part 1 


Matahari pagi menyinari seseorang yg masih terlelap,hingga 
sang kakak membangunkan dia dari tidur lelapnya. 


"Zella bangun dek,sekolah. 


" Gadis itu bernama "RAZELLA RAOGUEENLA" 
dia hanya bergumam "nanti kak,lima menit lagi. 


"Sang kakak hanya menghela nafas dan menarik selimut 
Zella.Mau tak mau akhirnya Zella bangun dengan rasa 
malas. 


"Iya iya kak,ini bangun. 


lalu Sadila sang kakak pergi sambil berbicara 
"Kakak tunggu di bawah." 


Zella menuruni tangga dan berteriak 
"Selamat pagi Mamah,Ayah,kakak." . 


“Pagi sayang" ucap mereka 
berbarengan. 


"Sarapan dulu nak" perintah sang mamah. 
"Hari ini Zella berangkat sama Ayah kan?" Tanya Zella, 
"iyadong kan biasanya juga sama Ayah" sahut sang Ayah. 


"Hehe iya Ayah" kata Zella.Mereka sarapan tanpa bersuara 
sampai selesai. 


Sesampainya di sekolah,teman Zella yg bernama viny 
menghampiri Zella, 


"Queen gue kangen banget sama lo tauga" 

Zella hanya memutar bola matanya malas, 

"gue ngga" jawab Zella. 

Viny memajukan bibirnya 

"ih kok Zella gitu si:( .." 

Zella menahan tawanya 

"ngga Viny,gue juga kangen gak ketemu sama lo sehari." 
Viny tersenyum dan berkata 

"gue udah tau lo pasti kangen seseorang kan?" 

Zella mengerutkan dahinya 


maksud lo seseorang siapa?" 


Viny menaik turunkan alisnya,"siapa lagi kalo bukan cowo 


itu!" 


mengarah kepada seseorang yg tak lain adalah lakilaki yg 


bernama "RELVAN ALKINGZA" 


Zella hanya ber oh ria, "ooh,ngga tuh,gue gak kangen orang 


itu.".. 


"Tapi dia kayanya suka sama lo Zell,dia selalu deketin 
lo,dan gue juga tau,lo juga punya rasa sama dia!" panjang 


lebar Viny. 


dan Zella hanya menjawab "dia pacar orang,dan selamanya 


kayak gitu." 


Viny mendengarkan ucapan Zella 
"kan bisa aja dia ninggalin cewenya demi lo Zell." 


"Diem deh,gue gamau bahas ini" kata Zella sambil 
meninggalkan Viny dan masuk ke kelas mendahului Viny. 


Tiba-tiba ada orang yg duduk di samping Zella dan berkata 
"Gueen,kenapa?Ko aku liatin kamu kayanya lagi marah 
banget" 


Zella mendongakan kepalanya,dan melihat siapa yg 
mengganggu  ketenangannya.Dan betapa terkejutnya 
ternyata itu Relvan ,pria yg menjadi alasan kenapa dia kesel 
banget kepada Viny sahabatnya. 


Zella menjawab 
"gue gpp,ngapain lo kesini?".. 


"Aku kangen sama kamu,soalnya kemaren kamu gak masuk 
sekolah." 


Zella menghela nafas "gue mau nanya sama lo, kenapa lo 
baik banget,bahkan care banget sama gue?Lo ga 
seharusnya kayak gini ke gue, gue juga cape terus-terusan 
di bawa perasaan sama lo!ini salah,ini ga bener,karna lo 
pacar orang lain,kita ga seharusnya kayak gini van." 


Relvan diam,kemudian menjawab "aku sayang sama kamu 
Zell,aku gamau kehilangan kamu." Sambil memegang 
tangan Zella. 


Zella melepaskan tangan Relvan "sorry van,gue ga lebih 
baik dari pacar lo,buktinya sekarang lo masih kan sama 
dia.Udah lanjutin aja,lo ga seharusnya kayak gini sama 
gue." 


Lalu Zella pergi 
berlari ,meninggalkan Relvan. 


Relvan mengejar Zellanamun dia kehilangan jejak 
Zella,karna dia menabrak seseorang.Relvan bergugam 
"Shitt..gue gamau kehilangan Zella." 


Ternyata orang yg ditabrak Relvan adalah Viny sahabat 
Zella. 


"Van,lo kenapa?ko keliatan panik banget?" 


relvan menjawab "Oveen,Zella dia." Relvan terbata 
berbicara kepada Viny.Lalu Viny menjawab, 


"gue tadi liat dia lari ke arah taman Van". 
"apa? Ke taman?" 


"Tapi van Zella.." belum selesai melanjutkan bicara Relvan 
sudah pergi sambil berteriak 


"thanks ya Vin".. 
Viny hanya menggelengkan kepala melihat kelakuan 


Relvan. 


daaa 


Seorang gadis sedang duduk di kursi taman belakang 
sekolah,sambil menangis dan tak henti-hentinya merutuki 
dan menyumpah serapahi dirinya sendiri. 


Karna seharusnya Zella tidak berbicara seperti tadi kepada 
Relvan,karna Zella sama sekali tak punya hak apapun untuk 
berbicara begitu. 


Tiba-tiba Relvan datang,memeluk Zella dari belakang. 
"Aku gamau kehilanga kamu" 
sejenak Zella terdiam,lalu berbalik menatap Relvan. 


"gue minta maap seharusnya,gue ga boleh bilang apapun 
sama lo,apalagi hubungan lo sama pacar lo." 


Relvan menghapus air mata Zella, lalu berkata "gpp 
Ouveen,aku ngerti." 


"Kalo lo ngerti,kenapa lo jahat sama gue,gue tau lo punya 
pacar,terus niat lo selama ini deketin gue buat apa van?lo 
jadiin gue pelarian lo?lo salah van,gue juga Punya 
perasaan.Gue gamau lo terus-terusan maenin gue gini,gue 
cape!" 


Relvan memeluk Zella dan berusaha mencium bibir Zella, 
wajah mereka sangat dekat bahkan dekat sekali. Zella 
tersadar,ini tidak benar,buru-buru Zella menjauhkan dirinya 
dari Relvan. 


"gue mau nanya sama lo,apa lo bisa lepasin pacar lo demi 
gue?" tanya Zella.. 


Relvan diam tak menjawab apapun 
"lo ga bisa jawab kan?" 
Relvan menjawab 


"bukan gitu Gueen,kamu kan tau aku gabisa lepasin dia, 
karna.." 


"iya karna dia lebih baik dari gue, lo bahagia sama 
dia.Sedangkan gue Cuma pelarian lo aja,gue Cuma obat 
kesepian lo aja,iyakan?" kata Zella penuh penegasan. 


"Ga gitu Queen, aku sayang sama kamu,aku gamau 
kehilangan kamu.Tapi,aku juga gabisa ngelepasin dia." 


Zella sudah tidak bisa menahan amarahnya lagi.Dia berlari 
sekencang yang iya bisa,sampai keluar dari gerbang 
sekolah. 


Banyak orang yang menatap aneh ke arah Zella.Karna dia 
berlari sambil menangis. 


Zella sama sekali tak memperdulikan itu,dia merasa dirinya 
salah mencintai orang, yg jelas-jelas dia itu pacar orang. 


Sampai Zella tak sadar dengan dirinya yang sudah ada di 
tengah jalan raya.Mobil besar melaju dengan kencang.. dan 
Zella tertabrak mobil itu. 


Relvan melihat itu tepat di depan mata nya sendiri, dia 
langsung menghampiri Zella yg sudah di kerumuni banyak 
orang 


"Razella....Bangun Zell,Queen.. aku mohon bangun.. aku 
gamau kehilangan kamu.. aku salah,aku minta maap,aku 
pasti akan memperbaiki kesalahan aku." 

Sambil menangis Relvan memeluk tubuh Zella yg penuh 
darah dan sudah tidak berdaya.. 


Zella dibawa oleh ambulance sekolah,ke rumah sakit. 


Segini dulu ya temen-temen.. 

Maap kalo cerita nya gaje, atau typo bertebaran dimana- 
mana, ini cerita pertama aku.. 

Kalo ga sibuk tiap hari aku update:) 

Salam sayang dari aku 

OueenRestaNatalia 

Instgrm:@nataliaresta 


Part 2 


Di depan ruangan tempat Zella di rawat, Relvan setia 
menemani Zella bersama orang tua Zella. 


Mamah Zella tak henti-hentinya menangis di pelukan kakak 
Zella.Sedangkan ayah Zella terus menenangkan sang istri. 


Relvan terus merutuki kebodohan dirinya, 


"ini salah gue,gue bodoh.Ga seharusnya gue giniin Queen 
gue." 


Dokter yang menangani Zella keluar dan bertanya 
"siapa keluarga saudari Razella Ragueenla?" 


"saya dok, bagaimana keadaan anak saya?" ayah Zella 
bertanya dengan sangat panik. 


"anak saya baik-baik aja kan dok?" tanya mamah Zella. 
Dokter itu menggeleng pasrah, 


"maap,saya sudah berusaha sebaik mungkin,tapi anak anda 
tidak bisa di selamatkan." 


Bagai petir yg menyambar,Relvan langsung menerobos 
masuk ke ruangan zella. 


Sedangkan mamah Zella terkulai lemas ke lantai dan 
pingsan. Kakak dan ayah Zella menangis.Mamah Zella 
dibawa keruangan di sebelah kamar zella karna pingsan. 


Di ruangan Zella,RelIvan melihat gadis itu yg biasanya 
terlihat ceria,tersenyum.Sekarang terbaring dan tak 


membuka matanya. 
Relvan menangis sejadi-jadinya.Lalu tersenyum palsu 


"Gueen,bangun..jangan lama-lama tidurnya,aku kangen 
sama kamu. 

Kamu pasti lagi becanda kan?kamu boong kan?kamu ga 
mungkin ninggalin aku sendiri,Oueen bangun..aku sayang 
sama kamu,aku nyesel,aku yg udah ngebuat kamu kayak 
gini,aku bisa memperbaiki semuanya." 


Relvan mencium tangan Zella,memeluk Zella 


"Razella aku mohon bangun,aku sayang sama kamu,Zella 
aku minta maap" 


Ayah Zella yg melihat itu ,menepuk bahu Relvan 


"sudah nak,semuanya sudah terlambat.takdir tidak berpihak 
kepada kita semua,yg menginginkan Zella untuk bangun." 
Sambil menangis,Ayah Zella tak kuat melihat anaknya harus 


pergi. 


"ngga om Zella ga mungkin pergi ninggalin kita" sambil 
menangis sesenggukan,Relvan terus meminta Zella untuk 
bangun. 


"Zella,ayo bangun,udahan becanda nya jangan tinggalin 
aku,aku sayang sama kamu.Oueen bangun." 


Relvan menenggelamkan kepalanya di tangan Zella, tapi 
tunggu... apa tangan Zella bergerak, 


Relvan mendongakan kepalanya,"Om liat tangan Zella 
gerak." Ayah Zella buru-buru memanggil dokter. 


Dokter pun datang untuk mengecek keadaan Zella.Dokter 
itupun berkata"ini mustahil,tapi ini nyata Saudari Razella 
bisa bernafas kembali.sungguh ini keajaiban yg maha 
kuasa." 


Semua orang pun tersenyum bahagia.. 


aaa 


Sekarang giliran Relvan yg menjaga Zella di ruangan,karna 
mamah dan kakak Zella pulang karna dengan kondisi 
mamah nya yg seperti itu,tidak mungkin untuk menginap di 
Rumah Sakit,yg menjaga Zella disini hanya ada Relvan dan 
ayah Zella saja. 


Tapi ayah Zella sedang keluar untuk mencari makan. 


Malam ini terasa hening sekali,Relvan duduk di samping 
tempat Zella terbaring. 


Zella mengerjap2kan matanya. 


Rasanya Zella haus sekali,Zella ingin minum dia ingin 
mengambil minum di nakas tapi tangan nya tak sampai 
hingga tak sengaja menyenggol ponsel Relvan hingga 
terjatuh. 


Relvan terusik dengan tidurnya karna mendengar ada 
barang yg jatuh,lalu melihat Zella sudah membuka 
matanya,Relvan buru-buru mengambilkan minum untuk 
Zella, 


"Gueen,pelan-pelan kamu baru sadar,aku gamau kamu 
kenapa-napa." 


Zella diam dan duduk perlahan. 


"Zella mentap Relvan,dan bertanya "gue dimana?" sambil 
memegang kepala nya yg terasa sangat sakit. 


"kamu di Rumah sakit Oueen,karna kebodohan aku."jelas 
Relvan. 


Zella menghela nafas dan berkata 
"ini bukan salah lo,ini salah gue." 


"tapi Gueen,kamu kayak gini gara-gara aku,aku nyesel 
banget aku minta maap" sambil memegang tangan Zella, 


"gpp ko Van,lo jangan nyalahin diri lo sendiri." Tegas Zella. 


Pintu ruangan terbuka dan Ayah Zella datang melihat putri 
nya sudah siuman langsung menghampiri dan mencium 
kening putrinya 


"kamu udah sadar nak,Ayah khawatir banget sama 
kamu,kamu gaboleh ninggalin Ayah Mamah kakak kamu 
dan tentunya orang yg ada di sebelah kamu"jelas Ayah Zella 
sambil tersenyum ke arah Relvan. 


Relvan membalas dengan tersenyum canggung. 


"Ayah,Zella gpp,Zella baik-baik aja,Ayah jangan 
khawatir"jawab Zella. 


"iya sayang kamu kan anak yg kuat."Ayah Zella memeluk 
putrinya dengan sayang. 


Zella bertanya 
"dimana mamah sama kakak yah??" 


"Mamah istirhat dirumah sayang,kamu tau kan mamah 
orangnya gimana,tadi dia sempet pingsan denger kabar 


tentang kamu,jadi mamah pulang sama kakak." Jelas ayah 
Zella. 


"maapin Zella ya Ayah,Zella udah bikin kalian 
khawatir." sendu Zella. 


"gpp sayang,yg penting sekarang kamu baik-baik 
aja,sekarang kamu istirahat ya." 


Zella mengangguk. 


daaa 


Pagi telah datang,tapi sepertinya dua orang ini masih 
nyaman dengan posisi tidurnya. 


Iya orang ini adalah Razella dan Relvan yg tidur saling 
berpelukan.Tadi malam Relvan tidur di kursi disebelah Zella 
tapi entah bagaimana sekarang mereka bedara di ranjang 
yg sama. 


Sampai Ayah Zella terbangun dan tersenyum melihat 
mereka berdua.Lalu Ayah Zella membangunkan 
Relvan,karna hari ini dia harus sekolah seperti biasanya. 


"Nak,bangun kamu ga sekolah?" 


Relvan mengucek-ngucek matanya untuk mengumpulkan 
kesadarannya. 


"iya om,saya pamit dulu,nanti pulang sekolah saya kesini 
lagi buat jagain Zella" 


Ayah Zella tersenyum dan berkata 


"terimakasih nak,kamu udah jagain Zella." 


"gpp om,dengan senang hati,saya pamit dulu om." 


lalu Relvan pergi untuk sekolah. 


aaa 


Setibanya disekolah,Cantika Shaquille pacar Relvan ya 
Readers.. 


dia menghampiri Relvan dengan banyak pertanyaan. 


"sayang..kamu kemana aja sih kok semua pesan dari aku 
kamu ga baca,aku telpon nomor kamu gak aktif." 


Relvan baru sadar kalo ponselnya Rusak karna tak sengaja 
terjatuh kemarin malam oleh Zella. 


"gpp kok ,hp gue rusak can,"jawab Relvan. Gue duluan ke 
kelas can sorry,gue belom ngerjain tugas." 


"tapi Van,aku ka.." 


belum selesai melanjutkan bicara Relvan sudah pergi.Alhasil 
Cantika ngedumel sendiri wkwk.. kasian ya readers... 


aaa 


Fazar Wijaya dan Eko Antares mereka berdua adalah 
sahabat baik Relvan. 


Saat Tengah asik memainkan gitar dan bernyanyi tiba-tiba 
Relvan datang,lalu mereka berdua menegur Relvan. 


lo kemana aja bro baru keliatan,lo ngebucin teroos 
ye,sekarang" celetuk fazar. 


Relvan tetap diam tidak menjawab pertanyaan Fazar. 
Lalu Eko menepuk bahu Relvan, 


"Van,kalo lo punya masalah,jangan sungkan cerita,gue sama 
Fazar kan sahabat lo,siapa tau kita bisa bantu." Jelas Eko. 


"Relvan menjawab, 

"gue bingung,gue sayang sama Zella,tapi gue udah punya 
Cantika. 

jujur gue sayang sama mereka berdua," 


"yYaampun Van, kenapa ga dua-duanya aja,kan enak, mereka 
berdua juga cakep-cakep.meskipun Cantika lebih bohay" 
kata Fazartak tau diri. 


"bangsat mulut lo" timpal Eko. 
"gue lagi ngomong serius Fazar," teriak Relvan. 
"Sorry Van,gue becanda." 


"untung lo sahabat gue,kalo bukan,udah gue mutilasi lo 
Zar." Kata Eko. 


Fazar bergidik ngeri 
"serem bangke." 


Mereka bertiga langsung tertawa mendengar ucapan Eko... 


aaa 


Viny dan Bella ngos-ngosan berlari menuju bangku Relvan 
dan ada dua curut juga ternyata. 


Bella berteriak. 


"Relvaaaaaaaaaan..lo apain Zella gue? Lo jahat banget 
siii..." 


"Io maunya apasih Relvaan..ga punya hati banget,Sampe- 
sanpe Zella masuk rumah sakit.!" Tambah Viny. 


"Wah ada dua cecan pagi-pagi udah nyamperin nih" goda 
Fazar. 


"Diem lo curut"jawab Viny dan Bella berbareangan. 
Eko tak kuasa menahan tawa, 

"haha curut lo zar." 

"lo juga" jawab vini dan Bella Berbarengan lagi". 


Akhirnya Fazar dan Eko diam tak berbicara sepatah kata 
pun.Relvan menghela nafas dan menjawab. 


"gak gitu ko ceritanya,kalian jangan sotau,Zella ke tabrak 
mobil karna dia lari-larian" 


"iya karna itu gara-gara lo"timpal Viny. "ya berarti bukan 
salah gue dong"jawab Relvan lagi." 


"dasar gatau diri" jelas Bella. 

"iya -iya gue minta maap,kalian jangan marah-marah 
dong,mending jenguk Zella nanti pulang sekolah," suruh 
Relvan. 


"Tanpa lo suruh kita juga pasti jenguk" sarkas Viny. 


"Gue ikuttt" Timpal Eko dan Fazar. 


"yaudah nanti pulang sekolah,barengan aja!" kata Relvan. 
Merekapun setuju. 


Gimana readers cerita hari ini?? 

Kasih komentar ya.. 

Jangan lupa vote kalo kalian suka cerita ini.. 
Tungguin terus update-an aku selanjutnya ya:)) 
Salam sayang dari aku 

OueenRestaNatalia 

Instagram:@nataliaresta 


Part 3 


Masih di ruangan yg sama Razella sedang di suapi makan 
oleh mamahnya.Tadi pagi mamah dan kakaknya datang 
untuk melihat keadaan Razella. 


Tak lama,Relvan,Fazar,Eko,Bella dan Viny datang untuk 
menjenguk Razella. 


"Zella ayaampun..gue spechles banget denger lo 
kecelakaan" heboh Bella. 


"iya Zell,gyue sampe ga percaya bgt rasanya."tambah Viny 
"gue gpp ko gyuys,sini pelukk." Suruh Razella.. 


Merekapun langsung berhambur ke pelukan Razella. 
Sedangkan Relvan,Eko dan Fazar cengo melihat ketiga 
sahabat itu berpelukan. 


Sampai akhirnya Fazar tersadar dan berkata. 

"gue juga mau dong di peluk gitu,yaga Van,Ko" sambil 
menaik turunkan alisnya ke arah tiga orang yg sedang 
berpelukan itu. 

Bella menjawab dengan ketus." Lo mau gue pukul?" 
"yaampun Bella,galak banget sii" timpal Eko 


"bodo" jawab Bella. 


Viny Relvan dan Zella hanya tertawa melihat kelakuan 
mereka... 


"Gueen,gimana keadaan kamu?udah baikan belom?" tanya 
Relvan. 


"gue gpp ko,besok juga gue udah boleh pulang." 
"Queen maapin aku ya,ini semua salah aku" sendu Relvan 


"gue udah bilang Van,gue gpp dan ini semua bukan salah 
lo!." 


"Cepet sembuh ya Queen" ucap Relvan 
"thank's Van." 


Jam sudah menunjukan pukul 16.30. Tidak terasa mereka 
sudah lama bersenda gurau di ruangan Zella. 


Viny bertanya kepada mereka, 


"guys,udah sore kayaknya gue harus pulang deh,nyokap 
gue nyariin pasti. 


"Iya Bella juga," sahut Bella. 
"iya nih Zell,kayaknya kita pulang dulu ya," tambah Eko 


"Lo cepet sembuh,biar bisa sekolah lagi. Kelas sepi tanpa 
lo,apalagi si Relvan noh,galau teroos gaada lo." Goda Fazar. 


Relvan menginjak kaki Fazar.. hingga terdengar suara 
nyaring Fazar berteriak 


"aww..sakit bangsat,lo ga kira-kira nginjek kaki gue" protes 
Fazar. 


Mereka semua tertawa melihat komuk Fazar yg kesakitan... 


Setelah mereka semua pulang dan hanya tersisa Relvan 
disini,karna dia ingin menjaga Razella. 


Mamah Razella bertanya 


"Nak,kamu ga pulang?biar tante sama Sadila aja yg jaga 
Razella sebelum Ayahnya Zella pulang dari kantor" 


"gpp kok tan,Relvan juga masih pengen ngobrol sama 
zella," jawab Relvan. 


"oh yasudah,tante keluar dulu" sambil mengajak Sadilla 
kakak Zella keluar. 


Relvan hanya mengangguk. 


"Iya ayo mah" jawab Sadilla sambil tersenyum ke arah Zella. 


Hening..1,2,3,..Relvan memecah keheningan,memeluk Zella 
dan berbisik, 


"Aku kangen Queen," 


Ntah ini keinginan darimana,Razella membalas pelukan 
Relvan.Yg jelas sebenarnya Zella juga sangat rindu pada 
pelukan ini. 


"aku juga" jawab Zella. 


Relvan melepas pelukan itu dan perlahan mendekatkan 
wajahnya ke arah Zella, mereka dekat,bahkan sangat dekat, 
hidung mereka sudah bersentuhan. 


Zella mengalungkan tangannya di leher Relvan, Relvan 
mencium bibir Zella dan bahkan melumatnya. 

Setelah beberapa menit akahirnya Relvan melepaskan 
ciumannya,karna dia tau Razella sudah kehabisan nafasnya. 


Relvan berkata "ini first kiss aku lo" 


Razella tersipu pipinya sangat merona mendengar ucapan 
Relvan. 


"ih Relvan lo jail" sambil mengulum senyumnya. 
"kenapa? Kamu gasuka ya?" dengan nada memelas 


"ih..gue gatau" jawab Zella lalu dia cepat-cepat 
mengalihkan pembicaraan. 


"lo ga pulang?pulang sono,mana masih pake baju seragam, 
lo pasti belom mandi kan?!" 


"yaudah deh kalo di usir aku pulang." Jawab Relvan 


"gue ga ngusir tapi serius mending lo pulang,nanti pacar lo 
nyariin" titah Zella apa adanya. 


"apaansih,udah yah kamu jangan ngomong ngelantur.iya ini 
aku pulang sekarang." Kata Relvan. 


Sambil tersenyum Zella menjawab " makasih ya udah 
nemenin gue kemaren malem" 


"sama-sama cantik,aku pulang dulu yah,udah bau banget 
badan aku.Kamu cepet sembuh." Sambil mengacak pucuk 
rambut Zella. 


Zella tersenyum dan mengangguk. 


Batin Zella berkata "Gue salah ya kyak gini,dia itu 
pacar orang,sedangkan gue?gue Cuma 
temennya.Gue gatau,kenapa perasaan ini gabisa gue 
ilangin.gue sayang sama Relvan,meskipun gue tau 
dia milik orang lain. 

gue emg cewek bego yg ngarepin pacar orang,gue 
malah tetep milih bertahan meskipun ini sakit Cuma 
buat RELVAN ALKINGZA." 


Hari ini Razella kembali ke sekolah lagi seperti 
sebelumnya,setelah beberapa hari dia tidak masuk karna 
belum sembuh total. 


Razella berjalan sambil bersenandung ria, dia senang 
akhirnya bisa sekolah lagi.Tapi tiba-tiba jalan dia di halangi 
seseorang 


"hay hay.. lo Razella temen sekelas Relvan PACAR gue kan?" 
perempuan itu bertanya sambil menekankan kata PACAR. 


Zella menghela nafas dan menjawab 


"iya, dan gue juga tau lo pacar Relvan,tanpa harus lo kasih 
tau Cantika Saguille." 


"heh,harusnya lo sadar Relvan itu punya gue,kenapa lo 
kecentilan deketin pacar orang?lo gak laku?" 


"permisi ya mbak, sebenernya yg deketin itu saya atau 
pacar mbak?jangan ngehalu, makanya punya pacar di 
jaga,biar ga jelalatan sama yg lain,jangan Cuma make up lo 
yg lo tebelin!" 


"berani banget lo bitch!" jawab cantika sambil melayangkan 
tangannya untuk menampar Zella. 


Tapi tiba-tiba tangan itu di tahan oleh seseorang,siapa lagi 
kalo bukan Relvan, 


"cantika,lo apa-apain sih? Ga seharusnya lo kayak gini, kalo 
lo mau marah,marahin gue,bukan dia yg gatau apa-apa." 
Jelas Relvan. 


"oh jadi sekarang,kamu ngebela cewek ini? Bagus ya, 
sekarang aku tanya sama kamu, kamu mau milih dia atau 
aku?" 


Zella hanya tersenyum miring melihat Cantika. 


"Kalian bukan barang yg harus aku pilih,kamu pacar aku 
dan aku sama Zella Cuma temenan kok." Jawab Relvan 
dengan entengnya tanpa memikirkan perasaan Zella. 


Zella diam mematung,ini sudah bagian dari jalan yg iya 
pilih, mau tak mau Zella harus menerima ini,karna memang 


kenyataannya seperti itu. 


Cantika tersenyum penuh kemenangan ke arah Zella. 


Zella berkata "udah kan?gaada yg mau lo omongin lagi ke 
gue Cantika? Gue pergi,permisi!" 


Sesampainya di kelas Zella di kejutkan dengan pelukan dari 
Viny dan Bella, 


"akhirnyaaaa Queen masuk sekolah lagi" kata Bella dengan 
bahgia 


"Io udah sembuh kan Zell?" tanya Viny 
"udah kok gyuyss..sekarang gue udah sembuh." 


"iya iya kita tau lo udah sembuh.,tapi hati lo yg masih sakit 
kan?" tanya Bella 


Razella mengerutkan keningnya,penuh tanya. 
"maksudnya gimana?" 


"Io ga usah pura-pura bego kali,kita udah tau kok 
semuanya.Tadi kita liat lo sama si kampret Relvan terus 
sama pacarnya juga yg kayak penyanyi dangdut,mukanya 
menor banget." Jelas Viny. 


"ah udahlah gue udah biasa kali kayak gitu." Jawab Zella 
padahal hatinya memang terasa sangat sakit sebenarnya. 


"eh btw,lo gimana sama Marvin Zell? Tanya Viny. 


"Marvin kakak kelas kita itu kan?" kata Bella, 


"Iya,gak gimana-gimana orang kita Cuma temen." Jawab 
zella 


"tapi Zell,menurut gue dia juga cakep kok, gak kalah cakep 
sama si fakeboyy Relvan itu kok" kata Bella berbinar 
membayangkan sosok Marvin. 


"ih kampret lo,giliran yg cakep aja,serba tau" kata Viny 
menyela. 


Bella hanya cengengesan mendengar itu. 


"guys..gue ga gimana-gimana sama kak Marvin, ih lo berdua 
apaansih" 


"mending lo pikir-pikir lagi deh Zell,soalnya lo gabaik terus- 
terusan diperbudak sama cinta lo ke si kampret Relvan.!" 
Kata Viny. 


Zella hanya mengangkat bahunya acuh. 


Gimana guyss cerita nya??? 

Siapa yg penasaran sama Marvin.. 

Hayoo... 

Jangan lupa komentar dan Vote ya kalo kalian suka cerita 
ini.. 

Tunggu update terbaru akuu.. 

Salam sayang dari aku:* 

QueenRestaNatalia 

Instagram:@nataliaresta_ 


Part 4 


Bel pulang sekolah berbunyi memecah keheningan kelas 11 
MIPA 3 yg masih bergelut dengan pelajaran Sejarah. 


"Akhirnyaaaaa.." ujar Zella 
"Kamu pulang sekolah bareng aku ya Zell?" 
"gausah gue di jemput sama supir gue" jelas Zella. 


"hm,yaudah aku duluan ya,kamu hati-hati. 
Zella hanya mengangguk sambil tersenyum. 


Zella berjalan di koridor sekolah, sambil mendengarkan 
musik menggunakan earphone nya,sampai tak sadar kalo 
ternyata ada yg memanggil-manggil Zella. 


"Ra..Zella???" laki-laki itu mengerutkan keningnya, batin 
nya berkata 


"kok di panggil ga nyaut tumben,oh tunggu..ternyata dia 
pake earphone,pantes aja." 


Laki-laki itu berjalan di samping Zella, lalu melepaskan 
paksa satu earphone Zella. Zella terkejut dan hampir 
memaki orang itu. 


"Io apa-apaan sih,bisa ga lo jangan..." belum melanjutka 
bicara dia menoleh kepada orang itu dan ternyata dia 
adalah Marvin Aldebaran. 


"kak marvin, ihh ko nyebelin sih,Zella kira tadi bukan 
kakak,maap ya" ujar Zella. 


"gpp ko cantik,lain kali pake earphone jangan kenceng- 
kenceng sampe ada yg manggil kamu ga denger." 


Zella hanya menyengir saja," hehe iya kak." 
"kamu ko belom pulang?" tanya Marvin?" 


"harusnya udah,tapi supir yg mau jemput Zella mobil nya 
mogok,gatau kenapa.Jadi Zella terpaksa harus pulang naik 
taksi." Jawab Zella 


"oh gitu ya,kenapa gak sama kakak aja yo bareng." 
"gausah kak,nanti Zella ngerepotin." 
"ngga sama sekali cantik" 


"tapi kak,rumah kakak sama Zella kan beda arah,terus nanti 
kakak repot harus puter balik." Ujar Zella. 


"pokoknya gaada penolakan ya, ayoo.." perintah Marvin 
sambil menarik lembut tangan Zella. 


Mereka berdua tak sadarada orang yg sedang 
memperhatikan mereka dari tadi,sambil mengepalkan 
tangannya,dan berkata 


"Queen gue Cuma milik gue,liat aja nanti." Jelas laki-laki itu 
yg tak lain adalah Relvan. 
"Ayo naik" suruh Marvin yg sudah berada diatas motor nya 


"iya kak," 


"pegangan" suruh Marvin. 
"iya kakak,ko nyebeliin si" canda Zella 


Marvin hanya tertawa melihat kejengkelan Zella 
terhadapnya. 


Sepanjang jalan mereka berdua diam,akhirnya sampailah di 
halaman depan rumah Zella. 


"makasih ya kak,ayo mampir dulu" ujar Zella 


"gausah deh Zell,lain kali aja ya,soalnya udah sore kakak 
takut nanti kemaleman pulangnya." Jawab Marvin 


"oh yaudah,hati-hati yah kak" 
"iya cantik" kata Marvin sambil megacak rambut Zella. 


Zella tersenyum lalu masuk ke rumahnya. 


Zella berteriak "mamah,ayah,kakak Zella pulanggg....." 
"kok baru pulang nak?" tanya mamah Zella 


"mamah tadi tuh mang agus ga jemput Zella karna 
mobilnya mogok. Untung ada anak Basket yg lagi 
ekskul,jadi tadi Zella di anterin sama Kak Marvin." Jelas 
Zella. 


"oalah,pantesan,sampe sekarang aja mang agus belom 
pulang." 


"heem,ayah sama kakak kemana mah?ko gak ada" 


"kakak kamu belom pulang Kuliah,ayah juga sma belom 
pulang dari kantor" 


"ohh,yaudah zella ke atas dulu ya mah,mau mandi gerah" 
ujar Zella 


"iya sayang,nanti udah mandi makan dulu jangan dulu 
tidur" titah mamah Zella 


"iya mamah." Jawab Zella 


Setelah selesai dengan ritual mandinya,Zella berbaring 
dikasurnya 

Dan tingg.. bunyi notifikasi dari ponselnya. Dan melihat 
pesan itu 


Kak Marvin (2) 

Relvan (4) 

CIWI CANTIOO (25) 

Zella membuka pesan dari Marvin 

Kak Marvin :" Malam cantik" 

"Jangan Lupa makan:t" 

Razella : "Malam kak," 

"Iya ini otewe" 

Kak Marvin : "otewe kemana? Udah malem Zella" 
Razella : "ihh makan kakak,kok nyebelin si:(" 


Kak Marvin : "Iya cantik becanda, yaudah cepet makan." 


Razella : (Read) 


Zella hanya membacanya saja tanpa berniat membalas 
pesan Marvin 


Relvan : "Queen?" 

"Tadi pulang sekolah sama siapa?" 
" Sama Marvin ya?" 

" Kenapa ga sama aku aja!" 


Razella : "Io kan harus nganterin pacar lo,kenapa gue harus 
bareng sama lo,yg ada nanti pacar lo marah-marah sama 
gue." 


Lalu Zella mematikan data ponsel nya karna tak ingin 
pusing dan sakit hati karna ulah Relvan. 


Gimana ceritanya?? 

Maap ya part nya pendek soalnya aku nya sibuk hehe.. 
Kira-kira Razella pilih Relvan atau Marvin ya???? 
Tunggu update-an aku selanjutnya.. 

Kalo kalian suka jangan lupa komentar dan vote yaa:) 
Salam sayang dari akuu:" 

OueenRestaNatalia 

Instagram:@nataliaresta __ 


part 5 


Hari ini seperti biasa,Zella menjalankan kewajiban belajar 
mengajar di sekolah.Guru sedang menjelaskan didepan.,tapi 
sepertinya pikiran Zella bukan kepada guru yg 
menerangkan,Zella hanya menatap kosong lurus ke depan. 


Sampai seseorang menegurnya, 


Oueen kamu kenapa? tanya Relvan yg memang duduk 
sebangku bersama Zella. 


Hah?ngga,gue gpp ko. 
yaudah,kalo ada apa-apa cerita ya 
Zella hanya bergumam hmm. 


Viny dan Bella berteriak di bangku di depan Zella dan 
mengajak Zella untuk ke kantin karna perut mereka sudah 
minta untuk diisi. 


Zellaaaa ayo ke kantin, ucap Viny 
Ayo Zell gue udah laper melas Bella 
guyss mending duluan aja,ntar gue nyusul jawab Zella. 


gabisa gitu Zell,ayoooo ajak viny dan Bella sambil menarik 
tangan Zella. 


yaudahhh ayo girlss... ujar Zella. 


aaa 


Suasana Kantin ramai sekali seperti biasanya.Dan mereka 
memilih tempat duduk yg paling pojok. 


Guyss,kalian mau pesen apa?biar gue yg pesenin kata Viny 
yg kayak biasa aja jawab Bella. 
lo Zell? 


emm gue samain aja kayak kalian. 


Tak lama Viny dan pesanan mereka datang. 

guyss mari makan ucap Viny.. 

skuyyyy jawab Zella dan Bella bersamaan. 
Tiba-tiba Marvin datang dan duduk di sebelah Zella 


hay..gue boleh duduk disini kan bareng kalian? tanya 
Marvin. 


boleh dong kak sahut Bella 

minta jawabannya sama Zella deh kaykanya Bell goda Viny. 
hmm,iya boleh dong kan kantin tempat umum jawab Zella. 
Marvin tersenyum dengan jawaban Zella. 


Tiba-tiba Relvan dan dua curut,iya Fazar dan Eko. Mereka 
datang menghampiri tempat Zella makan. 


hay bro, sapa Relvan pada Marvin dengan menepuk bahu 
Marvin sangat kencang. 


wah,ada yg modus-modus nih disini celetuk Fazar sambil 
menatap intens Marvin. 


tau aja lo zar tambah Eko 


Tiba-tiba cantika datang dan langsung mengomel kepada 
Relvan. 


sayang ko kamu ga jemput aku sih?aku nunggu kamu tadi 
di kelas 


Bella dan Viny menatap Cantika dengan memasang komuk 
jijik. 


Sedangkan Zella yg tadinya biasa-biasa saja setelah 
kedatangan cantika mood nya berubah 180 derajat. Dan 
langsung pergi meninggalkan mereka semua. 


tuhkan gueen cantik gue pergii kata Fazar sambil melirik 
Relvan dan cantika 


yaiyalah orang disini ada mak lampir jawab Bella 
Huhh burar-bubar kata Viny .. 


Zella masuk ke kelas dengan rasa dongkol karna melihat 
Relvan dan Cantika,jujur zella cemburu,bahkan sangat- 
sangat cemburu. 

Tapi tidak berhak atas Relvan,karna memang dia bukan 
siapa2 Relvan,hanya sebatas teman. 


Tapi ternyata Marvin mengejar ke kelas Zella,karna bel 
istirahat belum berakhirjadi marvin memutusakan untuk 
menemui Zella untuk mengajak nya pulang Bersama. 


Zella? sapa Marvin 


kak Marvin,kakak disini?ada apa kak? 


ngga,nanti pulang sekolah bareng sama kakak yah? 
gausah kak,Zella gamau ngerepotin kakak terus, 


gpp Zell,sekalian nanti kakak mau ajak kamu ke suatu 
tempat 


kemana kak? 


makanya nanti pulang bareng sama kakak yah, mohon 
Marvin 


Zella mengangguk dan tersenyum 
yaudah kakak ke kelas dulu ya, 
iya kak jawab Zella. 


Zella sedang melamun,pikirannya bercabang sekali,antara 
perasaannya kepada Relvan dan Marvin.. 


tiba-tiba zella dikejutkan dengan kedatangan 2 sahabatnya 
dan 2 curut. 


Zella ngelamun aja woy kata Eko 
iyanihh mikirin Relvan pasti inimah. tambah fazar 


Zella sayang lo kenapa?jangan sampe omongan si Fazar 
bener ujar Bella 


Zella woyy..lo mah gitu ngelamun terus teriak Viny. 


guyss sumpah ya,kalian tuh bener-bener..gue gpp anjirr 
bentak Zella 


Merekapun diam tak bicara sepatah kata pun. 


Ketua kelas mereka Dana datang dan memberi 
pengumuman,kalo semua siswa di bubarkan karna ada rapat 
guru.Semuanya bersorak dan bergegas untuk pulang. 


zell kita pulang duluan ya, kata Bella dan Viny 
iya girls hati-hati jawab Zella.. 


Zella keluar kelas dan seperti biasa harus melihat 
pemandangan yg tidak mengenakan,ya..harus melihat 
Relvan dan cantika yg tengah bergandengan tangan ,mau 
nyebrang kali batin Zella 


Queen aku duluan yah ujar Relvan 
iya jawab Zella dengan senyum terpaksa. 


Zella,ayo..maap ya lama tadi kakak cari buku dulu diperpus 
buat tugas kata Marvin. 


oh iya kak,gpp ko. 


iya ayo cantik . 


daaa 


Zella sampai ditempat yg Zella pun belum pernah kesini 
selama dia hidup,Zella tersenyum melihat pemandangan 
sekitar.danau yg luas,hamparan bunga,dan disini banyak 
sekali burung merpati. 


kakak kok Zella baru tau ya tempat seindah ini..Zella suka 
banget,kakak sini duduk Zella duduk di kursi putih yg 
tersedia di depan danau itu. 


Marvin mendudukan pantatnya di sebelah Zella.lalu 
menggenggam tangan Zella dan berkata 


Razella kakak mau ngomong sesuatu sama 
kammu,sebenernya selama ini kakak nyaman,sayang sama 
kamu. 

Kakak pengen hubungan kita lebih serius,kakak janji bakal 
bahagiain kamu..kamu ngerti kan maksud kakak? Kakak 
mau kamu jadi pacar kakak....apa kamu mau??? 


Wahh kira-kira Zella Terima ga yahh?? 

Tunggu jawabannya di update-an aku selanjutnya. 
Jangan lupa vote- coment 

Salam sayang dari aku 

OueenRestaNatalia 

Instagram:@nataliaresta __ 


Part 6 


Marvin mendudukan pantatnya di sebelah Zella.lalu 
menggenggam tangan Zella dan berkata 


Razella kakak mau ngomong sesuatu sama 
kammu,sebenernya selama ini kakak nyaman,sayang sama 
kamu. 


Kakak pengen hubungan kita lebih serius,kakak janji bakal 
bahagiain kamu..kamu ngerti kan maksud kakak? Kakak 
mau kamu jadi pacar kakak....apa kamu mau??? 


Astaga,Zella tidak menyangka Marvin akan seberani ini 
untuk mengungkapkan perasaannya.Zella hanya terdiam 
dia bingung,dia terus terbayang-bayang wajah Relvan di 
saat seperti ini, tidak-tidak Razella,Relvan itu pacar orang. 
Batin Zella. 


cepat-cepat Zella menghapus bayangan Relvan dari 
pikirannya.Zella berpikir keras,apa memang harus begini 
jalannya,karna tidak baik juga terus-terusan mengharapkan 
Relvan yg tidak mungkin. 


Mungkin shabat-sahabatnya benar dia harus mencoba 
membuka hati untuk orang lain. 


Zell kenapa?jadi gimana? tanya Marvin,karna dari tadi Zella 
hanya diam dan bengong. 


iya kak Zella mau,Zella mau berusaha buka hati dan belajar 
buat cinta sama kakak. Jawab Zella. 


kamu serius Zell,kamu mauuu?? tanya Marvin sekali lagi 


Zella mengangguk dan tersenyum. 


Marvin berdiri dari duduknya dan menarik Zella ke 
pelukannya, 


makasih Zella,aku senengg banget,aku sayang banget sama 
kamu. ujar Marvin dengan wajah penuh kemenangan. 


Marvin melepas pelukannya dan mendekatkan wajahnya 
kepada Zella. 


Astaga ini posisi awkward banget.Tapi dia tidak merasakan 
perasaan saat yg pernah Relvan lakukan kepadanya. 


Tiba-tiba ponsel Zella berbunyi,tanda ada yg menelpon 
„buru-buru Zella menjauhkan diri dari Marvin untuk 
mengangkat telponnya. 


Zella angkat telpon dulu yah kak ujar Zella. 


Marvin menghela nafas dan menagngguk. 


Zella datang dan berkata 


kakak ayo pulang mamah udah nyariin soalnya ini udah ke 
sorean. 


oh iya, ayo.. Jawab Marvin. 


Disisi lain ada sepasang kekasih yg tengah bertengkar hebat 
di sebuah Cafe,ya siapa lagi kalau bukan Relvan dan 
cantika. 


Aku tau,kamu punya hubungan lebih sama si Razella itu 
kan? Cewe kegatelan,dasar bitch ujar Cantika. 


aku sama Zella ga punya hubungan apa-apa,kita mungkin 
deket.tapi itu Cuma sebatas saling curhat dan berbagi kisah 
aja. Kata Relvan dengan nada Kekeuh. 


kamu pikir aku percaya?kamu pikir aku bego? 


tapi kamu harusnya mengerti,kalo sa sama Zella cuma 
temen sekelas. 


alah bilang aja kalo kamu suka sama dia.Sekarang aku mau 
kita udahin hubungan ini kata Cantika dengan emosi yg 
sudah memuncak. 


oke fine,kalo itu mau kamu.Aku terima jawab Relvan lalu 
berlalu meninggalkan Cantika. 


Relvan mengendarai motor dengan pikiran yg tidak baik. 


Dia tidak pulang ke rumah,malam ini dia pergi ke basecamp 
tempat berkumpulanya dengan fazar dan Eko. 


Dia berharap disana akan menemui ketenangan.Dan 
rencananya dia akan cerita kepada Zella ,untuk Curhat. 


Setibanya di basecamp itu Fazar dan Eko kaget melihat 
kondisi Relvan yang sangat kacau. 


lo kenapa Van? tanya Eko 
gue putus sama cantika jawab Relvan 
tenang-tenang kan masih ada Queen Zella ujar Fazar 


Zella pala lo peang,dia sekarang udah deket cuy sama 
Marvin. timpal Eko 


udah deh kalian diem,nambahin masalah gue aja tegas 
Relvan. 


Relvan menjauh dari teman-temannya dan berniat untuk 
menelpon Zella. 


Suara telpon berdering disebrang sana,tak lama Zella 
mengangkat telponnya. 


hallo Van,ada apa? 

aku mau curhat sama kamu 

iya boleh,kebetulan gue juga mau cerita sama lo kata Zella 
aku putus Queen sama Cantika tegas Relvan. 


ko bisa?bukannya dia sayang banget sama lo,begitupun lo 
ke dia 


Aku gatau lah Gueen,udahlah mungkin emang udah 
jalannya kayak gini,oya kamu mau cerita apa? tanya Relvan 


Van,hari ini kak Marvin ngungkapin perasaannya ke gue, 


Relvan terdiam,batinnya berkata, ini ga mungkin,Gueen gue 
ga mungkin sama Marvin. 


hallo van?lo denger kan tanya Zella karna Relvan diam tak 
bersuara. 


hah?iya aku denger ko,terus gimana? 


aku terima Kak Marvin,aku bakalan berusaha buat Cinta 
sama Kak Marvin. Jelas Zella. 


eh Relvan,udah dulu ya gue di panggil sama Ayah gue kata 
Zella lagi. 


Lalu mematikan sambungan telponnya. 


Astagaaaa,malam ini.Malam yg benar-benar buruk untuk 
Relvan dia kehilangan Dua perempuan yg dia sayang,mulai 
dari cantika dan sekarang Razella yg sudah bersama Marvin. 


Dan ini tidak pernah terbayang sebelumnya oleh Relvan.dia 
mengerang frustasi karna dirinya sendiri. 


Thx u yg udah baca 

Tunggu update-an selanjutnya 
Jangan lupa vote- coment 
Salam sayang dari aku:“ 
OueenRestaNatalia 
Instagram:@nataliaresta __ 


Part 7 


Pagi ini terlihat Marvin sudah stay di depan rumah Zella 
untuk berangkat besama, tampak mamah Zella yg 
menghampiri Marvin 


nak,masuk dulu Zella nya lagi sarapan dulu 

ah iya tante,gpp Marvin tunggu disini aja jawab Marvin. 
Tak lama Zella datang dan berkata 

kakak maap ya Zella lama 

gpp ko Zell masih pagi kok jawab Marvin. 


Mamah,Zella sama kak Marvin berangkat ya kata Zella 
sambil menyalami mamah nya. 


iya tante,kita pamit kata Marvin 


iya nak,hati-hati jawab Mamah Zella. 


daaa 


Sesampainya di sekolah,semua orang menatap intens ke 
arah Zella dan Marvin,karna mereka pertama kalinya 
berangkat bersama. 


Banyak orang yg berbisik dan berkata 


yaampun itu kak Marvin sama Zella 


astaga mereka cocok bgtttt 
ih apaansih kecentilan tuh pasti cewenya 


Dan masih banyak lagi omongan-omongan orang yg masih 
terdengar oleh kuping Zella. 


Lalu Marvin berkata sambil menggenggam tangan Zella 
gpp,jangan di dengerin.Tutup kuping aja, 

Zella tersenyum lalu mengangguk. 

perlu kakak anterin gak ke kelas kamu? tanya Marvin. 


yaampun kakak,gausah.Ih lebay deh jawab Zella sambil 
tertawa 


yaudah deh iya,kakak duluan kalo gitu. sambil mengacak 
Rambut Zella. 


aaa 


Dikelas 11 MIPA 3 terlihat Relvan sedang bermain game 
online,sudah bisa di tebak karna ponsel Relvan miring. 


Lalu datanglah Fazar dan Eko menghampiri Relvan. 


van,lo tauga gosip panas hari in?i kata Fazar dengan 
hebohnya 


gak jawab Relvan singkat. 


serius van,masa lo gatau kalo Zella sama Marvin berangkat 
sekolah bareng .tambah Eko 


gue tau,kan mereka udah jadian jawab Relvan dengan 
entengnya. 


hm kata Relvan. 
terus lo biasa aja gitu? tanya Fazar 


iya lo diem aja,bukannya lo suka sama Zella?seharusnya ini 
kesempatan lo buat dapetin dia. Ujar Eko. 


gue tau Marvin cowo kayak gimana,liat aja nanti,kalo sampe 
dia sampe sakitin Oueen gue.Meskipun gue ga pacaran 
sama Queen,gue bakal terus ada buat dia.Gue dengan 
senang hati bakal dengerin Queen curhat soal 
Marvin,meskipun gue harus sakit hati tegas Relvan. 


Gue salut sama lo bro kata Fazar 


Mungkin ini karma lo bro,dulu lo sama Cantika. dan Zella 
selalu ada buat lo,sekarang giliran lo yg ada diposisi itu. 
jelas Eko 


terus lo sekarang gaada niatan buat pacaran sama cewe lain 
gitu?" Tanya Fazar 


Relvan hanya mengangkat bahunya acuh. 


aaa 


Razella Bella dan Viny masuk kelas. lalu dengan heboh Bella 
berteriak. 


duh ada yg baru putusnih, 


duh ada yg baru jadian nich tambah viny 
girls kalian apa-apaan sih,diem deh titah Zella. 


duhh ada cecan2 dateng nich kata Fazar 
tak tau sikon padahal cewek-cewek itu mereka sedang 
menyindir Relvan 


Diem deh Zar kata Eko 


Sedangkan Relvan tak terusik,dan masih bergelut denagn 
Game online nya. 


Zella mendudukan pantatnya di kursi sebelah Relvan,dan 
menaruh tasnya.lalu Zella bertanya kepada Relvan. 


van,lo fine kan? 

Lalu Relvan menaruh ponselnya dan menatap Zella 

aku baik Queen 

tapi kok lo bisa putus sama Cantika,kenapa? 

ggp ko Oueen,mungkin emang udah seharusnya kayak gini 
maap ya,kalo gue punya salah sama lo. sendu Zella 


ngga kok Oueen,kamu ga punya salah,justru aku yg banyak 
salah ke kamu.Aku janji sama kamu,meskipun kamu sama 
orang lain,mau pacaran sama siapapun kamu,aku bakalan 
selalu ada buat kamu,karna aku sayang sama kamu. Jelas 
Relvan. 


Astaga,perasaan apa ini,Zella tersentuh oleh ucapan 
Relvan Jujur ini ambigu,Zella tak tau harus menjawab apa. 


Kalo boleh jujur bahkan mungkin Zella pun memiliki 
perasaan kepada Relvan. 


Tapi,sekarang Zella sudah memiliki Marvin,Zella benar-benar 
berada di dalam Dilema yg sangat rumit. 


Relvan,kalo kita jodoh.gue bakalan sama lo,gue bakal jadi 
milik loJodoh itu gaakan kemana kan? jawab Zella. 


aku percaya itu,dan aku bakalan terus berjuang buat kamu 
kata Relvan sambil mencium tangan Zella. 


aaa 


Bel istirahat berbunyi dan seluruh siswa siswi berhamburan 
menuju kantin,untuk mengisi perut mereka,tapi tidak 
dengan Zella,dia lebih memilih membaca di perpustakaan. 


padahal tadi sahabatnya memaksanya untuk makan di 
kantin tapi Zella tidak mau dengan alasan tidak lapar. 


Padahal saat ini Zella sedang bingung dengan 
perasaannya,bagaimana tidak.Dia berpacaran dengan 
Marvin,tapi hatinya tetap Relvan. 


Dia merasa bahagia bersama Relvan,sedangkan dengan 
Marvin dia tidak merasakan apapun. 


Zella tidak mungkin mengakhiri hubungan yg baru saja dia 
mulai.batinnya berkata mungkin karna aku sama kak Marvin 
baru aja ngejalin hubungan,dan bahagianya itu pasti akan 
ada,gak sekarang,mungkin nanti . 


Kalo ada yg nanya kenapa partnya pendek2,jawabannya 
karna aku masukin cerita gendre cerpen ya guys.. 
Jangan lupa vote- coment 


Part 8 


Satu bulan sudah Zella berpacaran dengan Marvin,ya benar. 


Tapi sepertinya tetap saja Zella tak memiliki perasaan 
apapun terhadap Marvin,seperti dulu Marvin bagi Zella 
hanya seorang teman,teman yg baik. 


Hari ini adalah hari minggu,dihari libur ini Marvin akan 
mengajak Razella untuk pergi jalan-jalan,nonton bioskop 
pergi ke mall seperti minggu-minggu sebelumnya. 


Zella hanya terdiam saja di dalam mobil disampingnya 
Marvin yg tengah fokus menyetir dan melihat ke depan. 


Sampai akhirnya Zella memecah keheningan. 

kak boleh gak kalo kita pulang aja . 

emangnya kenapa?kamu gasuka ya jalan-jalan sama kakak? 
bukan gitu kak,Zella ngerasa gaenak badan aja keluh Zella, 
padahal batinnya berkata ,ia bohong karna memang 
sebenarnya Zella tak niat untuk keluar bersama Marvin hari 
ini. 


Tanpa berpikir panjang buru-buru Marvin mengentikan 
mobilnya di pinggir jalan.lalu Marvin memegang kening 
zella 


kamu sakit Zell? 


ngga kak,Zella perlu istirahat aja,kepala Zella pusing 


alasan Zella nampaknya membuahkan hasil. 

Marvin langsung puter balik dan mengantarkan Zella untuk 
pulang. 

Sesampainya dihalaman rumah Zella Marvin berkata 

perlu aku anterin ke dalem gak? 


gausah kak,kakak pulang aja,lagian aku juga mau istirahat. 
Jelas Zella 


yaudah,kamu cepet sembuh ya,kalo kamu ada apa-apa 
kabarin aku. Aku gamau kamu kenapa-napa tegas Marvin 


iya kak,makasih Zella masuk dulu lalu Zella berlalu 
meninggalkan Marvin. 


aaa 


loh Sayang kok udah pulang lagi, ujar Mamah Zella 


berantem tuh pasti sama pacarnya tambah Sadilla dengan 
nada menggoda 


ih kakak sotau,siapa juga yg berantem,ngga maaah,Zella 
lagi males jalan aja.Udah ah Zella mau ke kamar dulu. 


daaa 


Zella sedang berbaring sambil membaca novel-novel favorit 
nya.Di temani dengan earphone dan musik-musik romance 


kesukaanya,tak lupa,banyak sekali cemilan yg berserakan di 
ranjang dan segelas susu di nakas. 


Saking kencangnya Zella memutar musik melalui eraphone 
sampai2 Sadilla sang kakak mengetuk pintu dia tak 
mendengarnya. 


Akhirnya Sadilla nyelonong masuk tanpa sepengetahuan 
Zella,karna pintunya tak di kunci. 


Razella budekkk teriak Sadilla. Sambil melemparnya dengan 
bantal sofa yg ada dikamar Zella. 


ih kak dilaaaa nyebelin Zella mendengus sebal lalu 
melepaskan earphone nya. 


ada apa sih kak,ganggu tauga. 
gue mau ngomong sama lo kampret. 


ya ngomong-ngomong aja kata Zella sambil meminum susu 
yg masih hangat itu. 


gue mau nikah sama Rama kata Sadilla 


wah,bagus dong..daripada pacaran udah lama ga nikah- 
nikah wkwk jawab Zella 


tapi gue belom bilang sama mamah sama ayah,kira-kira 
menurut lo gimana? 


yaampun,gue kira lo udah bilang sama mereka, ya bilang 
dong tinggal bilang aja susah kata Zella enteng. 


masalahnya gue takut mereka ga setuju 


ga mungkin ga setujulah.Bukannya ayah sering bilang kalo 
nyuruh lo cepet2 nikah. 


iya sih,yaudah deh gue bilang nanti sama ayah. Btw 
hubungan lo sama Marvin giamana? 


ga gimana-gimana kak,gitu-gitu aja. 
lo suka ya sama Relvan? tanya Sadilla 
apaansih kak,orang Cuma temen. 


gue tau kali,dia juga suka sama lo.dari cara dia bersikap ke 
lo aja, dia udah nunjukin kalo dia sayang sama lo.Saran 
gue,kalo lo suka sama Relvan lo udahin hubungan lo sama 
Marvin, kalo udah terlalu lama, lo nanti bakal susah lepas 
sama Marvin. Sedangkan lo cinta sama Relvan." 


tapi kak,emang bener,gue ga punya perasaan apa-apa sama 
Marvin dan kalo sama Relvan,,gue gatau. 


lo pikir-pikir lagi, jangan sampe lo nyesel.udah ah gue mau 
mandi gerah gue dikamar lo, nyalain tuh AC kampret Kata 
Sadilla 


pergi lo sono nyebelin bangett, ini AC gue udah nyalaa kata 
Zella sambil melempar Sadilla dengan cemilan yg sedang 
dimakan Zella. 


KKK 


Jam menunjukan pukul 12 siang, Zella hanya bolak balik 
dikasur saja tanpa berniat beranjak dengan posisi bantal yg 
ada di kaki Zella. 


gue gabut yatuhan tolonggg... ujar Zella berbicara Sendiri 


Tiba-tiba ponsel zella berdering, 

Zella langsung bangun dan membenarkan posisi duduknya. 
Disana tertulis sang penelpon adalah Viny. 

Hallo sayangggggg? Lo dimana? ujar Viny. 

gue dirumah gabut bangett sumpah yatuhan 

tumben lo ga jalan sama kak Marvin? 

gatau,gue lagi males aja jalan sama dia 

gimana kalo jalan sama gue? Kita ajak Bella juga.. 


yaampun kenapa gue ga kepikiran ya, euhh yaudah 
ayoo,gue siap-siap sekarang. Kata Zella exited. 


oke-oke, lo gausah bawa mobil biar pake mobil gue aja,nanti 
gue jemput lo kesana, sekarang gue mau jempu Bella dulu 


yaudah,pokoknya lo sama Bella gaboleh ngaret,gue tunggu 


Lalu Zella mematikan telponnya dan bersiap-siap. 


aaa 


Suara kalkson mobil sudah terdengar di depan rumah 
Zella,itu tandanya Viny dan Bella sudah sampai. 


mamah, Zella mau maen dulu ya sama Viny sama Bella 
teriak Zella kepada mamah nya yg sedang nonton tv 
bersama Sadilla. 


katanya tadi lo lagi males jalan sindir Sadilla. 


diem deh kak,udah ah Zella berangkat ya mah,kak,Temen- 
temen udah nungguin di depan. 


yaudah hati-hati jangan pulang malem. Ujar mamah Zella. 


siap bos Zella bersalaman pada mamah dan kakaknya. Lalu 
pergi. 


daaa 


Sesampainya di Mall Bella langsug heboh untuk segera 
mengunjungi toko pakaian, 


girls ayo,gue ga sabar setelah sekian lama ga ke mall buat 
belanja kata Bella 


Bell,bukannya 3 hari yg lalu kita belanja ya ke mall ini. 
Timpal Viny. 


hehe gue lupa 
Zella dan Viny hanya menggeleng mendengar ucapan Bella. 


Mereka bertiga memilih baju-baju yg akan mereka beli, 
setelah membayar ke kasir. 


Girls..gue laper setelah jalan-jalan lama dan perut gue 
belom diisi, keluh Zella 


yaudah ayo,gue juga laper nihhhhh jawab Viny 
gimana kalo kita makan dulu aja kata Bella. 


skuyyy kata mereka bersamaan. 


daaa 


Mereka tengah asik dengan makanan mereka,karna 
memang mereka sangat lapar karna dari tadi berkeliling 
mall tak henti-hentinya belanja dan menghabiskan banyak 
uang. 


gue seneng banget hari ini,bisa guality time sama kalian 
ujar Zella sambil memeluk Bella dan Viny yg posisinya Zella 
di tengah-tengah mereka berdua 


iyadong sekali-kali jangan sama kak Marvin terus jawab 
Bella. 


Mereka fokus pada makanan mereka, tapi tunggu.. 
itu Relvan Fazar sama Eko kan kata Viny. 


oh iya itu mereka. tambah Bella, lalu Bella melambaikan 
tangan kearah mereka, 


mereka pun melihat dan akhirnya bergabung bersama. 
Sesudah selesai makan Relvan memecah keheningan. 
Oueen kamu pulang sama aku aja ya, 

mmm,boleh yaudah gue bareng Relvan ya girls. kata Zella 
pepet teroos pepet Goda Fazar. 

pepet pala lo,tuh si Bella pepet ujar Eko 


ih amit-amit deh gue sama curut model si Fazar,mendingan 
taehyung kemana-mana jawab Bella sambil membayangkan 


wajah Taehyung. 
jangan gitu Bell,awas lo ntar jodoh tambah Viny 
amiinn kata mereka semua termasuk Fazar. 


ih amit-amit udah ayo pulang iss, Viny ayo kata Bella sambil 
menarik tangan Viny 


yaudah guyss thnks hari ini, see u tomorrow. Gue sama bella 
duluan kata Viny. 


Iya Van,Zell gue juga sama Fazar dulaun ya ujar Eko. 


daaa 


Di perjalanan hening sekali ini sudah pukul 7 malam,mamah 
Zella sudah menelpon agar Zella cepat-cepat pulang. 


Karna ayah nya bisa marah kalo tau Zella main dan belum 
pulang padahal sudah malam.Mamah Zella berbohong 
kepada ayah nya Zella,dia Bilang Zella kerja kelompok 
dirumah Viny,karna takut nanti Razella di marahi oleh sang 
ayah. 


Sesampainya di depan rumah Zella. 


Zella ingin segera turun,tapi Relvan menahannya. Dia 
memegang tangan Zella. Perlahan mendekatkan wajahnya 
kepada Zella. 

astaga Relvan kenapa? batin Zella 


Lalu Zella berkata 
Van lo kenapa,ko tangan....."' 


Belum selesai bicara Relvan sudah lebih dulu mencium bibir 
Zella,bahkan melumatnya,desahan lolos begitu saja dari 
mulut Zella. ahh 


Tidak astaga, Relvan tidak bisa menahannya jika ini 
dilanjutkan. 


Buru-buru Relvan melepaskan ciumannya. 
Mereka berdua terdiam tidak ada yg bicara,sampai Zella 
turun dari mobil Relvan. 


Tak sadar Zella mengukir senyum di bibirnya. tuhan ini apa? 
gue malu banget. Batin Zella. 


Relvan tersenyum sambil memegangi bibirnya. manis ucap 
Relvan sambil tersenyum. 


Gimana guyss?? 

Kali ini aku up nya panjang kan 
Kasih votet coment kalo kalian suka 
Instagram: @nataliaresta __ 


Part 9 


Fazar Wijaya mau lewat dulu 
Hari ini disekolah semua orang terlihat 


sangat sibuk sekali,iya karna satu minggu lagi akan di 
adakan acara pensi akhir tahun. 


Semua siswa sibuk mempersiapkan acara, termasuk 
Zella,Viny dan juga Bella yg sedang berlatih menari. 


Karna mereka akan menampilkan bakat mereka,yaitu 
menari. 


Disisi lain terlihat Relvan yg masih tetap sibuk dengan 
ponselnya yg miring,apalagi kalo bukan bermain game 
online. 

Seolah tak memperdulikan dunia.Dia tak terganggu dengan 
orang-orang yg sibuk mempersiapkan ini itu. 


Lalu dia di kejutkan dengan suara tak asing dari sahabat- 
sahabatnya. 


Kita mau ngapain nanti pas acara pensi? tanya Eko 


yee kaleng biskuit,kita kan disuruh tampil,gue yg maen 
gitar,lo ko yg maen piano dan lo yg nyanyi Van. Jelas Fazar 


gimana kalo sekarang tampil nya beda gitu,Relvan duet 
sama siapa ke,menurut lo gimana Van? tanya Eko 


gue gimana kalian aja. kata Relvan yg masih tetap menatap 
layar ponselnya dan menampilkan game Mobile Legend. 


kira-kira siapa ya yg cocok duet sama lo? ujar Fazar sambil 
berpikir dan an mengetuk-ngetuk dagu nya. 


gimana kalo Zella aja,dia kan bagus suaranya. timpal Eko 


Deg..RelIvan langsung menyimpan ponselnya dan 
Zella,astaga dia masih terbayang kejadian tadi malam dan 
tanpa sadar Relvan mengukir senyum di wajah tampannya. 


Zella kan udah nari sama Viny sama Bella. Heboh Fazar 
ya gpp kali,bantuin aja,kan gak bentrok juga usul Eko 
kalo dianya mau gpp,gue terserah kalian aja ucap Relvan. 


oke nanti gue tanya sama dia Kata Fazar. 


aaa 


Zella viny dan Bella sedang berada diruang tari,mereka baru 
saja selesai 
Latihan. 


Tiba-tiba Marvin datang membawakan Zella minum, 

Nih buat kamu,pasti cape kan?sampe keringetan gitu 
makasih kak ujar Zella. 

aduh Vin,kayaknya kita pergi aja deh,daripada jadi obat 
nyamuk disini Goda Bella. 

yaudah yo ah,kita keluar,biarin dua bucin disini berdua 
jawab viny sambil menaik turunkan alisnya kepada Zella. 


Setelah mereka berdua pergi disini hanya ada Marvin dan 
Zella saja, 


aku mau tanya sesuatu sama kamu Zell kata Marvin. 
boleh kak,kenapa? 
kamu kemaren ke mall sama Relvan yah? 


Astaga..Rasanya Zella ingin menghilang sekarang 
juga,bagaimana tidak,Marvin bertanya seperti itu. 


ngga gitu kak,ga berdua sama temen-temen sekelas yg lain 
juga. Ujar Zella 


oh gitu ya, aku gasuka kamu terlalu deket sama Relvan jelas 
Marvin. 


tapi kak,aku sama Relvan Cuma temen 
kamu sayang ga sama aku? tanya Marvin. 


Zella terdiam,rasanya dia tidak bisa menjawab pertanyaan 
itu. 


dijawab dong Zell kata Marvin lagi,karna Zella malah diam 
tak menjawab. 


iya kak,zella sayang sama kakak 

makanya kamu nurut dong 

Zella hanya mengangguk sambil tersenyum paksa. 

Marvin memeluk Zella,Zella tak membalas pelukannya,dia 
hanya bingung dengan banyak sekali pikiran,bayangan 


Relvan,seolah dia tak ingin kehilangan Relvan. 


Dia tidak mungkin menjauhi Relvan orang yg dia 
sayang.Tapi disisi lain dia adalah pacarnya Marvin 
skarang.dia tidak boleh egois. 


Pintu ruang tari terbuka tanda ada yg masuk,Zella buru- 
buru melepaskan pelukannya, 


ternyata yg datang itu adalah Relvan Fazar dan juga Eko. 
eh bro lo ada disini juga toh kata Eko. 
Marvin hanya tersenyum miring tak menjawab. 


sedangkan Relvan hanya diam saja,tak berniat bicara 
apapun,apalagi disini ada Marvin orang yg sama sekali tak 
Relvan sukai. 


Zell gue ngomong sama lo kata Fazar 
iya,kenapa Zar, tanya Zella. 

nanti di acara Pensi lo bisa kan bantuin kita 
bantuin apa? Zella mengerutkan keningnya. 


jadi gini Band R.E.F , iya band gue kan mau tampil 
juga,berhubung suara lo bagus, giamana kalo nanti lo duet 
sama Relvan. 


tapi Zar,gue kan udah ambil bagian nari sama Viny ,Bella 
juga. 


ggp kali Zell,gyue udah tanya sama ketua pelaksana nya, 
katanya gpp,kalo acara nya ga bentrok. kan lo OSIS 
juga,masa lo gatau sih. Timpal Eko. 


Batin Zella berkata mana gue tau,kemaren pas ada Rapat 
OSIS gue jalan sama kalian kampret banget deh si Eko. 


gimana ya Zar, emm Zella tampak melirik ke arah Marvin 
untuk meminta izin, dia takut hal yg tak diinginkan terjadi. 


Boleh kok Sayang,Cuma nyanyi kan ga lebih kata Marvin yg 
tau Zella meminta jawaban darinya 


Fazar seolah ingin muntah dengan perkataan Marvin 
barusan, 


sedangkan Eko memutar bola matanya malas 


Lalu Relvan? Dia hanya terus menatap Zella dan tak 
menanggapi ucapan Marvin. 


yaudah Zell,jadi bisa kan? tanya Fazar 
iya Zar,gue bisa ko 


yaudah kalo gitu,kita Permisi,nanti latihannyn kapan dan 
dimana gue kasih tau lo lagi 


Zella hanya mengangguk dan mentap ke arah Relvan. Dan 
di balas senyum manis oleh Relvan. 


kak marvin ngijinin aku? Tapi kenapa? tanya Zella 


gpp kok,kakak mau kamu seneng aja,lagian emang bener 
kok suara kamu bagus,sayang banget kalo harus di pendem 


makasih kak Zella tersenyum senang. 


Marvin mengacak rambut Zella gemas. 


Jangan lupa vote- coment 
Tungguin update-an selanjutnya ya 
Instagram:@nataliaresta __ 


Part 10 


Hari libur ini Zella gunakan untuk berlatih menyanyi 
bersama Relvan Eko dan Fazar. 


Zella sudah stay luar rumah menunggu jemputan yg astaga 
Relvan lama sekali.Sudah setengah jam Zella menunggu. 


Akhirnya orang yg di tunggu-tunggu datang juga...Zella 
langsung mengomel kepada Relvan.. 


"sumpah ya,lo tuh ngaret banget nyebelin,untung gue ga 
jamuran nungguin lo." 


"maapin aku Gueen,tadi tuh jalanan macet banget soalnya 
ada yg kecelakaan di depan." Ujar Relvan. 


"masabodo ah,gue gamau tau.Ayo cepet Relvan ih," 
"yaudah ayo naik,pegangan.." kata Relvan 
"cih,modus lo." 

"sedikit" kata Relvan tak tau malu.. 


Mereka berdua pun tertawa karna jawaban Relvan.... 


daaa 


Sesampainya di tempat latihan,Zella bingung dan 
mengernyitkan dahinya, pasalnya ini adalah rumah Relvan. 


"Van,ko kesini?lo boongin gue ya,kata lo kita latihan 
nyanyi" Keluh Zella 


"ya emang latihan,tapi dirumah aku" 


"ih gue malu dong sama nyokap bokap lo" 
"malu kenapa?kamu pake baju rapih ko" 


"tau ah lo nyebelinmaksud gue bukan soal 
penampilan.Kampret lo" 


Relvan tertawa melihat Zella yg ngedumel begitu,Batinnya 
berkata "dia makin cantik kalo cemberut" 


"ayo ih masuk,didalem udah ada Fazar sama Eko juga."ujar 
Relvan. 


Dengan berat hati Zella masuk kerumah Relvan,tak tau 
Zella hanya merasa malu saja. 


Terdengar suara bising di dalam sana sudah pasti itu adalah 
Fazar dan juga Eko yg sedang cekson wkwkwk.. 


"Queen kita dateng Ko" kata Fazar dengan heboh. 
"welcome Oueen di istana Relvan Alkingza." Tambah Eko. 


Zella hanya tersenyum mendengar ucapan sahabat- 
sahabatnya Relvan itu. 


"van nyokap bokap lo kemana?kok gada disini sepi banget" 
tanya Zella 


"papah aku kerja, kalo Bunda gatau deh,mungkin dirumah 
abang"Jawab Relvan 
Zella hanya ber oh saja. 


"Kalian mau nyanyi apa?"tanya Eko pada Relvan dan Zella 
Zella menatap Relvan dan berkata. 


"gue terserah lo aja Van" 


"gue bingung,kira-kira menurut kalian lagu apa yg cocok 
buat kita?" kata Relvan 


"Teman tapi Menikah"jawab Fazar ngasal 

"matamu! Itu film goblok bukan lagu" kata Eko.. 

Fazar hanya menyengir saja. 

"gimana kalo kita nyanyi lagu lama aja,kalo lagu lama 
kan,semua orang juga pasti bakal tau,yg hits pada masa 


nya" ujar Zella 


"ide bagus tuh, kamu ada saran?" tanya Relvan kepada 
Zella 


"lagu myheart Irwansyah sama Acha.Lo tau kan?" 
"iya bagus tuh kaya nya"jawab fazar 

"iya tuh gue setuju" tambah Eko. 

"iya aku setuju" kata Relvan.. 


Mereka semua sudah selesai latihan dan sedang bersantai 
sambil memakan cemilan dan minuman yg ada dirumah 
Relvan tepatnya diruang tengah. 


terlihat Fazar dan Eko tengah sibuk dengan PS,kebetulan 
dirumah Relvan memang ada PS. Sedangkan Relvan Sedang 
sibuk dengan game online nya. 


Sambil berbaring dan berbantalkan paha Zella. 


Sedangkan Zella sendiri sedang sibuk membaca di 
ponselnya. 


Tiba-tiba pintu rumah Relvan terbuka dan menampilkan 
sosok seseorang tak asing,dia adalah Bunda nya Relvan. 


Relvan langsung duduk dari tidurnya.Zella bersalaman 
kepada mamah Relvan. 


Lalu mamah Relvan berkata 
"duh calon mantu Bunda ada disini,dari kapan nak? 


Zella tersenyum lalu menjawab 


" eh tante,dari tadi tan,kita abis latihan nyanyi,buat acara 
sekolah" 


"oh iya,kamu jangan manggil tante dong,mmanggilnya 
Bunda aja biar lebih akrab"titah Bunda Relvan. 


"iya tan,eh Bun" kata Zella. 


"aduh tante,kita di kacangin nih"kata Fazar yg masuk 
kedalam pembicaraan Zella dan mamah Relvan. 


"ah kalian mah kan udah sering kesini,ampir tiap hari,tante 
udah ngerasa punya anak bujang 3" kata Bunda Relvan 
sambil tertawa 


Sedangkan Relvan dan Eko hanya menyimak saja 
pembicaraan mereka. 


"kamu udah makan nak?"ttanya Bunda Relvan lagi kepada 
Zella 


"udah kok Bun, ini juga Zella udah makan cemilan 
banyak,sampe kenyang banget" Zella terkekeh. 


"iya,akhirnya Queen gendut deh kayak boboho"timpal 
Relvan. 


Zella langsung menekuk mukanya lalu mencubit perut 
Relvan 


"awwws sakit Queen aku becanda" kata Relvan sambil 
meringis kesakitan. 


Semuanya tertawa melihat kelakuan Relvan dan Razella. 


Kalo kalian baca ini jangan lupa tinggalin jejak, komentar 
dan vote 


Tunggu update-an selanjutnya temen 
Salam sayang 

Jangan lupa vote- coment 
Instagram:@nataliaresta __ 


Part 11 


Hari ini adalah puncak pentas seni SMA PERTIWI. 


Siswa-siswi tidak memakai seragam sekolah seperti 
biasanya. 


Mereka kompak memakai baju sesuai dengan kesepakatan 
kelas masing-masing. 


Karna kemarin Dana sang ketua kelas mengumumkan kalau 
kelas11 MIPA 3 memakai baju berwarna hitam, 


Jadilah sekarang Zella memakai black overall yg dipadukan 
dengan kaos berwarna abu muda polos. Dia memakai 
sneakers putih dan membiarkan rambutnya tergerai indah. 


Gadis ini sedang berjalan menuju ruang musik. 


Zella membuka pintu bertuliskan Music room itu dengan 
rasa gugup. 


Dirasa ada yg membuka pintu Relvan menoleh. 


Zella terpaku, dia melihat penampilan Relvan hari ini 
dengan tatapan memuja. 


Bagaimana tidak? 


Lelaki itu terlihat tampan dengan kaos abu yang dibalut 
dengan kemeja hitam polosnya. Sial,lagi-lagi dia terhanyut 
oleh pesona seorang Relvan Alkingza!! 


Zella tersenyum canggung,saat Relvan menatapnya. 


kenapa lo liatin gue gitu? tanya Zella 


ah ngga,kamu cantik bahkan sangat cantik. 
kan cewek,tapi makasih 

Relvan tersenyum 

Van,fazar sama Eko mana? 


bentar lagi juga dateng 


aaa 


Tak lama Fazar dan Eko datang. 
siap untuk hari ini? tanya Eko antusias. 


ready jawab mereka semua. 


aaa 


Sekarang kita beralih ke aula SMA PERTIWI yg sudah diisi 
oleh banyak siswa,guru juga petinggi sekolah. 


Zella menautkan jemarinya,tangannya berkeringat juga 
dingin.Dia memang selalu seperti ini saat gugup. 


Zell, gadis itu menoleh 
eh,kak Marvin. Jawab Zella pelan 


Marvin pasti tau bahwa pacarnya sedang gugup 
sekarang,dia memberikan air mineral guna mengurangi 
kegugupannya. 


Zella menutup botol itu dan memberikannya kepada Marvin 
lagi. 


kamu mending duduk,jangan mondar-mandir gitu saran 
Marvin 


iya kak jawab zella 


Sekarang Relvan,Razella,Fazar dan Eko tengah bersiap 
dibelakang panggung. 


Keduanya saling tatap saat suara MC itu memanggil kelas 
mereka,Relvan mengisyaratkan matanya agar Zella berjalan 
lebih dulu, 


Zella menuruti maksud Relvan, ia berjalan ke arah 
panggung lebih dulu dan diikuti oleh Relvan,Fazar dan Eko. 


Zella gugup bukan main sekarang.Semua pasang mata di 
ruangan ini sedang menatap ke arahnya dan juga 
Relvan,Fazar dan Eko. 


Dia melirik Relvan yang tiba-tiba menggenggam tangannya. 
selamat siang semua 


Teriakan riuh langsung memenuhi aula saat Relvan 
mengeluarkan suaranya,padahal hanya sekedar 
sapaan,mengapa sericuh ini? 


sebelum itu saya ucapkan banyak terimaksih untuk para 
petinggi sekolah,guru-guru dan teman-teman semua yang 
sudah menghadiri acara ini. 

kami dari perwakilan kelas 11 MIPA 3 akan berusaha 
menampilkan yg  terbaik,selamat menikmati semua 
sambung Zella menyuguhkan senyum manisnya. 


Ruangan itu kembali ricuh dengan tepukan tangan yg 
semakin menggema. 


Keadadaan semakin riuh saat Relvan memetik gitarnya. 
Lelaki itu terus menatap Zella seraya memetik gitarnya,dan 
kalian tau? Relvan tersenyum ke arah Zella sekarang. 


Saat suara merdu Zella menyanyikan lagu MYHEART milik 
Acha dan Irwansyah, 


anak-anak SMA PERTIWI khususnya kaum hawa langsung 
berteriak heboh. 


Mereka semakin menjadi saat Relvan dan Razella bernyanyi 
bersamaan. 


Sekarang keduanya menyanyi dengan lancar,tanpa ada 
kegugupan diantara keduanya. 


Bernyanyi,saling memandang dan melempar senyuman. 


Sepanjang penampilan Band R.E.F penonton selalu heboh 
meneriaki nama 

Razella,Relvan,Fazar dan Eko karna mereka adalah most 
Wanted di sekolah ini. 


Bahkan ada yg bersiul menyoraki gadis cantik yg tengah 
bernyanyi sekarang ini. 


Teriakan tangan dan teriakan heboh memenuhi aula 
PERTIWI setelah mereka selesai bernyanyi. 


SEBELAS MIPA 3 MANA SUARANYA? 
provokator Viny dan juga Bella bersamaan. 


Suara teriakan dari pasukan kelasnya saling bersahutan 
setelah mendengar teriakan Viny dan Bella dari toa yg 
entah dari mana mereka dapatkan. 


Zella tersenyum,Relvan dan bangkit dari kursi lalu, 


Terimakasih,terimakasih telah menikmati  penamilan 
kami.Ucapan terimkasih dari saya dan teman-teman kelas 
saya Ucapakan terkhusus untuk wali kelas kami dan guru- 
guru lainnya yang telah mendidik dan mendampingi 
kami,Bu Amira maap dan terimakasih dari kami untuk 
ibu,selaku wali kelas kami." 


Relvan,Razella,Fazar dan Eko kompak membungkukan 
badannya. 


setelah itu mereka tersenyum dan menuruni panggung 
bersamaan. 


Suara tepukan kembali terdengar,bahkan sekarang guru- 
guru mulai bangkit dari duduknya. 


Relvan,murid bengal yg mampu mengucapkan kalimat 
seperti itu membuat mereka cukup tertegun. 


Bahkan pemilik sekolah pun sampai berdiri dari duduknya 
untuk mengapresiasikan penampilan muridnya itu,ia kenal 
betul dengan siswa itu. 


Siswa bengal yg selalu melanggar aturan-aturan 
sekolah,urakan,juga keras kepala bisa berbicara selantang 
dan sebaik itu. 


Tunggu update-an selanjutnya 
Jangan lupa vote- coment 
Instagram:@nataliaresta __ 


Part 12 


WARNING 18++ 


Hari libur kali ini Zella hanya ingin memanjakan dirinya 
dirumah saja.Menonton drakor maraton dan membaca 
novel-novel favoritnya. 


Dia menolak ajakan Marvin untuk nonton bioskop dan jalan- 
jalan. 


Banyak sekali notifikasi dari teman-temannya tapi Zella 
sama sekali tak terusik. 


Tiba-tiba mamahnya datang mengejutkan Zella 
sayang siap-siap gih titah mamah zella 


sebentar lagi keluarga pacar dari kakaknya akan datang 
untuk menentukan tanggal pernikahan,karna sebelumnya 
Sadilla sudah memberitahu kepada mamah dan ayahnya 
soal dirinya yg ingin menikah dan mereka sudah merestui 
hubungannya dengan Rama pacar dari Sadilla kakak Zella. 


ih mamah,kan ini acara kakak,ko jadi Zella yg disuruh siap- 
siap. 


yaampun,dia itu kan kakak kamu.waktu kamu sama kakak 
kamu berarti tinggal sebentar lagi,karna nanti kakak kamu 
bakalan punya keliuarga sendiri 


Dengan malas-malasan akhirnya Zella beranjak dari posisi 
nyaman nya. 


iya mah, ini Zella mau siap-siap. 


yaudah mamah tunggu dibawah,jangan lama-lama ujar 
mamah Zella. 


daaa 


Acara menentukan tanggal pernikahan berjalan dengan 
lancar mereka memutuskan akan menikah satu bulan lagi. 


Dan sekarang Zella kembali bergelut dengan laptop dan 
drakor-drakor tercintanya.ditemani dengan banyak Cemilan 
dan susu kotak coklat kesukaannya. 


Disisi lain terlihat Relvan dengan teman-temannya Eko dan 
Fazar tengah berada di pusat perbelanjaan, pasalnya tadi 
Fazar meminta untuk diantar membeli hadiah untuk adik 
laki-lakinya yg tengah berulang tahun. 


Dengan ogah-ogahan Relvan dan Eko mau juga menemani 
Fazar,karna dia memaksa. 


Setelah mendapatkan hadiah yg dirasa cocok, mereka 
memutuskan untuk makan di Resto Favorit Relvan yg ada di 
Mall ini. 


KKK 


Saat mereka tengah asik dengan makanannya, tiba-tibah 
dengan heboh Eko mengatakan.. 


bro-bro liat ituu 


apaansi lo Ko,gue lagi makan juga kata Fazar 


itu kalian liat deh,itu kan Marvin,dia sama cewe tapi cewe 
itu bukan Zella. 


Tadinya Relvan tidak terusik karna menurutnya biasanya 
dua sahabatnya ini banyak sekali bacot yg tidak 
penting,tapi urusan Razella dia tidak mungkin teriusik. 


Relvan memicingkan matanya menatap Marvin dan 
perempuan itu. 


gue foto ah buat bukti sama Zella ujar Fazar 


iya bagus terus lo kasih liat deh ke si Zella gimana kelakuan 
pacarnya. tambah Eko. 


nggak..ngga gue ga setuju sama kalian. akhirnya Relvan 
berbicara. 


meskipun lo berdua ngasih tau dia,dia gakan percaya kalo 
bukan mata dia sendiri yg liat. Jelas Relvan. 


iya juga sih,yaudah deh gpp biar gue save aja fotonya kata 
Fazar. 


terserah lo deh kata Eko. 


Relvan hanya memutar bola matanya malas. 


aaa 


Malam telah datang,dan gadis yg bernama Razella 
Raqueenla ini, sedang menatap banyak sekali bintang di 
balkon kamarnya. 


Dia hanya merasa tenang dan damai.Tapi dia merasa aneh, 
sekarang pacarnya, iya Marvin akhir-akhir ini berubah 


padanya. 


Dia jarang sekali bertukar kabar, atau sekedar jalan bareng 
juga dia sudah tidak pernah mengajaknya. 


Di pikiran Zella hanya satu.Mungkin kak Marvin sibuk karna 
dia harus mempersiapkan Ujian Nasional yg akan datang 
nanti. 


Di tengah lamunannya masih saja dia teringat Relvan, 
gue emang udah gila gara-gara Relvan 


monolog Zella pada dirinya sendiri sambil mengukir 
senyumnya. 


Tiba-tiba Dering ponselnya berbunyi. Zella mengerutkan 
keningnya 


Bella tumben.lalu Zella buru-buru mengangkat telponnya. 
Ada apa Bell?Tumben 
Zell,kak Marvin Zell , 
Kak Marvin kenapa Bell? Buruan ngomong, gue panik nih. 


Kak Marvin jalan bareng cewe,dan parahnya cewe itu kakak 
kelas kita.Dia anak 12 IPS 4, Namanya Monica. Jelas Bella 


tapi Bell, itu ga mungkin. 


Razella!! Itu mungkin Zell, buka mata loh. Bahkan gue liat 
pake mata gue sendiri. Kalo lo ga percaya lo liat aja 
postingan tu cewe di ig. Gue liatnya aja jiji banget tauga sih. 
Pake acara captionnya Be mine jiji gue ih. Jelas Bella 


Razella membeku mendengar itu. Apa mungkin Marvin 
begitu. 


Zell, lo ko diem, buruan lo tanyain sekarang sama kak 
Marvin Kata Bella lagi 


Zella menghembuskan nafasnya kasar 

iya sekarang juga gue tanyain sama kak Marvin. 
Lalu Zella menutup panggilannya 

dan beralih menelpon Marvin, 


tapi sia-sia saja telpon dari Zella tidak diangkat,bahkan 
Zella men spam Chat kepada Marvin tetap tidak ada 
balasan. 


Dia gusar sekarang batinnya berkata gue udah mulai naruh 
rasa sama dia dan berusaha buat cinta sama dia, tapi apa? 
Dia nyakitin gue 


tak terasa cairan bening dari matanya keluar begitu saja. 


Dia benar-benar merasa sakit saat ini. 
Tiba-tiba telponnya berdering dia bubu-buru melihatnya 
dan berharap itu Marvin tapi Zella salah. 


Itu adalah Relvan ya, orang yg paling mengerti Razella. 
hallo Queen? Kamu lagi apa? 


Zella berusaha tersenyum tapi tetap saja Relvan mendengar 
isak tangis Zella 


Oueen?hallo? kamu nangis ya? Kenapa? Jangan diem tanya 
Relvan 


gue, gue gpp Van, tapi gue mau curhat sama lo, kebetulan 
banget lo nelpon 


aku perlu kerumah kamu ga? tanya Relvan 


gausah ini udah malem Van,Pintu udah dikunci sama Ayah 
ujar Zella 


gpp aku bisa manjat langsung ke balkon kamar kamu 
tapi Van.. 


tunggu cantik aku datanggg kata Relvan yg langsung 
memutuskan panggilannya. 


KKK 


Zella sedang duduk di tepi ranjang nya tiba-tiba ada yg 
mengetuk kaca kamarnya, buru-buru Zella membuka 
gorden dan melihat itu siapa dan ternyata itu Relvan, 


benar itu Relvan anak itu benar-benar menemui dirinya 
malam-malam begini. 


masuk,lo bener-bener ya. Gue pikir lo becanda Van. kata 
Zella. 


aku ga becanda Queen,aku serius.Aku khawatir sama kamu. 
Van gue boleh minta sesuatu ga sama lo? tanya Zella 
Boleh dong, kamu mau apa? 


gue mau lo jangan manggil aku kamu dong, ambigu tauga. 
Gue bakal lebih nyaman kalo lo kayak gue, ya gue lo gitu, 


gausah aku kamu! jelas Zella 
yaudah kalo itu mau kamu,eh lo maksudnya 
mereka berdua pun tertawa.. 


jangan kenceng-kenceng ketawanya bego, ntar ayah 
bangun, lo bisa di gorok kata Zella menahan tawanya. 


oke-oke, lo kenapa nangis Queen? Ayo cerita 
Kak Marvin jahat sama gue 


Relvan diam tak memberi respon dia terus berpikir, apa 
mungkin Fazar ngasih tau Zella soal Marvin,tapi itu gak 
mungkin. Batin Relvan. 


Van, lo mau dengerin gasii gue lagi cerita jenudiiin... kata 
Zella dongkol karna tak ada respon apapun dari Relvan. 


hah? Iya mau ko Queen, lanjutin. Emangnya Marvin kenapa? 
tanya Relvan 


Dia jalan sama cewe lain dan kayanya dia udah jadian sama 
cewe itu Zella mulai terisak lagi 


Relvan menggenggam tangan Zella dan membawa ke 
pelukannya. Dia mengusap sayang rambut Zella. 


Udah Queen, lo ga pantes nangisin cowo brengsek kaya dia, 
lo cantik dan lo ga seharusnya nangis kaya gini, masih 
banyak yg mau sama lo termasuk gue jelas Relvan terang- 
terangan. 


Zella mendongakan kepalanya lalu memeluk erat Relvan. 
Karna sejujurnya Zella memang sayang kepada Relvan. 


Relvan melepaskan pelukannya dan mencium bibir Razella 
bahkan melumatnya, Zella membalas ciuman itu. 


Mereka tak sadar dengan posisi mereka sekarang. 
Relvan ada diatas tubuh Zella. 


Bahkan Mereka sudah benar-benar naked sekarang tanpa 
sehelai benang pun ditubuh mereka dehasan lolos dari bibir 
Zella ahh 


Relvan membuat banyak tanda di leher Zella, begitupun 
Zella pada Relvan. 


Oueen aku sayang sama kamu kata Relvan 


aku juga, tapi aku belum siap buat ngelakuin hal yg lebih 
sama kamu,kita masih sekolah dan aku takut jelas Zella. 


Relvan melunak dan dia berkata 


aku gaakan maksa kamu, kalo kamu gamau gpp ko 
Oueen.yang pasti kamu harus tau aku sayang sama kamu. 


Zella memeluk tubuh polos Relvan. 


Relvan buru-buru bangun dan mengambil pakaiannya yg 
dia lempar ke sembarang arah tadi. 


kamu jangan sedih,masih ada aku buat kamu, jangan 
sedihJangan nangis, aku gasuka kamu nangis. Lalu 
mengecup bibir Zella sekilas dan memeluk tubuh Zella yg 
dibalut oleh Selimut. 


Aku pulang dulu sayang,tadi enak kan? kata Relvan 
membisikan kata-kata itu. 


Pipi Zella memanas mungkin sudah memerah karna dia 
sangat-sangat malu sekarang. Zella memukul lengan 
Relvan. 


lo jail nyebelin cepet pulang sono kata Zella menahan malu. 
dadah Queen 


Relvan pergi menuruni pohon yg memang dekat dengan 
balkon kamar Zella, tadi pun dia naik lewat pohon itu 

Zella bermonolog sendiri astaga Relvan, gue bisa gila karna 
lo sambil mengukir senyum di pipi chubby nya. 


Gimana ceritanya guys??? 

Aku baru up lagi 

Dan ini part lumayan panjang, buat gantiin kemaren dua 
hari ga up:( 

Jangan lupa vote+ coment 


Tunggu update-an selanjutnya. 


Lopyu guyyyys 
Instagram: @nataliaresta __ 


Part 13 


daaa 


Pagi ini Razella berangkat ke sekolah pagi sekali, biasanya 
dia di jemput oleh Marvin, tapi tidak kali ini. 


Dia diantar oleh supir keluarganya yaitu mang Agus. 


Zella sudah stay di depan kelas Marvin, dia sudah 
menyiapkan banyak sekali pertanyaan untuk Marvin. 


Tak lama sahabat baik Marvin dia adalah Raga. 


Zella, tumben disini lagi ngapain? tanya Raga yg baru saja 
datang. 


gue nungguin kak Marvin. Kak Raga tau dia dimana? 


tadi sih gue nongkrong bareng sama dia, tapi dia duluan 
pergi, gue kira dia udah sampe disekolah. Ternyata tu anak 
belom ada. Heran Raga. 


yaudah thanks kak kata Zella lalu pergi meninggalkan kelas 
Marvin. 


Karna ini sudah sangat siang, dia berdiri sejak pagi di depan 


kelas Marvin untuk menunggunya, tapi ternyata orang itu 
tak kunjung datang. 


aaa 


lo kenapa pagi-pagi muka di tekuk gitu? tanya Viny pada 
Zella 


Bella menyikut tangan Viny, untuk diam tak banyak 
bertanya. 


Karna Bella tau betul Kalau Zella sedang dalam mode on 
badmood karna Marvin. 


gue gpp, lagi badmood aja. Jawab Zella singkat. 


Viny mengernyitkan dahinya, lalu menarik Bella untuk 
menjauh dari Zella. 


Tingkat keppo seorang Viny kini menjadi, dia terheran karna 
tak tau apa-apa soal Zella yg sedang badmood dan tadi 
Bella tiba-tiba menyikut tangannya, mengisyaratkan untuk 
diam. 


si Zella kenapa? Lo bisa jelasin ke gue? tanya Viny dengan 
tatapan mengintimidasi Bella 


ih gue bingung mesti cerita gimana. Karna setau gue, 
kemaren tuh kak Marvin jalan sama Monica anak 12 IPS 4. 


apaaaa???? 


kaget Viny yg langsung dihadiahi jitakan di dahinya oleh 
Bella karna mulutnya yg kelewat cempreng itu. 


lo bisa ga gausah teriak-teriak ih bangsat mulut lo ujar Bella 


ya sorry, gue kan kaget. Tapi btw ya, kak Marvin ga mungkin 
kaya gitu kali. 


tapi gue liat pake mata gue sendiri pas gue lagi nge mall 
kemaren. 


sumpah gue ga nyangka banget. Bisa-bisa nya kak Marvin 
nyakitin Razella. 


gue juga sama, tapi mau gimana lagi kenyataan nya kayak 
gitu. 


Kata Bella 
Lalu menarik tangan Viny untuk masuk lagi ke kelasnya. 


daaa 


selamat pagi tuan putri bisik seseorang pada kuping Zella 
yg sedang melamun, 


sampai kedatangan seseorang di sebelahnya pun dia tak 
menyadarinya. 


Zella kaget bukan main, dia langsung memukul tangan 
orang itu. 


Relvan ih bangsat, lo ngagetin gue ujar Zella 
maap, lagian pagi-pagi udah ngelamun. Jawab Relvan 
ngga ih, lo sotau banget ya jadi orang 


yaudah oke, daripada lo ngelamun, mending maen game 
yuu sama gue. Ajak Relvan. 


gue gabisa maen ML Relvan, game aja gue gapunya. 


masa si lo gabisa maen ML, kemaren malem lo ampir maen 
ML sama gue. Kata Relvan sambil menaik turunkan alisnya 
ke arah Zella. 


Pipi Zella memanas mengingat kejadian malam itu, memang 
dasar Relvan cabul wkwkwk 


Iss, lo apaansi. Malu-maluin tauga Van, lo mesum banget si 
kata Zella sambil membekap mulut Relvan yg kelewat 
mesum itu. 


Yaampun Zella Kaderete timpal Fazar yg tiba-tiba mendekati 
Relvan. 


KDRT anjing jawab Eko 


Fazar hanya cengengesan saja sedangkan Zella sudah 
melepaskan tangannya dari mulut Relvan. 


yaampun Queen, gue becanda, tapi yg tadi malem ga 
becanda ko kata Relvan tak tau diri. 


apa???? kata Fazar dan Eko bersamaan. 


hayo lo berdua ngapain tadi malem,Btw gue ngeliat yg 
merah-merah di lehernya si Relvan. Sindir Eko 


Semua orang yg ada di kelas menatap ke arah Relvan dan 
Razella, Viny dan Bella langsung menghampiri mereka. 


yatuhan gue pengen ilang saat ini juga batin Zella yg sudah 
kelewat malu karna omongan ember Eko dan Fazar itu. 


Relvan melempar kepala Eko menggunakan Buku paket yg 
ada di tangannya. 


Mulut lo gabisa di filter ko kata Relvan 
pake Filter ig noh biar gloww up. Kata Fazar 


Relvan menatap horor ke arah Eko dan Fazar, merekapun 
langsung terdiam. 


Sedangkan Bella dan Viny auto heboh, mereka baru ngeuh 
kalo ternyata Zella hari ini memakai syall dengan alasan 
tidak enak badan. 


Padahal dia menutupi bekas cupangan Relvan tadi malam. 


Yaampun Zella, jangan-jangan omongan Eko bener ya, terus 
sekarang lo juga pake syall, itu apa? tanya Bella 


gue,, gue lagi gaenak badan jawab Zella 


oh gaenak badan ya timpal Viny dengan tatapan intens ke 
arah Zella. 


udah ih, lo semua mendingan bubar ke bangku masing- 
masing, gerah gue kata Relvan. 


cih, bilang aja gamau di ganggu jawab Fazar. 


aaa 


Bel istirahat berbunyi tandanya semua siswa beristirahat 
sejenak dari kegiatan belajar mengajarnya. 


Queen, lo ga ke kantin bareng Bella sama Viny? tanya 
Relvan. 


ngga Van, lagian gue bawa bekel makan juga dari mamah 
tadi pagi jawab Zella 


yaudah, di makan dong bekelnya, lo ga kasian sama mamah 
yg udah nyiapin bekel tapi lo ga makan. 


iya ini mau dimakan ko. Lo ga ke kantin juga? Kenapa? 
tanya Zella 


gue mau nemenin lo aja, takutnya lo kesambet, soalnya lo 
kebanyakan ngelamun jawab Relvan enteng sambil 
menahan tawanya. 


lo lama-lama nyebelin tau Van, pengen mutilasi lo rasanya 
gue jawab Zella sambil tertawa terbahak. 


Relvan terdiam sambil mengukir senyumnya dan batinnya 
berkata gue seneng liat lo ketawa,apalagi ketawa karna gue. 
Gue gpp kalopun harus ngelakuin hal gila, kalo itu bisa buat 
lo ketawa 


tuh tuh, yg kesambel lo Van bukan gue, buktinya sekarang 
lo yg bengong kata Zella lagi 


ngga, bukan bengong, seneng aja liat lo keatwa, makin 
cantik kata Relvan. 


gembel banget si looo kata Zella sambil mencubit tangan 
Relvan. 


awws lo nakal ya, awas aja lo kata Relvan. 


Lalu Zella berlarian keluar Kelas, tak sadar dia menabrak 
seseorang. 


kak Marvin ucap zella pelan, tapi masih bisa terdengar oleh 
Marvin. 


kamu kenapa lari-larian? Tanya Marvin. 


ngga kojawab Zella. 


kata Raga tadi kamu nnyariin aku, ada apa? Em kita 
ngobrolnya di taman belakang sekolah aja mau ga? " Tanya 
marvin lagi. 


Zella hanya mengangguk dan berjalan mendahului Marvin. 


Sedangkan Relvan membeku melihat Razella dan Marvin, 
mau bagaimanapun Relvan saat ini tau diri, kalo Razella 
bukan miliknya. Karna statusnya dengan Zella hanya 
berteman. 


daaa 


Sesampainya ditaman itu terlihat Zella dan Marin sudah 
duduk di kursi panjang yg diukir ber cat putih. 


Zella tetap setia menatap lurus ke depan tanpa melihat ke 
arah Marvin 


kamu kenapa? Ko diem aja? Ada apa? tanya Marvin 
memecah keheningan. 


aku gpp, justru kakak yg kenapa? ujar Zella 

Marvin mengerutkan keningnya 

kok kamu balik nanya sih? 

kemaren kakak kemana gabisa aku hubungin? kata Zella 


kemaren aku kerumah sepupu aku,dan hp aku ketinggalan 
disana jawab Marvin 


bukannya kemaren kakak jalan sama monica? 


Deg, Marvin terkejut mendengar ucapan Zella, pasalnya 
bagaimana bisa Zella mengetahui itu. 


itu, monica itu pacarnya sepupu aku, dan kebetulan kan 
kemaren aku kerumah sepupu aku jadi otomatis ketemu 
sama monica jelas Marvin 


oh gitu ya, tapi ko monica posting foto kakak di ig 
pribadinya.? 


oh itu, itu sengaja kakak yg bajak lagi manas-manasin 
sepupu kakak, kalo kamu keberatan, kakak bisa ko suruh 
monica buat hapus foto itu. Kakak minta maap sama kamu 


ya 


gpp ko kak, gaperlu dihapus kalo kenyataannya emang dia 
sepupu pacar kakak. Zella ga keberatan sama sekali. 


Marvin memegang tangan Zella dan berkata. 
kakak sayang sama kamu, kakak gaakan nyakitin kamu 
Zella menoleh ke arah Marvin dan tersenyum paksa. 


Batinnya berkata, mungkin omongan dia bener, dan gue 
Cuma salah paham. Gue juga ga liat, mata gue gatau dan 
Kalo itu bener, gue gakan pernah maapin kak Marvin. 
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daaa 


Sudah 4 bulan Razella berpacaran dengan Marvin saat ini, 
suka dukanya sudah dia dan Marvin rasakan selama 4 bulan 
ini. Razella lambat laun memiliki perasaan sayang untuk 
Marvin. 


Dan dengan Relvan?? Razella tetap berteman dengan 
Relvan, meskipun pertemanan mereka melibatkan perasaan, 
tapi tidak memiliki status, dekat, curhat, peluk cium.. 
begitulah kira-kira :v 


daaa 


Setelah kakak Zella yaitu Sadilla menikah, dia hanya sendiri 
tak memiliki teman sekarang. Seperti saat ini rumahnya 
benar-benar sepi sekali. 


Sekarang ini tanggal merah, tapi tetap saja dirumahnya 
hening, hanya ada pembantu nya Bi Mirah dan Razella di 
rumah sebesar dan seluas itu. 


Sedangkan Ayahnya sibuk bekerja ke luar kota dan tentunya 
mamah nya ikut dengan sang suami. Jadilah dunia Razella 
sangat-sangat sepi di hari libur ini. 


daaa 


"Non, bangun udah siang, non Zella belom sarapan. Ini udah 
jam 9 non" kata Bi Mirah 


"Amm, iya Bi. Mamah sama Ayah belom pulang yah?" tanya 
Zella sambil mengucek-ngucek matanya dan 


mengumpulkan kesadarannya 


"belom atuh non, kan ibu sama bapak teh baru kemarin 
berangkatnya" jawab Bi mirah dengan logat Sunda nya. 


Zella mengangguk dan bangun dari tidurnya. 


"non Sarapan non Zella udah bibi bawain, bibi taro di nakas 
ya. Bibi mau beres-beres dulu." Ujar Bi Mirah. 


"iya Bi, makasih" 
Bi mirah mengangguk lalu pergi. 


daaa 


"gue ngapain hari ini ya anjir, hidup gue sepi amat" kata 
Zella setelah selesai dengan ritual mandinya. 


"kayanya gue harus nyuruh Bella sama Viny deh buat 
kerumah. Gue bete banget tuhaaaaan" kata Zella berbicara 
sendiri 


sambil menyantap sarapan yg dibawakan Bi Mirah tadi. 


daaa 


Saat ini Viny dan Bella otewe rumah Zella, karna tadi 
mereka sudah mengiyakan ajakan Zella yg menyuruh 
mereka main kerumahnya. 


Tapi tiba-tiba di perjalanan, mobil milik Viny mogok 
"Yaampun sumpah Vin, gue gamau anas-panasan di siang 


bolong gini, gue rugi dong skincare gue mahal Vin" keluh 
Bella 


"lo bisa diem ga sih Bell, jadi gimana dong? Gue bisa aja 
telpon orang bengkel buat bawa mobil gue, masalahnya kita 
kerumah Razella nya gimana, mana kita udah janji, bisa-bisa 
tu anak jadi psycopath buat mutilasi kita, kalo kita ga 
dateng kerumahnya." Ujar Viny. 


"eh tunggu-tunggu, itukan curut" kata Bella dengan 
menunjuk ke arah cafe yg ada di sebrang mobil mereka. 


"yYaampun, apaansi lo Bell, gue lagi serius conge lo" jawab 
Viny ketus. 


"maksud gue itu Relvan, Eko sama Fazar. Viny Amara 
Diandra" ujar Bella sambil menekannkan nama Viny. 


Viny mengangkat sebelah alisnya, lalu berkata 
"terus, kalo itu Relvan Eko sama Fazar kenapa?" 


"ya kita minta tolong mereka ajalah buat anterin kerumah 
Zella" 


"lo jangan ngadi-ngadi deh Bell" 


"udah ah ayo turun" kata Bella yg sudah turun duluan dari 
mobil yang dinaiki mereka berdua. 


"heyy," Bella melambaikan tangan kearah mereka dan 
merekapun langsung peka untuk menghampiri Bella dan 
Viny. 


"kalian kenapa?" tanya Relvan 


"mobil kita mogok Van, euh.. kalian mau kan anterin kita 
kerumah Razella" ujar Bella 


"boleh banget dong Bell, ya ga broo" kata Fazar antusias 
sambil mengedipkan matanya ke arah Relvan dan Eko. 


"ih mata lo minta di cokel ya Zar." Kata Eko. 
Fazar bergidik ngeri 


"mulut lo" kata Fazar sambil menyikut tangan Eko. 


"mereka kayanya ga bisa deh Bell, kita naik taksi aja lah" 
jawab Viny. 


"nggak ko, kita bisa. Siapa yg bilang gabisa coba" kata 
Relvan. 


"ayo naik ke mobil gue, kebetulan tadi gue sama Fazar 
kesini pake mobil, kalo Relvan mah bawa motor, diamah 
ogah banget bawa mobil kalo bukan sama Razella" kata Eko 
tak tau diri 


"mulut lo minta gue racun Ko" kata Relvan 
matanya mengibarkan bendera peperangan kepada Eko. 


"gue becanda Relvan Alkingza, peace" ujar Eko dengan 
mengacungkan dua tanganya berbentuk V. 


"yaudah ih ayo, gue gakuat panas-panasn, kalian mah ribut 
terusss" 


KKKKK 


Razella terus saja ngedumel, karna sahabat-sahabtanya itu 
ngaret 30 menit, mekera seharusnya sudah sampai tapi ini 
belum keliahatan sama sekali batang hidungnya. 


Razella terus saja mondar-mandir di depan pintu ruamhnya, 
tepatnya di depan rumahnya. 


Tak lama ada sebuah mobil datang. Zella memicingkan 
matanya, batinnya berkata 


"itu mobil siapa, perasaan itu bukan mobil Viny, mobil Ayah 
juga bukan" 


tak lama orang yg ada di mobil itu keluar. Itu Viny dan Bella 
Eko sama Fazar juga, ko bisa. Zella mengampiri mereka lalu 


"kalian ngaret 30 menit, sebel banget gue" ujar Zella 
dengan menghentak-hentakan kakinya 


"Zella mobil gue mogok sekarang ada di bengkel makanya 
kita ngaret" jawab Viny 


"iya Zell, untung ada dua curut" kata Bella menekankan 
kata curut. 


"gatau terimakasih banget sih lo Bell" kata Eko dengan nada 
ngegas. 


"ih Eko baperan banget, gue becanda kali" jawab Bella 


"Eko lagi PMS maklumin guys" timpal Fazar 


"Bangsat" kata Eko ketus menjawab omongan Fazar. 
"yaudah deh iya, gue maapin. Ayo masuk" titah Zella 
"eh tunggu dulu" kata Viny 

"apalagi Vin?" 

"Relvan woy belom dateng" kata Viny 

"astaga gue lupa kalo Relvan juga ikut" 


Zella mengernyitkan dahinya, 


"ko ga bareng kalian?" 
"Dia bawa motor" kata Eko 
"noh baru nongol tu anak" tunjuk Fazar kearah Relvan. 


"sorry lama, gue beli kebab dulu buat Queen" kata Relvan 
sambil membuka helm Full Face nya. 


"bucinnya keluar deh" kata Bella 


"bukan bucin, masa gue namu kerumah orang ga bawa apa- 
apa" sindir Relvan. 


"udah ah ayo masuk, ngobrolnya di dalem" Ujar Zella 
melerai mereka. 


aaa 


Sekarang mereka semua tengah berkumpul di pinggir kolam 
berenang yg ada disana, mereka duduk diatas Gazebo 
Warna-warni yg memang tersedia disana. 


Sambil memakan makanan yg disediakan oleh Bi Mirah tadi. 
Mereka semua tertawa terbahak-bahak dengan omongan- 
omongan receh yg dilontarkan oleh Fazar dan Eko. 


"guys tauga gosip yg lagi hot kali ini di SMA PERTIW!" kata 
Fazar 


"ngga tuh, emang apa?" tanya Bella 


"kalo gue suka banget sama Bella" dengan terang-terangan 
Fazar jujur akan perasaannya. 


Tapi apa yg terjadi?? Teman-temannya termasuk Bella 
sendiri malah tertawa terbahak, karna menurut mereka 
gosip yg dibicarakan Fazar itu sekedar candaan garing. 
Fazar cengo sendiri. 


"lo apaansih Zar," kata Bella mencubit perut Fazar sambil 
tertawa 


"yaudah kalo lo ga percaya gue diem aja" kata Fazar sambil 
meminum jus jeruk yg iya pegang. 


"gosip lo ga berbobot" timpal Eko. 


Fazar hanya memutar bola matanya malas, dia berbicara 
serius. Teman-temannya malah menganggap itu candaan. 


Sudahlah mungkin perasaannya kepada Bella akan terus dia 
pendam. 


Sedangkan di sisi kiri kolam berenang terlihat Relvan dan 
Razella yg tengah asik berbicara curhat dan tentunya saling 
melempar senyum. 


"Van, lo tau sesuatu gak?" tanya Zella 
"ngga, apaan kan belom dikasih tau Queen" 


"gue sama kak Marvin, udah mulai punya perasaan 
kayanya" ujar Zella sambil memainkan kakinya yg memang 
turun setengah ke kolam renang itu. 


Relvan tersenyum paksa lalu menjawab 


"berarti bagus kalo gitu Oueen, kamu gaakan setengah hati 
atau ragu lagi sama dia." 


"gue belom tau, Cuma gue cukup bahagia sekarang sama 
kak Marvin. Oh iya, lo kenapa belom minat buka hati lagi 
buat cewe lain.?" Tanya Zella 


"ngga akan, karna gue sayang sama lo Queen" jelas Relvan 
sambil menatap lekat mata Zella. 


Zella terdiam dia bingung harus menjawab apa, jujur dia 
jadi ambigu sendiri, karna Relvan berbicara seperti itu 
padanya. 


"Aku serius Queen, mungkin bagi kamu ini ga penting, tapi 
buat aku kamu penting. Karna aku sayang sama kamu." 
Tegas Relvan. 


"Va..Van, gue ambil susu kotak dulu ya di dalem" kata Zella 
lalu berlari ke arah dapur dengan tergesa-gesa tanpa 
menunggu jawaban Relvan tadi. 


Zella merutuki dirinya sendiri yg bodoh, "kenapa gue bego 
banget si, kenapa juga harus lari" batin Zella sambil 
membuka kulkas untuk mengambil susu kotak nya disana. 


"Queen, lo kenapa? Tanya Relvan yg ternyata sudah berdiri 
di belakang Zella. 
"loh ko lo ada disini, dari kapan?" Zella malah balik bertanya 


"dari tadi lo pergi" jawab Relvan 
Zella menggigit bibirnya sendiri karna merasa gugup. 


"bibirnya jangan di gigit, gue jadi nafsu liat lo kayak gitu" 
ujar Relvan 


Zella menelan ludahnya sendiri dan enrah bagaimana bibir 
Relvan sudah menempel di bibir Zella, dia melumatnya, 


Zella membalas ciuman itu, Relvan memperdalam 
ciuamannya dan lebih menarik tengkuk Zella. Hingga 
mereka di kejutkan oleh seseoarng.. 


"Yammpun, saya ga liat yaallah" 


Siapa ya kira-kira??? 

Tunggu di update-an selanjutnya 
Jan lupa vote- coment 

Lopyu guyss 
Instagram:@nataliaresta __ 


Part 15 


Happy Reading... 
Jangan lupa vote4# coment 


aaa 


bibirnya jangan di gigit, gue jadi nafsu liat lo kayak gitu ujar 
Relvan 

Zella menelan ludahnya sendiri dan enrah bagaimana bibir 
Relvan sudah menempel di bibir Zella, dia melumatnya, 


Zella membalas ciuman itu, Relvan memperdalam 
ciuamannya dan lebih menarik tengkuk Zella. Hingga 
mereka di kejutkan oleh seseoarng.. 


Yammpun, saya ga liat yaallah 


Zella buru-buru melepaskan ciuman Relvan dan memukul 
keras lengan Relvan. 


awssh Oueen sakit dong kata Relvan 


ih lo mah, tadi ada Fazar tau, dia liat. Iss bisa jadi topik 
pergibahan mereka inimah ujar Zella pasrah 


ya iya maap refleks kata Relvan sambil menggaruk tengkuk 
nya yg tak gatal. 


lo cabul ya Kata Zella sambil memicingkan matanya. 


dikit Razella Ragueenla kekeh Relvan. 
Zella hanya memutar bola matanya malas. 


aaa 


Teman-teman Razella sudah pulang tadi sore, tak henti- 
hentinya Zella menyumpah serapahi Fazar. 


Karna ulah dia Bella Viny dan Eko mengetahui hal yg terjadi 
tadi siang didapur. ah memikirkannya aja gue malu banget 
batin Zella. 


Razella rebahan di ranjangnya dengan posisi memeluk 
guling sambil melamun. Di tengah lamunan nya, terdengar 
suara notifikasi dari ponsel Zella ting 
Zella buru-buru mengecek ponselnya. 


Kak Marvin 
Online 


Kakak otewe kerumah kamu sekarang, mau dibawain apa? 
Gausah kak, Zella lagi gamau apa-apa 
Yaudah kakak kesana sekarang. 


Read 


Zella tengah menyisir rambutnya batinnya berkata 


gue ga mungkin ketemu sama kak Marvin, rambut gue kaya 
singa gini . Lalu Zella terkekeh sendiri. 


Tak lama Bi mirah mengetuk pintu kamar Zella, Zella buru- 
buru membuka pintu kamarnya 


ada apa Bi? tanya Zella 
ada den Marvin non dibawah 


oh iya Bi, Zella kebawah sekarang 
Bi mirah hanya mengangguk saja. 


Zella duduk disebelah Marvin,lalu Zella memecah 
keheningan. 


maap ya kak, Zella lama 


gpp ko sayang, santai aja jawab marvin sambil mengelus 
rambut Zella 


ini kakak bawain kamu sate, dimakan ya mumpung masih 
anget, kakak tau kamu susah makan, jadi kakak bawain 
kamu sate lanjut Marvin. 


em makasih kak, padahal kata Zella tadi, gausah. Kakak 
batu bgt ya kata Zella 


sambil menyandarkan kepalanya di dada bidang milik 
Marvin. 


Ayo di makan, harus pake nasi pokonya titah Marvin. 


yaudah ini Zella mau ngambil nasi dulu. 
Ujar Zella karna Marvin tak kunjung melepaskan 
pelukannya. 


kamu gausah pergi, kakak masih nyaman, nyuruh bibi aja ya 
jawab Marvin 


Zella mengembuskan nafasnya pasrah lalu memanggil Bi 
Mirah 


Bi?? 

Bi Mirah berjalan mendekati mereka berdua 

iya ada apa non? Ada yg bisa bibi bantu? tanya bi Mirah 
ambilin Zella nasi dong bi, Zella laper katanya titah Marvin 


oh iya Den, bibi ambilin dulu ya 


ini non nasi nya kata bi Mirah datang dengan membawa 
sepiring nasi. 


Makasih Bi, kata Zella 


kalo gitu bibi ke dapur dulu mau nyuci piring, kalo non zella 
atau Den Marvin butuh sesuatu, panggil aja Bibi ucap Bi 
mirah sambil tersenyum. 


Lalu zella mengangguk dan Bi mirah berlalu pergi. 


Setelah Zella selesai makan dengan di temani Marvin, Zella 
makan dengen keheningan dan tak bersuara dan sesekali 


Marvin menyuapi Zella. 
Akhirnya Marvin memecah keheningan 
udah kenyang belum? 


udah dong kak, liat Zella udah gendut gini ucap Zella 
sambil tersenyum kearah Marvin. 


bagus dong, sekarang udah malem, kakak pulang dulu ya. 
Jangan tidur malem-malem ya kamu awas. Titah marvin 


siap bos kata Zella 
yaudah ya, besok swekolah kakak jemput oke. Ujar Marvin 
oke siapp 


yaudah kakak pulang dulu ya, babay princess good night 
kata marvin sambil mencium kening Zella 


Zella tersenyum lalu berkata 
hati-hatii 


Marvin mengangguk lalu berjalan keluar dari rumah Zella. 


daaa 


Di tempat lain, tepatnya di Basecamp R.E.F siapa lagi kalo 
bukan Relvan Eko dan Fazar. Mereka terlihat sedang 
meracau tak jelas iya, mereka tengah mabuk. Meminum 
banyak sekali wine ditangannya. 


gue, gue pergi ya bro mau enak-enak gue, siapa yg mau ikut 
ke club. Kita nyari jalang disana buat seneng-seneng. Kata 


Eko sambil berjalan sempoyongan, begitu juga dengan 
Fazar. 


Mereka berlalu meninggalkan Relvan sendirian di 
Basecamp. 


Jam menunjukan pukukl 23.00 malam, Relvan terbangun dia 
menyadari bahwa dia masih ada di basecamp. Dia hendak 
bangun tapi berkali-kali terjatuh, kepalanya terasa sangat 
pusing. Padahal dia mabuk tak separah Eko dan Fazar. 


Terasa sudah tak terlalu pusing. Relvan keluar basecamp 
dan mengedarai motor hitam kesayangannya. Dia 
menembus jalanan ibu kota dengan keadaan kepala yg 
terasa pusing dan penglihatan yg terasa ngeblur sekali. 


Tiba-tiba... 
Brukkkk 


Relvan menabrak seseorang, dia langsung turun dan 
membuka hel full face nya. Relvan masih sadar walaupun 
kepalanya tearasa sangat pusing. Relvan mengerang 
prustasi gimana nih, gue, gue ga sengaja. Gue harus bawa 
cewe ini kerumah sakit. Kata Relvan 
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aka 


Relvan terus saja merutuki kebodohan dirinya. Bisa-bisa nya 
dia pulang mengendarai motor sendiri dalam keadaan 
mabuk. sampai seorang gadis yg harus jadi korban 
kecerobohannya. 


Relvan sekarang tengah berada dirumah sakit, iya dia 
membawa gadis itu kerumah sakit dengan bantuan 
ambulance yg dia hubungi dari rumah sakit ini. Dia berada 
di depan ruangan dimana gadis itu dirawat. 


Relvan terus saja mondar mandir karna dia takut terjadi apa- 
apa pada gadis itu. Sampai akhirnya seorang dokter 
perempuan keluar dari ruangan gadis itu. 


Relvan buru-buru menghampirinya. 


dok, gimana keadaan dia tanya Relvan dia begitu karna tak 
tau siapa nama gadis yg iya tabrak tadi. 


dia baik-baik saja, hanya luka memar sedikit dibagian kaki 
nya. Tapi tidak terlalu serius. Jelas dokter itu 


Relvan mengangguk lalu berkata 


apa saya sudah bisa melihat keadaan nya? 


iya tentu saja, silahkan. Saya permisi 


Relvan langsung masuk keruangan gadis itu, dia melihat 
gadis itu sudah sadar dan tersenyum kearah Relvan. 


lo gpp kan? Sorry gue ceroboh. Biaya pengobatan lo udah 
gue bayar ko.dan kata dokter luka lo ga terlalu parah 
panjang lebar Relvan 


Gadis itu hanya mengangguk lalu tersenyum. 
makasih udah bawa aku kerumah sakit. 


ini salah gue dan gue harus tanggung jawab. Btw nama lo 
siapa? tanya Relvan 


nama aku Diana, nama kamu Relvan Alkingza kan? tanya 
Diana 


Relvan mengerutkan dahinya batinnya berkata dia ko bisa 
tau nama gue 


kita satu sekolah kak Relvan kata Diana lagi 
oh iya, lo kelas berapa? 
aku kelas10 MIPA 4 kata Diana 


Relvan hanya mengangguk. 


Malam ini sudah di pastikan Relvan akan menginap dirumah 
sakit, karna dia harus bertanggung jawab dan menemani 


Diana. karna Diana bilang, orang tuanya kerja keluar kota 
dan dia adalah anak satu-satunya. 


Relvan tak tega, makanya dia akan menemani Diana malam 
ini. 


daaa 


Sang surya telah datang. Dan seperti biasa Razella akan 
berangkat sekolah bersama Marvin. 


Dan sekarang dia sedang menunggu Marvin menjemput di 
halaman rumahnya. Tak lama akhirnya Marvin datang, lalu 
turun dari motornya. 


lama ya nunggu kakak? Maapin ya cantik kata Marvin 
dengan nada memelasnya 


ih gpp ko kak, ayo ah berangkat jawab Zella 


oh iya maap ya kakak bawa motor kali ini, saolnya mobil 
Kakak di service dulu kata Marvin 


iya kak gpp, maap mulu eh, kapan berangkatnya. 


hehe iya, nih kamu pake ya ujar marvin lalu memberi hoodie 
yg tadi dia pakai untuk Zella. 


Zella bingung, untuk apa hoodie ini pikirnya. 


Zella tak kunjung menerima lalu marvin berkata 


emang kamu mau naik motor gini? kan kamu pake rok 
Razella. Ini buat nutupin rok kamu yg kelewat pendek 


Zella baru konek sekarang, 
oh maksud kakak gitu ya kata zella sambil menyengir. 


iya sayang, ayo naik ujar Marvin. 


aaa 


Sesampainya disekolah Zella langsung masuk kelas dan 
menghampiri Viny dan Bella. 


morning girls... 
morning babe ucap Bella dan Viny bersamaan. 


tumben berangkatnya kesiangan? Ga kayak biasanya? 
tanya Viny pada Zella 


iya, biasanya lo dateng lebih awal dari kita tambah Bella 
oh, tadi kak Marvin jemputnya kesiangan 

ooh.. ucap Viny dan Bella. 

nyokap bokap lo belom pada pulang Zell? tanya Bella 


belom, gatau kali mereka ga sayang sama gue, guenya 
ditinggal-tinggal terus sendiri. Jawab Zella melas 


lo dirumah sama Bi Mirah kali Zell kekeh Viny 


ih tapi kan beda rasanay Vin 


iya deh iya, nanti kalo nyokap bokap lo ga pulang-pulang, 
biar gue nginep dirumah lo deh. Kata Bella 


aaaaa Bella makin sayang deh ujar Zella sambil memeluk 
tubuh Bella 


iya iya, gue ga di peluk nih sindir Viny yg dari tadi hanya 
menyaksikan adegan teletubis Razella dan Bella. 


sayang Viny juga kata Zella dan Bella lalu berhambur ke 
pelukan Viny. 


udah woy gue sesek. Kata Viny 


Zella dan Bella langsung melepaskan pelukannya. Mereka 
bertiga lalu tertawa karna kelakuan mereka sendiri. 


daaa 


Fazar dan Eko datang ke seekolah tepatnya ke kelas tanpa 
Relvan. Razella dia menatap kursi di sebelahnya masih 
kosong tanpa penghuni. 

Berarti Relvan belum masuk, tapi kemana dia pikir Zella. 
Lalu Zella mengampiri kursi Fazar dan Eko 

kalian tau ga Relvan kemana? 

Ciee kangen jawab Fazar 


mana aku tahu ucap Eko sambil memainkan rambut 
jambulnya 


gue nanya serius sama kalian ujar Zella dengan 
menampilkan wajah serius. 


sorry Zell, kata Eko 
kita becanda cantik goda Fazar 


gue ga lagi becanda, gue nanya sama kalian dimana 
Relvan? 


kita juga gatau Zell, kita hubungin nomor dia gak aktif, 
terus kita kerumahnya, kata pembantu rumahnya Relvan ga 
pulang kerumah semalem. Jelas Eko. 


Tanpa berbicara apapun razella langsung pergi 
meninggalkan Fazar dan Eko. 


ih udah dikasih tau malah nyebelin lo Zell ucap Eko pelan 
karna takut terdengar oleh Razella. 


untung lo cantik Zella teriak Fazar. 


daaa 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi, semua siswa siswi SMA 
PERTIWI keluar dari kelas nya masing-masing dan menuju 
gerbang untuk pulang. Termasuk Razella yg sudah 
menunggu Marvin. 


hey, ayo pulang kata Marvin membuyarkan lamunan Razella 
ah, iya kak ayo. 


Di perjalanan pulang Marvin bertanya pada Zella 


kamu mau makan dulu ga? Nanti kita mampir ke resto 
seafood favorit kamu, 


gausah kak, Zella belom laper tadi Zella udah makan di 
kantin elak Zella. 


Padahal tadi Zella sama sekali tak makan apapun, karna 
masih memikirkan Relvan. 


oh yaudah, jadi langsung pulang aja? tanya Marvin 


iya kak, pulang aja. 


daaa 


Disisi lain Relvan tengah sibuk menemani Diana dirumah 
sakit, menyuapi dia makan, karna diana yg meminta, dia 
seolah memanfaatkan keadaan. 
Sampai-sampai hari ini Relvan tak masuk sekolah, hanya 
untuk menemani gadis ini. Ponselnya pun hilang saat 
kemarin dia menabrak gadis ini. 


Jadilah Relvan tak memberitahu Razella bahkan teman- 
temannya. Kenapa dia tak masuk sekolah, dan kenapa dia 
tidak bisa duhubungi. 
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aaa 


Pagi ini SMA PERTIWI di hebohkan dengan kedatangan 
Relvan dan seorang gadis yg tak lain adalah Diana. 
Bagaimana tidak? Relvan berboncengan dengan gadis itu 
bahkan gadis itu memeluk Relvan dengan posesif sekali. 


Maka dari itu banyak pasang mata yg menyaksikan bahkan 
bergunjing. Relvan tetap saja acuh, beda halnya dengan 
Diana yg terlihat senang sekali. 


Terlihat Bella dan Viny melihat kejadian yg menurut mereka 
berdua memuakan sekali. 


liat deh Vin, jiji banget gue liatnya ujar Bella 


apalagi gue, tu cewe ganjen banget sih, pake acara meluk- 
meluk Relvan segala jawab Viny. 


aaa 


Terlihat Razella tengah membaca di ponselnya. 
Tiba-tiba Bella dan Viny daatang menghampiri nya. 


Zell lo tauga???? kata Bella sambil mendudukan pantatnya 
di kursi sebelah Zella 


apaansi lo dateng-dateng, ganggu gue lagi baca Duda, eh 
maksudnya baca . Jawab Zella yg masih tetap tenang tanpa 
melirik sahabatnya. 


cerita duda lo ga semenarik cerita yg kita bawa tentang 
Relvan Zell tambah Viny. 


Zella langsung menatap kedua sahabatnya, mengerutkan 
keningnya lalu 


Relvan? Kenapa? Dia kenapa? tanya Zella heboh 


tuh kalo tentang Relvan aja, lo langsung lupa segalanya 
kata Bella sambil memutar kedua bola matanya malas. 


Ih lo mah nyebelin, Relvan kenapa cepet, gue mau tau 


Relvan boncengan sama cewe, tapi cewe itu bukan Cantika 
jelas Viny 


terus siapa? Ga mungkin banget kan kalo cabe-cabean kata 
Zella polos 


Zella yaampun, kita juga gatau tu cewe siapa, yg pasti tu 
cewe ganjen banget, sampe harus peluk-peluk Relvan. 
Panjang lebar Bella. 


Razella membeku dia masih mencerna ucapan sahabat- 
sahabatnya, pikiran dia sudah traveling kemana-mana 
tentang Relvan. 


gue ke toilet dulu ya kata Zella berlalu meninggalkan 
sahabatnya yg bingung karna Zella malah meninggalkan 
mereka berdua. 


daaa 


Zella berjalan menyusuri koridor sekolahnya, dia berbohong 
ingin ke toilet, sebenarnya dia hanya ingin menenangkan 
pikirannya. Dan tujuan dia sekarang adalah taman belakang 
sekolah. 


Tapi tiba-tiba ada seseorang yg memanggil Razella 
Queen,? 


Zella menoleh dan, astaga Relvan, tenang Zella tenang, lo 
harus tau diri. Lo bukan siapa-siapanya dia batin Zella. 


eum, kenapa Van? tanya Zella 
lo mau kemana? tanya Relvan 
gue, eum.. gue mau ke toilet kata Zella 


Relvan mengerutkan keningnya, bagaimana bisa ke toilet 
sedangkan toiletnya berlawanan arah kemana Razella 
melangkah. 


tapi toilet arahnya bukan kesini Queen kata Relvan 

iya gue tau ups.. Razella menepuk keningnya sendiri, dia 
merasa malu sekarang, karna dia ketauan berbohong 
tentunya. 


eh van, gue duluan ke kelas ya, bentar lagi Bel masuk kata 
Razella lalu berlalu meninggalkan Relvan. 


Relvan hanya bergumam aneh . 


aaa 


Jam menunjukan pukul 17.00 WIB, terlihat Razella sedang 
berbaring ditemani laptop dan tentunya dengan drakor- 
drakor kesayangannya. 


Tak lupa ada Bella juga dirumahnya, karna hari ini Bella 
akan menginap dirumah Razella untuk menemaninya. Karna 
sang orang tuanya yg tak kunjung pulang. 

Bella memecah keheningan 

Zell lo tauga? 

hm kata Zella hanya bergumam 

ih serius, ini sesuatu yg pengen lo tau dan harus lo tau 


apaan si Bell, jangan ganggu deh, gue lagi nonton drakor 
nih jawab Zella 


Bella memutar bola matanya malas. 
ini tentang Relvan dan cewe itu 


apa? Kenapa? Siapa? Gimana? kata Zella lalu langsung 
mempause drakor yg dia tengah tonton. 


makanya dengerin ujar Bella. 


oke gue dengerin cepet kata Zella sambil mendekat kearah 
Bella yg tengah bebaring di ranjang milik Zella itu. 


ternyata, Relvan ga masuk kemaren itu karna dia 
kecelakaan ujar Bella 


hah? Perasaan tu anak baik-baik aja deh Bell 
gue belom selesai ngomong kampret kata Bella 
Zella hanya menyengir saja lalu 

lanjut Bell titah Zella 


maksudnya kecelakaan nabrak orang, dan yg dia tabrak itu 
cewe yg tadi pagi dia bonceng. Dia itu Diana Anatasha anak 
10 MIPA 4. Dan yg lebih parahnya cewe ganjen itu kayanya 
suka sama Relvan. 

Dia keliatannya polos, tapi sebenernya ngga, banyak juga 
ko yg bilang kalo tu cewe ganjen banget ampir kesemua 
cowo. Termasuk Relvan. Panjang lebar Bella 


lo tau darimana informasi itu Bell? Tanya Zella 
hehe gue tau dari Fazar kekehnya 

ciee, lo pdkt sama Fazar? 

ngga ko Zell, kita temen aja. 

temen bisa jadi demen kali. Goda zella 


heh ga nyadar, itumah lo sama Relvan. Kata Bella lalu 
mereka tertawa.. 


Sejenak Razella berpikir, kenapa Relvan tak jujur dan tak 
memberitahu soal kejadian dia tidak masuk sekolah. Dan 
tentang perempuan itu? Astaga apa Relvan mulai berubah 
sekarang???? 
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KKKKK 


Hari senin ini seperti biasa, Razella akan berangkat sekolah 
bersama Marvin, dan diperjalnan menuju sekolah Razella 
tak sengaja melihat Relvan, 


Tapi tunggu.. dia tidak sendiri. Dia bersama seorang gadis, 
apa mungkin gadis itu yg akhir-akhir ini seminggu yg lalu 
teman-temannya bicarakan. 

Karna selama itu Razella sama sekali tak tau menau tentang 
gadis yg bernama Diana Antasha itu. 


Dia hanya mengetahui cerita dari orang lain saja. 


Zella mengerutkan keningnya batinnya berkata apa itu 
cewe yg sering di omongin Viny sama Bella . 


Tiba-tiba Marvin menyalip dan mendahului motor 
Relvan,karna kali ini Marvin tak menggunakan motor 
melainkan mobil. 


Razella melirik sekilas terlihat gadis itu, memeluk Relvan. 
Dan sepertinya Relvan tidak keberatan dengan hal itu. 


Pikiran Zella makin kacau, karna Relvan tak pernah cerita 
tentang gadis itu kepadanya. Dia pun tak berani bertanya 


soal gadis itu. 


aaa 


Sesampainya di parkiran sekolah Marvin memecah 
keheningan. 


sayang, you oke? 
yes, i m oke kata Zella sambil tersenyum. 


Lalu Marvin keluar dari mobil dan membukakan pintu untuk 
Zella. 


makasih kata Zella 

Marvin hanya tersenyum dan 

kamu mau aku anter ke kelas? 

gausah kak, aku bisa sendiri kekeh Zella 


okeyy kata Marvin sambil mengacak rambut Zella 


aaa 


Hari ini semua siswa PERTIWI sudah berbaris dilapangan 
untuk upacara bendera di hari senin. 


Terlihat Razella Viny dan Bella ada dibarisan paling 
belakang. 


Mereka selalu memilih barisan paling belakang, karna 
menurut mereka, mereka bisa bebas untuk bergibah 
ditengah panasnya matahari dan tentunya amanat dari 
pembina upacara. 


Vin Zell, kalian tau ga? kata Bella sambil berbicara sedikit 
pelan karna dia cukup tau sikon, kalo ini sedang upacara 


nggak kata Zella dan Viny bersamaan. 
jiah kompak amat si ujar Bella 
Viny hanya memutar bola matanya malas. 


tau apaansi Bella Rebecca Clara kata Zella dengan 
menekankan nama Bella 


tapi kalian jangan kaget ya, kalo gue kasih tau berita waw 
ini kata Bella dengan nada centilnya. 


cih, apasi, lo mah banyak drama ih kata Viny yg mulai 
dongkol karna jika Bella berbicara tak pernah to the point, 
pasti harus bertele-tele dulu 


guys, sebenernya.. gue udah jadian sama Fazar kata Bella 


Zella dan Viny hanya memandang Bella jengah. Mereka tak 
merasa kaget sama sekali. Karna kabar Bella dan Fazar 
jadian itu, sudah tersebar di medsos. 

Karna Fazar si curut itu sendiri yg mempublikasi. 


kok kalian ga kaget si? tanya Bella 


kita udah tau kali orang si curut itu udah ngepublish soal 
hubungan lo sama dia jawab Viny. 


Zella hanya menggelengkan kepalanya melihat kelakuan 
Bella. 


Bella hanya menyengir saja, mendengar ucapan Viny. 


Saat pembina upacara memberikan amanat, tiba-tiba ada 
dua orang yg satu laki-laki dan satu lagi perempuan di seret 
oleh guru BK kelapangan. 

Tentunya karna dua orang itu telat. Tapi itukan.... 


Zella membulatkan matanya, Relvan cicitnya pelan, tapi 
masih terdengar oleh dua sahabatnya. 


itu kan Relvan sama cewe ganjen itu kan? tanya Viny pada 
Bella 


iya bener banget, ih asataga jiji gue lama-lama liat cewe itu 
jawab Bella 


mereka kan udah jadian kan? jelas Viny 


Razella jelas mendengar ucapan Viny. Dia langsung 
bertanya 


siapa yg udah jadian? tanya Zella memastikan. 


Relvan sama Diana udah jadian. Lo gatau Zell? Masa sih?? 
Lo ga cek Ig Relvan emg??? kali ini Bella yg menjawab. 


Serius lo gatau Zell? Padahal udah 3 hari yg lalu timpal Viny 


sekali karna dia tak tau apaa-apa tentang Relvan. 
Dan temannya tak ada yg memberitahunya sama sekali. 


sorry Zell, kita kira lo tau kata Viny 


iya Zell, sorry ya( tambah Bella 
iya guys, gpp ko kata Zella sambil tersenyum. 


Padahal pikirannya sudah traveling kemana-mana tentang 
Relvan yg tak memberitahu soal ini padanya. 

Biasanya Relvan selalu cerita apapun padanya. Apa 
sekarang Relvan sudah benar-benar berubah. Banyak sekali 
pertanyaan di otak Zella. Dia harus menanyakan langsung 
pada Relvan. Iya harus. 


daaa 


Upacara bendera telah selesai, akhirnya semua murid bisa 
langsung berteduh ke kelas masing-masing. 

Karna jam pelajaran pertama mereka kosong, jadilah semua 
murid kelas 11 MIPA 3 sudahberhamburan ke kantin. 


Terkecuali Razella, dia akan menunggu Relvan dikelas. 
Karna Relvan sudah pasti mendapat hukuman dari guru BK. 


Tak lama orang yg Zella tunggu sudah datang. Dia langsung 
menegur Relvan dan memberi botol minum yg dia bawa 
untuk Relvan. 

Karna dia tau betul pasti Relvan haus setelah di larikan pak 
wono sang guru BK. Relvan langsung mnerimanya dan 
tersenyum ke arah Razella. 


Lalu memberikan botol yg kosong itu pada Zella 


nih, makasih ya sampe abis. Soalnya gue haus banget ujar 
Relvan lalu duduk disebelah Zella 


sama-sama jawab Zella 

lo ga ke kantin? Kenapa? Tanya Relvan lagi. 
gue nungguin lo 

hmm, ada apa Queen? 

gue mau nanya sama lo 

apa? tanya Relvan penasaran. 

lo pacaran sama cewe itu? 

cewe yg mana? 


cewe yg selalu nempel sama lo. Itu pacar lo kan? tanya 
Zella, Zella tak berani menatap Relvan. Dia hanya 
menunduk. 


oh itu, Diana maksud nya? 
iya jawab Zella singkat. 


gue emang pacaran sama dia, gue ngarepin lo jadi pacar 
gue, tapi itu ga mungkin. Karna lo udah punya Marvin jelas 
Relvan. 


kenapa lo ga bilang ke gue? Lo ga pernah cerita lagi kegue, 
kalo lo udah punya pacar. Gue gakan gimana-gimana ke lo, 
malahan gue seneng lo udah dapet cewe yg terbaik buat lo 
tegas Zella 


yg terbaik itu lo Queen, tapi lo bukan punya gue, gue Cuma 
jadi pelampiasan lo aja, gue Cuma jadi obat gabutnya lo aja, 
gue bakal nunggu lo sampe kapanpun. Buat sekarang 
mungkin lebih baik kalo gue harus ngejauh dari lo. Marvin 
gasuka kan lo deket-deket sama gue? Kenapa lo ga bilang? 


Gue udah tau dari Marvin sendiri. Panjang lebar Relvan 


Razella tak bisa menahan tangis lagi, akhirnya cairan 
bening itu lolos dari matanya. 


lo ga perlu nangis Queen, lo ga pantes nangis, kalo lo nangis 
karna gue, lo berhak nampar gue. Tapi kalo lo sampe nangis 
karna orang lain, lo yg bakal gue tampar. 


Gue pergi dulu, inget ya.. lo gaboleh nangis, lo jelek kalo 
nangis kata Relvan lalu pergi meninggalkan Zella. 


(Flashback on) 


Relvan sedang berada di kantin belakang sekolah bersama 
Fazar dan juga Eko, mereka sedang merokok disana. Karna 
kantin belakang sekolah itu bebas untuk anak-anak bad 
seperti mereka. 


Tiba-tiba Marvin dan Raga menghampiri mereka. 
Apa kabar Bro kata marvin kepada mereka bertiga 


ada apa nich kakak kelas kita yg terhormat mampir kesini 
sindir Eko 


santuy bro, kita kesini bukan mau cari ribut. Timpal Raga 
000 gitu ya kata Fazar meremehkan. 


Sedangkan Relvan tak terusik sama sekali, dia tengah fokus 
pada ponselnya yg menampilkan game Mobile Legend. 


gue ada urusan sama temen lo? kata Marvin. 
siapa? tanya Fazar 

Relvan kata Marvin.. 

Relvan langsung berdiri dari duduknya dan 
ada apa? tanya Relvan 

gue mau ngomong sama lo soal Zella 
silahkan. Jawab Relvan 


ga disini, ikut gue kata Marvin. 


Eko dan Fazar langsung berdiri dan akan ikut dengan 
Relvan, tapi Relvan mengisyaratkan untuk tidak perlu. 
Akhirnya dengan berat hati akhirnya Fazar dan Eko kembali 
duduk 


aaa 


Terlihat di rooftop sekolah diatas gedung sekolah mereka. 
Marvin membawa Relvan kesana. 


lo tau kenapa gue bawa lo kesini? tanya Marvin. 

gue gatau jawab Relvan singkat. 

lojauhin Zella to the point Marvin 

gue bakal jauhin dia kalo lo bisa bahagiain dia jelas Relvan 


dia bahagia sama gue, karna kehadiran lo, lo yg ngancurin 
ke bahagiaan dia sama gue! Sekali lagi gue peringatin lo 
jauhin Zella. Tegas Marvin. 


kalo itu mau lo gue lakuin, kalo sampe lo nyakitin dia, lo 
abis sama gue. Lo gaakan bisa nafas lagi! jelas Relvan lalu 
pergi meninggalkan Marvin 


Batinnya Berkata, sampe kapanpun gue gakan ninggalin 
Queen gue, meskipun gue bukan siapa-saiapnya dia. Gue 
bakalan selalu ada buat dia 


(flashback off). 
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daaa 


Hari-hari Razella sangat sepi sekali hari ini, bisa dikatakan 
sekolah terasa ramai, tapi aku sepi begitulah kira-kira jika di 
ibaratkan. 


Ya, sudah seminggu Razella dan Relvan tidak bertukar sapa. 
Selama seminggu itu pula Relvan jarang sekali sekolah, 
kadang pagi datang dan siangnya dia kabur seperti biasa. 


Dia tak sendiri tapi bersama Fazar dan juga Eko. Sekarang 
Razella pun duduk dikursi yg biasa ditempati Bella, karna 
Kini Bella duduk bersama Fazar. 


Sedangkan Eko bersama Relvan. Banyak sekali perubahan, 
Relvan dan Razella, mereka berdua pun merasa tak nyaman 
dengan keadaan seperti ini. 


Tak ada Queen nya Relvan lagi dan tak ada Relvan untuk 
Queen Zella lagi. 


KKK 


Zella tengah duduk di kursi belakang taman sekolahnya, 
sendiri hanya ditemani semilir angin, earphone di telinga, 
dan ponsel ditangannya, ya Zella sedang membaca saat ini. 
Karna ini jam istirahat, dia tak berniat untuk ke kantin, dia 
hanya ingin tenang. 


Tapi tiba-tiba 


sayang? panggil seseorang sambil menarik-narik earphone 
di kuping Zella. 


Zella menoleh kak Marvin, ko disini? tanya Zella 
emang gaboleh ya, kalo kakak kesini? 
boleh dong, kan ini tempat umum 


kakak nyari kamu, kata Marvin sambil duduk disebelah 
Zella. 


kakak tau darimana aku ada disini? 
dari Viny sama Bella jelas Marvin 
Zella hanya ber oh saja. 


kamu ga ke kantin? Kenapa? Emang ga laper perutnya? 
tanya Marvin 


ngga kak, Zella belom laper 

em kakak mau ngomong sama kamu! 

ada apa? tanya Zella 

kamu udah tau kan, waktu itu kakak nemuin Relvan? 


iya Zella udah tau, dari Relvan kata Zella tanpa menoleh ke 
arah Marvin. 


kamu tau gak dia bilang apa sama kakak? 
Zella langsung menatap Marvin, 


ngga, karna Relvan gak cerita apa aja yg udah kakak sama 
dia omongin. Boleh Zella tau kalian ngomongin apa aja? 
tanya Zella penasaran. 


Marvin mengangguk lalu berkata 


dia bilang Zella itu cewe ga baik, Zella itu bitch, murahan! 


Zella membeku, dia hanya diam dan Zella mencerna ucapan 
Marvin, kenapa Relvan bisa setega itu kepadanya? Kenapa 
Relvan berbicara begitu? Apa itu sungguh Relvan yg Razella 
kenal? 


Banyak sekali pikiran buruk Zella sekarang terhadap Relvan. 
Bagaimana tidak? Relvan berbicara begitu? Dia berani 
sekali berbicara begitu. 


Zella sudah menangis sekarang, dia baru tau kalo ternyata 
Relvan itu brengsek, setelah sejauh ini dia dekat dengan 
Relvan. Dia baru tau kalau ternyata Relvan itu sungguh 
jahat pada dirinya. 


Marvin langsung memeluk Razella ke pelukannya 


udah sayang, kamu sekarang tau kan dia gimana? Dia ga 
pantes deket-deket sama kamu. Kamu gausah nangisin 
cowo bangsat kayak dia ujar Marvin 


Zella tak menjawab dia hanya diam dipelukan Marvin, 
perlahan dia membalas pelukan Marvin. Memikirkan ucapan 
Relvan sangat membuat dia merasa sakit. 


udah ya, kamu gausah nangis. 


Lalu Marvin melepas pelukannya dan mencium kelopak 
mata Zella, pipi dan bibir Zella sekilas. 
Iya ini pertama kalinya Marvin mencium bibir Zella, 
meskipun hanya sekilas, biasanya Zella risih dengan 
perlakuan Marvin yg begini, tapi sekarang Zella hanya diam, 
dan membiarkan Marvin menciumnya. 


Saat ini Zella memang sangat butuh pelukan untuk 
menenangkannya. 


Zella sudah meredam amarahnya dan sudah tak menangis 
lagi, hanya saja matanya yg sedikit sembab. 


Lalu 


kak, Zella mau ke toilet dulu kata Zella sambil mengusap 
sisa air matanya 


mau kakak anter? tanya Marvin. 
gausah kata Zella sambil tersenyum. 
Marvin mengangguk dan Zella berlalu pergi. 


Marvin menatap kepergian Zella dengan tersenyum 
miring.... 


daaa 


Disisi lain terlihat Relvan Eko dan Fazar tengah meneguk Bir 
ditangannya masing-masing. 
Mereka bertiga bolos lagi seperti biasa. 


Mereka ada di basecamp R.E.F dan disana juga terlihat ada 
seorang gadis siapa lagi kalau bukan Diana, gadis itu setia 
menemani Relvan sang kekasih, Diana sering sekali mencuri 
kesempatan disaat mereka bertiga tak sadar karna Mabuk. 


Kali ini juga sama Diana tengah duduk di pangkuan Relvan. 


baby let s play with me? kata Diana berbisik pada Relvan 


Relvan tak menjawab, dia malah ingin menyingkirkan gadis 
itu pangkuannya. 


Gadis itu berdecak cih, udah ga sadar, masih aja nolak, 
nyebelin banget si Relvan 


Lalu Diana merogoh saku celana Relvan untuk mengambil 
ponsel milik Relvan. 


Diana berselfi bersama Relvan yg tengah berada di ceruk 
lehernya. 


Lalu dia langsung memposting foto itu di instagram milik 
Relvan dengan caption you re my mine banyak sekali like 
dan komentar disana. Diana tersenyum penuh 
kemenangan... 


daaa 


Zella Viny dan Bella sedang istirahat sesudah mata 
pelajaran olah raga, mereka hendak pergi ke loker untuk 
mengambil pakaian. 


Tapi belum mereka melangkah. Bella dengan heboh 
berteriak 


omaygat girlsssss... parah ini parah si 
apaansi lo Bell, jangan mulai deh. Ujar Viny 


Zella hanya diam menyimak berita apa yg akan Bella 
umumkan saat ini. 


liat iniiii kata Bella sambil menunjukan ponselnya dan 
langsung dilihat oleh Zella dan juga Viny 


astaga lonte, kata Viny 


Zella membulatkan matanya, gadis ini? Relvan? Pose 
macam apa ini, kenapa Relvan begitu frontal sampai harus 
memposting foto yg seharusnya bukan konsumsi publik 
pikirnya. 


ko bisa-bisanya Relvan kayak gitu, ini udah kelewatan 
banget. Mana hari ini tu anak bolos lagi tambah Viny 


mereka ada di basecamp R.E.F sama tu cewe, gue tau dari 
cowo gue jelas Bella 


kan fazar pacar lo, kenapa lo ga larang dia si buat ga bolos, 
buat masuk sekolah. Titah Viny 


ya gue Cuma pacar Vin, kalo dia nolak gue bisa apa. Kata 
Bella dengan nada pasrah 


Zell lo kenapa? Lo gpp kan? Ko diem aja? tanya Viny 


ngga, gue gpp guys.. ayo ih ganti baju udah bau nih kilah 
Zella 


kuy katamereka semua sambil tertawa. 


Padahal kini hati dan perasaan Zella sangat hancur 
bagaimana tidak, Relvan menyebut dia murahan sedangkan 
gadis itu apa? 

Zella benar-benar tak habis pikir, Dia bertekad ingin 
melupakan Relvan, dia sangat membenci Relvan saat ini. 


Jangan lupa vote+ coment 
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aaa 


Setelah kejadian postingan Relvan di instagram pribadinya, 
Razella sama sekali tak pernah bertukar sapa dengannya. 


Seperti saat ini, mereka semua nampak sibuk dengan 
dirinya masing-masing di dalam kelasnya. Relvan dengan 
ponselnya dan Razella dengan teman-temannya. 


Kini hanya ada keheningan diantara mereka berdua. 
Bahkan sahabat-sahabatnya pun enggan membicarakan 


tentang Relvan dan Razella. 


KKKKK 


Jam pulang telah berbunyi.. akhirnya semua siswa bisa 
pulang. Tampak Razella menunggu Marvin, tapi yg datang 
malah Raga sahabat Marvin. 


"Zella?" sapa Raga 
"iya kenapa kak?" tanya Zella 


"kata Marvin, lo pulang duluan aja, soalnya kelas gue ada 
pelajaran tambahan" jelas Raga 


"oh iya kak, gpp" kata Zella sambil tersenyum. 


"yaudah gue balik kelas ya" kata Raga lalu pergi. 


Jam dipergelangan Zella sudah menunjukan pukul 5 
sedangkan Zella masih belum pulang. Dia berjalan karna tak 
ada taksi yg lewat. 

Akhirnya terpaksa Zella jalan kaki. Dia diam sejenak 
disebuah halte yg sepi sekali. 


Zella menoleh kearah jalan tak ada yg Zella kenal satupun 
untuk dijadikan tumpangan. 

Zella mengerutkan dahinya disebrang sana tepatnya di mini 
market, dia melihat seseorang, batinnya berkata ' gue kayak 
kenal orang itu, tapi itu siapa' Zella penasaran akhirnya dia 
memutuskan akan ke mini market itu, karna dia juga merasa 
haus setelah berjalan cukup jauh. 


Saat tiba di parkiran mini market itu Zella membulatkan 
matanya. 


"kak Marvin" sapa Zella karna memang Marvin sudah 
bearada di parkiran mini market itu. 


Marvin tak sendiri, diabersama seorang gadis, siapa lagi 
kalau bukan Monica, perempuan itu. 


"Eh Zella, ko ada disini" kata Marvin 
"dia siapa?" tanya Monica 


"dia.." kata Marvin 


"kenalin gue Razella Ragueenla,lo bisa panggil gue Zella. 
gue adik kelasnya kak Marvin, adik kelas lo juga berarti. 

Kita satu sekolah ko. Lo siapanya kak Marvin?" jelas Zella 
memotong ucapan Marvin. 


"oh iya, kenalin gue Monica pacarnya Marvin." Kata Monica 
dengan senyum so manisnya. 


Zella tersenyum palsu, "oh ya, selamat ya buat kalian 
berdua." Lalu Zella berlalu pergi meninggalkan dua orang 
itu. 


Marvin hanya cengo mendengar ucapan Zella, dia tak tau 
harus bicara apa, dia bohong dan sekarang Zella megetahui 
semuanya. 


Cuaca sore ini mendung mendukung sekali perasaan Zella 
yg sedang terpuruk dan hancur. Bagaimana tidak? Marvin? 
Pria itu bajingan sekali, bagiamana bisa dia dengan Monica, 
sedangkan Zella? Zella siapa bagi Marvin. 


Zella berlari tak tentu arah, dengan guyuran hujan yg 
begitu lebat. 


ini sudah jam 7 malam, Zella terduduk ditengah jalan yg 
begitu sepi. Dia terus menangis, meraung, dia ingin 
menumpahkan semua kekecewaannya kepada Marvin saat 
ini. 


Tiba-tiba ada yg menutupi kepala Zella dengan jaket, dia 
menoleh, 


'Relvan" cicit Zella pelan. 


Relvan langsung menarik Zella untuk bangun, 
"ayo pulang, udah malem" kata Relvan 


Zella langsung naik Ke mobil Relvan. Di dalam mobil hanya 
hening, Zella tak menyangka, ternyata Relvan masih peduli 
padanya, 'ngga, mungkin dia Cuma kasian bukan peduli 
batin Zella. 


Zella tak menoleh kearah Relvan, dia fokus menatap air 
hujan , sedangkan Relvan Fokus menyetir mobil. 


daaa 


Setibanya di halaman rumah Zella, Relvan langsung turun 
dan membukakan pintu mobil untuk Zella. 
Zella langsung turun dan 


"ayo masuk" kata Zella 


"tanpa lo suruh gue bakal masuk, gue kedinginan nih" 
jawab Relvan dengan kekehannya. 


"ih lo nyebelin" jawab Zella. 


Sesampainya dirumah Zella, bi Mirah langsung 
menghampiri Zella 


"yaallah non, non teh kemana aja? Ko baru pulang, bibi jadi 
khawatir, takut non Zella kenapa-napa" panik Bi Mirah.. 


"Zella gpp ko bi, Zella butuh air anget aja buat Zella mandi" 


"iya non bibi siapin, terus ini den Relvan mau bibi siapin air 
anget juga buat mandi? Soalnya den Relvan juga sama 
basah gitu bajunya." Ujar Bi Mirah 


"gausah Bi, Relvan kan kuat, Saya minta anduk aja, buat 
ngeringin rambut" jawab Relvan. 


"iya den siap, bibi ambilin dulu anduknya ya" 
Relvan hanya menagngguk. 


"gue ke atas dulu ya, mau mandi. Lo yakin ga mandi? Ga 
ganti baju? Nanti lo masuk angin" panjang lebar Zella. 


"gausah Queen" kata Relvan sambil tersenyum. 


Zella mengangguk lalu pergi untuk mandi. 


Setelah selesai dengan ritual mandinya, Razella kini duduk 
disebelah Relvan. 


"gue mandi lama ga?" tanya Zella pada Relvan yg tengah 
asik dengan ponselnya 


Relvan menoleh sekilas. "lama" 
lalu kembali fokus pada ponselnya. 


"lo nyebelin, gue mah nanya bener-bener." Zella mendengus 
sebal. 


"gue yg mau nanya bener-bener sama lo sekarang. Lo 
kenapa mesti nangis hujan-hujananditengah jalan? Udah 


bosen idup lo?" sindir Relvan 
"bangsat banget mulut lo" kata Zella 


"ya terus lo kenapa Razella Ragueenla?" 
Zella terdiam, apa harus dia cerita pada Relvan. 


"kalo lo gamau cerita gue ga maksa" kata Relvan. 
"ini gue mau jawab Curut" 

"apa?" 

"lo kok bisa ada ditepat tadi gue nangis?" tanya Zella 
Relvan memutar bola matanya malas 


"ga sengaja gue lewat jalan itu" ujar Relvan 
Zella hanya membulatkan mulutnya. 


"ayo cerita, lo keanapa?" 


"si Marvin jahat banget sama gue, dia selingkuhin gue" kata 
Zella sendu, lalu kembali menangis lagi. 


"gue udah bilang sama lo, jangan nangis. Lo mau gue 
tampar?" tanya Relvan 


"tampar aja tampar, gue gakan sakit ko, rasa sakit gue udah 
terlalu banyak. Gue udah kebal sama rasa sakit." Jawab 
zella 


Relvan langsung memeluk Zella 


"udah gausah nangis, gue becanda. Udah lah lo gausah 
nangisin dia gapenting banget" 


Zella membalas pelukan Relvan. 


"tapi gue kecewa Van sama dia" 


"gue tau, tapi lebih baik lo tau sekarang daripada nanti lo 
udah jauh sama dia, lo bakal lebih nyesel" ujar Relvan 


Zella terdiam ,sedangkan Relvan terus mengelus pucuk 
kepala Zella sampai akhirnya gadis itu tertidur di pelukan 
Relvan. 


Relvan memindahkan Zella ke kamarnya dengan cara 
menggendong Zella ala bridalstyle. 


Ini sudah jam 9 malam, Relvan pamit pada Bi mirah untuk 
pulang karna ini sudah malam. 


"Bi, Relvan pamit ya, kalo nanti Zella bangun. Langsung 
siapin dia makan ya Bi, dia belum makan keburu tidur." Kata 
Relvan. 

"siap den, hati-hati dijalan ya, jangan ngebut-ngebut bawa 
mobilnya." Jawab Bi mirah. 


Relvan mengacungkan kedua jempolnya, lalu Berlalu pergi. 
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daaa 


Tampak Relvan sedang mondar-mandir dikelasnya dia tak 
tenang memikirkan Razella,dia sangat khawatir karna hari 
ini Razella absen tidak masuk kelas karna sakit. 


Van, lo udah kayak setrikaan tauga si, mondar-mandir terus 
dah kata fazar 


gitu tuh yg bucin mah beda timpal Eko 


mending lo berdua diem,sebelum mulut kalian gue jait 
jawab Relvan. 


Tiba-tiba viny dan Bella datang dengan wajah di tekuk 


kamu kenapa sayang? Kok muka cantiknya manyun gitu? 
tanya Fazar pada Bella yg duduk disebelahnya. 


the real bucin kata Eko memutar bola matanya malas. 


diem jomblo kata Bella lalu menjitak kepala Eko yg ada di 
bangku didepan Bella 


aws sakit bangsat(, jomblo-jomblo gini gue laku kata Eko 


Cih, bilang aja gak laku, pake ngeles segala timpal Viny 
tanpa melihat kearah Eko. 


ga nyadar jawab Eko. 


udah deh berisik, gue serius nanya,kalian kenapa muka lo 
berdua di tekuk gitu? tanya Relvan 


Zella sakit ih, ga tega gue mana bonyok nya gaada 
dirumahnya sendu Viny. 


Gue cabut mau kerumah Zella sekarang, izinin gue Vin, kata 
Relvan lalu bergegas pergi. 


duh perhatian banget si Relvan kata Bella. 


aku juga bisa perhatian gitu ko sayang, lebih malah kata 
Fazar sambil mengedipkan matanya pada Bella. 


Sedangkan Bella sudah tersipu malu. 

iuhh jiji gue dengernya Zar sumpah kata Viny. 
sirik aja lo Vin timpal Bella 

ih enak aj... 


udah diem lo bawel banget si Vin kata Eko memotong 
ucapan Viny. 


Viny memicingkan matanya kearah Eko. 
Cieeeeee. Kata Fazar dan Bella bersamaan. 
diem kata Viny dan Eko bersamaan juga. 


Mereka tertawa terbahak melihat tingkah laku Eko dan Viny. 


daaa 


Sesampainya di halaman rumah Razella, Relvan langsung 
turun dari mobil sport putihnya itu. 

Dia buru-buru masuk tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu. 
Sampai Bi Mirah akhirnya menyapa Relvan. 


eh den Relvan, mau jenguk non Zella ya? tanya Bi Mirah. 
iya Bi, dia di kamarnya kan? 


iya den, sok aja ke kamarnya kayaknya tidur. kasian non 
Zella susah banget minum obat lagi sakit juga, mana belom 
makan, bibi udah siapin bubur tapi ga di makan-makan. Bibi 
taro di nakas kamarnya. Biar nanti kalo dia bangun dia 
makan. 


Relvan mengangguk yaudah Bi, Relvan ke kamar Zella dulu 


iya Den, silahkan. 


Terlihat wajah cantik Razella berubah menjadi pucat, dia 
berbaring dan tubuhnya di tutupi selimut sampai bagian 
lehernya. 


Relvan menghampiri Razella dan mengelus rambut dan pipi 
Zella. cepet sembuh tuan putri, tuan putri ga boleh sakit' 
kata Relvan. 


Sepertinya Razella terusik dia perlahan membuka matanya, 
Karna merasa ada yg menyentuh pipinya. 


Zella mengerjap-ngerjapkan matanya, 

Relvan? cicit Zella pelan 

iya, lo bangun deh, belom makan juga ujar Relvan. 
Zella hanya menggeleng lemah. 


gaboleh gitu, kalo lo ga makan dan ga minum obat, lo ga 
bakal sembuh. Siapa suruh lo hujan-hujanan kemaren. Gini 
nih akibatnya panjang lebar Relvan. 


Zella hanya diam, perlahan dia duduk dibantu oleh Relvan. 
pelan-pelan titah Relvan. 


lo kenapa ada disini? Harusnya kan lo sekolah Van tanya 
Zella 


gue khawatir sama lo kata Relvan sambil menatap mata 
Zella. 


maapin gue, udah bikin lo khawatir kata Zella 
udah gpp, makanya makan dulu ya, terus minum obat. 
Zella tetap menggeleng. 


gue suapin, lo harus makan kata Relvan lalu mengambil 
semangkuk bubur yg ada di nakas. 


buka mulutnya, yg lebar aaaa.... kata Relvan. 
Razella akhirnya menurut juga, dia membuka mulutnya 


untuk makan. 


Suapan demi suapan akhirnya bubur itu habis. 


minum dulu obatnya Queen titah Relvan. 


Akhirnya Zella menerima obat itu dengan berat hati. 

Karna sejujurnya Zella anti dengan obat-obatan. Kalau 
bukan Relvan yg memaksa mungkin obat itu sudah Zella 
buang ke tempat sampah. 


ih Relvan pait kata Zella sambil memejam-mejamkan 
matanya. 


ini aernya minum Queen 


siniin lo mah jahat kata Zella lalu buru-buru mengambil air 
minum ditangan Relvan. 


pokonya gue gamau minum obat lagi Kata Zella penuh 
penegasan. 


makanya jangan sakit kata Relvan. 


Jam sudah menunjukan pukul 4 sore teman-teman Zella tadi 
sudah datang menjenguk Zella. 
Kini yg tersisa hanya Relvan. 


Setelah seharian ini dia menemani Zella menonton drakor 
sampai beberapa episode. 


Akhirnya Relvan pamit akan pulang karna ini sudah sore. 
gue pulang ya, lo jangan telat makan 


iya-iya, makasih ya udah nemenin gue seharian. Gue ga 
sendiri meskipun bokap nyokap gue gaada dirumah kata 
Zella sambil tersenyum. 


iya tuan putri, Cepet sembuh ya . Relvan mencium bibir 
Zella sekilas lalu berbisisik. 


cium nya gabisa lama, soalnya tuan putrinya lagi sakit, 
nanti nular ke gue kata Relvan sambil terkekeh. 


ih bangsat lo, cepet pulang sonoooo, pacar lo nyariin ntar. 
Ujar Zella lalu wajahnya kembali datar, mengingat Relvan 
mempunyai kekasih. 


jangan bahas itu. Gue mau pulang kalo lo Senyum kata 
Relvan. 


iya, ini gue senyum lalu Zella tersenyum dengan 
menyuguhkan senyumnya yg paling manis. 


nah gitu dong, bagus. Yaudah aku pulang ya kata Relvan 
mengacak rambut Zella. 


hati-hati, makasih kata Zella 


Relvan mengangguk sambil tersenyum. 


Setelah kepergian Relvan Zella mengecek ponselnya yg dia 
silent dua hari. Banyak sekali notif dari Marvin. 


Dia enggan membalas buaya darat seperti Marvin itu. 
Sampai Marvin menelpon dan akhirnya Zella angkat. Karna 
Zella ingin mengakhiri hubungannya dengan Marvin 
sekarang juga.. 


haloo Zel, aku bisa jelasin semuanya sama kamu terdengar 
suara Marvin di sebrang sana 


udah lah kak, gaperlu ada yg harus di jelasin lagi. Lagian 
semuanya udah jelas. Zella angkat telpon dari kakak, Cuma 
mau bilang makasih ya, selama ini udah bohongin Zella 
dengan embel-embel dia pacar sepupu kakak. 


Udah ya, sekarang kita gaada hubungan apa-apa lagi. 

Thx u banget kak, udah ngajarin pelajaran yg berharga 
banget buat Zella. 

Zella jadi bisa tau mana cowo baik dan mana cowo brengsek 
kayak kakak. 


Lalu zella menutup telponnya tanpa menunggu jawaban 


dari Marvin. 


Zella sudah muak dengan semuanya, dia malas jika harus 
banyak bacot dengan pria bajingan seperti Marvin. 


akhirnya gue bisa tenang monolog Zella pada dirinya sendiri 
sambil tersenyum manis. 
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Hari ini Zella akan kembali masuk sekolah, karna dia sudah 
merasa lebih baik sekarang. 


Terlihat Zella menunggu seseorang di halaman rumahnya, 
dia menunggu Relvan. Iya, Zella akan berangkat bersama 
Relvan. Sebenarnya Zella sudah di bolehkan mengendarai 
mobil sendiri oleh ayahnya, 


tapi Relvan kekeuh ingin menjemput Zella dengan alasan 
takut Zella kenapa-napa. 

Tak lama Relvan datang dengan mobil sport putih 
kesayangannya. 


Kalian harus tau kalau Relvan hanya pernah mengajak 
Razella satu-satunya perempuan yg duduk disebelah mobil 
kesayangannya hanya RAZELLA RAOUEENLA seorang. 


karna Relvan pernah berkata mobil gue cuma boleh 
didudukin sama cewe yg gue sayang sebucin itu Relvan ya 
guys wkwk.. 


Queen gue lama ga? tanya Relvan. 
Zella mencebikan bibirnya lo telat 5 menit 


yaampun gemoyy banget bibir lo, pengen gue cium jadinya 
kata Relvan sambil tertawa. 


Demi apa lo mesum banget bangsat Kata Zella sambil 
memukul tangan Relvan lumayan keras 


akh.. sakit Queen pekik Relvan. 
bodo, ayo jalan ih telat lo yg salah pokonya gue gamau tau 


iya tuan putri ayo kata Relvan sambil membukakan pintu 
mobilnya. 


Diperjalnan menuju sekolah. 


“Didalam Mobi IX 


Van, kemaren gada tugas kan, waktu gue ga masuk ujar 
Zella memecah keheningan. 


yee kang cimol, waktu lo sakit gue juga ga sekolah kali kata 
Relvan memutar bola matanya. 


Zella hanya menyengir saja gue lupa 


segala tentang gue mah di lupain teroos Keluh Relvan. 
bodo amat kata Zella memeletkan lidahnya ke arah Relvan. 


awas ya lo kata Relvan. 


Di mobil kembali hening. Tapi tiba-tiba... 


euh Van, itukan, i itukan Diana pacar lo kata Zella terbata 
sambil menunjuk ke arah luar jendela mobil Relvan. 


Iya Zella melihat Diana bersama seorang pria, Zella tak tau 
pria itu siapa, tapi gadis itu Zella tentu hafal, kalau itu 
Diana. 


Relvan langsung menoleh sambil tersenyum Devil. 
gue tau, dia pacarnya. 


loh kan yg pacarnya lo Zella memandang Relvan dengan 
tajam. 


gue? tanya Relvan lalu melanjutkan pertanyaannya 
selingkuhannya lanjut Relvan sambil memandang Zella. 


Zella membulatkan matanya maksud lo apa? 


dia itu udah punya pacar, dan gue Cuma selingkuhannya 
tegas Relvan 


lo ko mau jadi selingkuhan, kayak yg ga laku banget sih lo 


kalo gue tau, mana mau cowo seganteng gue dijadiin 
selingkuhan, awalnya gue gatau, lama-lama gue tau juga. 


Dahlah gapenting tauga, gue udahan juga sama dia, Bitch 
jelas Relvan sambil tersenyum miring. 


ooh kata Zella. 


Relvan mengerem mendadak mobilnya, padahal sekolah 
masih sangat jauh dari tempat Relvan berhenti. 


ko berenti disini ujar Zella sambil mengerutkan dahinya. 
Oueen,liat gue! 
a-apa? tanya Zella 


Relvan mendekatkan wajahnya ke arah Zella lalu.. 


sekarang gue sama lo jadian ya kata Relvan sambil 
tersenyum sangat manis sekali dimata Zella. 


Zella membeku dan tak berkata apa-apa. 


ga boleh ada penolakan fix, sekarang kita jadian jelas 
Relvan 


Zella hanya mengulum senyumnya, batinnya berkata demi 
apa? Relvan bilang gue sama dia jadian dong. Aaaa gue ga 
mimpi kan? Ah ngga ini bukan mimpi Zell 

Lalu Zella mengangguk dan tersenyum. 


Relvan lebih mendekatkan lagi wajahnya dan mencium bibir 
Zella, Zella membalas ciuman itu. 


Tak lama Relvan melepaskannya. 


i love u Razella Ragueenla 


love u to Relvan Alkingza jawab Zella, dia sangat malu, 
pipinya kini sudah sangat merona sekali. 


Lalu Relvan mengacak rambut Zella seraya tersenyum.. 
SKIP!! 
“Sekolah"# 


Cieee ada yg berangkat bareng nich 
ceritanya ada yg udah baikan nich 


Begitulah ejekan dari teman-temannya siapa lagi kalau 
bukan Viny dan juga Bella. 


ih kalian Nyebelin( ujar Zella 


Viny dan Bella hanya cengengesan saja. 
Tiba-tiba Relvan,Fazar dan Eko datang ke kelas. 


Dan dengan heboh Fazar berteriak 
ada yg baru jadian nich woyyy 


Zella menenggelamkan kepalanya dalam hati dia terus saja 
menyumpah serapahi mulut ember Fazar yg kelewat batas 
itu. 


emang siapa sayang? tanya Bella pada Fazar 
ih masa sih kamu gatau? 
ngga ih, emang siapa? 


Relvan sama Gueennya dong timpal Eko. 


Bella dan Viny membulatkan matanya sambil berteriak 
whattttttt? 
ini ga lagi becanda kan? 


demi apa? Zell lo ga Cerita sih kata Viny 
Zella tersenyum pada Eko dan juga Fazar tapi matanya 
mengibarkan bendera peperangan. 


gue baru mau cerita eh keduluan sama curut jawab Zella. 


Sedangkan Relvan tetap cuek dengan bacotan Eko dan juga 
Fazar. 


ihh emang kapan jadiannya Zell tanya Bella 

barusan jawab Relvan.. 

ciee Zella cie, 

mati satu tumbuh seribu geng 

Udah ih kalian berisik kata Zella 

yg udah jadian sama pujaan hatinya mah beda timpal Viny. 


udah mending kalian bubar, duduk di bangku masing- 
masing, bentar lagi guru masuk kata Relvan memasang 
muka datarnya. 


Merekapun akhirnya bubar, karna perintah Relvan dengan 
memasang komuk datar saja mereka langsung bergidik 
ngeri. Bisa-bisa Relvan jadi pshycopath. 


Kamu tadi sarapan kan? tanya Relvan pada Zella 


gue udah sarapan ko, makan sandwich ucap Zella sambil 
tersenyum. 


bagus, aku boleh minta sesuatu ga sama kamu? tanya 
Relvan lagi 


boleh, apa? 


sekarang, kita udah jadian, bisa kan manggilnya jangan lo 
gue terus kata Relvan sambil mencuil pipi chuby milik Zella. 


Zella mengangguk sambil tersenyum. 
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Bel pulang sekolah sudah berbunyi, tanda semua 
siswa/siswi pulang ke rumahnya masing-masing. 


Dan saat ini Zella dan Relvan sudah berada di dalam mobil 
Relvan, untuk pulang. 


Queen temenin aku makan dulu ya, aku laper. Ujar Relvan 


iya, ayo. Jadi aku nemenin kamu makan doang? Zella 
memasang komuk so melas. 


ya enggaklah, kamu juga makan. Mana tega aku biarin tuan 
putri kelaperan kata Relvan sambil tersenyum menampilkan 
gigi gingsulnya ke arah Zella. 


Zella terpaku melihat senyum Relvan yg begitu tampan 
sekali dimata Zella, batinnya berkata ini serius kan, tuhan. 
Gue pacarnya Relvan, gue bersyukur banget bisa jadi pacar 
Relvan. Yg awalnya gue mikir, kayanya gue gamungkin 
sama dia 


tanpa sadar Zella pun mengukir senyumnya. 


kamu kenapa? Ko senyum-senyum gitu?? tanya Relvan 
karna Zella terus menatap Relvan sambil tersenyum manis. 


Zella langsung mengalihkan pandangannya, karna dia 
ketauan sedang menatap Relvan, Zella malu sekali 
sekarang. salting gue dong batin Zella. 


ah iya, ngga ko Van, gppa elak Zella. 


yaudah ayo udah nyampe nih kata Relvan lalu keluar dan 
membukakan pintu untuk Zella. 


Relvan manis banget si batin Zella. 


Mereka sampai di Resto Seafood dan memilih tempat duduk 
yg paling pojok 


ini Resto favorite aku ujar Zella 

serius? Ko sama sih? jawab Relvan 

kan jodoh jawab Zella sambil memeletkan lidahnya. 

ciee udah bisa gombal ya ejek Relvan 

wlee ujar Zella menjukurkan lidahnya 

Kamu mau makan apa? tanya Relvan 

Cumi bakar saus tiram jawab Zella sambil tersenyum. 
Relvan melambaikan tangannya ke arah pelayan Resto itu. 


saya pesen cumi bakar saus tiram 2, sama Minum nya, kamu 
mau apa Relvan melirik Zella.. 


jus Mangga sama air putih, jawab Zella 


iya itu aja, saya pesen 2, 2 kata Relvan pada pelayan itu. 


baik, silahkan menunggu ucap pelayan itu dengan Ramah. 


Makanan Favorite kamu cumi bakar ya? tanya Relvan 
ih banget jawab Zella 
terus apa lagi? 


Cumi bakar, Kebab isi daging, burger dan masih banyak 
lagiiii ujar Zella 


pantesan gemoyy, makan nya banyak kata Relvan sambil 
tertawa 


nyebelin ih kata Zella mencebikan bibirnya 


aku becanda sayang, aku suka kamu makan banyak, biar 
tambah gemoyy. Gemesh aku sama pipi kamu, pengen 
makan rasanya. 


makan aja kalo berani tantang Zella 

Lalu Relvan mendekatkan wajahnya ke pipi Zella lalu. 
va-van? Kamu mau ngapain? tanya Zella terbata 

mau makan pipi kamu sayang bisik Relvan. 


Zella memejamkan matanya, dia tak sadar kalau Relvan 
menjauhkan wajahnya dari pipi Zella. 


Lalu Zella perlahan membuka matanya. Zella pikir Relvan 
akan mencium Zella, makanya Zella memejamkan matanya. 


Astaga Zella malu sekali sekarang, pipinya sudah seperti 
udang Rebus. 


Relvan menertawakan Zella, karna kelakuan Zella 


kamu orang yg paling nyebelin kata Zella memukul tangan 
Relvan 


aku becanda kata Relvan masih dengan tawa nya. 
ga lucu ketus Zella 
aku becanda sayang, maapin aku melas Relvan 


Akhirnya Zella mengangguk sambil tersenyum. 


Tak lama, pelayan Resto itu datang membawa pesanan 
mereka. 


silahkan di nikmati 
Relvan dan Zella menagngguk. 


Pelayanan itupun pergi. 


selamat makan tuan putri ujar Relvan. 
tentu kata Zella sambil menyengir. 


Mereka makan dengan keheningan, sampai akhirnya 
makanan mereka habis tak tersisa. 


Lalu Zella menyerahkan kartu ATM nya pada Relvan, 


nih 


buat apa? 
buat bayarlah jawab Zella 


heh dengerin aku, kamu pacar aku, berarti kamu tanggung 
jawab aku jelas Relvan. 


tapi Van,.. belum selesai Zella melanjutkan Relvan 
memotong ucapan Zella 


udah ya, uang kamu, buat belanja kamu. Kamu suka 
belanja,aku tau 


Zella menghembuskan nafasnya pasrah. 
yaudah, makasih jawab Zella 


Relvan tersenyum sambil mengelus rambut Zella. 


Zella dan Relvan keluar dari Resto itu setelah membayar. 
sekarang mau kemana lagi? tanya Relvan. 

pulang aja yo, udah sore juga jawab Zella 

yaudah ayo Relvan menggenggam tangan Zella.. 


Lalu Zella melirik Relvan sekilas sambil tersenyum. 


“Rumah Zella* 


ayo mampir dulu, dirumah gaada siapa-siapa, bibi kayaknya 
belanja sama mang Agus. Ajak Zella pada Relvan. 


Relvan mengangguk setuju. 


duduk jangan berdiri, gak punya pantat ya kamu? ejek Zella 
pada Relvan, 


karna Relvan hanya berdiri di ambang pintu. 


kamu udah bisa ngejek aku ya sekarang, mentang-mentang 
punya pantat gede awas aja kamu kata Relvan tersenyum 
miring. 


eh enak aja, tepos gini aku elak Zella. 
ga nyadar jawab Relvan. 

wlee, mau minum ga? tanya Zella 
gausah, kalo aku haus ngambil sendiri 


yaudah, aku ganti baju dulu, tunggu jangan ikut, soalnya 
kamu mesum ujar Zella lalu berlari. 


Relvan tertawa melihat kelakuan pacarnya itu. 


Setelah Zella ganti baju, dia turun menuju ruang tamu, 
disana terlihat Relvan sibuk dengan ponselnya. 


sibuk banget si sindir Zella lalu duduk di sebelah Relvan. 


ngga, aku maen game bentar, soalnya tuan putri ganti 
bajunya lama. Ujar Relvan 


Zella hanya menyengir. maap 


gppa sayang, eh mamah sama ayah belom pulang? tanya 
Relvan. 


belom, mereka ga sayang aku. Buktinya aku ditinggal terus. 
Aku gabutuh uang mereka, aku butuh mereka jelas Zella. 


Relvan langsung memeluk Zella ke pelukannya. 


kamu gaboleh bilang gitu, ayah sama mamah sayang sama 
kamu. Mereka kerja kan buat kamu sayang 


Zella menghembuskan nafasnya kasar. 
aku bete, temenin aku nonton drakor yo kata Zella 
iya ayo 


tapi laptop aku dikamar, yaudah ke kamar aja ajak Zella 
pada Relvan. 


Akhirnya mereka menonton drakor dikamar Zella, Zella 
berbaring dipaha Relvan, mereka ada diatas Ranjang milik 
Zella. dan Relvan menonton drakor dengan serius atas 
permintaan Zella. 


Sampai akhirnya. 
yah selesai deh ujar Zella. 
Queen? tanya Relvan. 


hm jawab Zella sambil meminum susu kotak yg ada 
ditangan nya. 


lopyuu kata Relvan 
lopyutuuuuu ujar Zella sambil memanyunkan bibirnya. 


Relvan menunduk kearah wajah Zella yg ada dipangkuan 
nya. 


Lalu mulai mendekatkan wajahnya ke arah Zella, mata 
mereka saling bertemu. 
Relvan mencium bibir Zella dan melumatnya, Zella 
membalas lumatan itu, 


Relvan memasukan sebelah tanggannya ke baju t-shirt 
kebesaran yg dikenakan oleh Zella, Relvan meremas buah 
dada Zella, sampai Zella mengeluarkan desahan 


ahhh . 
Relvan menyingkap baju Zella sampai leher. Dia menciumi 


buah dada Zella. Zella dibuat mendesah olehnya. Relvan 
hendak membuka hotpants yg dikenakan Zella,.. 


non Zella panggil seseorang dari lantai dasar Rumah Zella. 
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Non Zella? panggil seseorang dari lantai dasar 


Zella dan Relvan sangat terkejut,mereka langsung berdiri 
dan Zella membenarkan pakaianannya. 


Lalu mereka keluar dari kamar, Zella menuruni tangga 
diikuti Relvan. 


hm, iya Bi ujar zella 


kirain bibi non Zella belum pulang, eh ada Den Relvan juga 
jawab Bi Mirah. 


Relvan hanya mengangguk dan menggaruk tengkuknya yg 
tak gatal itu. 


Bibi teh mau ngasih tau, nanti malem Ibu sama Bapak mau 
pulang Non, jelas Bi Mirah. 


oh iya Bi 


iya, Bibi ke dapur dulu ya Kata Bi mirah 
Zella mengangguk menatap punggung Bi mirah yg 
menjauh. 


Lalu kembali menatap Relvan dengan tajam 


untung ga ketauan sama Bi Miraah ujar Zella 


ya untung, tapi aku yg rugi jawab Relvan dengan 
kekehannya 


ih nyebelin 


ini udah ampir malem, aku pulang yah. Nanti juga kan 
mamah sama ayah pulang. Jadi jangan ngeluh lagi ya kata 
Relvan sambil mengacak pucuk kepala Zella. 


iya, kamu hati-hati. Pulang yah awas kalo keluyuran! Harus 
pulang ke rumah pokoknya!!! Tegas Zella 


siapp tuan putri ujar Relvan. 


salim dong, aku kan istri sholeha kata Zella sambil 
memegang tangan Relvan lalu mencium nya. 


bisa aja kamu, sini sini aku cium keningnya. Jawab Relvan. 
Zella mendekat, lalu Relvan mencium kening Zella. 
aku pulang ya sayang 


iya, hati-hati lalu Zella memberikan Fly Kiss kepada Relvan 
yg sudah menjauh. 


Jam menunjukan pukul 20.53 WIB. Zella masih sibuk 
dengan novel-novel ditangan nya. Iya, Zella sedang 
membaca Novel yg menjadi favorit nya. 


Tiba-tiba pintu kamar Zella di ketuk. 
Tuk-tuk... 


sebentar, teriak Zella lalu menuruni tempat tidurnya. 
Zella membuka pintu kamarnya. 


mamah.. Zella kangen sama mamah lalu Zella berhambur ke 
pelukan mamahnya. 


Mamah Zella membalas pelukan putrinya. 


iya sayang, mamah juga kangen. Maapin mamah saya ayah, 
yg terlalu sibuk kerja. Ucap mamah Zella 


gppa kok mah, ayah sama mamah kan kerja buat Zella kata 
Zella sambil tersenyum. 

Padahal dalam hatinya, dia ingin sekali ayah dan mamah 
nya ada di rumah. Tapi mau bagaimana lagi. Begitu pikirnya. 
Zella melepaskan pelukannya. 

ayah mana mah? 

ada dibawah, ayo turun ujar mamah Zella 


Zella mengangguk. 


ayah? ujar Zella langsung memeluk sang ayah 
Zella kangen ayah lanjut Zella 


iya nak, ayah juga kangen, ayah punya sesuatu buat kamu 
ujar ayah Zella 


Zella langsung melepas pelukannya dan menatap sang ayah 
apa? Zella jadi penasaran 


kamu mau ganti mobil baru kan? tanya sang ayah 


Zella berbinar lalu megangguk 


ini kuncinya, mobilnya ada didepan. Inikan mobil idaman 
kamu? tanya ayahnya lagi. 


iyaaa, ayah makasih banyak, Zella sayang banget sama 
ayah ujarnya lalu kembali memeluk sang ayah. 


ke mamah ga sayang dong? timpal mamah Zella. 


sayang mamah juga ujar Zella lalu memeluk ayah dan 
mamahnya bersamaan. 


mobilnya udah boleh Zella bawa sekolah dong besok, 
yeayyy ujar Zella 


iya sayang, sekarang udah malem. Kamu tidur ya ujar 
mamah Zella. 


iya Zella tidur, good night ayah, mamah lalu mengecup pipi 
ayah dan mamahnya bergantian. 


good night sayang .. 


deka 


Pagi ini Zella sarapan ditemani mamah dan ayahnya, Zella 
begitu senang hari ini. Karna biasanya Zella hanya ditemani 
Bi mirah dan Mang agus saja. 


Mah,Yah Zella berangkat sama Relvan ya ujar Zella 


mobilnya ga dipake dong sindir sang Mamah. 


ihh mamah Zella mencebikan bibirnya 
Mamah Zella hanya terkekeh melihat putrinya itu 


Relvan? Kamu udah pacaran ya sama dia? tanya sang ayah 
Zella membeku dia harus jujur, 
hehe, ayah ko tau? tanya balik Zella 


udah keliatan dari mukanya, nyebut nama Relvan kayanya 
seneng banget ujar sang ayah sambil tersenyum. 


Zella hanya menyengir. 


Suara klakson Mobil sudah terdengar di depan rumah Zella, 
sudah dipastikan itu Relvan. 


Zella berangkat ya ujar Zella 
Relvan nya gak di suruh masuk dulu? tanya ayah Zella 


ngga deh yah, soalnya udah siang juga, takutnya nanti 
kesiangan 


Ayah Zella mengangguk sambil tersenyum 
hati-hati sayang ujar mamah Zella 
iya mah 


lalu Zella menyalami sang ayah, mamah dan Bi mirah yg 
ada di meja makan itu. Lalu berlalu pergi. 


morning tuan putri ujar Relvan 

morning husband jawab Zella pelan 

Relvan terkekeh, 

berangkat sekarang kan? kata Relvan. 

taun depan ujar Zella mencebikan bibirnya. 


aku becanda, ayo masuk kata Relvan membukakan pintu 
mobilnya untuk Zella 


SKIP!!! 
“Sekolah“ 


Jam istirahat, terlihat Zella Relvan dan teman-temannya 
sedang makan dikantin sekolahnya.. 


guys, dua bulan lagi kita jadi kakak kelas ya ujar Viny 
iya ih, ga sabar gue jawab Fazar. 

ga sabar liat dede emesh ya Zar, timpal Eko 

Bella menatap ke arah Fazar dengan tajam 

yaampun ngga sayang, si Eko becanda ujar Fazar. 


Ciee Bella cemburu. Timpal Viny 


yaiyalah, mana ada cewe yg mau diduain kata Bella 
dramatis 


Sedangkan Relvan dan Zella hanya menyimak pembicaraan 
mereka. 


aku gaakan duain kamu ko, aku udah cinta mati sama kamu. 
Jawab Fazar menatap Bella. 


Eko memasang muka seolah olah ingin muntah sedangkan 
Viny memutar bola matanya malas. Mendengar ucapan 
Fazar. 


ngomong-ngomog ye, ntar kita liburan semester kemana 
nih? tanya Fazar 


liburan dong sayang ujar Bella 


gue setuju tuh, gimana kalo ntar kita liburan baraeng- 
bareng? timpal Viny 


menurut kalian gimana nih? Van, Zell? tanya Eko pada 
mereka, karna dari tadi mereka hanya menyimak saja.. 


gue? Gimana Queen aja jawab Relvan. 

Hm, gue.. kalo di ijinin sama ayah, ikut jawab Zella 
harus dong Zell ujar Viny 

iya ih, kalo ga ada lo kita ga lengkap kata Bella 
iya guys, iya jawab Zella 

nah gitu dong. Timpal Fazar 


kita liburan kemana nih? tanya Eko 


ke Bali mau ga? ujar Viny 

boleh tuh 

gue setuju, lama tak mantai ujar Fazar 

Gue terserah kalian aja ujar Relvan 

oke fix ya, nanti kita Liburan ke Bali kata Bella 


gas kuy ujar mereka semua. 


Part 25 


Happy Reading 
Jangan lupa vote4# coment 


Hari ini adalah hari minggu dimana Zella libur sekolah dan 
dalam mode gabut. Dia masih bergelut dengan selimut dan 
earphone di kuping nya. Sampai akhirnya sang mamah 
membangunkan putrinya untuk sarapan karna ini sudah jam 
9 siang. 


sayang, bangun nak, udah siang kamu sarapan dulu. Kalo 
udah sarapan terserah mau lanjut tidur juga. Ujar sang 
mamah sambil membuka selimut yg menutupi Zella 


hm.. iya mah, Zella bangun Jawab Zella. 


iya cepet, mamah tunggu. Awas kalo ga bangun kata sang 
mamah lalu pergi meninggalkan Zella. 


Akhirnya Zella selesai dengan ritual mandinya, dia turun 
dari kamarnya dan langsung duduk dimeja makan. 


Zella celingak-celinguk mencari keberadaan Ayahnya. 


mah?? tanya Zella pada Mamahnya yg terlihat sedang 
membuat kue 


apa manggil-manggil? jawab mamah Zella dengan 
kekehannya. 


ih mamah Zella mencebikan bibirnya. 
apa sayang? tanya sang mamah lagi. 
ayah kemana? Kok ga ada? 


ayah ke kantor sebentar, ada urusan. Bentar lagi juga 
pulang. 


ooh jawab Zella lalu memasukan suapan roti ke mulutnya. 
mamah bikin kue tumben? tanya Zella 
pengen aja,emang ga boleh? tanya balik Mamah Zella. 


boleh dong, Zella udah lama ga makan kue buatan mamah 
jawab Zella 


Mamah Zella hanya menghela nafas, dia sangat tau kalau 
putrinya sedang menyindir dirinya yg memang jarang ada 
dirumah. 


Non Zella ? panggil Bi mirah yg turun dari tangga sambil 
menyerahkan ponsel milik Zella. 


tadi Bibi lagi beresin kamar Non, hp Non Zella bunyi 
oh iya Bi, makasih ujar Zella 


Bi mirah mengangguk lalu pergi. 


Zella tersenyum, ternyata banyak sekali notif dari Relvan. 
yg kasmaran mah beda goda sang mamah 


ih mamah, apaansih ujar Zella tersipu. 


Mamah Zella hanya terkekeh. 


Zella menjauh dari meja makan dan menelpon Relvan, 
berdering tak lama Relvan mengangkat telpon Zella. 


Morning babe ucap Relvan dari sebrang sana 


morning sayang, tumben pagi-pagi udah banyak notif kata 
Zella 


aku kangen aja, emang ga boleh? 
ih boleh ko 
iya-iya tuan putri. Hari ini kamu mau kemana? tanya Relvan 


ga kemana-mana, kayanya dirumah aja yang, emang 
kenapa? 


gppa, tadinya kalo kamu mau aku mau ajak kamu jalan. 


hmm, mending kamu kerumah aku aja, soalnya ada mamah 
sama ayah juga 


otewe, aku kesana berarti tunggu sejam lagi aku nyampe 
kata Relvan 


siap bos, aku matiin ya ujar Zella 


iya sayang, bye 


Zella melangkah hendak masuk ke kamarnya, 


Lalu mamah nya menegur Zella 
mau kemana tuh? Mau keluar sama bebeb nya ya? goda 
mamah Zella 


ngga mah, tapi Relvan mau kesini, gppa kan? tanya Zella 
gppa dong sayang, sini aja maen jawab mamah nya 


iya mah, Zella siap-siap dulu. Masa iya ketemu Relvan, Zella 
nya urakan kata Zella 


Mamahnya tertawa kamu udah cantik de 


iya kan anak mamah, Zella mau ganti baju dulu 
lalu berlari menuju kamarnya 


Mamah Zella hanya menggelengkan kepalanya melihat 
tingkah anak bungsunya itu. 


Satu jam berlalu, Relvan datang dengan membawa snack- 
snack kesukaan Razella. 


Relvan memencet Bel didepan pintu rumah Zella 
Ting nong... 


Tak lama pintu terbuka menampilkan sosok perempuan 
paruh baya, Relvan tentu hafal, dia adalah mamahnya Zella 


Mamah Zella tersenyum ke arah Relvan.. 


Relvan mencium tangan mamah Zella 


tante, Zella nya ada? tanya Relvan 


ada nak, sini masuk jangan diluar gini ngobrolnya gaenak 
ujar mamah Zella 


Relvan mengangguk lalu mengikuti mamah Zella dari 
belakang. 


duduk nak, 
iya tante 


manggilnya jangan tante, mamah aja biar lebih akrab ujar 
mamah Zella 


he, iya tan, eh mah ujar Relvan sambil menggaruk 
tengkuknya yg tak gatal 


tunggu yah, mamah panggil Zella nya dulu. 


Relvan mengangguk sambil tersenyum. 


5 menit berlalu... Razella turun dari tangga dan 
menghampiri Relvan 


tumben ga maen game ujar Zella 


ngga, soalnya kamu ga lama kata Relvan dengan 
kekehannya 


oh iya, nih buat kamu lanjut Relvan 
Zella mengerutkan keningnya 


apa 


snack makanan kesukaan kamu, tadi aku sengaja beli buat 
kamu 


hm makasih, padahal gausah repot-repot 
tapi aku ga repot jawab Relvan. 

bisa aja jawabnya 

Relvan hanya terkekeh 

ayah kamu kemana? tanya Relvan. 


ayah ke kantor dulu, mungkin bentar lagi juga pulang. 
Jawab Zella 


Relvan mengangguk tanda mengerti. 


Mamah Zella datang menghampiri Zella dan juga Relvan 
dengan sepiring kue black forest kesukaan Zella. 


di makan ya, mamah buatnya pake kasih sayang ujar 
mamah Zella 


tengkyuuuuh mamah jawab Zella 
Relvan hanya menyimak. 


Relvan, di makan nak, nanti ga kebagian di abisin sama 
Razella ujar mamah Zella 


Zella mencebikan bibirnya, 
sedangkan Relvan tersenyum lalu menjawab 


iya mah, makasih ujar Relvan 


mamah ke belakang dulu, mau disini tapi takut Zellanya 
marah, mamah ganggu ujar Mamah Zella lalu langsung 
pergi meninggalkan mereka berdua. 


Relvan tertawa 

kamu kenapa ketawa? Nyebelin kata Zella 

ngga, gppa kok sayang, makan dong kue nya ujar Relvan 
iya aku pasti abisin kok kata Zella 

sini buka mulutnya aku suapin ujar Relvan 

Lalu Zella membuka mulutnya aaaa 


amm kata Relvan lalu menyodorkan kue nya ke mulut Zella 
sambil tertawa. 


kamu makan juga dong 


iya ini aku makan ko jawab Relvan 


Tak lama ayah Zella datang. 
assalamualaikum 
waalaikumsalam ujar Relvan dan Zella bersamaan 


Lalu Relvan dan Zella menyalimi punggung tangan Ayah 
Zella 


Mereka duduk diruang tamu dan 


udah lama nak? tanya Ayah Zella pada Relvan 

ga terlalu lama sih om kata Relvan sambil tersenyum 
Ayah Zella mengangguk 

udah pada sarapan belom? tanya ayah Zella lagi 
udah jawab Zella dan Relvan bersamaan. 

Lalu mereka semua tertawa 


yaudah kalo gitu ayah masuk dulu, Relvan yg betah disini. 
Sering-sering maen kesini kalo ayah sama mamah gaada. 
Temenin Zella. Ujar sang ayah 


iya om pasti jawab Relvan 


Ayah Zella tersenyum lalu berlalu pergi. 


Lalu Zella melirik ke arah Relvan 
itumah maunya kamu ujar Zella 

ih tau ajasi tuan putri 

wlee kata Zella menjulurkan lidahnya 


jangan gitu, kalo aku nafsu susah. Disini kan banyakan kata 
Relvan pelan. 


bodoamat ujar Zella sambil tertawa 


awas ya kamu ujar Relvan lalu memeluk Zella. 
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jam menunjukan pukul 2 siang, Relvan masih dirumah 
Razella. Mereka sangat gabut sekali dan akhirnya Relvan 
dan Razella memutuskan untuk keluar. 

"ayah, mah, Zella sama Relvan mau maen keluar ya" ujar 
Zella meminta Izin pada sang ayah dan mamah yg sedang 
menonton Tv diruang tengah 

"oh iya, hati-hati ya De" ujar mamah Zella 


"jangan pulang malem-malem ya, Relvan" kata Ayah Zella 
sambil tersenyum 


"iya om" kata Relvan 


Lalu Zella dan Relvan menyalimi ayah dan mamah Zella. 
Merekapun pergi. 


SKIP!! 


xdi mobil* 


"mau kemana yang?" tanya Zella 


"makan siang aja yu, emang kamu ga laper?" tanya Relvan 


"laper sih, tapi gamau makan nasi, aku maunya Seblakk" 
cicit Zella 


"boleh tapi ada syaratnya" kata Relvan sambil tersenyum 
"apaan?" tanya Zella 

"jangan pedes" 

"tapi gaenak sayang kalo ga pedes" 

"ga pedes ato ngga sama sekali" ujar Relvan 


"iya-iya ga pedes" ujar Zella 


Sesampainya di kedai Seblak 
Zella langsung membuka pintu mobil Relvan 


"mau kemana?" tanya Relvan 

"beli batagor, ya beli seblakk dong" jawab Zella 
"ngga ada yg nyuruh kamu turun" 

"terus?" tanya Zella menaikan sebelah alisnya 


"aku yg beli, kamu tunggu aja di mobil." 
"hm" jawab Zella 


Setelah 15 menit akhirnya Relvan kembali membawa 
Seblakk yg diinginkan Zella. 


"cih, klamu lama" keluh Zella 
"kan ngantri sayang" 


Zella tak menjawab dia hanya melihat ke arah luar tanpa 
melihat Relvan 


"kamu kenapa? Maapin aku kalo kelamaan" ujar Relvan 
"bukan itu aja" 


"terus apa?" tanya Relvan bingung, karna dia merasa tak 
melakukan kesalahan apapun. 


"aku ga suka kamu diliatin cewe-cewe ganjen kayak tadi, 
kamu pikir aku ga liat? Aku liat Relvan" jelas Zella 


"Aku gatau, perasaan gaada yg liatin aku" 
"kamu nya aja yg ga peka" 


"yaudah, maapin aku sayang. Kamu jangan marah dong" 
bujuk Relvan sambil menciumi tangan Zella 


Zella mengangguk lalu tersenyum. 

"kita kerumah aku aja ya, udah deket nih, makan 
Seblakknya dirumah aku" 

"iya terserah kamu" jawab Zella 

"jangan marah lagi, nanti pipinya makin kembung, kalo aku 
gemes ntar aku makan pipi kamu" kata Relvan sambil 


terkekeh 


Zella mengulum senyumnya "nyebelin" 


SKIP! 


“Rumah Relvan* 


"duduk jangan berdiri" kata Relvan 

"iya ih bawel, Bunda kemana?" tanya Zella 

"gatau sih, mungkin lagi shoping" jawab Relvan enteng 
"cih, sotau" 

"serius, Bunda itu hobinya shoping kayak kamu" 
"sotau, kalo papah kemana?" ujar Zella 

"kerja diluar kota?" 

"dimana?" 

"di kantor, di palembang" jawab Relvan 

"ooh" kata Zella sambil mengangguk 

Relvan hanya terkekeh. 

"makan seblakknya" Kata Relvan 

"iya-iya, ih punya aku ko ga pedes, ga kerasa ih" keluh Zella 


"kok punya kamu merah banget" lanjut Zella sambil 
memicingkan matanya 


"kamu jangan banyak komentar udah makan katanya mau 
Seblak". 


"kimi jingin binyik kimintir, idih mikin, kitinyi miwi siblikk" 
ucap Zella meniru ucapan Relvan tapi dengan ucapan 
meledek. 

"awas ya kamu, nanti kamu yg aku makan" kata Relvan 


"wleee" ujar Zella 


Setelah memakan Seblakk Zella dan Relvan sedang bermain 
PS, terlihat banyak sekali sampah makanan yg Zella dan 
Relvan makan. 


"sayang maen PS nya udahan ya, bosen aku" ujar Relvan 


"yaudah, aku beresin sampah makanan yg udah segunung 
ini dulu" jawab Zella 


"hm" kata Relvan 
Zella memungut banyak sekali sampah lalu membuangnya 


ke dapur rumah Relvan. 


Setelah kembali Zella tak melihat keberadaan Relvan 
diruang PS tadi, Zella berteriak 

"sayang?" 

"Relvan, kamu dimana?" 


"jangan becanda ih" 


Lalu Relvan menggendong Zella ala Bridalstyle dan 
membawanya ke kamar milik Relvan. 


"Relvan nyebelin, aku kaget tauga sih" 
Relvan menurunkan Zella di ranjang King Size miliknya 


"ngapain?" tanya Zella pada Relvan yg langsung tiduran di 
ranjang. 


"apa aja, sini" kata Relvan lalu menarik tubuh Zella ke 
pelukannya 


"ntar ada Bunda sayang" cicit Zella tapi Relvan tak 
merespon, dia malah semakin erat memeluk Razella 


"Va-van?" cicit Zella lagi 

"hm" ujar Relvan 

"jangan gini, aku sesek" keluh Zella 

Lalu Relvan melepas pelukannya dan menindih tubuh Zella. 
Kali ini Relvan sudah berada diatas tubuh Zella. 

Zella membulatkan matanya 

"Van, ngapain?" 


Relvan tak menjawab, dia malah mencium dan melumat 
bibir Zella, "enghh" ucap Zella, 


Relvan terus melanjutkan aktifitasnya. Kini kedua 
tangannya meremas buah dada milik Zella."akh' Zella 
mendesah. 


Lama-lama Zella menikmati permainan Relvan. 


Relvan membuka bajunya ke sembarang arah. Mata Relvan 
tertutup, menikmati hal yg dilakukannya pada Zella. 


Bibir Relvan mulai pindah ke leher Zella, dia mulai 
mengecupnya. 


Nafas Relvan begitu terasa dileher Zella. 
"Ah 


Relvan kemudian melepaskan ciumannya, kedua tangannya 
menarik Dress yg Zella pakai melepaskannya dari tubuh 
Zella dan hanya menyisakan Bra dan celana dalam Zella. 


Relvan menatap tubuh Zella sejenak, ia perlahan 
tersenyum. 


Kedua tangan Relvan mulai melepaskan kaitan Bra Zella, 
setelah itu satu tangannya mulai meremas buah dada Zella 
dengan penuh gairah. 


"engh" desah Zella menikmati tangan Relvan yg sedang 
meremas buah dadanya. 


Bibir Relvan kembali mengecup leher Zella, satu tangannya 
kini mulai mengusap-ngusap paha Zella dengan lembut. 


"ssss...ahh" 


Tangan Zella mulai meraba tubuh Relvan. 
"hm" gumam Relvan merasa nikmat. 


Tangan Relvan masih mengusap-usap paha Zella, kemudian 
perlahan ia berusaha menarik celana dalam Zella. 


Mata Zella terbelalak, tangannya langsung menahan tangan 
Relvan yg ingin membuka celana dalamnya. 


"gppa kalo kamu gabisa ga usah dipaksain." Ujar Relvan 
penuh dengan rasa kecewa. 


Tanpa aba-aba, Zella segera melumat bibir Relvan dengan 
kasar. 

Relvan membelalakan kedua matanya 

"hff. 

Relvan mulai merasa sesak. 


Zella melepaskan ciumannya, ia menatap Relvan dengan 
tajam. 


Sedangkan Relvan, ia mulai mengatur nafasnya. 

" huft..." 

Zella duduk diatas paha Relvan. 

"kamu kecewa kan? Aku udah siap ko" 

"hm?" 

"Relvan terdiam, matanya menatap Zella begitu dalam. 
"kalo aku hamil, kamu mau tanggung jawab kan?" 
Relvan perlahan mengulum senyumnya. 


"aku pasti tanggung jawab, tapi buat sekarang kita main 
aman dulu, aku gaakan ngeluarin didalem" bisik Relvan 
pada telinga Zella. 


Zella mengangguk-anggukan kepalanya 


Relvan mendekatkan bibirnya ke Zella, tapi segera ditahan 
oleh Zella. 


"mau main kasar?" 


Zella menaikan kedua alisnya, ia kemudian mengangkat 
kedua bahunya. 


"i don't know, aku ikut suasana aja." 


Zella langsung melumat bibir Relvan dengan cukup 
kasar,dan segera dibalas oleh Relvan. 


"emm".. 


Kedua tangan Zella kemudian berpindah ke arah celana 
Relvan, melepas 
Dan membuka resletingnya. 


Zella kemudian menarik celana Relvan hingga lutut, dan 
menyisakan celana dalam yg ketat. 


Tangan halus Zella mulai meraba paha Relvan dengan 
penuh gairah. 


"engh".. 
bibir Relvan berpindah menuju buah dada Zella. 


Kedua tangan Zella beralih mengait leher Relvan sembari 
mengarahkan bibir Relvan ke buah dadanya. 


"ssh..ahh" 


Tangan Relvan berpindah ke arah pinggang Zella, perlahan 
meraba celana dalam Zella dan menariknya. 


Kini tubuh Zella tak tertutupi sehelai benangpun. 


Relvan melepaskan ciumannya, ia menatap Zella seakan 
meminta izin untuk memulainya. 


Mata Zella begitu teduh, ia kemudian tersenyum simpul 
sembari menganggukan kepalanya. 


Relvan langsung menarik selimutnya, melepaskan celana 
dalamnya. 


Sama seperti Zella, Relvan sudah tidak mengenakan apa- 
apa lagi. 


Nafas Relvan dan Zella saling memburu, mereka perlahan 
meneguk salivanya. 

Relvan kembali meanatap Zella, meyakinkan keputusannya 
Zella. 


"ini awalnya sakit, kamu tahan ya." 


Zella mengerjapkan matanya, ia perlahan menganggukan 
kepalanya. 


Kemudian Relvan mulai memasukan 'miliknya kedalam 
' milik Zella 


"sh..a..ah.. pelan-pelan sakit" 
air mata Zella perlahan mengalir dari matanya. 
Relvan diam, menunggu Zella merasa sedikit tenang. 


Selang beberapa detik,Relvan mulai menggerakan 
pinggulnya. 


"sh..ah." Desah Zella, 


dirinya masih merasa nyeri dibagian rahim. 


Relvan mengusap air mata Zella dengan lembut. 


Zella perlahan membuka matanya, ia kemudian 
menganggukan kepalanya seakan mempersilahkan Relvan 
melanjutkan kegiatannya. 


Relvan kemudian kembali menggerakan pinggulnya dengan 
pelan, 


"ch..huth..ah..ah.." 


Melihat Zella mulai terbiasa, Relvan menggerakan 
pinggulnya dengan lebih cepat. 


"ah..uh..ah..ah.." 


Zella memeluk leher Relvan dengan erat, gerakan tubuhnya 
mengikuti gwerakan pinggul Relvan... 


"engh..hm..ah..sayang..ah..sh..ah" 


SKIPPPPP!!! 
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Tubuh Razella dan Relvan masih dibalut dengan selimut 
tebal, Razella memunggungi Relvan, tangan Relvan 
melingkar di pinggang Zella. 

sayang? ujar Relvan 


Hening, Zella tak menjawab 
kamu kenapa? tanya Relvan lagi 


kamu ga akan ninggalin aku kan? jawab Zella lalu berbalik 
menghadap Relvan. 


aku janji, aku ga akan ninggalin kamu. 


kamu bakal tanggungjawab kan kalo seandainya ada apa- 
apa? 


aku pasti tanggungjawab sayang kata Relvan lalu memeluk 
Zella. 


Tak terasa air mata Zella keluar. 
kamu jangan nangis, aku sayang sama kamu, aku ga akan 
ninggalin kamu jelas Relvan 


Zella menggangguk lalu memeluk Relvan dengan erat. 


KKKKK 


Jam menunjukan pukul 5 sore, Relvan mengerjap- 
ngerjapkan matanya. Lalu melirik Zella sekilas sambil 
tersenyum menyingkirkan rambut yg menutupi wajah Zella. 
sayang bangun.. udah sore, kata ayah kamu ga boleh 
pulang malem 


Zella perlahan membuka matanya, 
hm, iya Van. 


aku mandi dulu ya ujar Relvan 
Dia berjalan ke kamar mandi tanpa mengenakan apapun. 


Zella spontan menutup matanya. 
Relvaaaaaan, gapunya malu ih kamu teriak Zella 


kamu udah liat, gausah nutup mata jawab Relvan sambil 
berlari ke arah kamar mandi. 
Zella hanya tertawa mendengar ucapan Relvan. 


“Di Mobil 


Hening, tak ada yg bersuara. Sampai akhirya Zella 
memecah keheningan. 
sayang? 


iya, kenapa honey jawab Relvan 


tadi em... aku, maksudnya Bunda ga ada pulang? tanya 
zella 


Bunda? Kayanya ngga, mungkin 
ih ko mungkin. Kamu nyebelin Zella mencebikan bibirnya 


aku gatau, kita kan terlalu terbawa suasana sampe 
ketiduran kan jelas Relvan 


ihh, tapi tadi pintu kamar kamu kunci kan? 


aku lupa, seinget aku tadi aku masuk kamar gendong kamu. 
Jadi ga sempet kunci pintu 


aku sampe lupa, emang Bibi dirumah kamu kemana? Ko ga 
ada? tanya Zella 


pulang kampung jawab Relvan. 


oooh ujar Zella 
Relvan hanya mengangguk. 


SKIPP!! 
«Rumah Zellax 
kamu mampir dulu ga? tanya Zella 


ngga sayang, aku langsung pulang aja, udah mau magrib, 
titip salam aja buat mamah sama ayah jawab Relvan 


yaudah, kamu hati-hati. 
Relvan tersenyum 


Zella hendak membuka pintu mobil, tapi tangan Relvan 
menahannya. 
kenapa? tanya Zella 


makasih ya, aku sayang sama kamu. Aku gakan pernah 
ninggalin kamu jelas Relvan sambil menatap mata Zella. 


Zella tersenyum aku ngelakuin itu semua karna aku sayang 
kamu 


Relvan mendekatkan wajahnya dan langsung mencium bibir 
Zella, melumatnya sampai akhirnya Zella melepaskan 
ciuman itu. 


ntar keburu magrib, cepet pulang kata Zella 
iya,iya ini pulang ko 


jangan keluyuran. Aku turun sekarang. Takut digigit Relvan 
kalo lama-lama disini. Jawab Zella dengan kekehannya. 


bye.. hati-hati lanjut Zella menyalimi tangan Relvan lalu 
berlalu dari mobil Revan. 


Relvan hanya menggelengkan kepala melihat tingkah 
pacarnya itu. 


Setelah mengantar Zella pulang, Relvan langsung pulang ke 
rumahnya. 

Disana sudah terparkir mobil Bunda dan abangnya. 

Relvan memakirkan mobilnya lalu masuk tanpa permisi. 
duduk titah abang Relvan yaitu Raka. 


apaansih bang, muka lo datar banget jawab Relvan 
Sedangkan Bunda nya hanya diam tak berbicara apapun. 
abis darimana lo? tanya Raka 

nganterin Zella jawab Relvan ketus 

lo ngapain sama dia tadi dirumah? to the point Raka 


Relvan membeku, dia harus jawab apa. Apa mungkin 
mereka tau? Ah ga mungkin mereka ga mungkin tau batin 
Relvan. 


ga ngapa-ngapain, abis maen aja dari sini. Emang ga boleh? 
tanya balik Relvan 


nak, gausah bohong, Bunda tau. Kamu jujur aja akhirnya 
Bunda Relvan yg bersuara. 


Relvan semakin bingung akan menjawab apa. Lalu Relvan 
menghembuskan nafasnya kasar. 


Kamu ngelakuin hal yg ga seharusnya kamu lakuin ke anak 
gadis orang, kamu masih sekolah. Kamu belom kerja. 
Gimana masa depan Zella nanti? lanjut Bunda Relvan. 


lo ga ngotak, masih kecil udah kayak gitu, mau jadi apa lo? 
Lo harus tanggungjawab sama pacar lo. Dia udah ngasih 
semuanya buat lo. Gue tau, lo ke dia Cuma maen-maen kan? 
Berapa banyak anak perawan yg udah lo rusak? kata Raka. 


gue ngerti maksud lo bang, gue bakal tanggungjawab. Gue 
siap ngelakuin apa aja. Cuma gue ga terima kalo lo bilang, 
berapa banyak cewe yg udah gue rusak? Lo salah besar!! 
Gue mungkin emang bangsat, gue emang brengsek. Tapi 
gue ngelakuin itu Cuma sama Zella aja. Gue ga keberatan 
buat tanggungjawab! Karna gue sayang sama Zella jelas 
Relvan penuh penegasan. 


Bunda Relvan kemudian melerai anak-anak nya itu. 

udah, Bunda jadi pusing kalo gini. Relvan, kamu harus 
tanggungjawab sama Zella kasian dia, kalo perlu nikahin aja 
sekarang dia.! 


Relvan bakal nikahin dia, tapi nanti kalo Relvan udah ga 
sekolah. Ujar Relvan. 


Besok Bunda mau ketemu sama Zella, bawa dia nemuin 
Bunda 


iya Bunda jawab Relvan. 


Raka pulang Mah, Raya sama Keisya nungguin dirumah ujar 
Raka 
Bundanya hanya mengangguk. 


Raka adalah abang dari Relvan, dia sudah mempunyai istri 
dan seorang anak. 


hati-hati nabrak pohon pisang Bang kata Relvan sambil 
menahan tawanya 


pengen gue gampar ni anak kata Raka sambil melemparkan 
bantal sofa ke arah Relvan. Dan tepat pada kepala Relvan. 


awhhs.. bangsat lu Bang teriak Relvan 
Raka tertawa puas lalu berlalu untuk pulang. 


Bundanya hanya geleng-geleng kepala melihat dua 
putranya ini. 

Meskipun sering sekali berdebat tak mengurangi 
kejahilannya pada satu sama lain. 


Pukul 21:00 Wib. Terlihat Zella masih stay didepan laptop. 
Apalagi kalau bukan untuk menonton drakor. Tiba-tiba 
ponselnya berdering. Zella langsung mempause drakornya. 
Terlihat yg menelpon Zella itu Relvan. 


Relvan Alkingza 


Zella langsung mengkakat ponselnya. 

hallo, tuan putri ujar Relvan disebrang sana. 

hai.. ada apa nich nelpon tumben 

ih emang gaboleh yaa? kata Relvan dengan nada memelas 
bukan ih, orang Cuma becanda 

iya deh iya. Aku Cuma mau bilang sama kamu 


apa?? tanya Zella 


belom selesai ngomong udah di potong, kebiasaan ujar 
Relvan 


hehehe... maap, lanjutin. 
besok Bunda pengen ketemu sama kamu 
hmm? Serius? Ada apa ya, tumben 


gatau, mungkin Bunda kangen sama calon mantunya kata 
Relvan sambil terkekeh 


ada-ada aja 


iya serius, besok aku jemput kamu ya, terserah kamu aja 
bisanya jam berapa? 


eung jam 1 siang aja Van kata Zella 

oke,sekarang kamu tidur ya, udah malem 

iya ini juga mau tidur 

good night sayang, kamu tutup telponnya ya ujar Relvan 


good Night, kata Zella lalu menutup telponnya. 
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Hari ini masih menjadi hari libur bagi Zella karna kelas 12 
sedang melaksanakan ujian Nasional. Pagi ini dia akan 
jogging , dia sudah siap dengan pakaiannya dan tentunya 
earphone dikupingnya. Dia menuruni tangga dan berteriak. 


Mamah Zella mau jogging dulu 


sarapan dulu ga sayang? tanya sang mamah yg sedang 
duduk manis sambil membaca koran pagi. 


ngga Mah, nanti aja. Jawab Zella 
hmm, jogging sama siapa? tanya mamah Zella 


sendiri Mah, udah ya nanti keburu panas 
iya sana pergi 


Zella hanya memutar bola matanya. 


daaa 


Setelah berlari pelan, Zella istirahat disebuah taman 
komplek rumahnya, ya Zella hanya berlari mengelilingi 
komplek perumahannya saja. Keringat bercucuran. Zella tak 
sempat membeli minum karna sudah kelewat cape dan 
akhirnya memutuskan untuk istirahat dan duduk ditaman. 


Tiba-tiba tangan seseorang menyodorkan air minum 
padanya, Zella mendongak 


kak Arya? 


Arya hanya tersenyum ke arah Zella. 
ngapain disini? tanya Zella 


Arya langsung duduk disebelah Zella tanpa persetujuan dari 
Zella. 


gppa, ga sengaja lewat sini dan aku ngeliat kamu. Ujarnya 


Zella menghembuskan nafasnya kasar. 

maap ya kak, Zella mau pulang. Cape udah keringetan juga. 
Zella hendak bangun dari duduknya tapi Arya memegang 
tangannya. 


tunggu dulu kata Arya 
ada apa lagi? 


kamu ga berubah ya, masih tetep Zella yg dulu. Bahkan 
sekarang makin cantik ujar Arya sambil tersenyum menatap 
Zella. 


Zella yg di tatap langsung mengalihkan pandangannya dan 
melepas pegangan tangan arya. 


kak Arya yg terhormat, maap Zella mau pulang. Jelas Zella 
dengan menekankan kata terhormat 


aku masih sayang sama kamu, maap kalo aku dulu pernah 
nyakitin kamu. Tegas arya. 


Zella tertawa hambar. 


maap ya kak, udah setahun yg lalu, Zella rasa gausah ada 
yg dibahas lagi. Zella udah maapin kakak. Lalu Zella berlalu 


pergi. 


Arya tersenyum miring mentap punggung Zella yg menjauh 
dan berkata gue bakal dapetin lo lagi, gimanapun caranya. 
Lo milik gue . 


Zella pulang ke rumah dengan rasa dongkol, moodnya kini 
hancur gara-gara Arya, laki-laki dimasalalunya yg dulu 
menyakitinya ralat, bukan dia yg menyakiti Zella tapi orang 
tuanya!! Orang tuanya tak menerima Zella karna Zella 
masih bocah ingusan dan tidak bisa melakukan apapun. 
Begitulah kata orang tua Arya. Ah memikirkannya saja Zella 


Zella duduk di meja makan dengan berbagai umpatan yg 
dikeluarkan dihatinya. Kak Arya, ngapain sih nongol lagi di 
hidup gue, ah masabodo gue ga boleh mikirin hal yg kayak 
gitu . 


non Zella? tanya Bi Mirah 
iya Bi. Jawab Zella 
mau di bikinin susu? Atau jus? 


jus mangga aja, pake es batu yg banyak biar dingin nyampe 
otak kata Zella sambil tertawa. 


Bi Mirah ikut tertawa iya Non, tunggu sebentar 


Zella hanya menagngguk. 


Zella hanya mengaduk-ngaduk salad yg ada di tempat 
makannya. Tiba-tiba mamahnya datang dan duduk di meja 
makan di kursi yg berhadapan dengan Zella. 


kenapa Cuma makan salad? tanya mamah Zella 
gppa Mah, mau aja. 


mamah nya memicingkan matanya. Baginya putrinya tak 
akan bisa menyembunyikan apapun darinya. 


kamu kenapa? Jujur sama mamah, ada apa? tanya 
mamahnya 


Zella menghembuskan nafasnya pasrah 
Tadi Zella ketemu kak Arya 


Arya? tanya mamah Zella sambil menaikan sebelah alisnya. 
hm kata Zella 

mantan kamu kan? 

Hm 


kamu ditanya itu dijawab jangan Cuma hm hm doang kata 
mamah Zella menjitak pelan kening putrinya. 


Zella hanya menyengir saja. 
terus dia ngomong apa? lanjut mamah Zella 


dia bilang.. mm.. dia masih sayang sama Zella terus minta 
maap sama Zella jelas Zella 


oh gitu ya, terus kamu gimana? Masih sayang sama Arya, 
mamah saranin gausah deh, kamu ga boleh sayang lagi 
sama Arya. Mamah ga setuju tegas mamah Zella 


ih mamah ngadi-ngadi, lagian siapa juga yg sayang sama 
kak Arya. Zella mencebikan bibirnya. 


kan siapa tau kamu ketemu tadi jadi CLBK 


ih Big No! Ya ma!! udah ah. Oh iya Mah, nanti siang Zella 
mau kerumah Relvan, ketemu sama Bunda kata Zella 


oh mau ketemu mamah eh Bunda mertua ya kata mamah 
Zella sambil terkekeh. 


yaampun mamah berdosa banget ngejek anaknya. Udah ya 
mah Zella mau mandi ih, ga jadi terus mamah ngomong 


terus siiiii ujar Zella lalu berlalu sambil membawa jus 
ditagannya yg dibuatkan Bi Mirah. 


Mamahnya tertawa melihat tingkah anak bungsunya itu. 


Zella sudah siap untuk bertemu Bunda Relvan, dia tinggal 
menunggu jemputan Relvan saja. Dia mengenakan overall 
berwarna hitam yg dipadukan dengan kaos putih dan 
sepatu converse berwarna abstrak. sedangkan rambutnya ia 
ikat kuda kebelakang. 


Zella berjalan ke arah ruang tamu, disana terlihat ada ayah 
dan Mamahnya. 


mau kemana nak, udah cantik? tanya Sang Ayah 
kerumah Relvan yah, ketemu Bunda nya. Jawab Zella 


Zella memicingkan matanya kearah mamah nay, padahal 
tadi Zella sudah bilang. Kenapa mamahnya tak 
memberitahu ayah. Begitu pikir Zella 


Mamah Zella hanya terkekeh melihat anaknya 
mmandangnya begitu tajam 


mau ngapain emang Bundanya Relvan?" Tanya sang ayah 


gatau yah, tapi katanya mau ketemu Zella 
Ayah Zella hanya mengangguk. 


ayah juga mau bilang sama kamu, besok ayah sama mamah 
harus kerja lagi ke Surabaya, kamu dirumah sama Bi Mirah 
sama Mang Agus lagi, gppa kan? Ayah usahain pulang ga 
lama-lama kok, nanti juga kak Dilla pasti sering nginep 
disini kata Ayah Zella 


Mata Zella berkaca-kaca. Batinnya berkata ditinggal 
lagi,ditinggal terus, gitu aja sampe Zella mati . 


iya Yah, gppa kok, lagian Zella udah biasa. Jawab Zella 
sambil tersenyum paksa. 


iya sayang, kamu baik-baik dirumah ya, jangan ngerepotin 
Bibi timpal sang Mamah sambil mengelus pelan pucuk 
rambut Zella. 


Zella tersenyum sambil mengangguk. 


Ting..nong.. 


Bel rumah Zella berbunyi, Bi mirah membukakan pintu 
tampaklah Relvan dengan menyuguhkan senyuman yg 
paling manis ke arah Bi Mirah. 


siapa Bi? teriak Zella dari ruang tamu 


ada Den Relvan non kata Bi mirah 


ayo masukdulu Den, lanjut Bi Mirah 


Relvan masuk ke ruang tamu, lalu menyalami Ayah dan 
Mamah Razella 


duduk dulu nak! kata Ayah Zella 
iya om, 
mau minum apa sayang? tanya mamah Zella pada Relvan. 


gausah Mah, kita mau langsung pergi aja, Relvan pinjem 
Zella nya ya Om, kata Relvan 


iya Yah, Mah, Zella langsung pergi aja ya 
Ayah dan mamah Zella mengangguk 
hati-hati nak ujar Ayah Zella 


iya kata Zella dan Relvan bersamaan lalu berlalu pergi. 


“Di Mobil 

Zella memecah kehingan, 

Van, emangnya Bunda mau apa ya ketemu aku? tanya Zella 
gatau sayang, mungkin kangen aja mau ketemu kamu 


iya, tapi kok rasanya dadakan banget. 


ngga sayang, gppa ko. Kamu tenang aja, Bunda ga gigit ko 
ujar Relvan sambil terkekeh. 


nyebelin ih Zella mencebikan bibirnya. 
sayang? kata Relvan 
Hm 


iket rambutnya lepasin, aku gasuka ya leher kamu ke ekspos 
banget. Nanti orang-orang ileran liat kamu kaya gitu! jelas 
Relvan 


tapi Van, inikan fashion, kamu mah( 


sini deh kata Relvan menarik Zella dengan satu tangannya, 
sedangkan tangan satunya lagi fokus menyetir. 


ihh apa? 


Lalu Relvan melepas ikat rambut Zella, kini rambut Zella 
dibiarkan tergerai. 


tuh bagusan kayak gitu sayang 


iya iya sayang, terserah kamu. Ujar Zella. 


«Rumah Relvan“ 


Zella dan Relvan sudah keluar dari mobil, kini mereka ada 
dihalaman rumah Relvan. Tapi Zella masih tetap mematung 
disana. 


ayo ih, Bunda udah nungguin ajak Relvan lalu 
menggandeng tangan Zella 


assalamualaikum.. kata Zella dan Relvan bersamaan. 


waalaikumsalam.. akhirnya mantu Bunda dateng juga ujar 
Bunda Relvan seraya memeluk Zella 


Zella tersenyum iya Bunda, maap kalo Bunda nunggu Zella 
lama 


ngga ko sayang, ayo dudukk ujar Bundanya 
Zella mengangguk, lalu duduk disebelah Relvan 
mau minum apa? tanya Bunda lagi 


gausah Bunda, biar nanti kalo Zella haus ambil sendiri kata 
Zella 


Bunda Relvan hanya mengangguk lalu tersenyum. 


Relvan hanya menyimak dua orang ini, lalu dia memutuskan 
untuk bermain game online, seperti biasa. 


Bunda mau nanya sama Zella kata Bunda Relvan 
iya, apa Bun? 
Zella sayang ga sama Relvan 


Zella tersipu mendengar pertanyaan Bunda Relvan, 
bagaimana tidak. Dia ditanya soal perasaan kepada Relvan. 


i-iya Bun jawab Zella terbata canggung awkward, itulah yg 
dirasakan Zella 


nah, bagus kalo gitu. 


Kamu udah jauh ya sama Relvan? tanya Bundanya lagi 


Zella menaikan sebelah alisnya 
maksud Bunda gimana? tanya Zella bingung. 


Bunda tau, kamu sama Relvan pacarannya kayak gimana, 
gausah malu nak. Justru Bunda seneng karna Relvan 
otomatis harus tanggungjawab sama kamu. Bunda mau 
berterimakasih banget sama kamu, berkat kamu sekarang 
nakalnya udah berkurang. Dan ga terlalu amburadul banget 
kayak dulu. Jelas Bunda 


Zella membulatkan matanya, apa jadi Bunda tau dong, apa 
yg udah gue lakuin sama Relvan kemaren. Asatga Zella gue 
malu banget. Zella terus saja merutuki dirinya. Wajah Zella 
kini sudah berubah jadi merah. 


Sedangkan Relvan? Dia tidak terusik sama sekali. Dia tetap 
fokus pada game onlinenya. Karna dia tau Bundanya akan 
bicara apa pada Zella. 


Bunda ga marah? tanya Zella dengan wajah memerah karna 
malu. Dia bertanya begitu karna wajah Bunda Relvan sama 
sekali tak menunjukan kemarahan. Bundanya malah 
tersenyum senyum begitu. 


ngga dong sayang, Bunda ga marah. Bunda seneng bakal 
punya mantu cantik kayak Zella. Bunda udah putusin. Kalo 
kalian udah lulus sekolah Bunda mau langsung nyuruh 
Relvan ngelamar kamu jelas Bundanya. 


Zella tersenyum canggung. 


iya nak, kalian Relvan? Bunda Relvan membentak Relvan 
karna sedari tadi dia hanya fokus pada ponselnya. 


Relvan langsung mematikan ponselnya dan menjawab 
Bundanya 


iya apa Bun, 

Bunda relvan menghembuskan nafasnya. 

kamu jangan nyakitin Zella, awas kamu 

iya ngga akan Bun, Relvan janji ujar Relvan 

iya bagus, Bunda ke belakang dulu ya sayang, kalo mau 
apa-apa ambil aja di dapur nak. Soalnya Bibi lagi pulang 
kampung. Gpp kan nak? 

iya Bun, gppa kok kata Zella 


iya sayang ucap Bunda Zella mengelus pucuk kepala Zella 
lalu berlalu pergi. 


Zella memukul lengan Relvan lumayan keras sampai Relvan 
meringis. 


asswh.. sakit sayang ujar Relvan 


lagian kamu nyebelin, aku malu sama Bunda sayang. Bunda 
tau ihh, aku malu 


bukan bunda aja ko yg tau bang Raka juga tau. Jawab 
Relvan enteng 


apaaa???? ujar Zella 


iya, awalnya aku emang dimarahin, tapi lama-lama ngga. 
Malah Bunda nyuruh aku nikahin kamu sekarang coba. Tapi 
gppa, aku seneng karna aku emang mau nikah sama kamu 
jelas Relvan. 


iya van aku tau, tapi aku malu ihh keluh Zella. 


udah ih gppa, gausah dipikirin, sini peluuk kata Relvan 
sambil memeluk Zella. 


Tapi rasanya sekarang Zella masih sanagt malu pada 
Bundanya Relvan, bang Raka juga astagaaa... 
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Razella mengendarai mobilnya dengan kecepatan sedang, 
hari ini dia sekolah tidak dijemput Relvan, Karna hari ini 
Relvan akan mengantarkan Bundanya ke rumah abangnya 
yaitu Raka, karna mobil Bundanya sedang di service. Jadilah 
Relvan harus mengantarkan Bundanya. 


Maka dari itu Zella membawa mobil sendiri. 

Zella berhenti disebuah Mini Market, dia akan membeli susu 
kotak dan roti untuk sarapan. Karna tadi dia tak sempat 
sarapan dengan alasan tidak lapar. Tapi sekarang perutnya 
malah keroncongan. 


Zella akan mengambil susu kotak yg dia inginkan tapi, 
letaknya cukup tinggi dan Zella tidak sampai. Dia 
bergumam sendiri 

kok ga nyampe si, padahal gue udah tinggi keluh Zella 


Tiba-tiba tangan seseorang mengambil susu yg akan 
diambil Zella, dan menyerahkan pada Zella 
Nih.. kata orang itu sambil tersenyum. 


makasih kata Zella lalu berjalan menjauhi orang itu. 


Tapi orang itu menahan tangan Zella 
tunggu 


apa lagi sih kak Arya? Zella mau sekolah, ini udah telat kata 
Zella sambil melepas paksa tangan Zella yg di genggam 
dengan erat oleh Arya. 


kita ketemu lagi, kayaknya kita jodoh ujar Arya tak tau 
malu. 


Zella tak membalas ucapan Arya, dia muak sekali. Dia 
langsung pergi ke kasir untuk membayar dan buru-buru 
pergi dari Mini Market itu. 


Sedangkan Arya tersenyum miring menatap kepergian 
Zella. 


Zella menghembuskan nafasnya kasar. Pagi-pagi dia sudah 
sangat badmood dengan muncul laginya Arya di 
kehidupannya, setelah sekian lama. 


gue bete banget si sama lo kak arya, ngapain si lo nongol 
lagi dihidup gue, beban banget buat gue. Gerutu Zella 
sepanjang jalan. 


daaa 
Sampai akhirnya dia sampai disekolah. 


Zella turun dari mobilnya, terlihat dua sahabatnya sudah 
melambai-lambaikan tangan padanya, Zella langsung 
menghampiri Viny dan juga Bella. 


kangen gue ga nichhh? tanya Viny 


iya ih Zella kangen ga sama kita? tim 
pal Bella 


kangen banget ga ketemu 4 hari sama kalian kata zella 
seraya memeluk kedua sahabatnya. 


Zella sweet banget sii ujar Bella 
cih Bella alay nya mulai deh jawab Zella sambil terkekeh 
Bella mencebikan bibirnya. 


eh Zell, btw tumben bawa mobil sendiri, ada apa nih? kata 
Viny penuh tanya pada Zella 


soalnya Relvan nganter Bunda ke rumah abangnya, kan 
lumayan jauh kalo gue harus nunggu dia jemput kelamaan 
guyss. Jelas Zella 


oh pantes aja kata Viny 


Bella hanya mengangguk-anggukan kepalanya tanda 
mengerti. 


ayo ke kelas ih, kursi gue udah nungguin kata Zella sambil 
terkekeh 


kuyy kata Viny dan Bella bersamaan. 


Sesampainya di kelas,Zella dan teman-temannya sudah 
duduk dikursi masing-masing. 


Lalu R.E.F ya Relvan Eko dan Fazar datang ke kelas. 
Merekapun langsung duduk di kursi masing-masing. 


pagi sayang ujar Relvan lalu duduk disebelah Zella. 
pagi uajr Zella menampilkan senyumnya pada Relvan. 


maap ya tadi aku gabisa jemput. Soalnya harus nganterin 
Bunda 


gppa kok Van, lagian aku juga bawa mobil 
Relvan menganggukan kepalanya. 


hm, kamu udah sarapan? tanya Relvan 

udah kok Van 

Iya bagus dong ujar Relvan sambil mengelus rambut Zella. 
Hening. 


Relvan seperti biasa bermain game online di ponselnya. 
Sedangkan Zella bergelut dwengan lamunan nya. Dia 
berpikir keras, apa harus Zella cerita tentang Arya pada 
Relvan. Tapi Zella sangat takut Relvan tak menyukai hal itu. 
Karna selama ini Zella belum pernah sama sekali 
menceritakan arya pada Relvan. 


Zella menggeleng-gelengkan kepalanya dengan tatapan 
kosong. Sampai akhirnya Relvan mengagetkan Zella. 


kamu kenapa? 
hah? Iya, ngga ko Van, aku gpp. Ujar Zella 
kalo ada apa-apa bilang ya sayang kata Relvan 


Zella mengangguk sambil tersenyum. 


Tak lama Bu Amira masuk untuk mengajar di kelas Zella. 
Semua siswa/i pun langsung duduk diam dengan rapih, 
padahal tadinya kelasnya itu sangat bising. 


selamat pagi ujar Bu Amira dengan ramah. 


Pagi Bu jawab mereka semua. 


Baik, hari ini ibu hanya memberikan tugas kelompok saja 
untuk kalian 


Buka Modul yg ibu kasih kerjakan halaman 103-115 ya 
lanjut Bu Amira 


Bu kebanyakan tugasnya kata Fazar 


gabisa ya ganteng, itu udah keputusan final dari ibu kata Bu 
Amira 


cie ganteng timpal Eko 


cieee kata semua murid di kelas itu. Karna Bu Amira 
memanggil Fazar ganteng. 


sudah-sudah kalain ini kata Bu Amira 
Semua siswa langsung diam. 


Sedangkan Bella terlihat mencebikan bibirnya, bagaimana 
tidak..ada perempuan lain memuji Fazar secara terang- 
terangan. 


Fazar memibisikan Bella 


jangan marah Bu Amira emang gitu, genit bujuk Fazar pada 
Bella yg ada disampingnya. 


hm jawab Bella 


Dan untuk kelompoknya, beranggotakan 3 orang. Silahkan 
kalian cari teman kalian 3 orang ya. Ibu rasa sudah jelas. Ibu 
permisi, silahkan beristirahat. Lanjut Bu Amira lalu berlalu 


pergi. 


Semua siswapun berhambur keluar untuk istirahat. 


Kini terlihat Zella, Relvan dan teman-temannya sudah 
bearda dikantin dengan makanannya masing-masing. 


guys, kelompok kalian siapa aja tanya Viny 

kita cowo-cowo? tanya Eko 

menurut lo? Yaiaylah jawab Viny ketus. 

kaya biasa, gue Relvan sama Eko kali ini Fazar yg menjawab. 
kita ngerjainnay bareng aja yu? ujar Bella 

ayo, ide bagus tuh kata Zella 

gue ikut aja timpal Relvan. 


ngerjain tugasnya dirumah gue aja ya, sepi gue dirumah 
Cuma ada Bi Mirah sama mang Agus aja ujar Zella 


kalo aku si yes ujar Fazar menirukan gaia anang 
hermansyah. 


sa ae kamu sayang ujar Bella 

Mereka semua hanya tertawa mendengar ucapan Fazar. 
Tiba-tiba ponsel Zella berdering. 

siapa sayang? tanya Relvan 

gatau Van, gaada namanya. Nomor baru 

coba aja angkat 


Zella mengangguk lalu mengangkat telponnya seraya 
menjauh dari teman-temannya karna berisik. 


Halloo, siapa? tanya Zella 

masa sih ga kenal aku? ucap seseorang disebrang sana 
salah sambung kali, sorry ya, ujar Zella 

aku Arya 


Zella mematung, bagaimana mungkin, dia dapat nomor 
ponsel Zella dari siapa. 
Zella menghembuskan nafasnya dalam-dalam 


iya ada apa Kak Arya yg terhormat 
gppa, aku Cuma mau ngetes nomor kamu aja. 


udah kan? lalu Zella menutup ponselnya. 
Lalu berkata apaansih kak Arya, ga jelas banget, ganggu 
gue terus 


Tanpa Zella sadari Relvan sedari tadi menguping obrolan 
Zella dan Arya. 

Relvan hanyaberpikir siapa Arya? mungkin nanti Zella akn 
cerita padanya. Begitu pikirnya. 
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Zella dan Relvan berada di parkiran sekolah, mereka hendak 
pulang. Teman-temannya sudah pulang terlebih dahulu. 
Relvan mengantarkan Zella ke mobilnya, karna Relvan 
bilang takut ada pria lain yg menggoda Zella. Padahal Zella 
bilang gak perlu tapi Relvan tetap kekeuh dengan 
keinginannya. 


Queen? tanya Relvan setelah berada di depan pintu mobil 
zella 
Zella yg hendak masuk mobil pun kembali menoleh 


iya, kenapa Van? 


gaada yg mau di omongin gitu sama aku? tanya Relvan lagi 
sambil menyengir 


Zella menaikan sebelah alisnya 
apa? Zella malah balik bertanya 
eh ngga deng ujar Relvan 


hm, yaudah aku pulang ya. Kamu juga pulang ya ujar Zella 


iya hati-hati sayang 


Zella mengangguk lalu masuk ke dalam mobil dan berlalu 
pergi. 


Relvan menghela nafasnya, batinnya berkata Queen.. ko dia 
ga cerita sama gue. Gue harus cari tau, siapa Arya itu . 


Relvan sedang berkumpul bersama Eko dan juga Fazar di 
basecampnya. 


Relvan berkata 
gue butuh bantuan kalian 


Eko dan juga Fazar yg sedang bermain game pun langsung 
menyimpan ponselnya. 


kenapa Van? tanya Eko 
gue penasaran sama orang yg nelpon Zella kemaren 
siapa? tanya Fazar 


setau gue namanya Arya, gue pengen kalian cari tau orang 
itu. Ujar Relvan 


tenang aja Van, kita pasti cari tau ko jawab Fazar 


Van, kenapa ga lo coba tanya Zella langsung aja, kan biar 
jelas timpal Eko 


gue gamau tau, kalian cari tau aja. Gue pengen tau 
informasi orang itu secepatnya. 


Kata Relvan lalu berlalu pergi, melanjukan motornya. 
Meninggalkan basecamp itu. 


Eko dan Fazar dibuat cengo oleh kelakuan Relvan, 
bagaimana tidak? Relvan terlihat begitu sangat marah. 


Disisi lain terlihat Zella sedang bersantai di depan 
rumahnya sambil membaca novel dan teh hangat. 

Sore ini Zella sedang menunggu kakaknya yg akan 
berkunjung ke rumah setelah sekian lama. Begitulah kata 
Zella. 


Saat tengah fokus dengan novelnya, tiba-tiba ada mobil yg 
terparkir di halaman rumahnya. 


Zella memicingkan matanya, itu siapa, perasaan bukan 
mobil kak Dilla deh, bukan mobil kak Rama juga gumam 
Zella 


Tak lama, orang itu keluar dari mobilnya. Zella membulatkan 
matanya, bagaimana tidak, itu Arya laki-laki itu. 


Dengan penampilan khas nya, memakai jas dengan dasi yg 
belum terlepas dari kerahnya. Iya karna Arya adalah presdir 
disebuah perusahaan yg cukup terkenal di kota ini. 


Arya menghampiri Zella lalu, 
selamat sore 


ada apa kesini? to the point Zella 


aku bawain makanan kesukaan kamu kata Arya sambil 
mengulurkan makanan yg ada ditangannya 


gausah repot-repot Zella udah kenyang ketus Zella tanpa 
melirik Arya 


Arya menyimpan makanan itu di meja nya, lalu dia duduk 
disebelah Zella. 


Zella menatap Arya dengan tatapan sinis batinnya berkata 
orang ini gapunya malu 


Zella memutar bola matanya malas, 
ngapain kesini? tanya Zella lagi. 

aku kangen aja sama kamu 

kangen? ujar Zella sambil tertawa hambar 


iya, kita udah lama gak ketemu kata Arya sambil memegang 
tangan Zella. 


gausah pegang-pegang, bisakan lalu Zella melepaskan 
pegangan tangan Arya. 


sorry .. mamah sama ayah ada dirumah gak? lanjut Arya 
gaada kerja jawab Zella ketus. 


karna dirumah gaada orang tua Zella, mendingan kak Arya 
yg terhormat pulang aja 
usir Zella secara terang-terangan. 


Lalu Zella berlalu meninggalkan Arya di teras rumahnya, 
bahkan makanan yg diberikan Arya pun tak Zella bawa. 
Zella menutup pintu cukup keras. 


Arya pun berlalu pergi meninggalakn rumah Zella, batinnya 
berkata gue bakalan dapetin lo lagi Zell, gimanapun 
caranya. 


Tanpa sadar, ada seseorang yg dari tadi menyaksikan 
perbincanagn Zella dan juga Arya. 
Dia adalah Eko. Eko spechless, melihatnya. 


Tadinya Eko berniat membicarakan masalah yg tadi Relvan 
ceritakan pada Zella. 


Tapi Eko keduluan oleh pria itu. Sekarang dia tau siapa itu 
Arya. Dia akan mencari tau informasi lebih banyak tentang 
Arya. 


Zella termenung dikamarnya sambil mendengarkan musik 
di eraphone nya dengan sangat kencang sekali. 

Dia muak sekali pada laki-laki itu. Siapa lagi kalau bukan 
Arya. Zella sangat-sanagt benci pada Arya. 


Tanpa Zella sadari pintu kamarnya terbuka, Zella tak sadar 
kalau Dilla kakak Zella sudah datang untuk menginap 
dirumah nya. 


Dilla menghampiri Zella, terlihat Zella menutup tubuhnya 
dengan selimut sampai leher. 


De? tanya Zella 
Zella langsung menoleh ke arah suara 


kak Dilla, gue kangen banget sama lo ujar Zella seraya 
terbangun dan memeluk Zella. 


iya, gue juga kangen sama lo 
Lalu Zella melepaskan pelukannya 


ah lo mah boong, buktinya udah lama lo ga maen kesini ujar 
Zella mencebikan bibirnya. 


tumben lo baru jam 8 udah selimutan kata Dilla sambil 
terkekeh. 


dingin, makannya gue selimuatan elak Zella. 
lo kesini sama kak Rama kan? lanjut Zella 


iya, dia ada dibawah, lo makan belom? tanya Dilla. 

hm, udah kak. Gue ga makan malem, takut gendut 

Dilla tertawa terbahak mendengar ucapan Zella. 

apaansi lo kak? Gue serius 

tapi lo udah gendut Zella kata Dilla masih dengan tawanya. 
Zella mencebikan bibirnya. 


udah ah,perut gue sakit ketawa terus. Gue turun ya, kalo 
laper makan jangan ditahan lanjut Dilla lalu berlalu pergi. 


Zella hanya mengangguk. 


Ponsel Zella berdering, Zella langsung meraih ponselnya di 
nakas. Disana tertulis sang penelpon. 


Relvan Alkingza 
Calling... 


Razella langsung mengangkat ponselnya. 
hallo Van, knp? tanya Zella 


aku sayang sama kamu, aku mau kerumah kamu ya 
sekarang uajr Relvan di sebrang sana. 


tapi Van, dirumah ada kakak aku sama suaminya 


aku kesana lewat pohon yg deket balkon kamar kamu, 
tenang aja 


Lalu Relvan mematikan sambungan telpon nya. 


daaa 


Zella sangat khawatir dengan keadaan Relvan, dia kenapa, 
kenapa Relvan meracau tidak jelas. Dan masih banyak lagi 
pertanyaan di pikiran Zella. 


30 menit berlalu... Zella mendengar ketukan di pintu yg 
mengarah ke balkon kamarnya. Zella buru-buru membuka 
pintunya, karna dia sudah tau, kalau itu pasti Relvan. 


Relvan langsung memeluk tubuh Zella. 

Zella membulatkan matanya, tubuh Relvan sangat bau 
alkohol. Zella tau sekarang, ternyata Relvan mabuk, dia 
mabuk berat. Zella membantu Relvan untuk duduk 
diranjang miliknya. 


Van, tunggu ya, aku ambilin minum buat kamu 


Relvan memegang tangan Zella, lalu menariknya pada 
pelukannya. 


jangan ninggalin aku, aku sayang sama kamu. 
aku ga akan ninggalin kamu ujar Zella. 


Relvan melepas pelukannya dan langsung melumat bibir 
Zella. Zella kaget bukan main, awalnya dia tak membalas 
ciuman Relvan. Tapi lama-lama Zella membalasnya. 


Nafas mereka semakin memburu. 


Relvan membuka paksa piyama yg dikenakan Zella, bahkan 
sampai semua kancing piyama Zella terlepas. 


Dia menciumi buah dada Zella. Lalu tangannya mulai 
mengelus lembut paha Zella. 


ahh Zella tak bisa menahan desahannya lagi. 


Kini Zella dan Relvan sudah benar-benar naked tanpa 
sehelai benangpun. 


Relvan menatap Zella, lalu berbisik pada telinga nya. 
kamu Cuma milik aku, dan selamanya bakal kaya gitu 


Relvan memasukan miliknya pada milik Zella, sampai Zella 
melenguh dengan perbuatan Relvan. 


ahh..shh.. sayang racau Zella 

Relvan semakin cepat menggoyangkan pinggulnya.. 
shh..ahh,, Van.. aku mau keluar.. 

ahhhh.. Zella melenguh panjang. 

Tak lama Relvan juga keluar.. ahhh ujar Relvan. 


Terasa dibawah sana sangat banjir, Zella merasakan di 
rahimnya sangat hangat sekali. 


Jan lupa vote4 coment 


Part 31 


Happy Reading 


Jam menunjukan pukul 4 dini hari. Zella masih menangis 
pelan, dia merutuki kebodohannya bersama Relvan malam 
tadi. Sedangkan Relvan dia masih memejamkan matanya 
disamping Zella. 


Relvan terusik dengan suara tangis Zella, meskipun pelan 
itu cukup membuat Relvan terusik. Karna memang Zella ada 
di sampingnya. 


Relvan mengerjapkan matanya, kepalanya terasa sangat 
pusing sekali, dia mengingat-ingat kejadian yg terjadi. Dan 
dia langsung menoleh ke arah Zella yg dibalut dengan 
selimut. 


sayang,? Maapin aku, aku hilap ujar Relvan lalu memeluk 
Zella dari samping. 


Zella tak menjawab dia menangis sesenggukan. 


Kalau saja kakak nya ada dikamar atas, mungkin suara 
tangis Zella akan terdengar. Untunglah kakaknya tidur di 
kamar yg ada di lantai dasar. 


sayang, maapin aku. Kamu jangan nangis Queen kata 
Relvan lagi, karna Zella tetap tak menjawabnya. 


kamu jahat sama aku jawab Zella sambil sesenggukan. 


aku hilap, aku minta maap sayang, kalo kamu kenapa- 
kenapa aku pasti tanggung jawab sayang. Aku janji. Kamu 
jangan panik ya. Aku ada sama kamu. Jelas Relvan. 


Zella kemudian melepas pelukan Relvan dan terduduk. Dia 
menatap lekat mata Relvan. Dia tak menemukan 
kebohongan atas ucapan Relvan barusan. Lalu Zella 
menjawab. 


iya, kamu harus tanggung jawab ujar Zella sembari 
menghapus air matanya 


Relvan mengangguk sambil tersenyum dan memegang 
tangan Zella 


iya sayang, aku janji kemudian Relvan menghapus sisa air 
mata di pipi Zella. 


Relvan sudah kembali memakai pakaiannya. Dia hendak 
pulang karna ini sudah hampir pagi. Meskipun libur sekolah. 
Relvan cukup tau diri karna ini rumah Zella. Tidak mungkin 
Relvan berada dikamar Zella bukan? Bahaya jika orang lain 
tau. 


Relvan menoleh ke arah Zella yg masih berbaring di 
ranjangnya dan masih dibalut dengan selimut. 


Relvan duduk disamping ranjang Zella lalu. 
aku pulang ya sayang, besok siang aku ke sini lagi. Kita 
maen ya besok. Kita nonton, kamu mau kan? ujar Relvan. 


Zella hanya mengangguk lalu tersenyum tipis. 


Relvan mengelus rambut Zella, lalu beranjak pergi dari 
kamar Zella. Lewat balkon kamar lagi. Untungnya komplek 


perumahan Zella sepi, jadi tidak akan ada yg melihat dan 
mengira jika Relvan itu maling. Wwkwk 


daaa 


Sudah pukul 10 siang tapi Zella belum keluar dari kamar 
sama sekali. 


Lalu Dilla kakak Zella mengetuk pintu kamar Zella, karna 
dia khawatir dengan Zella yg tak kunjung keluar kamar. 


De..? bangun belum? Sarapan dulu udah siang kata Zella 
diluar pintu kamar 


Terlihat Zella sedang bercermin dikamarnya dan 
memoleskan foundations di kelopak matanya yg menghitam 
akibat tidur sebentar ditambah matanya aga sembab akibat 
menangis. 


iya kak, Zella udah bangun ko. Bentar lagi Zella turun lagi 
ngerjain tugas . Elak Zella. 


yaudah jangan lama-lama makan dulu 
iya kak 
Lalu sadilla berlalu dari kamar Zella. 


Setengah jam berlalu, Zella baru akan sarapan padahal ini 
sudah jam setengah sebelas. 


Zella menurtuni tangga hendak menuju dapur. 


Disana terlihat Dilla dan Rama tengah sibuk di dapur. Lalu 
Zella menegur mereka 


lagi buat apa kak? tanya Zella 


cake dong jawab sadilla 
oooh kata Zella 
Zella baru keliatan De ujar Rama 


hehe iya kak, Zella lagi ngerjain tugas jawab Zella sambil 
menyengir 


makan dulu kakak udah buatin kebab buat kamu, buatan 
kakak ya, bukan beli ujar Dilla 


iya, iya kak. Makasih lalu Zella 
mendudukan pantatnya di kursi 


Setelah selesai dengan acara makannya Zella kembali ke 
kamarnya. 


Dia menatap kalender haidnya. Dia berpikir keras, harusnya 
kan hari ini gue udah haid, ko sekarang belom si ujar Zella 
bermonolog sendiri. 


Zella sedang termenung mengingat kejadian tadi malam, 
Lalu telponnya berdering 


Viny lambeee 


hallo Vin? Ada apeee? Tumben ujar Zella 
gue sama anak-anak mau kerumah lo, tugas Bu Amira, masa 


lo lupa. Tinggal Relvan nih yg belom di kontek. Kita udah 
mau otw kata Viny disebrang sana 


Zella menepuk jidatnya 


astaga gue lupa Vin, euh.. Vin kita ngerjain tugasnya diluar 
aja yuu, soalnya dirumah ada kakak gue lagi nginep ujar 
Zella 


oh gitu ya, yaudah kalo gitu kita diluar aja, nanti gue 
sharelock ke lo ya! 


iya Vin, siap 

lo bareng Relvan kan? tanya Viny 

iya Vin 

yaudah, jadi gue ga perlu Repot ngontek dia kata Viny 
sambil terkekeh. 

iya iya lo bawel 


hehe udah ya, gue tunggu 


Lalu viny menutup ponselnya. 


Zella tengah siap-siap didepan cermin. Dia memakai hoodie 
kebesaran berwarna ungu dengan rambut yg diikat satu ke 
atas. Bibirnya ia poles dengan lipbalm dan juga liptin. Lalu 
mengambil tas selempang berwarna ungu senada, dan 
memakai sneakers Dior berwarna putih. Sempurna, itulah 
julukan orang ketika melihat seorang Razella Ragueenla. 


Dia berjalan menuruni tangga dia hendak menghampirti 
Dilla di ruang keluarga, tapi Bi Mirah menegur Zella 


non Zella mau kemana? Udah cantik gini? kata Bi Mirah 


Zella mau kerja kelompok Bi jawab Zella sambil tersenyum 
Zella nemuin kakak dulu ya Bi lanjut Zella 


Bi Mirah mengangguk paham. 


kakak? Zella mau kerja kelompok dulu ya sama temen- 
temen ujar Zella 


mau dianterin mang Agus bukan? Atau mau sama kak Rama 
aja? tanya Dilla 


iya ayo kakak anter ujar Rama 

Gausah kak, Zella di jemput Relvan jawab Zella 
oh pacaranya goda Sadilla 

pantes aja ujar Rama sambil terkekeh. 


ih kakak... udah ah Zella pergi sekarang kak, Relvan udah 
nunggu didepan kata Zella 


iya hati-hati 


Zella mengangguk, menyalami kakak-kakaknya lalu pergi. 


Terlihat mobil Relvan sudah terparkir dihalaman rumah 
Zella. Lalu Zella membuka pintu mobil Relvan dan langsung 
masuk. 


maap ya Van, kalo lama ujar Zella 


gppa kok sayang jawab Relvan sambil tersenyum. 
Zella mengangguk. 


Sayang, kamu pake hoodie kayak gini makin cantik tauga, 
Cuma ada minesnya ujar Relvan 


apa? tanya Zella lalu melirik dirinya sendiri di kamera 
handphone. 


perasaan gaada deh Van? lanjut Zella 


kamu pake hoodie, tapi bawahnya gak pake celana jawab 
Relvan 


ih inikan fashion sayang lagian ini panjang kata Zella 


iya tau, terus rambut kamu juga, udah dibilang leher kamu 
ke ekspos kalo kaya gitu. Untung jalan keluarnya sama aku, 
kalo ga sama aku, kamu ga bakal aku ijinin jelas Relvan 


iya, iya sayang, udah ih ayojalan, 
temen-temen nungguin lama pasti. 
hm ujar Relvan. 
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Zella dan Relvan sudah sampai ditempat tujuan, disebuah 
cafe. disana sudah terlihat teman-temannya. Mereka 
melambai-lambaikan tangannya kearah Zella dan juga 
Relvan. Zella menunjuk kea arah teman-temannya itu. 


disana Van ujar Zella pada Relvan 


iya ayo kata Relvan sambil menggandeng tangan Zella. 


duduk-duduk ujar Viny 


ciee gandengan terus, romance banget sii kata Bella 
mengerlingkan matanya ke arah Zella 


mau nyebrang kali ah timpal Eko 

sa aja lo ko jawab Fazar sambil tertawa 

bacot kata Relvan menatap tajam Eko dan juga fazar 
Eko dan Fazar langsung terdiam. 

Lalu Zella menyela ucapan mereka semua. 

gue sama Relvan lama ya guyss? Sorry ujar Zella 


ngga ko Zell, telat 10 menit aja kata Viny sambil tersenyum 
yg dibuat-buat. 


hehe sorry ujar Zella sambil menyengir. 

ayo kerjain tugasnya lanjut Zella 

itukan tugas cewe-cewe, yaga guys kata Fazartak tau diri. 
bacot ujar mereka semua bersamaan. 


Zella tengah sibuk mengerjakan tugas dari Bu Amira 
bersama Viny dan juga Bella. Ternyata ucapan Fazar benar, 
tetap saja yg mengerjakan semua tugasnya itu perempuan 
saja. Sedangkan mereka hanya bermain game online. 


aka 
Tak lama tugas mereka selesai. 


akhirnya selesaiii, gue pegel banget nyatet tugas punya 
cowwo-cowo keluh Bella 


ahh sayang terimaksiiii kata Fazar sambil memberikan fly 
Kiss pada Bella 


Bella yg diperlakukan seperti itupun tersipu, Kini pipinya 
sudah semerah tomat. 


mulai ngalay ya Bund kata Viny 
diem Vin, lo kan Jomblo ujar Eko 
ah bacot ga nyadar lo 


Mereka semua pun tertawa, melihat komuk Eko yg 
mencebikan bibirnya, karana ucapan Viny. 


lo berdua nanti jodoh lo kata Zella disela tawanya 


gue sumpahin kalian jodoh timpal Relvan 


setuju kata mereka semua 
Big No! jawab Viny. 


jangan gitu Vin, kalo lo suka sama gue, bilang aja gausah 
malu-malu kata Eko tanpa ekspresi. 


ih ogah gue, udah deh kalian jangan godain gue terus kata 
Viny menatap horor sahabat-sahabatnya. 


iya guys udah kasian Viny gue kata Zella sambil memeluk 
Viny yg ada di sebelahnya. 


emang Cuma Zella yg merngerti dramatis Viny. 
guyysss mending pesen makan gue laper ujar Fazar 
iya ih, ayo pesenin kata Bella 

oke-oke gue pesenin timpal Eko. 


Saat mereka tengah asik mengobrol ditemani dengan 
makanannya masing-masing. 


Tiba-tiba. 
Hai Zella? Kamu disini 
Astaga...... Zella,Relvan Eko dan Fazar langsung mematung. 


Pria ber jas ini, Relvan sudah tau semua informasi pria ini 
dari Eko. Bahkan dimana tempat pria ini tinggal pun dia tau. 
Sedangkan Bella dan juga Viny bingung, mata mereka 
penuh tanya. Siapa pria ini. 


Zella menghembuskan nafasnya kasar 


iya jawab Zella singkat. 


Sedangkan tangan Relvan mengepal melihat pria ini. Darah 
nya seketika mendidih melihat pria ini. 


kak Arya boleh gabung ga? tanya Arya 
silahkan jawab Relvan. Kali ini Relvan yg menjawab 


Zella membulatkan matanya ke arah Relvan sambil 
menggelengkan kepalanya pelan. 


Relvan tersenyum miring 
makasih kata Arya lalu duduk disebelah Zella 


Ini benar-benar awkward untuk Zella,Zella takut jika Relvan 
akan marah padanya. 


Mereka semua dalam keadaan hening setelah kedatangan 
Arya. 


Mereka tetap memakan makanan milik mereka masing- 
masing, tapi dalam mode hening. 


Kecuali Zella yg sedari tadi mematung, tak tau harus 
bagaimana 


Batinnya berkata bangsat banget ni orang, gue harus 
gimana. Relvan pasti nanya, cowo ini siapa? Gue harus jujur 
dong, gue gabisa boong sama Relvan. Menurut gue ini 
bukan waktu yg tepat buat ngasih tau Relvan, makannya 
selama ini gue ga pernah cerita. Tapi sekarang Relvan udah 
terlajur tau sama orang ini 


Zella menghembuskan nafasnya kasar. 


Zell, makan dong makanannya, jangan Cuma di liatin terus 
kata Arya 


Tangan Relvan sudah mengepal siap untuk menghabisi satu 
mangsanya ini. Buku-buku tangannya sangat memerah 
tanda kalo dia benar-benar marah. 


aku suapin aja ya lanju Arya 


Mereka semua membulatkan matanya, ini sudah tidak 
benar. Disini pasti akan ada perang dunia. Begitulah pikiran 
sahabat-sahabatnya. 


gaperlu jawab Zella datar tanpa melirik Arya 


jangan gitu ayo buka mulutnya kata Arya memaksa Zella 
untuk makan. 


Arya mengarahkan satu suapan sendok pada Zella. 


Relvan sudah tak bisa menahan amarahnya lagi. Dia sangat- 
sangat marah benar-benar marah. 

Bagaimana bisa pria ini menyuapi pacarnya didepan 
matanya sendiri. 

Relvan langsung berdiri dari duduknya dan langsung 
menarik pria itu dan membogem wajah pria itu tanpa 
ampun 


Bugh.. 
Bugh.. 
Bugh.. 


ini buat lo yg lancang, deketin cewe gue ujar Relvan dengan 
nafas yg memburu. Rasanya dia ingin sekali membunuh 
orang lancang ini. 


Arya tak memberikan perlawanan, dia hanya tersenyum 
miring. 


Sedangkan Eko dan Fazar hanya melihat dan menonton 
saja, karana mereka tau, jika Relvan tak ingin urusannya di 
ikut campuri oleh siapapun. 


Zella Bella dan Viny membeku melihat ini. 

Lalu Arya menjawab ucapan Relvan. 

oh jadi jalang ini pacar lo? ucap Arya tersenyum miring 
jaga mulut lo ujar Relvan 

Bugh.. 

Relvan kembali membogem wajah Arya 

Bugh.. 


Kali ini Relvan menendang dada Arya cukup keras, samapai 
pria itu tersungkur dibawah kaki Zella. 


Zella tak kuasa menahan tangisnya, di langsung mendekati 
Relvan dan memeluknya, 


udah Van, kata Zella sambil menangis. 
kamu ngebela cowo itu? tanya Relvan 


ngga sama sekali Van, aku ga ngebela dia. Aku Cuma gamau 
kamu ngotorin tangan kamu buat cowo brengsek kaya dia 


Van omongan Zella bener. Timpal Fazar 


udah Van, orang ini udah babak belur. Udah cukup jangan 
sampe orang ini mati, dan lo harus masuk penjara karna 
cowo kayak gini ujar Eko menampilkan senyum devil ke 
arah Arya. 


lo urus cowo bangsat itu, gue mau ajak Zella pulang kata 
Relvan mengambil kunci mobil yg ada di meja Cafe itu lalu 
berlalu sambil menarik tangan Zella. 


Sesampainya di parkiran, lebih tepatnya didepan mobil 
milik Relvan. 


awwS,, tangan aku sakit Van cicit Zella sambil menangis. 
masuk ujar Relvan membukakan pintu mobilnya 


Lalu Zella segera masuk. 


aaa 


Relvan menjalankan mobilnya dengan kecepatan jauh dari 
kata wajar. Bahkan pengguna jalan yg lain banyak sekali yg 
membunyikan kalkson akibat ulah Relvan. 


Van, aku takut. Pelan-pelan bawa mobilnya. Kata Zella 


Relvan lagi-lagi tak mendengarkan ucapan Zella, dia tetap 
fokus dengan apa yg dia inginkan. 


Relvan berhenti di tempat lumayan sepi, dia meminggirkan 
mobilnya disana. 


Relvan menghembuskan nafasnya kasar. 


Zella bingung harus bagaimana, dia tau Relvan marah. Zella 
harus minta maap, iya harus minta maap. 


Va-van.. maapin aku ujar Zella dengan air mata yg tak henti- 
hentinya keluar. 


Relvan menatap Zella dengan lekat. Lalu 


lo kenapa ga ngomong sama gue soal Arya? Lo sengaja? Lo 
mau bohong sama gue bentak Relvan. 


Zella menangis sesenggukan, baginya setelah selama ini dia 
berpacaran dengan Relvan, Relvan belum pernah 
membentak Zella bahkan menggunkaan kata lo gue lagi.. 


jawab Zella bentak Relvan lagi karna Zella tak juga 
menjawab. 


aku minta maap Van, aku pikir sekarang itu bukan waktu yg 
tepat buat aku cerita soal ka Arya sama kamu. Cicit Zella 
pelan tapi masih terdengar oleh telinga Relvan. 


Relvan memukul stir mobilnya dengan cukup keras, dia 
menumpahkan segala kemarahannya. 


kalo lo anggap gue pacar lo, lo pasti ngomong jujur sama 
gue jawab Relvan 


Zella malah semakin sesenggukan, dia tak tau harus 
bagaimana sekarang. Relvan benar-benar sangat marah 
padanya. 


aku minta maap Van, hanya maap yg bisa Zella lontarkan 
dari mulutnya. Karna memang Zella tak tau harus berbicara 
apalagi selain maap. 


Relvan langsung memeluk Zella, dan.. 


udah jangan nangis, maapin aku udah ngebentak kamu. 
Aku Cuma mau kamu jujur soal apapun sama aku. Jangan 
ada yg di sembunyiin dari aku Queen kata Relvan seraya 
mengelus lembut punggung Zella, untuk menenangkannya. 


Zella melepas pelukan Relvan lalu menggenggam tangan 
Relvan 


aku janji, aku bakalan jujur sama kamu soal apapun, maapin 
aku Van. Jangan tinggalin aku ujar Zella. 


Relvan tersenyum lalu mengangguk dan menghapus air 
mata Zella. 
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Mobil Relvan sudah berada di halaman rumah Zella, 
sebelum turun Relvan menggenggam tangan Zella dan 
menatap lekat mata Zella 


Zell, kalo ada apa-apa bilang ya, aku gamau kejadian ini ke 
ulang lagi 


Zella tersenyum lalu mengangguk. 
kamu mampir dulu ya ke rumah, temenin aku. Kata Zella 


tapi kan ada kakak kamu sayang 
pliss, aku mohon 


Relvan mengangguk setuju. 


assalamuialaikum kata Zella dan Relvan bersamaan. 


Tak lama pintu rumah Zella terbuka dan menampilkan Dilla 
didepan pintu. 


waalaikumsalam, eh udah pulang De, ayo masuk jawab Dilla 
sambil tersenyum. 


Relvan dan Zella menyalimi punggung tangan Dilla kakak 
Zella 


Lalu Zella dan Relvan masuk, terlihat diruang tamu ada 
Rama yg tengah membaca koran. 


eh De, udah pulang? Sini-sini duduk 

iya kak jawab Zella 

Relvan tersenyum canggung. 

Mereka duduk bersama di ruang tamu. 

aku buatin minum dulu ya ujar Zella pada Relvan. 
Relvan mengangguk setuju. 


Razella berjalan ke arah dapur terlihat disana Dilla tengah 
membuat kopi untuk suaminya Rama. 


lo abis darimana emang De?, tumben maen lo pulang cepet 
ujar Dilla 


gue dari Cafe si, gpp sengaja aja pulang cepet 

Dilla hanya mengngguk-nganggukan kepalanya. 

kak buah mangga nya mana? Ko ga ada? Gue mau buat jus 
di kulkas Zella jawab Dilla 


eh iya ini kata Zella sambil menyengir. 


Dilla mengantarkan kopi ke ruang tamu untuk suaminya, 
sedangkan Zella masih sibuk dengan jus nya di dapur. 
Maklum Zella tak biasa dengan membuat jus begitu kecuali 
meminumnya. 


Relvan tunggu ya De, Zella lama buat jus nya ujar Dilla 
iya kak gppa 

oh iya, Relvan papah kamu kerja apa? tanya Rama 
propeties bisnis kak jawab Relvan 

Rama hanya menganggukan kepalanya sambil tersenyum. 
eh Van, kakak mau nanya dong? tanya Dilla 

iya boleh kak? Kenapa? 

kamu udah berapa lama pacaran sama Zella? 

ih mulai keppo kamu timpal Rama. 

Dilla hanya cengengesan 

udah 3 Bulan kak, baru jawab Relvan sambil menyengir. 


oh pantesan masih anget-angetnya ternyata ujar Dilla 
dengan nada menggoda. 


Relvan membalas dengan senyuman canggung. 


Tiba-tiba Zella datang dengan menenteng satu gelas jus 
ditangannya. 


asik banget si, lagi ngomingin apaan emang? tanya Zella 
sambil mendudukan pantatnya disebelah Relvan dan 
menaruh jus nya di atas meja. 

keppo lo jawab Dilla 

Zella mencebikan bibirnya. 


sayang udah yu pergi, jangan disini nanti ganggu mereka 
kata Dilla pada Rama 


Relvan yg betah disini kata Rama pada Relvan 
Lagi-lagi Relvan hanya tersenyum canggung. 


Lalu Sadilla dan Rama pergi. 


Kini hanya ada Zella dan Relvan diruang tamu. 
Zella lalu bertanya pada Relvan. 
tadi kakak ngomongin apa emang? 


bukan apa-apa Cuma nanya aku kapan pacaran sama kamu 
jawab Relvan. 


Zella hanya ber oh saja. 


Jam sudah menunjukan pukul 3 sore, setelah Relvan pamit 
pada Rama dan juga Dilla untuk pulang, Zella 
mengantarkan Relvan ke depan. 


aku pulang ya Zell 


iya sayang kamu hati-hati ujar Zella 
Relvan hendak pergi tapi tangannya di tahan oleh Zella, 


Relvan menoleh tanda bertanya 
belum salim ujar Zella sambil mencium tangan Relvan. 


Relvan tersenyum, lalu berlalu pergi. 


Setelah mobil Relvan menjauh, barulah Zella masuk ke 
rumahnya. 


De, makan dulu? ujar Dilla menegur Zella 
masih kenyang kak 
nanti Bi Mirah nganterin makan ke kamar kamu 


hm jawab Zella lalu berlalu pergi ke kamarnya. 


Zella langsung menutup pintu kamar dan menguncinya. 
Dia melemparkan dirinya sendiri ke atas ranjang miliknya. 


Otaknya kembali berpikir kejadian tadi di Cafe, Relvan dan 
juga Arya berkelahi. Sudah Zella pastikan mungkin 
sekarang Arya tidak akan mengganggunya lagi. Tapi 
sekarang? Relvan malah berubah padanya, dia merasa 
sangat aneh pada Relvan. Zella tau salah karna tidak jujur 
soal Arya padanya. 

Tapi Zella sudah meminta maap. 


tadi Relvan manggil gue Zella demi apapun ini pertama 
kalinya Relvan manggil gue kaya gitu. Dan pas dia marah, 


dia ngebentak gue pake bahasa lo gue? Dan tadi, pas mau 
pulang dari rumah dia ga cium kening gue?? batin Zella 


daaa 


Jam menunjukan pukul 22:00 wib. 
Relvan mengendarai mobilnya dengan kecepatan penuh 
tujuan dia adalah Bar, dia hanya ingin tenang. 


Setelah berpacaran dengan Zella, Relvan tak pernah sama 
sekali menginjakan kakinya di Bar lagi. Dan sekarang Dia 
kesana hanya untuk minum tidak dengan bermain jalang. 


Relvan masuk ke Bar itu, terdengar dentuman suara musik 
yg begitu keras. Dan banyak sekali wanita-wanita dengan 
pakaian yg begitu minim. 


Relvan mendudukan pantatnya di salah satu kursi yg ada 
disana dan memesan wine. 


Relvan menegak wine sampai beberapa gelas. Dia sangat 
mabuk sekarang. 


Tiba-tiba ada seorang gadis yg memakai dress berwarna 
merah menghampiri Relvan yg sudah benar-benar teler 
disana. 

Gadis itu berbisik pada Relvan sambil tersenyum miring. 


lo pasti balik lagi sama gue, dan gue yakin itu pasti 


Penasaran dia siapa??? Tungguin di next part yaa 
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Matahari telah menampakan sinarnya, menyinari seseorang 
yg masih terlelap disana. Iya, laki-laki itu adalah Relvan. 


Saat dia mabuk tadi malam, seseorang membawanya ke 
Apartemen ini. 


Relvan mengerjap-ngerjapakan matanya, kepalanya terasa 
begitu berat sekali. 


Tiba-tiba seorang gadis menghampirinya. 
kamu udah bangun? 


Diana, lo ngapain disini? Dan gue ada dimana? ujar Relvan 
penuh tanya 


kamu ada di apartement aku, tadi malem kamu mabuk 
berat. Jawab Diana sambil tersenyum manis. 


Relvan tak menjawab, dia celingak-celinguk seperti sedang 
mencari sesuatu 


kamu nyari apa? tanya diana 


handphone gue, lo liat? 


inikan? lalu Diana memberikan ponsel itu pada Relvan 


Relvan langsung mengambil ponsel itu, untuk meghubungi 
teman-temannya. Relvan memberitahu Eko dan Fazar yg 
sebenarnya. 


Tapi kalo Zella atau siapapun yg bertanya, Eko dan Fazar 
harus menjawab Kalo sekarang dia tidak masuk sekolah, 
dan alasannya adalah dia mengantar Bundanya ke rumah 
Grandma nya. 


Saat membuka ponselnya banyak sekali notifikasi pesan 
dari Zella. 


Relvan langsung membalas pesan dari Zella, dia tau Zella 
khawatir. 

Tapi Relvan enggan untuk menelpon Zella sekedar 
bicarapun dia enggan. 


Ntahlah dengan perasaan Relvan sekarang. 


Lalu Relvan kembali menatap Diana yg setia menemaninya. 
Diana tersenyum manis ke arah Relvan, lalu 

thanks ya, gue mau cabut dulu ujar Relvan 

hati-hati kak jawab Diana. 


Relvan tersenyum, lalu mengambil jaketnya dan berlalu 
pergi. 


Diana tersenyum miring dan bergumam /o bakal ngerasa 
hutang budi sama gue, dan gue bakalan dapetin lo lagi 
seutuhnya. 


“Sekolah 


Disisi lain, Bel istirahat sudah berbunyi, Zella masih 
termenung, 


Zella tau Relvan tidak masuk sekolah karna mengantar 
Bunda kerumah Grandma nya. 


Tapi Zella merasa perasaanya sangat tak enak sekali. 
Pikirannya hanya Relvan Relvan dan Relvan saja. 


Sampai akhirnya sahabat-sahabatnya mengejutkannya. 
Zell, lo kenapa? tanya Viny 

lo ngelamun terus sih Zell timpal Bella. 

hah? Ngga ko guys, gue gpp jawab Zella 

yaudah ke kantin yu? 


ayo kata mereka semua. 


Sesampainya di kantin, disana sudah terlihat Eko dan juga 
Fazar, mereka mengisyaratkan untuk duduk berasama 
disana. 


Akhirnya mereka duduk bersama . 


kamu ke kantin ga ngajak aku kata Bella pada Fazar sambil 
mencebikan bibirnya. 


sorry sayang, tadi aku udah laper banget. Sekarang kalian 
mau pesen apa, biar gue yg pesenin ujar Fazar. 


gue mau bakso Zar jawab Viny 
gue sama kata Zella 
aku jugaa timpal Viny. 


oke siapp kata Fazar lalu berjalan menuju tukang bakso:v 


Setelah selesai dengan makanannya, mereka semua hendak 
kembali ke kelas. 


Tapi, Zella menahan tangan Eko. 
kenapa Zell? tanya Eko. 


Mereka semua menoleh ke arah Zella 


ngga guys, gue mau ngobrol bentar sama Eko, kalian duluan 
aja jawab Zella. 


oh oke 


Lalu mereka semua pergi, dan hanya menyisakan Zella dan 
juga Eko saja. 


kenapa Zell? tanya Eko 


Ko, plisss gue mau tanya, gue percaya banget sama lo, 
sebenernya Relvan kemana? tanya Zella 


Eko membeku, dia tak tau harus menjawab apa, Eko tau apa 
yg sebenarnya terjadi, karna Relvan memang 
memberitahunya. 


ko, pliss ujar Zella dengan mata yg berkaca-kaca. 
Eko menghembuskan nafasnya. 


gue mau ngasih tau lo Zell, gue gabisa bohong sama lo, lo 
cewe baik. tapi gue juga mohon. Lo jangan kasih tau Relvan 


iya Ko, gue janji. Gue Cuma mau tau aja. 


sebenernya tadi malem Relvan pergi ke Bar buat minum, lo 
tau dia minum gak pernah kira-kira kalo lagi banyak pikiran. 


Dia mabuk sampe ga sadar, dan lo harus tau, dia di tolongin 
Diana. Diana bawa Relvan ke Apart nya. Jelas Eko 


Diana? Mantan Relvan? tanya Zella lagi. 
Eko mengangguk pasrah. 


Kini cairan bening dimata Zella sudah keluar, dia sudah tak 
bisa menahan tangisnya lagi. 


Zell, lo jangan nangis. Lo harus mikir positif. Jangan mikir 
macem-macem dulu. Mungkin Relvan ga jujur sama lo, 
karna dia gamau bikin lo khawatitr ujar Eko 

Zella langsung menghapus air matanya 

iya Ko, gue gppa kojawab Zella sambil tersenyum tipis. 


yaudah, ayo ke kelas. ajak Eko pada Zella 


Zella pun mengangguk setuju. 


«Rumah Zellax 


Zella tengah melamun disana, dia menunggu Relvan 
membalas chat nya, tapi tak kunjung dibalas. 


Kini rumahnya sepi lagi, karna kakak nya sudah pulang ke 
rumahnya sendiri. 


Sekarang yg tersisa hanya Bi Mirah Mang Agus dan dirinya 
lagi. 


Zella menuruni tangga hendak mengambil susu kotak 
kesukaannya. Tapi saat Zella membuka kulkas, susu yg dia 


cari tidak ada. 

Lalu zella berteriak. 

Bibiii..? 

iya non, ada apa? tanya Bi Mirah 
susu kotak Zella abis Bi? keluh Zella 


bibi beliin sekarang, sekalian belanja, gppa kan kalo nunggu 
aga lama 


hm, gpp Bi. Zella tunggu ko kata Zella sambil tertawa 
siap, bibi juga cepet ko dianter mang Agus 


okeh ujar Zella 


Lalu berlalu ke kolam Renang di belakang rumahnya. 


Dia duduk diatas Gazebo warna-warni dengan ponsel 
ditangannya. 

15 menit berlalu... Bi Mirah tak kunjung datang. 

Zella terus saja ngedumel 


bibi ko lama banget sih, padahal gue mau susu kotak. Tau 
lama gue ga bakal nyuruih bibi yg beli 


Zella menghembuskan nafasnya kasar. 


Tiba-tiba ada seseorang yg menutup mata Zella dengan 
tangannya. 


ih ngagetin, lo siapa? Jangan maen-maen sama gue teriak 
Zella 


Lalu tangan itu dilepaskan dari mata Zella, Zella langsung 
menoleh 


Relvan? kata Zella 
Relvan tersenyum ke arah Zella 
liat, aku bawa apa? ujar Relvan 


susu kotak, ko kamu tau sih aku lagi pengen itu kata Zella 
berbinar. 


tadi aku ketemu bibi di Mini Market, terus bibi bilang kamu 
mau susu kotak, jadi aku beliin buat kamu kata Relvan 
sambil duduk disamping Zella. 


makasih banyak jawab zella sambil tersenyum.. 


Relvan menmgacak rambut Zella gemas. 


Zella tengah meminum susu kotak itu, lalu 
kamu nganter Bunda ke rumah Grandma? tanya zella 


iya Zell jawab Relvan. 


Zella kembali hening, 

kenapa? Kok diem tanya Relvan. 

eh ngga ko gppajawab Zella. 

sini nyender ke aku titah Relvan. 

Kemudian Zella menuruti ucapan Relvan. 
nyaman ga kalo kaya gini? tanya Zella 
banget 

ga boong kan? 

ngga dong sayang jawab Relvan. 

Zella tersenyum mendengar ucapan Relvan. 
Batinnya berkata kenapa kamu boong sama aku 


Van,padahal jujur aja kamu kemana dan sama siapa 
kemaren 
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«Rumah Zellax 


Malam-malam begini Zella belum bisa tidur. 
Zella tengah menatap kalender haid di kamarnya, dia masih 
berfikir positif, ah mungkin telat 2 minggu gppa kali ya. 


Tapi tetap saja dia harus membicarakan soal ini pada 
Relvan. 


Bagaimanapun ini perbuatannya bersama Relvan. 


Zella menghembuskan nafasnya kasar, dia membaringkan 
tubuhnya di ranjang dan menutup seluruh tubuhnya 
dengan selimut. 


Tapi Zella tetap tak kunjung tidur. 


gue gabisa tidur, bangsat banget ni mata gabisa ngantuk. 
Padahal udah di merem-meremin gerutu Zella 


Akhirnya Zella memutuskan untuk membaca di ponselnya. 


2 jam berlalu akhirnya Zella tertidur lelap dengan 
memegang ponsel ditangannya. 


daaa 


Non Zella bangun ujar Bi Mirah 
10 menit lagi Bi jawab Zella masih memejamkan matanya 
ini udah jam 6:30 atuh non, non Zella kan harus sekolah 


Zella langsung melempar selimutnya dan berlari ke kamar 
mandi 


Bibi, Zella telat kata Zella berteriak 


Bi Mirah hanya menggelengkan kepalanya melihat kelakuan 
majikan muda nya itu. 


Skipp 


“Di Mobil 
Zella mengendarai mobil dengan kecepatan diatas rata-rata 


dia takut telat, karna hari ini guru mata pelajarannya akan 
memberikan kisi-kisi untuk ulangan untuk lusa. 


mudah-mudahan gue ga telat gumam Zella 


“Sekolah 


Zella sampai di depan sekolah,mungkin jika telat 1 menit 
saja gerbang itu sudah di kunci oleh Pak Tatang satpam di 
sekolahnya. 


Untunglah Dewa keberuntungan masih berpihak padanya. 


Zella berlari di koridor hendak menuju kelasnya. 

Koridor yg biasanya ramai sudah sanngat sepi, karna 
pastinya semua siswa/i sudah berkumpul dikelas masing- 
masing. 


Tapi, tetap saja Ada yg diam-diam melirik Zella, siapa lagi 
kalau bukan kakak kelas dan adik kelasnya, Razella 
Ragueenla dia adalah most wanted di sekolahnya ini 


Zella melirik pergelanagn tangannya, jam tangan Zella 
menunjukan pukul 07.15. wib 


Zella mengendap-ngendap didepan kelasnya sendiri, karna 
dia takut sudh ada Bu Amira masuk dan nanti Zella pasti 
akan di hukum karna telat. 


Tapi Zella mendengar kelasnya sangat ricuh sekali. Sudah 
dipastikan dikelasnya tidak ada guru. 


Zella membuka pintu kelasnya dan.. 


syukurlah gue ga telat gumam Zella 


Zella langsung dudukdikursinya, dan tentu saja di kursi 
sebelah Zella sudah ada Relvan. 


Tetapi Relvan tak menyadari kedatangan Zella dan masih 
bergelut dengan game di ponselnya. 


Zell lo telat, Bu Amira udah masuk 15 menit yg lalu ujar 
Viny menghampiri Zella 


iya ih kenapa telat Oueenyy? tambah Bella 
gue kesiangan tadi malem gabisa tidur 
ohh pantes kata Bella 


Sedangkan Viny hanya 
mengangguk-anggukan kepalanya. 


Setelah Viny dan Bella kembali pada posisinya masing- 
masing. 


Zella memecah keheningan antara dirinya dan Relvan 
Van? tanya Zella 


iya kenapa? jawab Relvan masih tetap fokus pada game 
nya. 


aku mau ngomong sesuatu sama kamu 


apa? tanya Relvan. Tapi tetap saja matanya pada game di 
ponselnya. 


Zella geram dengan kelakuan Relvan, akhirnya Zella 
mengambil ponsel itu. 


Eh bangsat gue udah mau menang teriak Relvan pada Zella 


Zella memejkamkan matanya saat Relvan berteriak 
padanya. 


lo apaansih Zell, balikin hp gue kata Relvan. 

tapi gue mau ngomong sama lo Relvan tegas Zella 

kalo ngomong, ya ngomong aja ga perlu ngambil hp gue 
gue mau ngomong serius dan lo harus dengerin gue Relvan 


apa? Cepet jangan buang waktu gue kata Relvan tanpa 
melirik Zella 


gue telat haid 2 minggu ujar Zella 
Relvan terdiam lalu menatap mata Zella 


lo ga lagi boong kan? 


ngapain gue boong sama lo 


nanti juga pasti, lo gausah khwatir gaperlu panik, kalo ada 
apa-apa gue pasti tanggung jawab Zell jelas Relvan 


Zella hanya menganggukan kepalanya pasrah. 
Dan memberikan kembali ponsel Relvan. 

Zella hendak pergi dari kursinya 

lo mau kemana? tanya Relvan 


nyamperin Dana, gue butuh kisi-kisi buat ulangan jelas 
Zella 


Lalu Zella berlalu tanpa menunggu jawaban dari Relvan. 


Zella menghampiri Dana 
Dan, gue minta kisi-kisi yg dikasih Bu Amira dong ujar Zella 


oh boleh, nih Zell jawab Dana sambil memberikan bukunya 
pada Zella 


oke, gue foto aja deh, males nyatet kata Zella sambil 
menyengir. 


Lalu mengembalikan buku itu pada Dana 
thanks ya Dan 


siap-siap jawab Dana 


aaa 


Jam istirahat kali ini Zella gunakan untuk pergi ke 
perpustakaan, dia akan meminjam beberapa buku untuk 
ulangannya lusa nanti. 


Sedangkan seperti biasa, teman-temannya sudah 
nongkrong di kantin, Relvan juga. 


Sekarang dia dengan Relvan tak begitu baik seperti dulu, 
sekarang Relvannya sudah mulai berubah. 

Meskipun begitu, tapi Zella tak boleh terlalu memikirkan 
Relvan dan segala masalahnya. 


Dia harus fokus dulu pada ulangan akhir semesternya lusa 
nanti. 


Dia harus mempertahankan peringkatnya. 

Tiap tahun Zella pasti akan menadapatkan juara 1 
dikelasnya. 

Dan Zella harus mempertahankan itu. 


Saat tengah mencari buku-buku itu Zella hendak 
mengambil buku yg letaknya cukup tinggi dan tidak sampai 
oleh tangan Zella. 


sini biar gue ambilin kata seseorang di belakang Zella 


Zella menoleh 


kak Marvin? 

Marvin tersenyum, lalu memberikan buku itu pada Zella 
nih 

makasih jawab Zella 

Zella hendak pergi, tapi tanagnnya di cekal oleh Marvin 


lama tak jumpa, boleh minta waktunya sebentar? tanya 
Marvin 


Zella mengangguk setuju. 


Akhirnya Zella dan Marvin duduk di kursi perpustakaan yg 
tersedia disana. 


ada apa kak? tanya Zella 

gppa, aku Cuma mau minta maap sama kamu" 
Zella menaikan sebelah alisnya, 

buat apa? 

karna aku pernah nyakitin kamu jelas Marvin. 
Zella tersenyum tipis, 


gpp Ko, Zella udah maapin. Lagian Zella juga udah ga inget 
jawab Zella 


maapin kakak ya, kakak udah nyakitin cewe secantik dan 
sesabar kamu. 


Sekarang aja banyak lo yg mau sama kamu, yg suka sama 
kamu banyak Zell. 
Tapi sayang kamu udah sama Relvan sekarang jelas Marvin. 


Zella hanya tersenyum mendengar ucapan Marvin. 


kakak pergi dulu ya, maap kalo kakak ganggu waktu kamu 
lanjut Marvin 


Zella mengangguk lalu tersenyum. 


Marvin mengelus rambut Zella lalu berlalu pergi. 
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Hari ini adalah hari pertama ulangan, siswa/i kelas 11 MIPA 3 
tengah mengerjakan soal ulangan dengan khusyu. 


Begitupun dengan Zella, dia tengah fokus pada soal-soal di 
kertasnya. 


Pengawas di kelas Zella ini adalah Pak Aji, guru yg terkenal 
killer. Bahkan para murid menoleh kiri kanan pun akan 
langsung di pelototi oleh Pak Aji. 


Tak lama bel istirahatpun tiba, semua orang harus 
mengumpulkan tugas mereka, mau tak mau mereka harus 
mengumpulkannya. 


yah belom selesai pak keluh Eko. 
kumpulka sekarang ujar Pak Aji. 
Eko hanya menghembuskan nafasnya pasrah. 


Semua murid tengah beristirahat, tujuan mereka adalah 
kantin. 


Seperti saat ini Zella Relvan dan teman-twemannya sudah 
berada di kantin untuk mengisi perut mereka. 


MTK susah banget ya anjir ujar Eko memecah keheningan 
iya ih sama timpal Bella 


gue 4 lagi ga diisi dumel Eko dengan mulut yg penuh 
makanan 


zella mah pasti gampang ya Zell kata Viny 

ih ngga juga ko, banyak yg susahnya jawab Zella 
lo semua ribet, yg penting di isi ujar Relvan 
bacot kata mereka semua 

Relvan hanya terkekeh. 


Saat sedang fokus pada makanan mereka masing-masing, 
tiba-tiba ada seorang gadis yg menghampiri mereka. 


kak Relvan? 

Mereka semua langsung menoleh pada sumber suara 
Diana? Ada apa? tanya Relvan. 

boleh ga aku ikut gabung tanya balik Diana 

boleh kok, silahkan jawab Relvan 

Mereka semua terheran dengan sikap Relvan, 

Mereka saling memandang tanda bertanya. 

Zella ingin marah, bahkan sangat benar-benar ingin marah. 
gue duluan ke kelas guys ujar Zella lalu berlalu pergi. 


Diana tersenyum miring. 


Sedangkan mereka semua cengo. Tak menyangka jika 
Relvan akan bertindak begitu didepan Zella. 


Zella berjalan dengan langkah yg begitu cepat menuju 
kelasnya. 


Mood nya benar-benar rusak karna Relvan dan juga Diana. 


Relvan ga ngehargain gue banget si, Diana kan mantannya 
dia. Harusnya dia ga boleh kayak gitu, gue cemburu Relvan 
cemburu dan gue bener-bener gasuka batin Zella. 


Zella mendudukan pantatnya di kursi, pikirannya kacau 
sekali. 


Rasanya sangat malas berada di sekolah. Jika bukan karna 
ulangan, sudah dipastikan Zella akan kabur saja atau 
beralasan sakit untuk pulang. 


Akhirnya Zella memutuskan untuk membaca materi 
pelajaran untuk ulangan selanjutnya. 


Tak lama teman-temannya telah kembali dari kantin. 


Begitupun dengan Relvan yg langsung mendudukan 
pantatnya disebelah Zella. 


kenapa buru-buru pergi tadi? Padahal lo baru aja makan? 
tanya Relvan. 


Zella menoleh ke arah Relvan dan menjawab 


gue gamau rusak suasana lo sama Diana aja kata Zella 
sambil tersenyum hambar. 


apaansih maksud lo, dia Cuma mau ikut duduk. Lo lebay 
lama-lama Zell 


Jleb, hati Zella bagaikan ditusuk oleh pisau yg begitu tajam, 
omongan Relvan sangat menyakiti dirinya. 


Dia ingin menjawab lagi, tapi Zella cukup tau diri, kalau 
Relvan tidak akan mengalah meskipun dia salah. 
Makanya Zella hanya diam tak menjawab. 


Memang betul, setelah kejadian Relvan dan Arya berkelahi. 
Zella dan Relvan tak se harmonis dulu. Rasanya sekarang 
hubungan mereka hanya status. 


Cara bicara Relvan pada Zella saja sudah benar-benar 
berubah sekarang. 


daaa 


Bel pulang sudah berbunyi, Zella sudah berada diluar kelas. 
Sedangkan teman-temannya sudah terlebih dahulu pulang. 
Termasuk Relvan 


Zella merasa perutnya sangat sakit sekali. Dia memutuskan 
untuk ke kamar mandi terlebih dahulu sebelum pulang. 


Perut gue sakit banget si gumam Zella 


hah, gue bocor lagi, mana gue ga bawa pembalut, ah sial 
banget si ujar Zella 


ihh gimana dong? Kalo gue keluar Rok gue berdarah gini 
kan ga lucu anjir, maana Viny sama Bella udah pulang. 


Zella ayo mikir, gimana nih 
Zella mengetuk-ngetukkepalanya tanda berpikir, dan.. 


Relvan, iya gue telpon Relvan aja, suruh beliin gue 
pembalut 


Zella menekan tombol ponselnya untuk menelpon Relvan. 


Relvan Alkingza 
Berdering.... 


Tak lama Relvan mengangkat telpon Zella 
hallo? Ada apa? tanya Relvan disebrang sana. 


Van, gue minta tolong sama lo,gue haid. Dan gue lupa ga 
bawa pembalut, tolong beliin gue pembalut bisa kan? keluh 
Zella 


lo ribet banget si, tinggal beli aja Zella 

tapi Van, rok gue penuh darah gue malu cicit Zella 
yaudah, lo dimana sekarang? tanya Relvan 

gue masih disekolah, di toilet 


nanti dianterin kesana, lo tunggu aja kata Relvan lalu 
menutup telponnya. 


Zella tersenyum mendengar ucapan Relvan, 


ternyata secuek apapun Relvan, dia masih peduli sama gue 
gumam Zella 


aaa 


10 menit berlalu.. Zella masih didalam toilet dan belum 
keluar. 


Tiba-tiba pintu toilet itu di ketuk dari luar. 


Zella berbinar, sudah dipastikan itu Relvan dengan 
pembalut pesanannya. 


Lalu Zella buru-buru membuka pintu itu. 

Zella celingak-celinguk mencari Relvan, karna yg ada 
didepan pintu itu Fazar, dan dimana Relvan? Begitu pikir 
Zella 


Zell woy, lo cari siapa? tanya Fazar 


Relvan dimana? Lo kesini sama Relvan kan? tanya balik 
Zella 


Fazar menghembuskan nafasnya 


Relvan yg nyuruh gue beliin lo pembalut dan nyuruh buat 
nganterin ke lo Zell, gue dibayar 300 ribu, kan lumayan ujar 
Fazar sambil menyengir. 


Razella mematung, dunianya terasa akan runtuh. Harapan 
dan pikiran positif pada Relvan seketika pupus. 


Relvan malah meminta Fazar yg membelikan pembalut 
untuknya. 


Zell, ko diem sih? Nih pesenan lo, roti jepang kan kata Fazar 


makasih ya Zar, lo baik banget, btw Relvan nya dimana 
emang? tanya Zella 


sama-sama, Relvan ada di basecamp. Oh iya nih, Relvan 
nitipin hoodienya buat lo pake katanya 


oh iya jawab Zella lalu mengambil hoodie itu 
yaudah gue cabut ya kata Fazar 
iya Zar, thanks ujar Zella sambil tersenyum. 


Fazar menganggukan kepalanya, lalu berlalu pergi. 


Zella masih membeku ditempat, dia berpikir lo udah bener- 
bener berubah Van, apa lo uah ga sayang sama gue?? . 
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Ulangan akhir semester telah usai. Mereka hanya tinggal 
menunggu hasil akhir kerja keras mereka. Dan saat ini 
adalah pembagian raport untuk kelas Razella. 


Karna mamah dan juga Ayah Zella tak bisa mengambil 
raportnya, seperti biasa Raportnya akan diambil oleh kakak 
nya. 

Dan saat ini semua wali murid sudah duduk untuk 
pengambilan raport. 


Zella dan teman-temannya berada di taman belakang 
sekolah. Mereka memutuskan berkumpul disana. 


Karna mereka saat malas jika harus mendengar pidato dari 
Bu Amira yg tentunya akan pangjang kali lebar. Mereka 
berpikir yg paling penting raport mereka diambil oleh 
walinya masing-masing. 


Mereka tengah duduk direrumputan hijau ditaman, hanya 
Relvan,Eko dan Fazar saja. Sedangkan Zella, Viny dan Bella 


duduk diatas mereka, di kursi ukir bercat putih itu. 


Mereka bersantai dengan banyak sekali kantong makanan 
disana. 


Lalu Eko memecha keheningan 
guys, liburan jadi dong ya 


Zella Viny dan Bella yg tengah asik bergibah langsung 
menoleh ke arah Eko 


harus dong ujar Viny 


iyalah masa iya ga jadi, kan udah di rencanain dari jauh- 
jauh hari tambah Bella 


lo ikut kan Van? tanya Fazar pada Relvan yg tengah 
meminum minuman bersoda itu. 


gue? Ikut dong. Yakali ngga jawab Relvan 
Lalu Bella menatap Zella 
Zell, lo juga ikut kan? 


gue.. Zella menggigit bibir bawahnya tandanya dia gugup 
dan tau harus menjawab apa. 


kalo di ijinin gue ikut lanjut Zella 
Relvan menatap Zella 
kalo gue ikut lo juga harus ikut Zell ujar Relvan 


Zella menaikan sebelah alisnya dan menjawab 


gimana nanti aja jawab Zella singkat tanpa ekspresi. 
Mereka semua menatap Zella dan juga Relvan bergantian. 


Mereka semua cukup tau, jika akhir-akhir ini Zella dan 
Relvan sering adu mulut berdebat dan tak semanis dulu. 


Mereka tau, tapi tak ada seorangpun yg ingin ikut campur 
hubungan Zella dan Relvan. Mereka tak akan berani jika 
bukan Relvan atau Zella sendiri yg meminta bantuan. 


guys orang tua udah pada bubar tuh, gamau balik? ujar 
Viny memecah ketegangan, karna dari tadi mereka hanya 
hening. 


iya, gue mau balik. Duluan ya guys, kakak gue nungguin 
pasti jelas Zella. 


okeyy, hati-hati Queen ujar Viny dan Bella bersamaan. 


Relvan hanya menatap punggung Zella yg menjauh. 


Zella menghampiri kakak nya yg sudah menunggunya di 
parkiran. 


gue lama ga? tanya Zella 

ngga, ayo ih pulang. Pegel banget gue, perasaan pembagia 
raport selama ini ga lama-lama amat deh, kenapa wali kelas 
lu pidatonya lama banget:/ keluh Dilla 


Zella terkekeh mendengar ucapan kakaknya itu 


berdosa banget lo sama gue. Nih kata Dilla sambil 
memberikan kunci mobil pada Zella 


apaanih jawab Zella 


lo yg nyetir kata Dilla lalu berlalu masuk ke dalam mobil 
mendahului Zella 


Zella hanya memutar bola matanya malas. 


Skipp!! 


“Rumah Zella" 

kak lo mau langsung pulang ke rumah lo aja? tanya Zella 
iya 

lo ga kasian gitu sama gue? 


gue kan punya tanggungjawab, sekarang gue udah jadi istri. 
Lo kan dirumah sama Bi Mirah sama Mang Agus jelas Dilla 


Zella menghembuskan nafasnya kasar 
"Gue peringkat berapa kak?" Tanya Zella 
"Kayak biasa" Jawab Dilla 

"Syukur deh" Kata Zella sambil tersenyum. 
"Gue pulang sekarang" Ujar Dilla 

yaudah, kata Zella mencebikan bibirnya. 
iya gue pulang sekarang 


heem kata Zella mencium punggung tangan kakaknya lalu 
keluar dari mobil itu. 


Zella menatap Mobil kakaknya yg menjauh dan melanghkah 
untuk masuk kerumahnya. 


assalamualaikum ujar Zella 

waalaikumsalam jawab Bi Mirah 

Zella langsung menyalimi Bi Mirah. 

pulang sama siapa non? tanya Bi mirah 

sama kakak Bi, 

Bi Mirah hanya menagnggukan kepalanya 
Zella ke atas dulu ya Bi, mau mandi ujar Zella.. 
iya non kata Bi Mirah 


Lalu Zella berjalan menuju kamarnya. 


Setelah selesai dengan ritual mandinya, Zella tengah 
menyisir rambutnya. Sambil bergumam. haid gue udah 
selesai, gue bisa mantep-mantep lagi dong sama Relvan 
lalu dirinya Tersenyum 

eh apaansih Zell, lo lama-lama mesum, hahhaah Zella 
bermonolog pada dirinya sendiri. 


Tak lama, ponselnya berdering. 


Relvan Alkingza 
Calling... 


astaga, orang yg gue pikirin langsung nelpon. Jangan- 
jangan dia cenayang gumam Zella 


Lalu Zella langsung mengangkat telponnya. 

apa? tanya Zella ketus 

lo jangan judes kata Relvan 

ngga, ada apa lo tumben nelpon 

lo kenapa sekarang judes banget sama gue tanya Relvan 
Cih, gatau diri jelas Zella 

maen yu, gue kangen sama lo kata Relvan lagi 


Zella terdiam batinnya berkata whatss?? Ini bener Relvan 
ngajak gue maen? 


mau apa ngga Zella? tanya Relvan lagi 
ngga jawab Zella singkat. 


Padahal dalam hatinya dia sangat ingin sekali. Dan jika 
harus jujur, Zellajuga sanagt merindukan Relvan. 


gue gasuka penolakan, pokoknya harus. 35 menit lagi gue 
jemput lo kata Relvan lalu menutup telponnya. 


Zella yg duduk di ranjangnya langsung berdiri dan lompat- 
lompat tidak jelas, akibat terlalu senang. Sudah dipastikan 
jika ada orang yg melihat Zella seperti itu, akan berpikir jika 
Zella sudah tidak waras. 


Zella turun dari ranjangya lalu memilih baju yg akan dia 
kenakan. 


Zella memilih celana jenas berwarna putih dan jaket jeans 
berwarna blue dark, dengan kaos dalam berwarna putih 
polos. 


Dia membiarkan rambutnya tergerai dan memasang satu 
jepitan kecil berbentuk pita berwarna lavender untuk 
menghias rambutnya. 


Tak lupa tas selempang berwarna putih dengan motif bunga 
matahari dan flat shoes berwarna dark. 


perfect gumam Zella pada dirinya sendiri didepan cermin. 


Zella menuruni tangga, dan sudah melihat Relvan duduk 
manis di kursi single yg ada di ruang tamu rumah Zella 


lo ko udah ada disini kata Zella penuh tanya 


sengaja, gua dateng lebih awal jawab Relvan 


Zella memicingkan matanya 

kenapa? tanya Relvan 

lo ngikutin ya pake hoodie warna dark blue 
enak aja ngga jawab Relvan 

Zella mengangguk-anggukan kepalanya 
ayo berangkat, 

gue bilang dulu sama Bibi ujar Zella 

bibi udah tau, tadi gue udah bilang 


yaudah jawab Zella 


Lalu Relvan berdiri dan menggandeng tangan Zella 
Zella melirik Relvan sekilas 


kalo mau liatin, liatin aja kali gausah malu-malu kata Relvan 
lalu membukakan pintu mobil untuk Razella. 


“Di Mobil“ 


kita mau kemana? tanya Zella 

mau shopping jawab Relvan 

Zella berbinar dia langsung menatap Relvan 

serius Van? tanya Zella 

gue serius 

tapi lo kan yg bayar semua belanjaan gue nanti tanya Zella. 


Pasalnya jika dia shoping akan dipastikan uang di ATM nya 
akan terkuras habis. 


Dan ini masih tanggal muda, ayahnya pasti belum 
mentransfer uang untuknya. 
Karna ini masih tanggal muda. Begitu pikirnya. 


iya gue yg bayar jawab Relvan. 


makasih say.. Relvan ujar Zella lalu memasang muka datar 
kembali. 


sayang? tanya Relvan 


Zella melirik pada Relvan yg fokus menyetir. 


lo manggil gue? tanya Zella 

hm jawab Relvan 

tumben manggil gue sayang 

dari dulu juga gue suka manggil lo sayang jawab Relvan. 


jarang, sekarang malah ga pernah. Setelah lo deket sama 
Diana lagi jelas Zella 
Relvan langsung menoleh ke arah Zella 


lo gaboleh ngomong gitu. Gue Cuma sayang sama lo kata 
Relvan 


terus apa? Selama ini lo deket sama Diana. 


gue Cuma ngerasa hutang budi aja sama dia. Karna dia 
pernah nolongin gue ujar Relvan 


gue tau, lo gaperlu jelasin jawab Zella 


tapi gue mohon, mulai dari sekarang kalo lo mau serius 
sama gue, lo harus jauh-jauh dari Diana, termasuk cewe- 
cewe yg lain juga tegas Zella 


Gue bakal kayak gitu, karna gue sayang sama lo Zell. Gue 
janji jawab Relvan. 


Zella tersenyum lalu mengangguk. 
Lalu Relvan mencium tangan Zella. 
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Hari liburan telah tiba,kini terlihat Zella tengah 
mempacking semua keperluannya yg akan dibawa. 


Terlihat Zella memasukan barang-barangnya pada koper 
berwarna ungu yg berukuran sedang. 


Ya Zella memutuskan berlibur ke Bali bersama teman- 
temannya. 


Zella pun sudah di izinkan oleh ayahnya untuk pergi liburan 
dengan catatan Zella tak boleh minum-minuman 
beralkohol." 

Ayah Zella tau, teman-teman laki-laki Zella seperti apa, 
termasuk Relvan. Ayah Zella tau betul. 


Non, ada yg mau bibi bantu ga? tanya Bi Mirah di ambang 
pintu kamar Zella. 


mmm, gausah Bi, lagian Zella packing nya dikit ko. Jawab 
Zella. 


yaudah kalo gitu bibi permisi kata Bi mirah sambil 
tersenyum 


Zella hanya mengangguk. 


daaa 


Jam menunjukan pukul 4 sore, 


Zella,Relvan,Eko,Fazar,Viny dan Bella tentunya sudah ada di 
bandara. 


Iya mereka akan pergi sekarang menggunakan pesawat 
pribadi milik papah Relvan tentunya. 

ayo berangkat ujar Relvan 

skuyy jawab mereka semua. 


Zell, koper kamu biar aku yg bawa kata Relvan mengambil 
alih koper yg Zella dorong. 


iya, makasih Van. Jawab Zella seraya tersenyum tipis. 


Mereka dalam penerbangan jakarta-Bali, sekitar 3 jam saja 
mereka sudah sampai. 


daaa 


Akhirnya mereka turun dan. 

Zar, Villa bokap lo kan? tanya Relvan 
hooh jawab Fazar 

masih jauh dari sini? tanya Viny 
lumayan, 30 menitan 


gimana kalo kita makan dulu aja, gue laper guyss ujar Zella 
bersuara 


iya gue setuju, ini udah jam 8 malem, dan kita belom makan 
apa-apa dari 3 jam yg lalu timpal Eko 


tumben omongan lo bener Ko kata Bella sambil terkekeh 
hiih 
ayo, Cari resto yg deket sini aja 


yoo .. 


Mereka tengah berada di sebuah resto yg ada di dekat 
Bandara disana, mereka makan dengan khidmat tanpa 
suara, 


hanya ada suara dentingan sendok garpu saja. 


Hingga akhirnya Viny memecah keheningan. 


kita otw ke Villa lo naik taksi? tanya Viny pada Fazar 
naek perahu celoteh Eko 
ga nanya lo jawab Viny sinis 


ngga, kita sewa mobil aja, biar bisa barengan dan kalo kita 
mau kemana-mana juga enak kan ujar Relvan 


nah betul, setuju gue 
yaudah, makannya udah pada beres kan? 
udah ko 


ayo berangkat .. 


Skipp 


Sesampainya di Villa Fazar... 


Mereka baru saja tiba dan memutuskan untuk membawa 
barang-barang mereka ke dalam Villa. 
Kamar di Villa ini hanya ada 3. 


Jadilah, Zella bersama Relvan, Bella dan Fazar dan terpaksa 
Eko dan Viny. Setelah perdebatan panjang, akhirnya Viny 
setuju untuk satu kamar dengan Eko. 


daaa 


Mereka tengah bersantai di depan Villa, mereka menggelar 
karpet berbulu di halaman depan. menikmati hembusan 
angin malam dengan ditemani beberapa makanan yg tadi 
mereka beli. 


wagelaseh, Villa nya nyaman banget gue suka ujar Bella 


iya dong sayang, punya aku jawab fazar 
sambil mengedipkan sebelah matanya pada Bella 


punya bapa lo bukan punya lo celetuk Eko 
Mereka semua tertawa mendengar ucapan Eko. 
di belakang Villa ini pantai kan? tanya Viny 

iya Vin jawab mereka semua 


Viny hanya menyengir saja. 


KKK 


Jam sudah menunjukan pukul 1 dini hari dan mereka masih 
berada diluar Villa. Hingga akhirnya 


guys, udah malem woy, tidur yo kata Eko 
ciee yg udah ga tahan tidur sama Viny goda fazar 


mulut lo ga disekolahin Zar jawab Viny ketus 


omongan Eko bener tau, ini udah malem gabaik angin 
malem tuh ujar Zella yg tengah berada dalam dekapan 
Relvan. 


yaudah kamu tidur gih ujar Relvan 

Zella menggelengkan kepalanya 

kenapa? 

mau sama kamu jawab Zella polos 

Zella sweet banget timpal Bella 

bilang aja ga tahan mau naena kata Fazar sambil tertawa 
mulut si Fazar harus di sumpel jawab Zella ketus. 

jangan dikasih jatah Bell, biarin dia kedinginan jawab Eko 


eh eh gabisa gitu dong, itumah kewajiban lanjut Fazar 
sambil menaikturunkan alisnya kepada Bella 


bacot kata mereka semua. 


Akhirnya mereka semua memutuskan untuk pergi ke kamar 
masing-masing dan tidur. 


Zella memejamkan matanya sambil memeluk Relvan. 


Wajah mereka sangat dekat sekali. Bahkan mereka bisa 
merasakan nafas mereka satu sama lain. 


Van? 


hm jawab Relvan lalu melepas pelukannya dan menatap 
Zella 


lampunya ga di matiin aja, aku gabisa tidur keluh Zella 
iya sayang, aku matiin 
Zella mengangguk 


Lalu Relvan mematikan lampunya yg memang begitu 
sangat terang, akhirnya Relvan hanya membiarkan lampu 
tidur redup saja yg menyala. 


Lalu Relvan kembali membaringan tubuhnya di samping 
Zella dan menarik Zella ke dalam pelukannya lagi. 


tidur ya sayang kata  Relvan lalu menciumi 
mata,pipi,kening,hidung, dagu dan terkahir bibir Zella. 


Relvan sedikit melumatnya, lalu melepaskan ciuman itu. 
Zella menatap Relvan 
jail kata Zella sambil terkekeh. 


gpp dikit, ayo tidur jawab Relvan. 


Lalu mereka berdua sama-sama memejamkan matanya 
untuk tertidur. 


Part 39 
WARNING 18++ 


Happy Reading 


Fajar telah menampakan sinarnya, Zella mulai 
menyesuaikan kesadarannya, dia menoleh pada seseorang 
yg memeluk pinggangnya dari samping. 


Tangan kekar yg setia melingkar di pinganggnya. Zella 
tersenyum melihat wajah tidur Relvan yg begi tenang, 
damai, dan tentunya sangat tampan. 


Zella melepaskan tangan Relvan dari pinggangnya dan 
berhasil. Dia keluar dari kamarnya menuju kamar mandi. 


Saat Zella melewati dapur dia melihat Viny yg sedang sibuk 
membuat sandwich disana. Dan Zella menegur Viny 


Vin kata Zella dari belakang 


hah?.. yaampun Zella gue kaget bangsat kata Viny sambil 
sambil memegang dadanya. 


cih sorry, udah bangun lo? 
hm, gue buat sandwich buat sarapan kita. 


yaampun Viny, terbest banget lo ujar Zella sambil terkekeh. 


iya dong, kalo bukan gue siapa lagi. Lo kan gabisa masak 
Cuma bisa makan doang ujar Viny sambil terkekeh 


bangsat lo 
btw, Bella ga lo bangunin? tanya Zella lagi 


ih tau ah, gue gamau bangunin orang yg abis gituan ujar 
Viny 


Zella menaikan sebelah alisnya. 
maksudnya gimana? 


ih tadi malem gue denger desahan Bella , ah jadi malu 
sendiri gue ceritanya 


terus-terus apalagi? tanya Zella penasaran 
taulah, tanyain aja nanti sama orang nya jawab Viny 
Zella menganggukan kepalanya 


terus lo sama Eko gimana? tanya Zella mengedipkan 
sebelah matanya. 


gue? Ya ngga gimana-gimanalah jawab Viny 
ah gue curiga sama lo ujar Zella sambil tertawa 
otak lo kotor Zell, mending cepet cuci 


oke-oke, kalo lo gamau jujur nanti gue tanya sendiri sama 
Eko ujar Zella sambil berlari ke kamar mandi 


awas ya lo teriak Viny 


daaa 


Setelah selesai dengan ritual mandi dan memakai 
pakaiannya. Zella kembali ke kamar untuk membangunkan 
Relvan, yg menurutnya sangat kebo sekali. 


Zella mengguncangkan tangan Relvan 
Van..? bangun ih ngebo banget si, sarapan dulu 
Engg .. Relvan akhirnya bersuara 


cepet ah, kalo ga bangun aku tinggalin kamu, aku mau ke 
pantai lo sama temen-temen. Dadah Relvan 


Relvan langsung menarik tangan Zella. 
Zella terjatuh keatas tubuh Relvan. Relvan tersenyum tipis, 
lalu mengecup bibir Zella sekilas. 


good morning Oueen kata Relvan. 
Zella tersenyum. Lalu bangun dari atas tubuh Relvan. 


morning.. ayo bangun. Mandi dulu sono. Aku tunggu di meja 
makan jawab Zella 


Relvan mengangguk. 


daaa 


Zella,Bella dan Viny sudah berada di meja makan. Mereka 
semua menunggu para kebo-kebo yg tak kunjung datang. 
Padahal mereka sudah sangat ingin melahap sandwich yg 
dibuatkan Viny. 


Akhirnya yg ditunggu-tunggu datang juga. Relvan,Eko dan 
Fazar duduk di kursi makan masing-masing. 


morning girls kata Fazar lalu duduk di kursi sebelah Bella 
morning kata mereka semua. 

wah sandwich kata Eko berbinar. 

buatan bebeb lo ko ujar Zella 

wah emang iya? 


buatan gue, bukan buatan bebebnya Eko kata Viny meralat 
ucapan Zella 


sama aja kata mereka semua. 


Viny hanya memutar Bola matanya malas. 
Mereka akhirnya memakan makanan mereka sampai tak 
tersisa. 


daaa 


Setelah acara makan selesai, mereka memutuskan turun ke 
pantai yg ada dibelakang Villa. 


Terlihat Relvan dan Zella berada diantara banyaknya batu 
karang. Mereka duduk dengan Zella yg bersandar pada 
dada bidang milik Relvan dan tangan Relvan melingkar di 
pinggang Zella. 


Mereka hening hanya menatap lurus ombak yg ada didepan 
mata mereka. 


Sampai akhirnya 
kamu suka pantai? tanya Relvan 


suka banget jawab Zella yg masih bersandar pada Relvan 
dan tidak ada yg berubah. 
Mereka berbicara tanpa saling menoleh. 


kamu nyaman sama aku? tanya balik Zella 
banget jawab Relvan. 

Lalu Zella menatap Relvan 

kamu ga bohong? 


Relvan menggeleng sambil tersenyum 
Lalu mengecup kening Zella, dan turun ke bibir Zella. 
Relvan melumatnya, Zella membalas ciuman itu. 


Sampai akhirnya Zella kehabisan nafas dan menggigit pelan 
bibir Relvan. Hingga akhirnya ciumannya terlepas. 


Relvan tersenyum menatap Zella, sedangkan Zella malah 
mengalihkan pandangannya. 


kenapa? tanya Relvan 
gpp jawab Zella tanpa menoleh ke arah Relvan 
kamu marah? tanya Relvan lagi 


ngga ih, Van ini udah ampir mau tengah hari, neduh yu. Aku 
bukan bule yg harus berjemur di siang bolong jawab Zella 
sambil terkekeh. 


iya ayo kata Relvan. 
gendongg rengek Zella. 
berat ujar Relvan 

Zella mencebikan bibirnya. 
Relvan menahan tawanya. 
ayo, aku becanda 


Zella tersenyum lebar dan langsung naik ke punggung 
Relvan. 


Skipp!!!. 


Malam telah tiba, mereka tengah berkumpul di ruang 
tengah Villa itu. 


Mereka duduk di sofa sambil mengobrol dan memakan 
banyak sekali makanan disana. 


Hingga akhirnya Eko mengajak mereka bermain ToD. 
main ToD yu guyss ujar Eko 

kuyy kata mereka semua. 

Zar ambilin botolnya di kulkas sono ujar Eko 

iya iya gue ambil jawab Fazar dengan terpaksa. 
cewe-cewe ikutan gpp dong ya? tanya Zella 

gpp ko ujar Relvan. 

gue juga ikutan dong, lo juga kan Vin? kata Bella 
semuanya harus ikutan kata Eko sambil menatap Viny. 


Tak lama Fazar pun datang dengan satu botol bekas sirup 
dan 2 botol wine. 
Tentu saja botol wine itu tidaklah kosong. 


Zella menelan salivanya sendiri, ayahnya kan bilang tidak 
boleh minum minuman beralkohol 

gppa kan Zell tanya Relvan. 

gpp ko Van ujar Zella. 


Yaudah yu mulai... 


Botol diputar dan... berhenti di Eko 


wahh 
truth or Dare? tanya Relvan 
Dare jawab Fazar 


gue yg mau nagsih tantangan, cium bibir Viny sekarang 
juga kata Bella 


what? ujar Viny 
gpplah Vin, sekali ko ujar Zella sambil terkekeh. 


Lalu Eko mndekatakan wajahnya pada Viny yg memang ada 
di sampingnya. 


Cup.. 


Mereka semua tertawa penuh kemenangan akhirnya Viny yg 
garang itu bisa di cium juga, 


kalian bangsat ujar Viny dengan wajah yg memerah karna 
malu. 


lanjut... 
Botol diputar dan.. berhenti di Relvan. 
Dare jawab Relvan dengan lantang. 


minum kata Fazar sambil memberikan segelas wine pada 
Relvan. 


Relvan langsung menegak habis wine itu. 
Permainan masih berlanjut. 


Sekarang gelas itu berputar dan berhenti di Zella. 


Zella membulatkan matanya, 

gue? tanya Zella cengo 

iya lo Zell kata Bella sambil terkekeh 
Truth or Dare? tanya Eko 

Dare guemah jawab Zella 


minum kata Eko sambil memberikan satu botol wine pada 
Zella 


Tanpa ba bi bu Zella menegak wine itu langsung dari 
botolnya. 
Zella menghabiskan setengah wine dari satu botol itu. 


daebak kata Bella. 


Mereka semua cengo melihat Zella, bagiamana tidak? Zella 
menegak wine itu hingga tersisa setengah. 


Permainan masih berlanjut, tapi.. 
Kepala Zella mulai terasa pusing dan 
Van..? ujar Zella lirih. 

kenapa Zell? tanya Relvan 

kepala gue pusing 

yaudah kita ke kamar aja 

Zella hanya mengangguk. 


guyss, gue gabisa lanjutin deh, soalnya Zella .. 


iya Van, gppa ko. Kasian juga Zella ujar Eko. 


daaa 


Lalu Relvan menggendong Zella ke kamarnya. 
kamu gppa kan? tanya Relvan 
gerah Van? Aku buka baju ya 


Relvan tak menjawab Zella sudah membukan semua 
bajunya menyisakan bra dan celana dalamnya saja. 


Van sini? ujar Zella dengan mata sayu. 


Sudah dipastikan Zella mabuk berat, Relvan juga minum. 
Tapi dia tak separah Zella,otaknya masih berfungsi dengan 
baik. 


Zella menarik Relvan hingga Relvan terjatuh di ranjang dan 
Zella diatas tubuh Relvan. 


Zella melumat bibir  Relvan, begitupun Relvan 
membalasnya. 


Zella membuka baju Relvan tanpa tersisa, dia menciumi 
leher Relvan. 


Relvan tak tinggal diam. Dia membuka Bra Zella dan 
menciumi buah dadanya. 


Relvan merubah posisi, kini dirinya yg berada di atas tubuh 
Zella. Zella berada dalam kungkungannya. 


ahh.. Relvan desah Zella. Saat Relvan meremas buah dada 
Zella 


Tangan Zella mengelus milik Relvan. Kalian tau? Sekarang 
Zella melumat milik Relvan memasukannya ke dalam 
mulutnya dengan ritme cepat. 


ahh ujar Relvan. Dia tak biasa diperlakukan seperti itu oleh 
Zella. 


Van.. masukin sekarang ujar Zella. 


Relvan mengerti ke inginan Zella, dia langsung membuka 
celana dalam milik Zella dan memasukan miliknya pada 
milik Zella. 


ahh.. shh. Nan... . 
faster sayang.. kata Relvan. 
Relvan semakin mempercepat gerakan pinggulnya,, 


ahh..ahh..uh..shh..ahh .. 


Skipppp!!!! 
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Setelah 5 hari berlibur ke Bali, sekarang Zella dan teman- 
temannya sudah pulang. 


Dan kini Zella masih terlelap dia tak pulang kerumah, 
melainkan ke apartement milik Relvan. Karna Zella izin 
liburan satu minggu bukan 5 hari. 

Jadilah sekarang dia ada di apart milik Relvan. 


Zell, bangun.. udah siang kata Relvan yg sudah duduk di 
pinggir ranjang sambil mengguncangkan tubuh Zella. 


hmm.. iya jawab Zella yg masih terpejam. 
ayo bangun, sarapan dulu 


Lalu Zella mengerjapkan matanya dan melihat 
sekelilingnya. 


gue dimana? tanya nya 
Di apart aku, kamu lupa? tanya balik Relvan. 
oh iya ya 


Relvan hanya menggelengkan kepalanya. 


ayo sarapan ujar Relvan lagi 


kamu duluan aja, aku mau mandi dulu jawab Zella yg sudah 
mendudukan tubuhnya. 


yaudah, sana mandi 


hm 


aaa 


Setelah selesai denagn ritual mandinya, kini Zella tengah 
bercermin. 

Meja rias milik Relvan, banyak sekali pomade rambut, 
parfun tubuh, deo, parfum baju milik Relvan dengan merk 
yg berbeda-beda. 


Zella menyisir rambutnya, lalu mencari makeup miliknya yg 
sudah pasti masih ada di koper. 


Lalu Zella membukanya dan langsung memakai makeup yg 
dianggap cocok untuknya. 


* 


Zella melangkahkan kakinya menuju dapur. Dia duduk di 
pantry dan sudah tersedia roti dengan selai keju favoritnya. 


Setelah Zella selesai dengan sarapannya, Zella celingak- 
celinguk, mencari keberadaan Relvan. 


Pasalnya dari tadi, dia tak melihat batang hidung Relvan 
sama sekali. 


Relvan..? dimana? teriak Zella 
disinii jawab Relvan dari arah ruang yg terdapat televisi. 
Zella menghampiri sumber suara. 


Dilihatnya Relvan sedang bermain PS disana, Zella 
mendudukan pantatnya disebelah Relvan. 


Lalu menyandarkan kepalanya pada dada Relvan. 
udah sarapannya? tanya Relvan tanpa menoleh. 
Dia masih fokus pada permainan PS nya. 

udah ko, kamu udah? 

hm 

Van..? 

apa sayang? jawab Relvan 

kamu ga akan ninggalin aku kan? 

ko kamu ngomong gitu, aku gaakan ninggalin kamu 
tapi aku takut ujar Zella 


takut apa? 


aku takut kamu ninggalin aku karna orang baru jelas Zella. 


Relvan langsung menyimpan stick PS nya pada meja yg 
terdapat didepannya, lalu menatap Zella 


aku gaakan kaya gitu, bagi aku kamu udah lebih dari cukup. 
Kamu ga kurang apa-apa. Kamu cantik, kamu baik dan kamu 
mengerti aku kata Relvan lalu mengecup kening Zella. 


aku sayang sama kamu kata Zella sambil memeluk Relvan. 


aku juga sayang kamu jawab Relvan lalu membalas pelukan 
Zella. 


jangan dilepas, biarin kaya gini aja, aku nyaman ujar Zella. 
iya sayang . 


sk 


20 menit berlalu, mereka masih nyaman dengan posisinya. 
Sambil menonton drakor. 


Iya, sekarang giliran Zella yg mengambil alih televisi nya. 
Mereka tengah menonton drakor. 


Sampai akhirnya Zella bersuara. 
Van.. nanti makan siang keluar ya. aku mau bakso cicit Zella 
iya, aku ngikut kamu aja jawab Relvan 


makasi sayang 


Lalu Relvan tersenyum sambil mengacak rambut Zella 
gemas. 


“Di Mobi 
mau makan bakso diamana yang? tanya Relvan. 


di kedai yg biasa aku makan, nanti aku tunjukin jalannya. 
Jawab Zella 


Relvan hanya mengangguk. 


15 menit akhirnya mereka sampai di kedai Bakso itu. 
Ayo ujar Zella 

tapi disana rame Zell 

Zella mencebikan bibirnya. 

tapi aku mau ihh keluh Zella 

Relvan menghembuskan nafasnya pasrah. 

yaudah 


Zella langsung turun dari mobil Relvan dan menduduki kursi 
yg paling depan. 


Meskipun sangat ramai di kedai ini pelayan nya banyak. Jadi 
tidak akan lama menunggu. 


Zella sampai lupa Relvan tertinggal di belakangnya. 


ninggalin ketus Relvan yg langsung mendudukan pantatnya 
di depan kursi Zella. 
Posisi mereka sekarang berhadapan di meja yg sama. 


hehe.. kamu makan juga kan Van tanya Zella 

iya sayang jawab Relvan.. 

Zella mengangguk. 

Lalu melambaikan tangannya pada pelayan di kedai itu. 
Pelayan itu langsung menghampiri meja Zella dan Relvan. 
pesen apa mbak? ujar pelayan itu ramah. 

bakso nya 2, es Boba 2, es teh manis 2 ujar Zella 

Pelayan itu mengangguk lalu berlalu pergi. 


kamu makan Es Boba 2 cup? tanya Relvan. 
Zella menggeleng 


buat kamu satu aku satu 
tapi aku gasuka Es Boba jawab Relvan. 
yaudah, buat aku aja dua-duanya jawab Zella enteng. 


Relvan hanya mwenggelengkan kepala. 


Tak lama pesanan mereka datang. 


selamat menikmati ujar pelayan itu. Lalu berlalu pergi. 


Zella tengah membumbui bakso miliknya, baru saja ia 
memegang botol saus, Relvan langsung mengambilnya dari 
tangan Zella. 


aku aja yg bumbuin kata Relvan. 

Zella mencebikan bibirnya 

tuh udah 

inimah ga kerasa apa-apa protes Zella. 


Lalu RelIvan menambah sausnya pada mangkuk Bakso milik 
Zella. 


dikit lagi Van 


Big no! jawab Relvan. 


Zella hanya menghembuskan nafasnya pasrah. 


Akhirnya mereka memakan bakso itu tanpa tersisa. 


Es Boba nya satu Cup lagi makan dong sayang kata Relvan 
sambil menahan tawanya. 


Pasalnya Relvan tau jika Zella sudah sangat kekenyangan 
setelah memakan satu mangkuk Bakso satu gelas besar Es 
teh Manis dan 1 Cup Es Boba. 

Sekarang tinggal satu Cup lagi. 


gabisa Van, aku udah kenyang jawab Zella. 
yaudah Es nya baw aja buat nanti 


hm ujar Zella 


Skipp!!! 


Sesampainya di parkiran apart milik Relvan. 
Relvan menoleh ke arah Zella. 
tidur.. kalo lagi tidur gitu makin cantik gumam Relvan. 


Lalu Relvan menggendong Zella ala bridal style. Karna dia 
tak mungkin membangunkan Zella, kasian Zella dia pasti 
sudah sangat lelah sekali. 


Setelah pergi ke kedai bakso. Lalu belanja cemilan kesukaan 
Zella dan terakhir tadi mereka nonton bioskop sebelum 
pulang. 


Relvan melirik jam di pergelangan tangannya menunjukan 
pukul 4 sore hari. 


Dia menggendong Zella, banyak sekali orang yg menatap 
kagum pada 
Nya. Terlebih Relvan tampan dan Zella cantik. 


Banyak orang yg berbisik. 
wah mereka couple goals banget 
yg satu cantik yg satu ganteng 


romance banget si sampe di gendong gitu 


Dan masih banyak lagi ucapan-ucapan orang lain yg 
terdengar oleh Relvan, sebelum akhirnya Relvan naik lift 
dan menuju kamarnya. 


Tapi Relvan tetap cuek tak menggubris ucapan mereka. Toh 
itu hak mereka mau bergunjing apapun. Begitulah 
pemikiran Relvan. 


Sesampainya di apart milik Relvan, dia langsung 
membaringan tubuh Zella di ranjangnya. 

Dan mencopot sepatu milik Zella, serta tas selempang milik 
Zella yg mengait di pundaknya. 


Dia tersenyum menatap wajah tidur Zella, lalu mengecup 
bibir Zella sekilas. 


Relvan pun membarinagn tubuhnya disamping Zella, 
sampai akhirnya Relvan terlelap sambil memeluk tubuh 


Zella. 
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Hari ini adalah hari pertama SMA PERTIWI masuk diajaran 
baru. 

Semua orang terlihat ceria. Termasuk Zella, dia sudah 
berada di parkiran bersama Relvan tentunya. 

Karna Zella berangkat bersama Relvan. 


Relvan tak pernah melepas genggaman tangannya, saat 
mereka melewati koridor pun banyak sekali yg menatap 
kagum ke arah mereka. 

Karna Zella cantik dan tentunya Relvan tampan. Best 
Couple itulah julukan untuk mereka berdua. 


Zella menoleh. 
Van, itu mereka di depan mading ujar Zella 
iya kita kesana jawab Relvan 


Zella dan Relvan pun menghampiri teman-temannya. 


Dengan heboh Fazar mengatakan. 


kita satu kelas lagi woy 

Fazar toa ujar Viny 

dapet MIPA lagi atau IPS nih? tanya Zella 

ya MIPA dong Zell kata Bella 

12 MIPA1 timpal Eko 

emang si Fazar masuk MIPA 1 ujar Relvan enteng 

berdosa banget lo Van sama cowo gue jawab Bella 

yee kaleng biskuit, ya masuklah gue kan pinter kata Fazar 
Mereka semua tertawa mendengar ucapan Fazar 


pinter sih tapi paling pinter dari akhir diantara kita-kita kata 
Viny 


hahahha.. 
jahat lo semua 
ke kelas yo, ngapain nangkring disini 


kuyyy 


aaa 


Mereka tengah duduk dibangku masing-masing. Tidak ada 
yg berubah sama sekali posisi duduk mereka dari kelas 11 
sampai sekarang kelas 12 masih tetap sama. Zella dengan 
Relvan, Fazar dan Bella lalu Eko dan Viny. 


Tak lama wali kelas baru mereka datang. 
wah cogan ujar semua Siswi 


Para siswi pun mulai ricuh, dengan kedatangan seseorang 
yg mereka anggp cogan ini. 


Pasalnya wali kelas mereka ini seorang laki-laki. 


Semua orang tampak terpana dengan ketampanan guru itu, 
kecuali Zella yg hanya fokus memandangi wajah Relvan. 
Bucin memang wkwkk. 


Sampai akhirnya guru itupun bersuara. 
selamat pagi .. 
pagi pak jawab mereka semua. 


perkenalkan nama saya Reyhan Abraham, kalian bisa 
panggil saya Rey. Saya wali kelas kalian sekarang ujar pak 
Rey dengan wajah dinginnya. 


Iya Reyhan, dia memang tampan tapi dingin, sepertinya 
orangnya belagu. 


pak mau nanya boleh ga? ujar Vika salah satu siswi centil di 
kelas ini 


iya silahkan jawab Rey 
umur bapa berapa? 

26 tahun jawab Rey singkat. 
wahh masih muda yah 
pantesan ganteng banget 
masih muda woy 


Dan masih banyak lagi pergunjingan di kelas12 MIPA 1 


cih so ganteng kata Relvan pelan tapi masih terdengar oleh 
Zella 


emang jawab Zella 
kamu denger? tanya Relvan 
denger, kan ada kupingnya 


Relvan hanya terkekeh. 


baik, ada yg mau ditanyakan lagi? tanya Rey. 


udah nikah belum pak tanya Fazar 
mewakili seluruh siswi dikelas ini. 


kebetulan saya masih single jawab Rey tanpa Ekspresi. 


wahh ada kesempatan dong ... 
nanti minta nomor WA ya pak 


Dan masihbanyak lagi.. 


sudah sudah,.. kalian bisa diam ujar Rey 
Karna dikelas ini sangat ricuh sekali. 


judes banget jadi guru iww ujar Zella pelan. 
kamu suka sama cowo kaya gitu? tanya Relvan 


ihh enak aja, big no! jawab Zella. 


Merekapun akhirnya diam tak ada yg bicara lagi karna Rey 
menaikan nada pada kalimatnya tadi, dan membuat mereka 
semua diam. 


baiklah.. sekarang adalah hari pertama kalian masuk dikelas 
12 MIPA 1. Siapa yg mau jadi ketua kelas disini silahkan 
acungkan tangannya. Ujar Rey lalu duduk di kursi guru yg 
tersedia disana. 


Tapi mereka semua malah diam saja. 


Sampai akhirnya. 


saya tunjuk saja lanjut Relvan. 


untuk ketua kelas saya pilih Dana Mahendra dan Wakilnya 
Renata Andriani 
setuju tidak? tanya Rey 


setuju pak .. jawab Mereka semua. 


baik, selanjutnya bendahara dikelas ini Viny Amara Diandra 
dan sekertarisnya Razella Ragueenla lanjut Rey 


what? tanya Zella refleks 
Semua orang menatap Zella, lalu 
kamu Razella Ragueenla? tanya Rey 


i-iya pak jawabn Zella terbata karna malu. 


Reyhan menatap Zella beberapa detik, sampai akhirnya dia 
dikagetkan oleh suara Relvan. 


pak, buat seksi bidang yg lainnya, bapak juga yg nentuin? 
tanya Relvan. 


Lalu Reyhan pun memutus pandangannnya dari Zella. 

tidak, untuk itu kalian bisa diskusikan, nanti sekertaris catat 
siapa saja yg jadi seksi bidang dan siapa saja anggotanya. 
Nanti tolong antarkan ke ruangan saya. 


iya pak jawab Zella. 


yasudah saya kira, untuk mata pelajaran saya sampai sini 
dulu saja, hari pertama adalah hari perkenalan. Terimaksih 
ujar Rey lalu beranjak dari duduknya untuk pergi. 


sama-sama pak ujar mereka semua. 


Relvan menatap tajam ke arah Zella. Zella yg merasa 
ditatap pun langsung menoleh pada Relvan. 


kenapa Van? tanya Zella 
guru so ganteng itu kayaknya suka sama kamu 
ih kamu ko nagdi-ngadi sih, jangan ngaco Van jawab Zella 


aku serius Zella,dia ngeliatin kamu sampe kayak gitu tauga, 
aku tau karna aku ngeliatin dia ujar Relvan. 


aku Cuma sayang sama kamu bisik Zella pada kuping 
Relvan. 


iya, aku juga sayang sama kamu jawab Relvan sambil 
mengelus rambut Zella. 


aaa 


Bel istirahat sudah berbunyi, lalu Viny dan Bella 
menghampiri Zella yg tengah berada di samping Dana dan 
masih mencatat apa yg disuruh Rey. 


Zell, ke kantin gak? tanya Viny 

nanti gue nyusul guys, dikit lagi belom beres jawab Zella 
Bella udah laper ujar Bella 

yaudah, gue sama Bella duluan ya Zell 

oke siap 

x 

Tak lama Relvan menghampiri Zella 

sayang makan ke kantin ayo 


kamu duluan aja ya, tanggung sebentar lagi ko. Nanti aku 
nyusul jawab Zella 


Relvan pun mengangguk pasrah. 
jangan lama-lama ya, aku nungguin 
iya sayang 


Lalu Relvan melangkah keluar kelas menuju kantin. 


Sedangkan Zella masih setia di temani Dana dengan 
tugasnya. 


ini udah selesai Zell ujar Dana 


heem, lo aja ya yg nganterin, gue laper keluh Zella 


ye kang sosis, kan yg disuruh lo. Nanti gue diamarahin kata 
Dana 


Dan, lo tega sama gue 


Big no Zella,, byee ujar Dana 
meninggalkan Zella sendiri dikelasnya. 


Pasalnya semua teman-temannya sudah tak ada lagi yg 
berada dikelas. Hanya tinggal Zella seorang. 


huff.. malesin banget tu guru, pake acara gini-ginian kan 
ribet. Mana laper lagi keluh Zella. 


KKKKK 


Zella melangkahkan kakinya menuju ruangan Rey. 


Sesampainya diruangan Rey, diatasnya pintu itu tertulis 
Reyhan Abraham. S.E 


Zella menghela nafasnya. 

Lalu mengetuk pintu 

permisi 

masuk ujar Rey dari dalam ruangan. 


permisi pak, ini catatannya semuanya sudah saya tulis ujar 
Zella 


iya terimakasih kata Rey 

iya pak kalo gitu saya permisi 

tunggu Razella kata Rey sambil menahan tangan Zella 
iya, ada apa pak? 

Lalu Rey melepaskan pegangan tangnnya pada Zella 


saya boleh minta nomor kamu, jika saya butuh informasi 
dikelas, saya bisa menanyakannya ke kamu ujar Rey sambil 
menatap manik mata Zella 


oh, iya pak boleh 
Lalu Rey menyerahkan ponselnya pada Zella. 


Zella pun mulai mengetikan nomornya lalu mengembalikan 
ponsel itu pada Rey. 


saya permisi pak ujar Zella sopan. 
iya jawab Rey. 


Reyhan pun mengembangkan senyumnya menatap 
punggng Zella yg menjauh. 


menarik dan cantik gumamnya. 
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Malam ini begitu sunyi, terlihat seorang gadis tengah asyik 
dengan ponselnya. 

Iya, Razella Ragueenla, dia tengah membaca di ponselnya, 
saat tengah fokus membaca, tiba-tiba ada notifikasi dari 
ponselnya. 


ting ... 


Zella pun langsung mengklik notif yg ternyata dari 
instagram itu. 


reyabraham following you 
Zella mengerutkan dahinya 
hah? Pak Rey gumam Zella 


Zella sam sekali tak mem follback instagram milik Rey, 
karna Zella pikir sangat tidak penting . 


Zella langsung menyimpan ponselnya dan berniat menuju 
dapur karna perutnya terasa lapar. 
Bis teriak Zella yg sudah duduk di pantry 


iya non? jawab Bi mirah yg datang dari arah kamarnya, 
sudah dipastikan Bi Mirah baru selesai solat isya. 


Zella laper, buatin nasi goreng sosis ya Bi 
oh iya non 
Zella mengangguk 


nanti anterin ke kamar aja Bi, sekalian sama susu anget ujar 
Zella 


siapp Non 


Lalu Zella kembali menuju kamarnya. 


Sesampainya di kamar, Zella membuka kembali ponselnya. 


banyak notif, ah pasti Relvan batin Zella 


Zella membuka aplikasi Whatsapp. 


Zella terheran, nomor baru gumamnya. 


082 1IXXXXXXXX 
Online 


Selamat malam Razella 

Ini nomor saya Rey 
Simpan ya 

Jangan lupa makan Razella 
Razella Ragueenla 

Iya pak, 

082 1XXXXXXXX 

Jangan lupa belajar Razella 


Razella Ragueenla 
Read.. 
Zella enggan membalas lagi 


Dia hanya membalas singkat, Zella hanya malas membalas 
chat yg menurutnya tidak penting. 


Zella malah akan menelpon Relvan. Dia hendak menuju 
kursi yg ada di balkon kamarnya. 


Relvan Alkingza 
Berdering... 


Tak lama panggilan pun di jawab 


hallo sayang? ujar Relvan di sebrang sana 

kamu lagi dimana? tanya Zella 

di rumah, abis maen game 

oh, aku ganggu ya? 

ngga ko sayang, kamu lagi apa? 

lagi diem aja di balkon 

masuk ih, udah malem nanti masuk angin ujar Relvan 


mendingan masuk angin daripada masuk kamu kata Zella 
dengan kekehannya. 


enak dong 

ih mesum 

hahahah, kamu duluan yg mancing-mancing 
iya si ujar Zella 

kamu udah makan? tanya Relvan. 


ini mau 


yaudah makan sono, jangan tidur malem-malem besok 
sekolah 


iya kamu juga ya 
iya good night sayang, aku matiin ya telponnya ujar Relvan 
good night jawab Zella 


Lalu panggilannya terputus. 


Zella masuk ke kamarnya, dan di depan sofa kamar Zella, 
tepatnya dimeja sudah tersedia makanan yg Zella inginkan. 


Sudah dipastikan tadi Bi Mirah sudah datang, tapi Zella tak 


mendengarnya. Karna terlalu asik mengobrol degan Relvan 
di telpon. 


Zella pun langsung melahap makanannya. Dan setelah 


makan dia beristirahat lalu tertidur.... 


“Di sekolah“ 


* 


Zella sudah stay di ruangan kelasnya, tentu saja bersama 
Viny dan Juga Bella. 


Acara menggibah pun dimulai. 

guys.. tauga? ujar Bella 

ngga jawab Zella dan Viny 

eh gila, gue belom beres ngomong anjir 

apaan Bell? tanya Viny 

Followers pak Rey banyak banget di Ig nya.. jelas Bella 
ya kan emang ganteng ujar Viny 

Zella hanya menyimak. 

Zell ko lo diem aja si 


hah, ngga kojawab Zella 


Lalu ada seseorang yg menyahut dari belakang kursi Zella 
yaiyalah diem, orang ig nya di follow pak Rey 

Zella Viny dan Bella langsung menoleh ke arah suara. 
Zella hanya memutar bola matanya malas, 


ternyata dia adalah Vika, murid centil itu, 


nyambung ajalo ujar Viny sambil menatap mata Vika sinis 
emang bener kan lonte ujar Vika menatap Zella 


Zella langsung bangun dari duduknya. 


maksud lo apasih anjing ujar Zella 

wah ngegas dia jawab Viny 

mending lo jauh-jauh deh kata Bella 

yg lonte itu lo, ga ngaca bedak lo berapa cm? ujar Zella, 
Emosi nya kian memuncak karna ucapan Vika. 

jaga mulut lo ujar Vika 


cih, ga nyadar. Lo yg mulai anjing! Kalo lo minta di follow 
sama pak Rey, minta ke dia! Gue gapernah tuh minta dia 
buat Follow instagram gue. 

Kenapa lo nyolot sama gue. Mungkin pak Rey juga sudi 
follow-followan sama cewe murah kayak lojelas Zella 


Zella berbicara seperti itu karna dia tau Vika seperti apa. 
Kurang lebih perkataan Vika untuk Zella tadi, sebenarnya yg 
seperti itu diri Vika sendiri. 

bangsat mulut lo.. 


Vika melayangkan tanagnnya hendak menampar Zella 


Lalu tangan seseorang menghentikan aksi Vika. 


jaga tangan lo, kalo lo gamau mati 


Relvan cicit Zella 


Ada Eko dan Fazar juga ternyata. 


gue bakal laporin lo ke guru kalo kelakuan lo kayak gini 
jelas Relvan pada Vika. 


Vika pun terdiam, dia takut pada Relvan. Ya itu sudah pasti. 
Karna ucapan Relvan tidak pernah main-main. 


Vika pun menghentakan kakinya lalu pergi. 


kamu gppa? tanya Relvan pada Zella 


ngga ko Van, harusnya kamu gaperlu kayak gitu. Ini urusan 
aku sama dia. Kesannya aku lemah banget, apa-apa 
ditanganin sama kamu jawab Zella 


gpp dong sayang, aku pacar kamu. 
Zella hanya mengangguk pasrah. 


emang si Vika kenapa lah, bisa berantem sama lo Zell tanya 
Eko 


masalahnya gara-gara pak Rey kata Bella 
pak Rey? tanya Fazar. 
bener? Kenapa Si Rey? tanya Relvan. 


Zella menghembuskan nafasnya kasar. Lalu menceritakan 
semuanya... 


semuanya salah si Vika guys ujar Viny 


ih udahlah gppa kata Zella 


Mereka semua mengangguk lalu duduk di kursi masing- 
masing karna sebentar lagi guru akan masuk. 


Tak lama, Reyhan Abraham alias pak Rey datang ke kelas 12 
MIPA 1. 


Semua murid langsung hening. 


selamat pagi ucap Rey 
pagi jawab Semua murid. 


baiklah, bapa absen dulu ya.. 


Amrita mahesa .. 
Hadir pak.. 

Bella Rebecca Clara 
hadir .. 

Eko Antares 

always ... 


Dana Mahendra 


ada... 
Fazar Wijaya 


kuyy ... 


Razella Ragueenla 
ada .. jawab Zella 
Satu detik, dua detik, tiga detik, Reyhan menatap Zella. 


Zella yg merasa ditatap pun langsung mengalihkan 
pandangannya. 


Lalu Reyhan tersadar.. 
Dan meneruskan absennya hingga selesai. 


Relvan langsung menatap ke arah Zella 
si Rey suka sama kamu 


Zella yg sedang bercermin pada ponselnya langsung 
menoleh pada Relvan. 


pliss itu ga akan mungkin jawab Zella 


diem deh, pokoknya gue gasuka kalo lo deket-deket sama 
guru itu 


gue gaakan deket-deket. Jawab Zella ketus. 


Lalu hanya hening diantara Relvan dan Zella 


Baiklah.. Buka buku paket kalian. Rangkum semua halaman 
yg ada di Bab 1. kalau sudah kumpulkan di ruangan saya 
oleh sekertaris . Jelas Rey 

hah gue lagi gumam Zella pelan. 

Relvan menatap tajam Rey, tatapan ingin membunuh, 


bahkan mencabik-cabik Rey mungkin. 


jangan lupa ya Razella, saya pamit, sampai sini untuk hari 
ini. Lalu Rey berlalu pergi. 


Semua orang mematung menatap Zella. 


Termasuk Vika, dia menatap Zella dengan sinis. 


Lalu Relvan berteriak 


bangsat . 
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Zella wmenghentak-hentakan kakinya dengan keras, 
pasalnya gara-gara pak Rey dia dan Relvan harusadu mulut. 


Sekarang Zella tengah berjalan menuju ruangan pak 
Reyhan Abrahan. S.E untuk mengumpulkan semua buku 
catatan milik kelas12 MIPA 1. 


Zella menetralkan amarahnya lalu mengetuk pintu, 
tuk..tuk..tuk 


permisi? ujar Zella 


Tapi tak ada yg menyahut, bahkan di ruanagn guru yg 
biasanya ramai, kini sepi. 


gue jadi merinding gini ya, mana berat lagi bawa buku gini 
keluh Zella. 


apa gue langsung masuk aja ya, ah ngga deh, nanti kalo 
tiba-tiba ada sesuatu yg ilang, bisa-bisa gue yg dituduh.. 
arggg nyebelin monolog Zella sambil membalikan badannya 


hendak kembali ke kelas. 


Tapi.... 


bruk .. 


asw sakit ujar Zella, 


pasalnya kini dia tersungkur ke lantai karna menabrak sosok 
pria jangkung di depannya, dan buku yg ia bawa kini 
berserakan di lantai. 

Lalu Zella mendongak melihat orang itu. 


pak Rey cicit Zella 


aduh maap ya, sini biar saya bantu jawab Rey sambil 
mengulurkan tangannya. 


Lalu Zella meraih tangan Rey untuk berdiri. 
maap ya saya ga sengaja lanjut Rey 


gpp ko pak, saya kesini mau nganterin catetan yg bapa 
minta 


Zella hendak mengambil satu persatu buku yg berserakan 
tadi 


gausah biar saya saja ujar Rey 
gpp pak? tanya Zella 
iya, kamu boleh kembali ke kelas kata Rey 


Zella mengangguk lalu berlalu pergi. 


Zella berjalan di koridor sambil bergumam gue sial banget 
hari ini 


lalu Zella menendang asal kaleng bekas minuman ke 
sembarang arah. 


aw pala gue kata seseorang 

aduh siapa tuh? Mampu gue ujar Zella 

karna orang itu membelakangi Zella, lalu berbalik menatap 
Zella 

zella??? 


aduh mampus, itu Relvan lagi, eh bodo amat deh batin Zella 


Zella berusaha setenang mungkin 
Zella tetap berjalan melewati Relvan. 


Lalu Relvan menarik tangan Zella, hingga Zella berada 
dalam pelukan Relvan. 


ih Relvan, lepasin malu diliatin orang ujar Zella 

disini gaada orang, belom istirahat juga 

terus kamu kenapa ada diluar kelas? 

abis dari toilet jawab Relvan. 

kepala aku sakit, tanggungjawab lanjut Relvan. 

ga sengaja Van, sorry. Jawwab Zella 

Lalu Relvan melepas pelukannya 

hm, kamu kenapa? Muka nya ditekuk selidik Relvan 

pak Rey cicit Zella 

stop sebut nama si Rey di depan gue Zella bentak Relvan. 
Zella pun terdiam. 

gue gamau tau tentang dia. lanjut Relvan 

aku minta maap, jangan marah-marah terus Van, aku takut 
Relvan menghela nafasnya kasar 

iya, Maapin aku juga udah ngebentak kamu 


Zella mengangguk. 


Skipp 


“Di Mobil" 


mau kemana dulu? Mumpung masih siang tanya Relvan 
pada Zella 


Pasalnya guru-guru sedang mengadakan rapat. Jadilah 
siswa/i dipulangkan lebih awal. 


terserah kamu aja Van kata Zella 
makan mau? 


ngga ah, masih kenyang. Orang barusn udah makan di 
kantin ujar Zella 


maen kerumah aku yu, ketemu Bunda. Mumpung dia ada 
dirumah 


boleh, aku juga kangen udah lama ga ketemu Bunda. 
Terakhir pas pembagian raport. Jawab Zella berbinar. 


Relvan hanya mengangguk-anggukan kepalanya. 


“Rumah Relvan* 


assalamualaikum Bunda, Relvan bawa bidadari nih teriak 
Relvan. 


Zella menyikut tangan Relvan, bagaimana bisa Relvan 
berbicara begitu pada Bunda nya. Tentu saja Zella malu. 


malu-maluin ujar Zella 
Tak lama Bunda datang dari arah dapur. 


waalaikumsalam... aduh mantunya Bunda. Sini-sini duduk 
na ujar Bunda 


Lalu Zella dan Relvan menyalami tangan Bunda lalu duduk 
di sofa ruang tamu 


tuh Bunda mah, kalo ada Zella , Relvan suka di lupain, udah 
ah Relvan mau ganti baju dulu lalu Relvan beranjak dari 
duduknya menuju kamar miliknya. 


Bunda dan Zella seraya terkekeh melihat kelakuan Relvan 
itu. 


Nak, mau minum apa? Bunda sampe lupa nawarin ujar 
Bunda 
ih Bunda, gausah Repot-repot. 


ga repot ko, malah Bunda seneng 


Bi..? teriak Bunda pada asisten rumah tangga nya 
Tak lama Bibi itu menghampiri Bunda 
iya nyonya, 


buatin jus mangga buat Zella ya, sama bawain cemilan 
pedes sama susu kotak juga ujar Bunda. 


Bibi itu pun mengangguk, lalu pergi. 


Sedangkan Zella mematung, batinnya berkata Bunda ko 
tau, semua makanan kesukaan gue 


hey jangan ngelamun kata Bunda. 
ah, iya ngga Bunda 


kamu pasti bingung, kenapa Bunda bisa tau makanan 
favorit kamu kan? 


iya Bun, ko bisa tau sih? tanya Zella. 
kan Relvan yg ngasih tau Bunda. Jawab Bunda. 


Zella hanya mengangguk-anggukan kepalanya. 


Tak lama Bibi itupun datang menata semua makanan dan 
minuman yg dia bawa pada meja. 


makasih Bi ujar Zella 


iya non kata Bibi itu tersenyum ramah lalu pergi. 


ayo dimakan sayang ujar Bunda 
iya Bun 
Zella dan Bunda berbicara banyak hal, tentang sekolah 


tentang Relvan dan masih banyak lagi. Kira-kira 1 jam 
bunda mengobrol dengan Zella. 


Tiba-tiba Relvan datang, dia memakai kaos berwarna hitam 
polos dan celana bahan diatas lutut. Dengan rambut yg 
acak-acakan. Khas bangun tidur sekali. 


Relvan duduk disamping Zella lalu menguap. 

Zella dan Bunda hanya menatap Relvan cengo. 
apasih ngeliatin, iya Relvan tau ganteng. Kata Relvan 
kata siapa gantng? tanya Bunda 

kata Zella, iyakan Zell? 

Dih, ngga ya. ngadi-ngadi kamu jawab Zella 


Bunda tak kuasa menahan tawanya. Bunda tertawa 
terbahak melihat putra dan putrinya ini. 


Relvan mencebikan bibirnya. 


udah ah bunda ga kuat lama-lama disini. Bunda mau 
kebelakang dulu ya Zell 


iya Bun 


Lalu Bunda pun pergi. 


Relvan memeluk Zella dari samping. 


apaasih Van, kayak anak kucing tauga ujar Zella dengan 
kekehannya. 


bodo ah, jangan jauh-jauh Zella 

hm ujar Zella. 

ga pegel emang kayak gitu? tanya Zella 

Lalu Relvan melepas pelukannya dan menatap Zella. 
jangan gitu Van liatinnya, ser.. 


Belum selesai Zella menjawab. Bibir Relvan terlebih dulu 
menyentuh bibir Zella. Relvan terus memperdalam 
ciumannya dan menarik tengkuk Zella. 


mmpph ujar Zella berusaha melepas ciumannya, namun 
nihil. Tenaga Relvan lebih kuat darinya. 


Relvan, Zellaaaaa ..... 
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Razella dan Relvan tertunduk di hadapan Bunda dan Raka 
abang dari Relvan. 


Mereka berdua tak berani menatap mata Bunda dan 
tentunya Raka. 


Ya, perbuatan mereka di ketahui oleh Raka ,Hingga akhirnya 
mereka harus di sidang seperti ini. 


kalo udah gini kalian mau ngapain hmm? tanya Raka 


gue.. gue mau nikah bang sama Zella, tanya aja Bunda 
jawab Relvan sambil menatap mata Bunda nya. 


Zella masih tertunduk karna malu sekali astaga.. 


Bunda hanya menatap jengah putra nya itu sambil 
memegang pelipisnya sendiri yg terasa pusing. 


iya lo mau nikahin Zella pake uang Papah hah? tanya Raka 
lagi 


gue bakal kerja Bang tegas Relvan. 


udahlah mamah pusing. Nanti mamah mau omongin ini dulu 
sama papah kalian. Ujar Bunda. 


Zella? tanya Bunda 


Zella mendongakan kepalanya 


i-iya Bun jawab Zella terbata karna malu. 
Bunda tersenyum menatap Zella 


gausah malu, kan Bunda udah tau lebih dari ini. Besok 
Bunda mau ketemu orang tua kamu ya kata Bunda 


Zella mengangguk sambil tersenyum canggung. 
mending sekarang anterin Zella pulang Van uja Raka 
abang ngusir Zella? tanya Relvan 


enak aja, masa gue ngusir cewe secantik Zella. Maksud gue 
ini udah sore. Kalo lo gamau nganter Zella pulang, biar gue 
aja jawab Raka 


bacot bang. Gue masih mampu nganterin Zella pulang. 
yaudah, Zella pulang ya, udah sore ujar Zella 


iya nak, hati-hati ya. jangan lupa, besok Bunda mau ketemu 
orang tua kamu ya 


Zella hanya mengangguk, lalu bangkit dari duduknya dan 
menyalami tangan Bunda dan bang Raka secara bergantian. 


Lalu pergi. 


hati-hati Zella ujar Raka sambil melambaikan tangannya 
dan dibalas senyuman oleh Zella. 


Lalu Relvan menatap Raka dengan tatapan ingin 
membunuh. Pasalnya, Raka bermain-main dengan Zella 
kekasihnya. 

"Cih genit lo bang, gue bilangin ka Raya mampus lo" 


Ujar Relvan lalu berlari.. 


Skippp!!!! 


“Rumah Zella* 


Van, mampir ga? tanya Zella 
ngga sayang, udah sore jawab Relvan 


Van, gimana aku ngomong sama mamah sama Ayah? ujar 
Zella dengan wajah panik. 


Relvan menghela nafas 
kamu jangan takut. Kamu bilang aja baik-baik ya 


iya Van, aku usahain 


Relvan mengangguk lalu mengelus pucuk kepala Zella 
kamu pulang hati-hati. Aku masuk ya ujar Zella 
iya sayang 


Lalu Zella menyalami tangan Relvan dan Relvan mencium 
kening Zella seperti biasa. 


Lalu Zella masuk ke dalam rumahnya. 


assalamualaikum Zella pulang ujar Zella 
waalaikumsalam jawab Bi mirah. 


Lalu Zella menghampiri Bi Mirah dan mencium punggung 
tangannya. 


baru pulang non? 
iya Bi, Zella ke kamar dulu ya 
iya non, nanti makan dulu sebelum tidur 


Zella mengangguk dan berlalu menuju kamarnya. 


Zella duduk ditepi ranjangnya, dengan banyak sekali 
pikiran di otaknya itu. 


gimana gue ngasih tau ayah sama mamah batin Zella. 


rambutnya. 


mandi dulu aja deh, baru pikirin gimana nanti ujar Zella 
melangkahkan kakinya untuk mandi. 


Swetelah selesai dengan ritual mandinya, Zella menatap 
ponselnya. 


gue harus bisa gumam Zella 


Lalu Zella menelpon sang Ayah.. 


Ayah 
Berdering.... 


x 


Tak lama telpon pun diangkat 


halo sayang? Apa kabar nak? ujar Ayah Zella di sebrang 
sana. 


kabar baik ayah, ayah gimana sama mamah? Baik juga kan? 
iya nak, kita baik-baik aja. 

hm.. ayah? ujar Zella 

iya kenapa nak? tanya sang ayah. 

Zella menghembuskan nafasnya.. 


ayah besok bisa pulang dulu kan sama mamah, ada yg mau 
ketemu sama kalian kata Zella 


ko ngedadak gini? Emang nya ada apa nak? 
Siapa yg mau ketemu Ayah sama Mamah 


bunda sama papah nya Relvan jelas Zella 


memangnya ada apa? Kamu baik-baik aja kan? tanya sang 
Ayah 


baik ayah, nanti dijelasin kalo ayah sama Mama udah 
pulang. Jawab Zella 


yasudah, besok ayah pulang sayang 
makasih ayah, Zella tutup telponnya ya 
iya nak, jangan lupa makan 

iya ayah, salamin buat mamah juga 

iya sayang 


Lalu Zella menutup telponnya dan menghela nafas. 


huff.. akhirnya selesai monolog dirinya sendiri lalu 
membaringkan tubuhnya dikasur. 


Tiba-tiba ponsel Zella berdering.. 


Zella langsung terduduk dan meraih ponselnya. 


Pak Rey 


pak Rey gumam Zella 


Lalu Zella menagngkat ponselnya. 


hallo Razella ujar Rey di sebrang sana. 
ada apa pak? tanya Zella 


saya ada di depan gerbang rumah kamu, coba liat sini ke 
bawah ujar Rey 


Zella mengerutkan keningnya. 


Lalu bangkit dari duduknya dan membuka pintu menuju 
balkon. 


Zella melihat ke arah gerbang, dan benar saja disana 
terlihat Rey melambaikan tangannya pada Zella. 


Zella refleks membalikan badannya. Dan menjauhkan 
ponselnya dari kuping 


apa-apasih pak Rey, ngapain coba kesini. Tau rumah gue 
dari siapa? cicit Zella 

hallo 

halo Razella 


Zella langsung mendekatkan kembali ponselnya pada 
kuping. 


iya pak? Maap ada apa ya? tanya Zella 
kamu turun dulu sini 
oh iya pak 


Lalu Zella memutuskan telponnnya, lalu melangkahkan 
kakinya menuju gerbang. 


Zella membuka gerban rumahnya, terlihat disana sosok pria 
tinggi berpakaian formal khas seorang guru tersenyum ke 
arah Zella. 


hai Razella, selamat malam ujar Rey 


ah, oh iya pak malam jawabn Zella sambil menggaruk 
tengkuknya yg tak tagal. 


ini, saya bawain kebab buat kamu. Kebetulan saya lewat sini 
ujar Rey sambil memberikan plastik berisi kebab itu. 


Tapi Zella malah mematung ditempat. 

ini Razella 

Dengan terpaksa Zella menerimanya. 

makasih pak padahal gausah repot-repot jawab Zella 
saya ga repot ko kata Rey sambil menatap Zella. 
bapa tau darimana rumah saya disini? tanya Zella 
Dari Dana, teman sekelas kamu itu 


Zella tersenyum palsu dan batinnya berkata 
awas aja lo Dan, gue mutilasi lo besok 


hei Razella? 

hm, iya pak? 

ko ngelamun? tanya Rey 

gppa pak, kayanya Zella ngantuk aja jawab Zella 
oh kamu ngantuk mau tidur? 


yaiyalah bambang Io pikir mau berak batin Zella 


iya pak, 


tadinya saya mau mampir, tapi saya kasian sama kamu 
saoalnya kamu udah ngantuk ujar Rey 


maap ya pak 


iya, gpp Ko Razella, kalau begitu saya pamit pulang ya, 
selamat tidur 


Kata Rey sambil mengelus rambut Zella. 


Zella hanya tersenyum paksa. 
saya masuk pak ujar Zella 
Rey mengangguk. 


Lalu Zella berjalan masuk ke rumahnya. 


guru gajelas gumam Zella lalu duduk di meja makan untuk 
menyantap makan malamnya. 


bibi... ujar Zella 


iya non jawab Bi mirah yg tengah mencuci piring. 


Zella punya kebab buat Bibi sama mang Agus, itu yg di 
plastik putih kata Zella 


oh iya non, makasih ya. 


iya Bi sama-sama jawab Zella sambil mengacungkan kedua 
jempolnya. 
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Pagi sekali Razella hari ini berangkat ke sekolah, dengan 
diantar mang Agus. 


Kali ini Zella tak di jemput Relvan, karna Zella beralasan 
diantar Ayahnya yg memang sudah pulang subuh tadi. 

Sang Ayah dan Mamah Zella sudah pulang sekitar jam 4:30 
dini hari tadi. 


Dan sekarang baru jam 6:30 tapi Zella sudah berangkat ke 
sekolah, karna dia ingin meng introgasi Dana yg dengan 
lancang memberitahu rumahnya pada Reyhan. 


Zella tak mungkin memberitahu Relvan soal kemarin 
malam. Karna Relvan bilang, dia tak ingin tau apapun 
tentang Reyhan Abraham itu. 


Dengan terpaksa Zella harus berbohong pada Relvan,dan 
melewatkan sarapan paginya demi untuk mengintrogasi 
Dana saja. 

Bahkan Zella belum melihat batang hidung Ayah dan 
Mamahnya. Iya, dia berangkat sepagi ini dan tentunya sang 
Ayah dan Mama belum bangun dikarnakan mereka datang 


dini hari. 


Zella mengetahui jika Ayah dan Mama nya sudah pulang 
dari Bi Mirah. 
Dan saat dia bangun, mereka tentunya masih tertidur. 


“Sekolah“ 


x 
x 


mang, berenti disini aja ujar Zella pada mang Agus 


Zella hendak turun didepan mini market depan sekolahnya. 
Dia akan membeli sarapan dulu disana. 


iya non siap 


makasih mang kata Zella 
Lalu Zella turun dari mobil dan Mobil mang Agus menjauh 


pergi 


Zella melangkahkan kakinya menuju mini market itu, dia 
akan membeli roti dan susu sebagai sarapannya kali ini, dan 


beberapa cemilan kesukaannya. 


Saat tengah memilih-milih makanan, Zella melihat 
seseorang menggunakan seragam sekolah seperti nya. Dia 
menghampiri pria itu.... 


woy kata Zella mengagetkan pria itu dengan menepuk 
bahunya, 

yaampun Zella gila ya lo, pagi-pagi ngagetin gue 

gue mau ngomong sama lo serius ujar Zella 


yaudah hayuu 


Setelah Zella membayar semua belanjaannya, sekarang dia 
tengah duduk di kursi depan mini market itu dengan pria 
ini. 


lo jahat sama gue Dana Mahendra!!! ujar Zella dengan nada 
ngegas. 


Iya, orang yg berada di depan Zella kali ini adalah Dana 
Mahendra. 


Pucuk di cinta ulam pun tiba bukan?? Zella bertemu Dana di 
Mini Market. Dan sekarang Zella hendak mengintrogasi 
Dana. 


Dana menaikan sebelah alisanya. 


maksud lo jahat gimana sih Zell? Gue perasaan gapernah 
nganiaya lo deh jawab Dana sambil meminum susu kotak yg 
ada ditangannya. 


Zella menopang dagu dengan kedua tangannya dimeja itu, 
dengan menatap sinis Dana. 


lo bener-bener gatau kesalahan lo dimana Dan? tanya Zella 
Dana menggelengkan kepalanya. 
gatau 


Zella menegakan duduknya, lalu mengambil susu kotak yg 
ada di tangan Dana. 


woy susu gue ujar Dana. 

gue gakan kasih, sebelum lo serius nanggepin omongan gue 
oke fine, ada apa Razella Ragueenla, Queen nya 12 MIPA 1. 
lo ngomong apa aja sama pak Rey? tanya Zella 

ga ngomong apa-apa jawab Dana. 

Zella memicingkan matanya. 

lo bener-bener mau gue mutilasi ya? 

ih cringe gue 


SERIUS DANA, LO NGOMONGIN APA AJA SAMA PAK REY 
TENTANG GUE??? teriak Zella, habis sudah kesabaran Zella 
menghadapi Dana. 


lo pinter Dan, ko lo lemot sih lanjut Zella. 
gue mau jelasin semuanya sama lo ujar Dana, 
Akhirnya dia bersuara. 


jadi gini, kemaren kan semua ketua kelas disuruh ke kantor. 
Nah, disana guru-guru ngomongin kalo semua murid di 
bubarkan. Karna ada rapat guru. 

Terus pas gue mau balik kelas. Pak Rey manggil gue. 
Otomatis gue samperin. Terus dia bilang gini 


Dana, saya mau nanya. Rumah Razella dimana ya? 


nah kan dia nanya. Ya gue jawab Zell, masa iya guru nanya 
gue kacangin. Kan ga mungkin jelas dana panjang lebar. 


kenapa lo mesti jujur sih Dan, tauga sih kemaren malem dia 
kerumah gue bawain kebab 


hahahhahhahha, serius lo Zell? tanya Dana sambil tertawa 


Lalu Zella mencubit tangan Dana sekuat tenaganya sampai 
Dana meringis kesakitan. 


awwww... Sakit Zella, lepasin 


awas aja kalo gosip Pak Rey, kerumah gue bocor! Gue 
gasuka Danaaaaaa.. pokoknya kalo ada orang yg tau berarti 
dari lo, kata Zella lalu melepas cubitannya. 


tangan gue merah ih Zella. Gue ga ember, tenang aja sama 
gue mah jelas Dana. 


yaudah gue percaya. udah ga gue mau ke sekolah, mau 
belajar. Kata Zella 


Lalu melangkahkan kakinya menuju sekolah. 


tungguin gue Zellaaaa teriak Dana. 


Sesampainya di kelas, Zella langsung ditatap horor oleh 
Relvan yg ternyata sudah bearda di kursinya. 


Zella mendudukan pantatnya di sebelah Relvan, lalu 


morning my prince ujar Zella pada Relvan sambil mengecup 
pipi Relvan sekilas. 


morning sayang jawab Relvan 

aku kira kamu marah, natap nya horor banget siii 

ngga, aku chat kamu ga bales kata Relvan 

emang kamu chat? Yaampun maap Van, hp nya aku silent 
iya gpp ko sayang, baru sampe? tanya Relvan lagi 

iya Van, jawaba Zella 

sorry Van, aku bohong batin Zella 


oh iya, nanti malem aku Bunda, papah sama bang Raka 
kerumah kamu 


Iya Van, jawab Zella singkat. 


kamu kenapa? tanya Relvan. 


gpp ko sayang 


Relvan hanya mengangguk tanda mengerti. 


xk 


Hening diantara Razella dan Relvan. 
Tiba-tiba. 
ting 


Notifikasi dari ponsel Zella, sudah dipastikan itu dari 
whatsapp. 


Lalu Zella membukanya. 

Zella mengerutkan keningnya. 

Rey lagi Rey lagi. Gaada kerjaan banget tu guru batin Zella 
Lalu Zella membuka isi pesan dari ponselnya 


Pak Rey 
Online 


Pagi Razella.. 
Bisa ke kantor sebentar? 
Tolong bagikan buku catatan kelas kamu. 


Saya tunggu yaa... 


Razella Ragueenla 
Read.. 


Lalu Zella menatap Relvan yg tengah fokus pada game 
online nya. Dan.. 


Van? tanya Zella ragu-ragu. 
apa sayang? 


aku ke kantor dulu ya sebentar mau ngambil buku catetan 
ujar Zella 


iya beby kata Relvan sambil mengacak rambut Zella gemas. 
Lalu kembali fokus pada ponselnya. 


Zella melangkahkan kakinyake luar kelas,lalu dia bergumam 
untung Relvan ga nanya disuruh guru siapa, kalo ditanya 
kan nanti dia pasti marah-marah ke gue.. 


sk 


Sesampainya diruangan guru, 
Terlihat Rey, tengah mengobrl bersama Bu Amira. Lalu.. 


Razella sini, keruangan saya titah Rey.. 


Lalu Zella mengangguk dan mengekor dibelakang Rey. 


ini bukunya, tolong di bagikan ya. 15 menit lagi saya masuk 
ujar Rey. 


iya pak, saya permisi kata Zella sopan. 
Razella? ujar Rey, 


Lalu Zella membalikan kembali badannya ke arah Rey, 
tanda bertanya 


hati-hati ujar Rey dengan senyum manisnya. 
Lagi-lagi Zella hanya mengangguk. 


Mungkin jika siswi lain yg diperlakukan seperti itu sudah 
baper tingkat akut. 


Buru-buru Zella melangkah keluar dari ruangan Rey, 
batinnya berkata. gue gakan ke tabrak mobil juga kali, pake 
hati-hati segala . 
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Malam ini adalah malam yg paling mendebarkan bagi Zella 
dan juga Relvan, pasalnya kedua orang tua mereka akan 
bertemu. Untuk membicarakan hal yg sangat serius. 


Zella tengah bersiap-siap dikamarnya. Kali ini Zella hanya 
mengenakan celana jeans diatas lutut dan hoodie berwarna 
pink. Sedangkan rambutnya dibiarkan terurai. Zella 
menatap fokus pada cermin, dan memandangi dirinya 
sendiri. 


gue ko jadi degdegan gini ya gumam Zella. 
Di tengah lamunannya, 


Tiba-tiba pintu kamar Zella diketuk. 
tok tok tok ... 
sebentar ujar Zella 


Lalu membukakan pintu kamarnya. 


Tampaklah mamah Zella di depan pintu. 
sayang, ayo turun keluarganya Relvan udah ada dibawah. 
iya mah ayo jawab Zella 


Lalu Zella mengekor dibelakang mamahnya menuju ruang 
tamu. 


Terlihat Relvan,Bunda, Papah dan Bang Raka bersama Ayah 
Zella tengah mengobrol. 


Zella langsung menyalami Bunda Papah dan tentunya Bang 
Raka. 


Zella duduk disebelah Mamahnya, lalu.. 


Bunda Papah sama Bang Raka, udah dari tadi ya? maap ya 
Zella kelamaan diatas. Ujar Zella 


gpp nak jawab Bunda sambil tersenyum. 
apa kabar nak? Papah baru ketemu lagi tanya papah Relvan 
kabar baik pah ujar Zella. 


Relvan dan Raka hanya menyimak saja obrolan mereka. 


Lalu.. 


langsung saja pada intinya ya ujar Papah Relvan. 


jadi begini, seperti yg sudah di bicarakan tadi, kedatangan 
kami kesini, ingin menikahkan anak kami Relvan dengan 
Razella anak bapa ujar papah Relvan 


Zella kaget dengan apa yg di ucapkan oleh papah Relvan, 
pasalnya dia tak tau yg sudah di bicarakan tadi itu apa, 
sedangkan Relvan sepertinya terlihat tenang-tenang saja. 


Zella menatap mamah dan Ayahnya, 
begini pak, saya setuju-setuju saja, karna ini memang yg 


terbaik untuk anak kita. Daripada mereka nanti kebablasan 
diluar nikah. Itu lebih mengumbar aib. Jawab Ayah Zella. 


Pipi Zella kini memanas karna malu. 
Sudah dipastikan orang tuanya tau apa saja yg sudah 
terjadi antara dirinya dan Relvan. 


Zella, gimana nak? Kamu setuju kan? tanya ayah Zella 


Zella yg tadinya tertunduk langsung mendongakan 
wajahnya. 


Zella menatap kedua orang tuanya lalu bertanya. 


mamah sama ayah gak kecewa sama Zella? Ga marah sama 
Zella? 


Mamah Zella tersenyum lalu menggeleng. 


ini bukan sepenuhnya salah kamu atau Relvan, ini salah 
ayah sama mamah juga. Yg gabisa jaga kamu. Maapin ayah 
sama mamah ya nak jawab ayah Zella 


Tak terasa airmata Zella mengalir, seraya memeluk ayahnya. 
maapin Zella ayah 
ngga nak, kamu gausah minta maap 


maapin Relvan juga ya om timpal Relvan dengan wajah 
sendu. 


kamu mau tanggungjawab sama anak om kan? tanya ayah 
zella 


iya om, Relvan siap tanggungjawab kata Relvan 


udah jangan nangis kata mamah Zella lalu mengusap air 
mata putri bungsunya itu. 


jadi kan nikahnya? tanya Bunda dengan kekehannya. 
jadi dong Bunda jawab Relvan 
ketebak muka kaya lo mah mesum timpal Raka 


yaampun abang, jaga mulutnya kata Papah Relvan. 


Mereka semuapun tertawa, sedangkan Relvan menatap 
horor ke arah abangnya itu. 


Zella mau kan nikah sama anak om yg bengal ini? tanya 
papah Relvan 


ih sekarang ngga bengal, tanya aja sama Bunda. Iya kan 
Bun? ujar Relvan. 


iya udah berkurang, soalnya kalo bengal suka dimarahin 
sama Zella. Nurut banget sama Zella mah kata Bunda 
dengan kekehannya. 


iya pah, Zella mau jawab Zella 
alhamdulilah ujar mereka semua. 
tapi sekolah Zella sama Relvan gimana? tanya Zella polos 


kalian tetep sekolah, dan Zella kalo nanti kita udah mau 
punya cucu. Zella home schooling aja ya sayang, mamah 
gamau kamu kenapa-napa ujar mamah Zella 


Zella pun mengangguk setuju. 


Acara pertemuan kedua keluarga pun sudah selesai, sudah 
dipastikan Zella dan Relvan akan menikah satu minggu lagi. 


Mereka tidak akan mengundang siapapun kecuali sahabat 
dekat mereka, saudara dari kedua keluarga dan teman 
teman bisnis dari sang ayah dan papah mereka. 


Karna pernikahan mereka tidak mungkin untuk di publikasi, 
karna Zella dan Relvan masih sekolah. 


Sekarang ini pukul 22.00 wib, keluarga dari Relvan baru saja 
pulang. 


Kini Zella tengah berbaring diatas ranjang miliknya seraya 
memainkan ponsel. 

Zella akan memberitahu kedua sahabatny soal ini Zella pun 
membukan obrolan groupnya. 

Ciwi cantigg 

Razella Ragueenla 

guyssss yuhuuu 


gue mau curhattt ... 


Bella Rebecca Clara 


apa gueen ? baru nongol kemana aja? 


Viny Amara Diandra 
ada apa nich... 


Razella Ragueenla 


guys, gue mau nikah 1 minggu lagee 
Bella Rebecca Clara 
serius? Sama siapa? 


Viny Amara Diandra 
jangan becanda Zella, galucu udh malem 


Razella Ragueenla 
serius @Bella Rebecca Clara, ga becanda tanya aja Relvan 
sono @Viny Amara Diandra. 


Viny Amara Diandra 

anjir seriuss? Sekolah kalian gimana? 

Bella Rebecca Clara 

oh sama Relvan, kirain Bella sama orang lain 
Razella Ragueenla 


mbahmu sama orang lain, ya sama Relvan lah @Bella 
Rebecca Clara 

gue tetep sekolah guys, pokonya besok gue ceritain deh 
semuanya sama kalian 


Bella Rebecca Clara 
Ditunggu ceritanya Oueen 


Viny Amara Diandra 


punya hutang cerita lo sama kita @Razella Ragueenla 
Razella Ragueenla 


Read... 


sk 


Setelah Zella menutup ponselnya, tiba-tiba ponselnya 
berdering. 


siapa si malem-malem ganggu gumam Zella 


Pak Rey 
Calling... 


astaga, ngapain lagi si tuh guru, sumpah ini udah malem. 
Gue males respon dia. Ah bodo amat ah gue mau tidur , 
monolog Zella pada dirinya sendiri. 


Lalu Zella mengaktifkan mode silent dan menyimpan 
ponselnya di nakas. 


Zella tengah menatap langi-langit kamarnya sambil 
berbaring. 


ga kerasa ya, gue nanti bakal ninggalin kamar ini, bakal 
ninggalin mamah sama Ayah, dan gue bakalan jadi istri. Gue 
sebenernya masih takut. Gue gatau Rumah tangga itu harus 
kaya gimana, Relvan bisa ga yah nerima gue yg kayak gini. 


Tapi.. kalo dia sayang sama gue. Dia pasti bisa nerima gue 
apa adanya. Batin Zella. 


Tak terasa mata Zella pun tertutup lalu tertidur. 
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Tak terasa 2 hari lagi pernikahan Zella dan Relvan akan di 
langsungkan, semua persiapan telah di siapkan oleh kedua 
keluarga. Sekarang Zella dan Relvan akan fitting baju 
pengantin. 


Terlihat Zella sudah duduk manis di depan rumahnya untuk 
menunggu jemputan Relvan. Karna hari ini libur hari 
minggu, jadilah mereka gunakan untuk fitting baju 
pengantin. 


Tujuan mereka adalah butik milik sahabat dari Bundanya 
Relvan. 


Tak lama Relvan pun datang dengan mobil sport miliknya 
itu. 


Zella langsung menghampiri mobil Relvan dan masuk 
kedalam. 


sayang? ujar Zella 

aku lama ga? tanya balik Relvan 

ngga, tumben ga ngaret. Ujar Zella dengan kekehannya. 
ngga dong. Padahal weekend,tapi ga macet 

itu lagi kebetulan aja Van 

iya sayang jawab Relvan. 

kita ke butik tante Mira kan yang? tanya Zella 


iya beby, kalo kamu ngomong terus kapan nyampenya, ga 
berangkat-berangkat 


hehe iya-iya, ayo jalan ujar Zella sambil tertawa. 


Skipp!!! 


“Butik 


Sesampainya di butik, Zella dan Relvan langsung 
melangkahkan kakinya menuju Butik yg sangat mewah itu. 


Mereka langsung disambut oleh pemilik Butik ini. Yaitu tante 
Mira. 


Eh, Relvan.. sini-sini masuk, duduk dulu ujar Mira 


iya tan jawab Relvan 


Lalu Relvan dan Zella mendudukan pantatnya di sofa yg 
memang tersedia di Butik itu. 


Tante Mira tersenyum ke arah Zella, 
ini ya calon nya Van? tanya Mira ke arah Zella 
Zella membalas dengan senyuman. 


kenalin tan, calon istri Relvan kata Relvan 
Lalu Zella berkata 


Zella tante ujar Zella 


mira, panggil aja tante. Kamu cantik banget Zella jawab 
Mira 


Zella mengangguk lalu tersenyum. 


tante udah siapin baju pengantin yg cocok buat kalian. Sini.. 
ajak tante Mira ke arah baju-baju pengantin yg ada di 
belakang sofa yg mereka duduki. 


Mereka pun mengekor di belakang tante Mira. 


kalian liat-liat dulu aja, yg menurut kalian cocok. Tante udah 
pilihin beberapa baju pengantin buat kalian. Lanjut tante 
mira. 


makasih tan ujar Relvan. 


kalo kalian mau coba, disana ada walk in closet kata tante 
Mira menunjuk ke arah kanan. 


Zella tengah melihat-lihat baju yg sudah dipilihkan oleh 
tante Mira. 


x 


Van, yg ini bagus ga tanya Zella menunjuk salah satu gaun 
yg ada disana. 


Big no Zella, itu dadanya kebuka banget jawab Relvan. 


Zella mencebikan bibirnya. 


kalo yg ini Van? tanya Zella lagi. 

itu punggungnya yg ke ekspos banget. Ujar Relvan. 

yaudah ah terserah kamu aja, pilih aja sama kamu sendiri, 
aku ngikut aja jawab Zella dengan muka yg di tekuk. 


ko jadi marah sih? 


bodo jawab Zella singkat. 


Tante mira yg dari tadi memperhatikan tengah terkekeh 
melihat kedua pasangan muda ini. 


jangan marah ih, pilih aja. Aku gaakan protes lagi. Ujar 
Relvan 


Lalu Zella mengambil gaun pengantin yg tadi, yg Relvan 
bilang. Punggung Zella terekspos. 
Zella melangkahkan kakinya menuju walk in closet disana. 


tante, emang cewe tuh kaya gitu ya, ambekan ujar Relvan. 


makannya kamu harus ngertiin moodnya jawab tante mira 
sambil terkekeh. 


Relvan hanya mengangguk-anggukan kepalanya. 


sk 


Tak lama Zella keluar dengan gaun yg ia pilih tadi. 


Relvan langsung memperhatikan Zella dari atas hingga 
bawah tanpa mengedipkan matanya. 


yaampun Zella, kamu cantik banget nak. Gak salah ya 
Relvan cari istri ujar tante Mira. 


Zella hanya tersenyum. 
cocok ga gaun nya sama Zella? tanya Zella 
Relvan?? ujar Zella lagi karna Relvan hanya diam 


memandangi Zella 


hah? Iya kamu cantik banget. Gaun nya cocok buat kamu 
jawab Relvan. 


iya bagus Zell, itu cocok buat kamu. Tambah tante Mira. 


terus yg cocok sama Relvan yg mana? tanya Relvan. 


yg senada sama Gaun Zella jawab tante Mira. 


yg ituu tunjuk Zella ke arah tuxedo warna putih dengan dasi 
kuku-kupu berwarna hitam. 


ih masa sih, dasinya kupu-kupu. Culun banget kayanya aku 
jawab Relvan. 


Lalu Zella dan tantwe Mira tertawa mendengar ucapan 
Relvan. 


ko di ketawain, emang bener kan jadinya culun banget ntar. 


ngga ko, itu bagus Van. Malah itu model terbaru lo di Butik 
tante ujar Mira. 


tuh kan bener, wleee timpal Zella. 


oh, gitu ya tan, yaudah Relvan ambil yg ini aja jawab 
Relvan.. 


Skippp!!! 


“Di Mobil“ 


mau langsung pulang aja sayang? tanya Relvan. 


iya, kayaknya cape banget aku, padahal Cuma fitting baju 
doang. Jawab Zella 


yaudah gppa, istirahat yg cukup ya, jangan sampe sakit 
kata Relvan. 

sambil mengelus pucuk kepala Zella dengan satu 
tangannya, sedangkan satu tangannya lagi, fokus menyetir. 


iya sayang jawab Zella. 


Sesampainya dihalaman rumah Zella 


udah sampe, gamau mampir dulu? tanya Zella. 


ngga deh sayang, langsung pulang aja 

yaudah aku turun ya, hati-hati kamu ujar Zella seraya 
menyalimi tangan Relvan. 

iya sayang lalu Relvan mengecup bibir Zella sekilas. 

udah aku turun sekarang ujar Zella 


selamat bertemu di malam pengantin Razella Ragueenla 


mesum ujar Zella lalu berlari keluar dari mobil Relvan. 


Relvan melihat punggung Zella yg menjauh, lalu mengukir 
Senyumnya. 
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Selamat hari bahagia Razella Ragueenla & Relvan Alkingza 


Akhirnya Hari yg paling bersejarah dalam hidup Razella dan 
Relvan telah tiba. 
Hari ini adalah hari pernikahan mereka. 


Terlihat Zella tengah di rias dengan balutan baju pengantin 


yg begitu mewah. Disini Zella ditemani oleh sahabatnya 
Viny dan juga Bella. 


yaampun Zell, lo cantik banget ujar Viny 
iya ih Bella juga sampe ga ngedip liat Zella timpal Bella 


gue tanpa riasan tetep cantik kali jawab Zella dengan 
kekehannya. 


iya deh iya, pengantin mah bebas. 
kalian cepet nyusul dong ujar Zella 


iya si Bella noh sama si Fazar yg cepet nyusul jawab Viny 


nanti Bella mah, nungguin Fazar sukses dulu jawab Bella 
cih, iya iya. Udah sukses nanti dia sama orang lain 


ihh ngga dong, kalo sampe kaya gitu Bella bakalan santet 
Fazar ujar Bella 


anjir serem ujar Zella 
hahahahhaah 


Lalu mereka semua tertawa dengan ocehan Bella. 


Tiba-tiba mamah Zella datang ke walk in colset dimana Zella 
tengah di rias. 


Lalu Viny mengajak Bella untuk keluar terlebih dahulu. 
Karana dia tau mamah Zella pasti ingin memberi wejangan 
pada putri bungsunya itu. 


Mamahnya menghampiri Zella dan duduk di sebelah Zella. 


anak mamah cantik ujar sang mamah. 


kan anaknya mamah jawab Zella. 


Lalu mamah Zella membelai rambut Zella dan berkata. 


nak, sekarang kamu udah besar umur kamu udah mau 18 
tahun kan. Kamu beberapa jam lagi bakalan jadi istrinya 
Relvan. Kehidupan kamu sudah pasti akan berubah. Mamah 
Cuma mau ngingetin kamu. Kamu harus nurut sama suami 
kamu, apapun itu. Karna nanti kamu udah jadi 
tanggungjawab suami kamu. Mamah percaya sama kamu, 
mamah juga percaya sama Relvan. Mamah yakin, meskipun 
kalian masih sangat muda, tapi kalian pasti bisa bangun 
rumah tangga yg harmonis. Kurangin manja kamu ya 
sayang, kasian nanti Relvan repot kalo kamunya berlebihan 
manjanya. Inget juga kan, pesen ayah semalem? Jangan 
pernah memperbesar masalah sepele. Pokoknya kamu harus 
nurut sama suami kamu. Mamah yakin kamu bisa jadi istri 
yg soleha nak. 


Mata Zella kini sudah bercucuran air mata, dia tak kuasa 
menahan tangis. 


iya mah, Zella pasti lakuin itu semua. Semua 
tanggungjawab Zella. 


Mamahnya pun memeluk Zella 


iya sayang, udah jangan nangis. 


Lalu mamah Zella mengurai pelukannya dan menghapus air 
mata Zella. 


udah dong, melow nya, Relvan udah nungguin tuh dibawah 
kata Sadilla 


Yg sedaritadi dia hanya menyimak di ambang pintu. 


serius udah dateng? tanya Zella 

iya, ayo turun dong, pengantin. Jangan melow ujar Sadilla 
sambil tertawa 

ih, lo mah nyebelin kak jawab Zella 


udah ayo, turun kata mamah Zella. 


Akhirnya Zella pun menuruni tangga rumahnya dengan di 
gandeng oleh sang mamah, sedangkan Sadilla memegangi 
gaun belakang milik Zella yg begitu panjang. 


sudah terlihat banyak orang yg memandang Zella. Para 
tamu, berbisik mengagumi kecantikan Razella yg benar- 
benar cantik. 


meskipun tak banyak yg diundang. Tetap saja rasanya Zella 
gugup saat ini. Karna fokus mereka hanya kepada Zella. 


mamah Zella jadi gugup ujar Zella pelan. 


ngga nak, gpp rileks dong pengantin jawab mamahnya 


Terlihat disana Relvan sudah duduk di kursi yg telah di 
sediakan untuk pengantin, dengan menggunakan tuxedo 
putih Relvan terlihat sangat tampan. 


Dia terus fokus memandangi Zella, tanpa mengedipkan 
mata. Sampai akhirnya Zella duduk disebelah Relvan. 


Relvan mengucapkan ijab kabul dengan satu tarikan nafas, 
tanpa rasa gugup sekalipun. 


Kini Razella Ragueenla sudah Resmi menjadi istri sah dari 
Relvan Alkingza. 


Relvan menyematkan cincin dijari Zella, begitupun Zella. 
Lalu Relvan mengecup kening Zella. 


Saatnya Resepsi pernikahan. 


Zella dan Relvan tengah sibuk menyapa semua tamu 
undangan. 


Van, pegel ih keluh Zella 


kamu duduk aja sayang ujar Relvan. 


ngga ah, ga sopan banget masa aku duduk 


Tak lama  sahabat-sahabatnya datang, memotong 
pembicaraan Relvan dan Zella 


selamat ya Van, Zell ga nyangka gue di langkahin sama 
kalian kata Fazar 


samawa buat kalian yaaa ujar Eko. 


thxuuuuu manteman, makasih kadonya 
jawab Zella lalu mengambil alih kado yg ada di tangan eko 
dan Fazar. 


anjir, seloww dong Zell selow 
Zella hanya terkekeh.. 


makasih banget lo kalian udah nyempetin nemenin gue 
padahal kalian harusnya sekolah ujar Relvan. 


santai aja, kita kan udah biasa bolos, ya ga ko jawab Fazar 
iya Van, santai aja 
Bella sama Viny mana? tanya Zella 


noh, liat lagi berselfi ria di tempat foto yg tadi kalian pake 
buat pemotretan jawab Eko sambil menunjuk ke arah Viny 
dan Bella. 


yaampun dasar cewe kata Fazar. 


cewe lo tuh goda Zella dengan kekehannya. 


iya, untung gue punya cewe, kaga jomblo kaya si Eko 
celetuk Fazar 


anjing ujar Eko 
hahahahaha .. 
udah ah gue laper, mau makan ujar Eko 


oh iya, jangan lupa ya,, nanti malem kado dari gue dipake 
kata Fazar lalu berlalu untuk makan. 


pokonya buat kalian samawa, cepet-cepet punya baby. 
Pengen cepet dapet ponakan gue, gue nyusul si Eko ya 
laper kata Eko. 


makasih Eko ujar Zella 


Sedangkan Relvan hanya menggelengkan kepalanya 
melihat kedua kelakuan sahabatnya itu. 


Setelah selesai dengan acara Resepsi, akhirnya Zella dan 
Relvan bisa beristirahat.. 


kini mereka sudah berada di kamar milik Zella. 


aku mandi duluan ya Van ujar Zella 


iya sayang kata Relvan. 


Lalu Zella melangkahkan kakinya menuju kamar mandi, 
sedangkan Relvan tengah berbaring sambil menatap 
sekeliling kamar Zella yg di dekor dengan begitu indah. 


Semuanya berwarna lilac dan putih. 


Bahkan banyak sekali bunga anggrek dan mawar. Ntah ide 
dari siapa, tapi Relvan menyukai ini semua. 


Tak lama Zella keluar dan sudah mengenakan piyama 
berwarna putih. 


kamu mandi ga? tanya Zella 


mandi dong, masa ngga sih sayang ujar Relvan lalu 
mendekat ke arah Zella 


Van, mandi dulu ihh ujar Zella. 
cium dulu dong kata Relvan. 
nunduk dikit titah Zella. 


cup .. 


Zella mengecup bibir Relvan sekilas. 


makasiii ujar Relvan 


Zella hanya menganggukan kepalanya. 


Setelah selesai dengan mandinya Relvan pun keluar dengan 
hanya mengenakan handuk saja yg melilit di pinggangnya. 


udah mandinya? Ko ga pake baju tanya Zella. 


gpp, kamu suka kan? goda Relvan yg kini mendekat ke arah 
Zella yg tengah berbaring di ranjangnya. 


Relvan mendekatkan wajahnya pada Zella, dan mulai 
melumat bibir Zella. 


Tiba-tiba pintu kamar Zella terbuka.. 


Zella, Relvan makan malem du.. belum melanjutkan 
ucapannya, Sadilla buru-buru pergi dan menutup kembali 
pintu kamar Zella. 


ais, kak Dilaaaaaa teriak Zella.. 
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Terlihat Zella tengah bercermin dikamarnya, batinnya masih 
menyumpah serapahi Sadilla kakaknya yg dengan lancang 
membuka pintu kamarnya tanpa mengetuk. Padahal jelas- 
jelas sekarang Zella sudah bersuami. 


Tadi saja waktu acara makan malam, betapa malunya Zella 


karna kakaknya terus saja menggoda dirinya. Ah rasanya 
Zella ingin menghilang saja. 


Zella masih sibuk dengan lamunanya, tiba-tiba Relvan 
keluar dari kamar mandi. 


sayang? Kamu kenapa ko bengong si? tanya Relvan yg 
sudah berdiri di samping tempat duduk Zella. 


ah, ngga gpp ko sayang jawab Zella 

mau tidur sekarang? tanya Zella 

Relvan tersenyum dengan tingkah istrinya itu. 
ko malah senyum? tanya Zella. 


ini malam pengantin kita lo, masa mau tidur ujar Relvan 
dengan kekehannya. 


mesum jawab Zella 
gpp mesum ke istri sendiri ga dosa 


ih nyebel.. aaaa mau ngapain? Zella kaget karna tiba-tiba 
Relvan menggendongnya. 


mau nikmatin malam pengantin sama istri aku ujar Relvan. 


Lalu Zella dibantingkan ke ranjang yg berukuran king size 
itu. 


Kini Relvan berada di atas tubuh Zella 
Va-Van.. tunggu dulu kata Zella 
Relvan menaikan sebelah alisnya. 


aku mau minum obat dulu, aku belom siap hamil. Aku masih 
mau sekolah. Gpp kan? sendu Zella 


Relvan menghembuskan nafasnya, lalu mengelus rambut 
Zella 


iya, gpp ko jawab Relvan sambil tersenyum. 
makasih 

Relvan hanya mengangguk. 

emang obatnya ada? tanya Relvan. 


ada, ambilin dong suami. Itu tuh di nakas, sama minumnya 
ya ujar Zella dengan kekehannya. 


Padahal nakas itu berada disamping Zella, tapi dia malah 
meminta Relvan untuk mengambilkannya. 


iya aku ambilin, apasih yg ngga buat istri aku 
Zella tersenyum penuh kemenangan. 

Lalu Relvan memberikan obat itu pada Zella 
obat, semoga kamu ga pait ya ujar Zella 


Karna memang Zella ini anti dengan yg namanya obat- 
obatan. 
Tapi demi Relvan suaminya dia pasti akan melakukan yg 
terbaik. 


pait ga? tanya Relvan setelah Zella meminum obatnya. 
dikit, but not bad 


Relvan mengangguk, lalu melanjutkan kegiatannya yg 
sempat tertunda tadi. 


Relvan langsung membuka piyama Zella, bahkan bra dan 
celana dalam Zella pun sudah ia lepaskan. 


Relvan menciumi buah dada Zella, dan meremasnya.. 
enghh ahhh.. desah Zella. 
la beralih menuju bibir Zella dan melumatnya, 


satu tangannya meremas buah dada Zella dan satunya lagi 
meraba milik Zella yg sudah basah itu. 


Relvan membuka seluruh pakainnya di sela kegiatannya itu. 


Tangan Zella pun tak tinggal diam, dia mengelus paha 
Relvan bahkan meremas milik Relvwan yg sudah sangat 
mengeras itu. 


ahhh .. Relvan mendesah dengan perlakuan Zella. 
Kini posisi Zella berada diatas tubuh Relvan. 


Zella melumat dan mengocok milik Relvan dengan ritme 
cepat. 


ahhh.. uhh.. iya sayang faster..ahh 


Kini Relvan merubah posisinya kembali berada diatas tubuh 
Zella. 


Perlahan Relvan meraba milik Zella dengan tangnnya. 
Lalu dia memasukan satu jarinya.. 

Shh..ahhh 

Lalu Relvan memasukan milik nya pada milik Zella.. 
ahhh .. teriak Zella... 


Relvan menggoyangkan pinggulnya dengan pelan, 
menikmati milik nya yg terasa nikmat di remas oleh milik 
Zella.. 


sshh.. ahhh,, ahh.. 


Relvan mempercepat goyangan pinggulnya sampai 
terdengar suara khas tubuh yg bersentuhan itu.. 


aahh.. sayang.. uhh..shh.. 
enaakk...ahhh..shhh..uhhh.. 


Suara desahan mereka saling bersahutan.. 
Tak lama.. 


Zella mengerang sambil menarik rambut Relvan dengan 
cukup keras.. 


ahh.. sayang... aku keluar.. ujar Zella.. 

Relvan semakin cepat menggoyangkan pinggulnya.. 
ahh..ahh..uhh..ahh.. 

enakk.. sayang..aku..ngecrot.. 

ahhhhh..shhh.. keluar.. .. 


Malam ini adalah malam yg begitu panjang, bagi Razella 
dan juga Relvan, mereka bukan hanya sekali melakukan itu. 
Sampai berkali-kali.. 


sampai mereka kelelahan, lalu tertidur dengan posisi kepala 
Relvan berada di dada Zella, dan tangnnya melilit pada 
pinggang Zella... 


sk 


Mentari telah menampakan sinarnya, tapi sepertinya 
pengantin baru ini, tak terusik sama sekali. Ini sudah jam 
09.00 pagi tapi Zella dan Relvan masih terlelap. 


Tadi malam mereka tidur pukul 4 dini hari, sudah dipastikan, 
mereka berdua akan bangun siang bolong. 


Sampai akhirnya Zella terbangun dan melirik jam di dinding 
kamarnya. 
09.30 wib. 


yaampun udah siang.. 


van, bangun.. sayang bangunn ujar Zella sambil 
mengguncangkan tubuh Relvan. 


hmm jawab Relvan yg matanya masih terpejam. 
kita kesiangan sekolah panik Zella. 


kita masih libur kan kata Bunda, kita masuk sekolah besok 
aja. 


oh iya aku lupa... 
ini udah siang, aku mandi dulu ya lanjut Zella 
hmm jawab Relvan. 


awww.. sakit rengek Zella yg hendak berdiri menuju kamar 
mandi 


Relvan langsung terduduk dan menoleh ke arah Zella. 
kamu kenapa? tanya Relvan panik.. 

perih ih..ini.. huhu .. 

Relvan malah tertawa terbahak.. 

hahahha .. 

apaansih nyebelin kata Zella sambil mencebikan bibirnya. 


sorry, aku gendong aja ke kamar mandi. Mandi bareng ya 
ujar Relvan. 


iya-iya 


Lalu Relvan menggendong Zella ke kamar mandi, untuk 
mandi bersama. 


Setelah selesai dengan ritual mandinya, Zella dan Relvan 
menuju dapur untuk makan. 


Zella dan Relvan sudah stand by di meja makan. Lalu Bi 
Mirah yg tengah mencuci piring menuju meja makan 
hendak menyiapkan sarapan untuk Zella dan Relvan. 


pagi non, Den.. sapa Bi Mirah. 

Pagi Bi ujar Zella dan Relvan bersamaan. 
Bibi siapin sarapannya ya 

gausah Bi, biar Zella aja. Kata Zella 


Lalu Bi Mirah mengangguk lalu pergi kembali menuju 
wastafell untuk mencuci piring. 


Batin Bi Mirah non Zella udah nikah jadi rajin ya, padahal 
dulu manja banget 


lalu tersenyum melirik Zella sekilas. 


sk 


sayang, mau selai coklat,nanas atau keju? tanya Zella pada 
Relvan. 


coklat mywife jawab Relvan. 


Pipi Zella memanas mendengar ucapan Relvan, dia merasa 
bahagia sekali. 


takdir memang ajaib, gue ga pernah nyangka bisa pacaran 
sampe nikah sama Relvan, sesuatu yg impossible banget 
buat gue dulu bisa sama-sama dia. 

Dulu Cuma temen curhat gue, begitupun dia ke gue. 
Meskipun pertemanan kita bullshit, alias friendshit. Karna 
gue punya rasa dari semenjak gue temenan sama dia. 
Sekarang gue bersyukur banget rasanya kebahagiaan 
sepenuhnya udah gue milikin sekarang 

batin Zella, dengan tangannya yg masih mengoles selai 
pada roti. 


ta-da... udah jadi kata Zella sambil memberikan roti selai 
coklat itu pada Relvan. 


istri aku pinter ya 
iya dong suamii jawab Zella dengan kekehannya. 


xk 


Setelah selesai dengan sarapannya, kini Zella dan Relvan 
berada di ruang keluarga, untuk membicarakan soal dimana 
Zella akan tinggal bersama Relvan. 


Sebelumnya Zella dan Relvan sudah membicarakan ini 
terlebih dahulu, sebelum di utarakan pada Ayah dan juga 
mamahnya Zella. 


Terlihat, ayah Zella, mamahnya, Sadilla dan Rama juga 
berada disana. 


Mereka tengah menonton televisi bersama 


Lalu Zella memecah keheningan 


ayah, mah, Zella mau ngomong ujar Zella 
iya nak? jawab sang ayah. 
Lalu mereka semua menatap ke arah Zella. 


jadi, Zella sama Relvan udah mutusin mau tinggal di rumah 
yg di beliin papah Relvan, katanya itu hadiah pernikahan 
Relvan sama Zella. 


jadi Zella sama Relvan ga tinggal disini aja? Kan disini juga 
pasti bakalan kosong kan ayah sama mamah pasti kerja 
keluar kota lagi nak kata mamah Zella 


iya Mah Relvan ngerti. Tapi Relvan sama Zella mau belajar 
mandiri. Kita gamau ketergantungan terus sama Ayah sama 
Mamah jawab Relvan. 


kalo ayah, terserah kalian saja nyaman nya bagimana. 


iya mah, tapi mereka bagus kan mereka juga mau mandiri 
katanya timpal Rama 


mamah jangan khawatir, kalo kita butuh sesuatu dan 
memang butuh bantuan atau ada apa-apa Zella sama 
Relvan pasti bakal ngehubungin mamah sama ayah. 


Akhirnya mamah Zella mengangguk setuju.. 

yaudah, selama Zella bahagia, mamah juga ikut seneng .. 
makasih mah ujar Zella dan Relvan bersamaan. 

emang kapan kalian mau pindahannya? tanya Sadilla 
hari ini juga kak, nanti sore kata Relvan 


Sadilla tersenyum lalu.. 


oh, gue tau nih kenapa kalian mau cepet-cepet pindah. 
Gamau di ganggu enaena kan? ujar Sadilla lagi. 


apaansih lo kak jawab Zella ketus. 
yaampun kakak, tau aja sih canda Relvan.. 
Lalu Zella menatap horor ke arah Relvan.. 
hahahha 


Mereka semua tertawa mendengar jawaban dari Relvan yg 
begitu jujur.. 
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Terlihat Zella dan Relvan baru saja sampai dihalaman 
sebuah rumah mewah ber cat putih. Yg tak lain adalah 
rumah mereka yg di hadiahi oleh papah Relvan itu. 


Lalu Relvan membukakan pintu mobil untuk Zella. 


makasih ujar Zella 
Relvan tersenyum. 
sayang rumahnya gede banget ujar Zella 


lebih gede rumah kamu sama rumah aku sebelumnya jawab 
Relvan. 


tapi kan kita Cuma berdua Van 
gpp sayang, ayo masuk. Biar aku yg bawa koper kamu 


Zella mengangguk lalu melangkahnkan kaki nya menuju 
Rumah itu. 


Setelah selesai merapihkan rumahnya, sekarang jam sudah 
menunjukan pukul 7 malam. 


mereka sedari sore tadi merapihkan barang-barang mereka. 


Relvan dan Zella tengah berada dikamar membereskan 
semua barang. 


akhirnya selesai ujar Relvan. 
kamu cape ya? aku bikinin minum ya tanya Zella 
iya sayang makasih 


Zella mengangguk lalu melangkahkan kakinya menuju 
dapur. 


Sedangkan Relvan tengan berbaring di sofa yg ada dikamar 
itu. 


Tak lama Zella datang dengan segelas minuman coklat 
hangat untuk Relvan. Dan menarunhnya di meja 

Lalu Relvan membenarkan posisi duduknya. 

sini duduk sebelah aku titah Relvan 

hm ujar Zella lalu mendudukan pantatnya disebelah Relvan. 


kamu pasti laper, kita belom makan malem. Mau keluar cari 
makan? tanya Relvan. 


ngga ah Van, gausah jawab Zella 


Karna Zella tau, Relvan pasti sangat kelelahan setelah 
membereskan semua barang-barangnya. 


yaudah kita go-food aja, pizza mau? tanya Relvan lagi 
iya boleh ujar Zella. 


Lalu Relvan menghambil ponselnya untuk memesan go- 
food. 


itu kado pernikahan kita banyak banget, buka yuu sayang 
ujar Zella antusias. 


iya ayo 


Mereka berdua pun duduk di lantai untuk membuka kado- 
kado pernikhan mereka yg belum sempat mereka buka. 


aku yg unboxing duluan ujar Zella 
iya sayang jawab Relvan sambil mengelus rambut Zella. 
ini apa??? tanya Zella 


Pasalnya Zella membuka kotak kecil yg berisi obat, tapi 
Zella tak tau obat apa itu. 


itu ada kertasnya, coba baca itu apa ujar Relvan dengan 
kekehannya. 


ih yaampun si Eko gatau diri teriak Zella. 


Pipi Zella kian memanas melihat isi kertas itu yg bertuliskan 
bahwa itu adalah obat kuat, dan pengirimnya adalah Eko. 


hahahhaahhha.. tawa Relvan pecah melihat komuk Zella 
kamu nyebelin ihh ujar Zella.. 

sekarang kamu yg buka Van . 

buka apa? Baju? 

ihh kado, dasar mesum 


Relvan hanya terkekeh lalu mengambil satu kado dan 
membukanya. 


ini isinya kondom ujar Relvan 


ih apaansi, orang-orang ko ngasih kadonya yg begituan 
keluh Zella 


ini dari si Fazar sih, udah ketebak ujar Relvan. 


iya, temen kamu gesrek semua .. 


sk 


Saat tengah asik unboxing kado, tiba-tiba bel rumahnya 
berbunyi, sudah di pastikan go-food mereka datang. 


biar aku yg ambil ujar Relvan 


Zella hanya mengangguk. 


Tak lama Relvan kembali dengan menenteng dua box pizza 
yg tadi ia pesan. 


kamu beli itu semua? tanya Zella. 
iya sayang 

emang bakal abis? Itu kebanyakan. 
Relvan hanya menyengir saja. 

ayo makan dulu ajak Relvan 


iya jawab Zella.. 


sk 


Setelah selesai dengan acara makan dan unboxing kado- 
kado. 
Mereka akhirnya akan istirahat dan tidur. 


Zella sudah men setting alarm agar mereka tak kesianagn 
besok untuk pergi sekolah. 


Zella sangat mengerti, sekarang ini tugasnya adalah 
seorang istri dan seorang pelajar. 


Zella harus bisa jadi istri yg baik untuk suaminya tentunya. 


sk 


Relvan sudah tertidur dengan posisi menghadap Zella dan 
tangannya setia memeluk tubuh Zella. 


suami ganteng banget si batin Zella sambil memperhatikan 
wajah Relvan dan mengelus rambut Relvan pelan. 


kamu pasti cape ya, tidur nyenyak sayang lalu Zella 
mengecup bibir Relvan sekilas. 


Jam sudah menunjukan pukul 10 malam. Zella terbangun, 
lalu melepas pelukan Relvan untuk mengambil minum di 
nakas. 


Saat Zella hendak menaruh kembali gelas yg ia minum. 
Ponsel milik Zella menyala, Zella baru sadar, setelah hari 
pernikahnnya, Zella sama sekali tak sempat membuka 
ponsel, karna sibuk. 


Lalu Zella mengambil ponselnya. 


Dan yaampun banyak sekali notifikasi dari ponselnya, pak 
Rey gumam Zella 


Lalu Zella membuka pesan itu. 


Pak Reyhan 
Online 


Razella 
Kamu hari ini ga masuk sekolah kenapa? 


Kamu izin ya katanya? 


Izin kemana? 

Selamat pagi Razella 

Jangan lupa sarapan ya 

Razella udah dua hari kamu ga masuk, kamu kemana? 
Razella, kamu baik-baik aja kan? 

Malam Razella 

Besok kamu masuk sekolah kan? 

Selamat tidur Razella 


Razella Ragueenla 
Read.... 


Zella langsung menaruh ponselnya kembali di nakas, dia tak 
tau harus bersikap seperti apa. 


Perasaan Zella tak enak, karna pak Reyhan ini sangat 
berlebihan padanya. 


Zella harus memberitahu Relvan. Harus. Begitu pikir Zella. 
Zella kembali memejamkan matanya untuk tertidur, karna 


besok dia harus bangun sangat pagi sekali. 
Hingga akhirnya Zella tertidur nyenyak. 
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Jam alarm sudah berbunyi, Razella melirik jam 05.00 pagi 
lalu mematikannya. 


Zella melangkahkan kakinya menuju dapur. Dia akan 
memasak terlebih dahulu lalu setelah itu mandi dan 
membangunkan Relvan. 


gue masak apa ya?.. hmm nasi goreng aja deh. Kalo masak 
yg lain nanti gaenak. Gue kan baru mau belajar masak. 
Monolog Zella pada dirinya sendiri.. 


Setelah bergelut dengan alat-alat memasak, nasi goreng yg 
Zella buat pun akhirnya selesai. 


Kini dirinya akan mandi, tapi harus membangunkan Relvan 
terlebih dahulu. 

Zella mendekati Relvan yg masih dialam mimpi itu, Zella 
mengguncangkan tubuh Relvan. 


Saayang bangun... udah pagi.. 


Relvan.. ngebo ihh .. 


Masih tak ada jawaban dari Relvan 


yaudah, aku mandi duluan, awas aja kalo aku udah selesai 
mandi kamu belom bangun ujar Zella 


Lalu melangkahkan kakinya menuju kamar mandi. 


15 menit berlalu akhirnya Zella selsai dengan ritual 
mandinya, dia bahkan sudah mengenakan seragam 
sekolahnya. 


Zella melirik Relvan yg masih terpejam, 
Zella menghembuskan nafasnya kasar. 


untung suami kalo bukan udah gue guyur lo Van gumam 
Zella. 


Zella kembali membangunkan Relvan.. 


sayang bangun dong ujar Zella sambil menarik selimut yg 
menutupi tubuh Relvan. 


Van, bangun ke ihh.. udah jam 7.15 nanti kita kesiangan 
ujar Zella berbohong, agar Relvan segera bangun. 


Tiba-tiba, tangan Relvan menarik tubuh Zella hingga Zella 
berada diatas tubuh Relvan. 


ini baru jam 6 pagi sayang ujar Relvan sambil tersenyum 
lalu mengecup bibir Zella sekilas. 


lagian kamu susah banget sih bangun keluh Zella 

aku udah bangun pas tadi kamu lagi masak, aku tau. 
Sengaja aja tidur lagi 

nyebelin ujar Zella lalu menjauhkan dirinya dari Relvan. 
Relvan hanya terkekeh 


cepetan mandi, aku mau setrika seragam kamu dulu. Ntar 
udah mandi baru sarapan ujar Zella 


iya sayang, kamu baik banget sih sampe baju seragam aku 
aja kamu setrikain. 


aku lupa buat laundry kemaren, terpaksa deh harus aku yg 
setrika. 


iya deh iya ujar Relvan 


Zella dan Relvan sudah berada di meja makan untuk 
sarapan. 


masakan aku enak ga? tanya Zella 


enak banget jawab Relvan sambil mengancungkan kedua 
jempolnya. 


masa sih, padahal aku searching lo, cara bikin nasi goreng. 
Soalnya aku gabisa 


iya, buat pemula kaya kamu ini enak banget kata Relvan 
sambil menyuapkan satu sendok nasi ke mulutnya. 


Van, serius kita ga sewa pembantu aja buat dirumah. Atau 
Bi Mirah aja suruh kesini. Lagian ayah sama mamah ga ada 
dirumah ujar Zella 


eh tapi kalo kamu gamau gpp lanjut Zella 
nanti aku pikirin dulu ya sayang jawab Relvan. 


Zella mengangguk paham. 


“Di Mobil" 


Relvan fokus menyetir, sedangkan Zella bergelut dengan 
pikirannya. 


Apa Zella harus memberitahu tahu Relvan soal Rey, ahh 
rasanya kepala Zella ingin pecah jika memikirkan itu. 


sayang bengong aja, kenapa? ujar Relvan memecah 
keheningan. 


hah, gpp ko yang. Jawab Zella sambil tersenyum. 


aku mau ngomong sama kamu ujar Zella dan Relvan 
bersamaan. 


Lalu mereka berdua saling tatap, 


kamu duluan aja ujar Zella dan Relvan bersamaan lagi. 
kamu duluan aja Van ujar Zella. 
Relvan terkekeh.. 


oke, jadi gini sayang. Aku udah ngomong sama papah. Kalo 
aku mau kerja di kantor papah. Ujar Relvan. 


Zella kaget mendengar ucapan Relvan 


maksud kamu? Kan kamu masih sekolah. Kamu pasti cape 
Van 


ngga sayang, aku gpp. Aku mau nafkahin kamu pake uang 
aku sendiri. 

Kita udah nikah dan aku gamau ngerepotin orang tua kita 
terus. Aku juga udah bilang sama Ayah kamu, kalo uang 
jajan kamu sepenuhnya tanggungjawab aku sekarang. 


terus respon ayah gimana? tanya Zella 


ayah kamu awalnya nolak. Tapi aku kekeuh, pokonya 
sekarang kamu tanggungjawab aku sepenuh nya. 


aku takut kamu cape Van 
ngga sayang, tenang aja. Ujar Relvan meyakinkan Zella 


Zella menghembuskan nafasnya pasrah 


yaudah, tapi kalo kamu cape mending gausah Van, jangan 
di paksain 


iya sayang, tenang aja ya kata Relvan sambil mengelus 
pelan pipi Zella. 


gue ngomong aja ya, sekarang ke Relvan soal pak Rey batin 
Zella 


eh Van aku.. 


Relvan mengerem mendadak, hampir saja kening Zella 
terkena dasboard mobil. 


aduh sayang maapin aku, kamu gpp kan? tanya Relvan 
ahh ngga, gpp ko Van. Kamu ko ngerem ngedadak gitu? 
emang kamu galiat lampu merah itu? 

hah?.. oh iya, aku ga fokus ujar Zella 

Relvan hanya terkekeh sambil berkata 

ga fokus karna liatin aku terus sih goda Relvan. 


cih, mana ada.. ngga wlee jawab Zella sambil memeletkan 
lidahnya. 


mau aku cium? tanya Relvan 
mesum 


hahahhaha .. 


“Sekolah 


Kini Relvan dan Zella sudah berada di kelasnya, duduk 
manis menunggu guru mata pelajaran pertama mereka 
masuk. 


Tiba-tiba saja teman-temannya menghampiri mereka 
berdua, siapa lagi jika bukan Fazar, Eko, Bella dan juga Viny. 


duh, gue nyium aroma pengantin baru nih ujar Eko. 
Zella dan Relvan menatap horor ke arah Eko. 


mulut lo, pelan-pelan ke ngomongnya. Ntar ada yg denger 
goblok timpal Viny 


iya ih, gatau tempat lo ko. Udah tau temen sekelas kita 
mulutnya ember bocor semua 


iya sorry ujar Eko dengan komuk sedih yg dibuat-buat. 


guyys malam pengantinnya lancar kan? tanya Fazar sambil 
mengedipkan matanya ke arah Relvan. 


kamu nanya nya jangan kaya gitu dong sayang, mereka 
pasti malu kan. Iya kan Zell? ujar Bella 


tau ah kalian nyebelin pagi-pagi jawab Zella 
hahahha.. 
jangan marah-marah dong pengantin 


cepet-cepet punya debay yaa.. aunty nunggu baby dari 
kalian 


gue mau ngomong sama kalian ber-4 ujar Relvan yg sedari 
tadi bungkam akhirnya bersuara. 


apa? tanya mereka saling memandang 


kalian bisa ga mati aja? ujar Relvan datar. 
yee si anjing, gue pikir apaan ujar Eko. 
kalo kita mati lo bakal kesepian Van 
bacot Van .. 

Ujar mereka bersamaan.. 


Relvan dan Zella tertawa melihat komuk kesal teman- 
temannya itu. 


sk 


Tak lama pak Rey, alias Reyhan masuk ke kelas mereka. 


Akhirnya mereka duduk di bangku masing-masing dengan 
tertib. 


selamat pagi ... ujar Rey setelah mendudukan pantatnya di 
kursi guru. 


pagi pak jawab mereka semua 


Reyhan terdiam sejenak, menatap Razella. Mata mereka 
saling bertemu, 


1.2..3.. detik lalu Zella mengalihkan pandangannya dari 
Reyhan.. dan.. 


baiklah, langsung saja bapa akan memberi kalian tugas. 
Karna bapa ada urusan mendadak, jadi hari ini bapa hanya 
akan memberikan tugas saja. 


pak? ..tanya Roni murid pecicilan dikelas MIPA 1 itu. 
iya, ada yg mau ditanyakan. Ujar Rey 
ko tugas terus pak, kapan dijelasinnya? tanya Roni 


nanti saya jelaskan, jika kalian kurang paham, kalian bisa 
hubungi saya. Ujar Rey. 


nomor bapa nya dong? Kan bapa wali kelas kita. Ujar Vika.. 
cih.. modus lo Vik.. 


udah ketebak spik nya woy 


Dan masih banyak lagi kritikan pedas untuk Vika. 


Tapi dia malah seperti senang di perlakukan begitu oleh 
teman-temannya. 


dasar bitch gumam Zella 


Relvan pun menoleh ke arah Zella 


kamu cemburu? tanya Relvan. 
cih, ngadi-ngadi jawab Zella 


Relvan hanya diam, tak menjawab ucapan Zella.. 


sudah-sudah.. kenapa kalian jadi ricuh begini. Iya saya wali 
kelas kalian, kalian berhak bertanya pada saya. 


kalian bisa menanyakan nomor saya pada Razella lanjut 
Rey.. 

Kelas 12 MIPA 1 menjadi hening, mereka semua menatap ke 
arah Zella. 

Banyak yg berbisik juga, 

cih, ko si Zella udah punya nomor pak Rey sih 

bukannya dia pacarnya Relvan 


mentang-mentang cantik, semuanya aja di gebet 


Wajah Zella seketika memerah, rasanya dia ingin 
menghilang saja, dan batinnya tak henti menyumpah 
serapahi Rey. 


Kenapa dia harus bicara begitu. Pikir Zella. 


Relvan menatap datar semua siswa dikealsnya yg menatap 
dan berbisik tentang Zella. 


Seketika nyali mereka langsung ciut, dan kembali duduk 
pada posisinya dengan benar tanpa menoleh ke arah Zella. 


Lalu Relvan menggengam tangan Zella, karna dia tau 
sekarang Zella pasti sangat malu karna kejadian ini. 


sudah-sudah.. kalian bisa bertanya ke saya kapan saja. 


buka modul kalian dan buka halaman 24-30 kerjakan dan 
kumpulkan besok 


perkelompoknya beranggotakan 2 orang 


cukup ya, untuk hari ini, saya permisi. .. lanjut Rey lalu 
berlalu keluar. 


"Iya pak" Jawab semua siswa/i 

x 

you oke? tanya Relvan pada Zella 

fine jawab Zella sambil tersenyum. 

Relvan mengangguk sambil mengelus rambut Zella. 


gimana caranya gue ngomong ke Relvan soal pak Rey, gue 
bingung mau mulai darimana. Batin Zella 


Tunggu next part nya teman-teman 


Salam sayang dari akuuu 
Saranghae 
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satu bulan sudah Razella menjalani pernikahannya bersama 
Relvan. 


Suka duka Zella menjadi seorang istri dan seorang pelajar 
tentunya sudah ia jalani selama satu bulan ini. 

Sedangkan Relvan juga sebagai suami, pelajar dan seorang 
pekerja. 

Ya, Relvan sudah bekerja di perusahaan sang papah. 


Seperti sekarang ini, jam sudah menunjukan pukul 7 malam, 
Zella tengah menunggu Relvan pulang bekerja sambil 
menonton televisi. 


Tak lama Bel rumahnya berbunyi, 


ting nong ... 


Zella melangkahkan kakinya untuk membuka pintu. 
pasti Relvan batin Zella 


Lalu Zella membukakan pintunya. 


asalamualaikum sayang ucap Relvan 
waalaikumsalam suami jawab Zella antusias. 
Lalu Zella memeluk Relvan. 


emang ga jiji ya, aku baru pulang kerja keringetan sayang 
ujar Relvan 


bodo ah, aku kangeeen 
tumben kangen 


iss emang kangen. Eh ayo masuk, ngapain nangkring di 
depan pintu ujar Zella lalu melepas pelukannya. 


Relvan hanya terkekeh. 


sayang aku mandi dulu ya ujar Relvan. 


heem, aku nyiapin makan malem dulu 


okeey 


Relvan mengacak rambut Zella gemeyy.. 


Zella tengah menyiapkan makan malam nya, dan Zella 
masih bergelut dengan masakannya. 


Menu makan malam kali ini adalah nasi goreng udang 
kesukaan Relvan. 


Zella masih sibuk dengan masakannya, tiba-tiba Relvan 
memeluk Zella dari belakang. 


astaga.. ujar Zella sambil memegang dada nya. 
kenapa sayang? tanya Relvan sambil tertawa. 
ihh nyebelin, aku kaget tau 


maap deh maap .. jawab Relvan sambil menciumi leher Zella 
dari belakang. 


ihh geli sayang.. 
hehe sukaa jawab Relvan 


Zella hanya menggelengkan kepala melihat tingkah 
suaminya itu. 


aku bisa bantu kamu kan? lanjut Relvan 


gausah pak suami, ini udah selesai tinggal di taro ke piring 


aja jawab Zella 


Lalu Relvan melepas pelukannya dan menyerahkan sebuah 
piring pada Zella 


makasih ujar Zella 
Relvan menganggukan kepalanya sambil tersenyum. 
duduk, biar aku ambilin nasi nya buat kamu titah Zella 


Relvan pun menurut dan mendudukan pantatnya di kursi 
meja makan itu. 


makasih istri cantik ujar Relvan 


hm, gimana rasanya? tanya Zella 


Memang, setiap Zella membuat masakan apapun itu, dia 
selalu bertanya pada Relvan tentang rasa dari makanannya. 
Karna Zella takut jika masakannya tidak sesuai dengan 
selera makan Relvan. 


selalu enaaaak, apalagi ini nasi goreng favorit aku jawab 
Relvan 
iya deh iya... 


oh iya, sayang besok kan sekolah wekeend, besok pagi kita 
joging yuuu, aku mohon sekaliii aja. Lanjut Zella 


apasih yg ngga buat istri aku jawab Relvan 


serius yangg?? 
iya aku serius 


thank s ujar Zella 


Relvan mengangguk sambil tersenyum. 


Setelah selesai dengan acara makan malamnya, kini Zella 
dan Relvan sudah berada di kamar mereka. 


Zella tengah fokus membaca di ponselnya sambil berbaring, 
sedangkan Relvan tengah bergelut dengan laptop dan 
pekerjaan kantornya di sofa yg ada di kamar mereka. 


Zella sudah menguap beberapa kali, matanya sudah ingin 
tertutup, tapi ia paksakan karna ingin menemani Relvan yg 
tengah mengerjakan pekerjaan kantornya. 


sayang udah malem, tidur duluan aja gih ujar Relvan 


ngga, aku mau nungguin kamu ah 


kopi kamu udah abis, mau aku bikinin lagi? tanya Zella 


ngga sayang gausah. Yaudah ayo tidur, kerjaan aku bisa 
dilanjutin besok. Kan besok libur jawab Relvan. 


hmm ujar Zella 


Relvan menutup laptopnya dan menghampiri Zella. Tapi.... 
Ternyata Zella sudah tertidur. 


Relvan tersenyum lalu mengecup bibir Zella sekilas. 


Akhirnya ia pun membaringkan tubuhnya di samping Zella, 
memeluknya hingga akhirnya terlelap. 


sk 


Matahari pagi sudah muncul, Zella dan Relvan sudah 
bersiap dengan outfit joging mereka masing-masing. 


sayanggg teriak Zella yg masih berada diatas kamarnya, 
sedangkan Relvan sudah berada di halaman rumahnya. 
iyaa jawab Relvan 

tungguinn ihh Zella berlarian menghampiri Relvan 
kamu ngapain emang naik lagi ke atas? tanya Relvan 


ganti sepatu, yg tadi ga cocok 


yaampuun.. 
ayo ih berangkat ujar Zella yg mendahului Relvan. 


Relvan hanya menggeleng-gelengkan kepalanya. 


sk 


Zella dan Relvan berlari santai mengelilingi komplek 
perumahan mereka. 


Sampai akhirnya.. 
Van.. aku cape ihh keluh Zella 
mau aku gendong? tanya Relvan.. 


mau banget yaampuuuuun ujar Zella yg langsung naik ke 
punggung Relvan. 


kita duduk dulu disana Van ujar Zella menunjuk taman yg 
berada di komplek perumahan mereka. 


iya ayo jawab Relvan yg masih setia menggendong Zella. 


kamu haus ga? Biar aku beli minum dulu ujar Relvan setelah 
mendudukan Zella di kursi taman itu, 


biar aku aja, soalnya suami cape udah gendong aku tadi 
jawab Zella 


baik banget sii punya istri jawab Relvan. 
tunggu ya, jangan kemana-mana aku sebentar ko ujar Zella 


iya sayang . 


Zella pun bangkit dan melangkahkan kakinya menuju mini 
market yg ada di sebrang taman itu. 


Saat Zella hendak mengambil minum, Zella menabrak 
seseorang hingga minuman yg Zella ambil jatuh. 


biar saya bantu ujar orang yg menabrak Zella itu. 


ini, Maap ya saya ga sengaja ujar orang itu lalu menoleh ke 
arah Zella 


Pandangan mereka terkunci beberapa detik. Hingga 
kahirnya... 


pak Rey gumam Zella 
Razella, kamu disini? Abis joging ya? tanya Reyhan 
eng.. sa-ya.. iya pak jawab Zella terbata 


rumah saya di komplek ini juga, saya dengar kamu juga 
pindah rumah ya? berarti rumah kamu deket sini juga dong? 


ujar Reyhan penuh tanya 


mm.. pak maap saya buru-buru, saya duluan. Jawab Zella 


Lalu ia segera menuju kasir untuk membayar dan berlalu 
pergi. 


x 


ih jingan, dunia sempit banget, harus banget gue sekomplek 
sama tu guru.. kacau ih parah banget, eh masabodo lah 
gumam Zella 


x 


Lalu Zella kembali menuju Relvan dengan dua botol air 
minum. 


Zella mendudukan pantatnya di kursi dihadapan Relvan. 
Posisi mereka saling berhadapan. 


nih ujar Zella lalu memberikan satu botol air minum kepada 
Relvan 


kamu kenapa? tanya Relvan 
hah? Ngga ko yang, aku gpp 
Relvan mengangguk paham, lalu meneguk air minumnya. 


Tiba-tiba Zella menatap ke arah Relvan. 


sayang? ujar Zella 

apaan sayang? tanya Relvan 

dibelakang kamu ada cewe cantik ujar Zella, 
ngga jawab Relvan singkat 


ihh itu coba liat dibelakang kamu, cewe cantik, body nya 
juga bagus 


ngga lagi-lagi Relvan hanya menjawab begitu. la malah 
memainkan ponselnya. 


sayang, liat dulu cepet. Itu cewe cantik banget 


yg cantik, yg bodynya bagus itu bukan di belakang aku, tapi 
didepan aku ujar Relvan sambil menarik sebelah tangan 
Zella dan menciumnya. 


yaampun, gombal banget deh ujar Zella sambil tertawa 
bukan gombal, aku serius 


padahal aku boong Van, aku mau ngetest kamu aja ujar 
Zella 


kalopun kamu serius, jawaban aku bakalan tetep sama 
iya iya percaya 

pulang ayo, udah makin panas niih ujar Zella 

ayo, mau di gendong lagi? tanya Relvan 

ma.. eh ngga deh kasian kamunya 


ngga sayang, aku serius ayoo.. 


yeayy makasii jawab Zella 


Tanpa mereka sadari ada yg memperhatiakn mereka dari 
kejauhan sambil mengepalkan tangannya.. 


Hayoo siapa coba?? 
Tungguin next part nya yaa 
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Sepulang sekolah, Razella dan Relvan mampir dulu ke mini 
market untuk belanja bulanan. Karna persediaan bahan- 
bahan makanan mereka sudah habis. 


Terlihat troli yg tengah Relvan dorong begitu sangat penuh.. 


"Sayang, kamu belanja buat sebulan apa setaun" Tanya 
Relvan. 


"Is diem deh, ini buat sebulan Van" Jawab Zella 


"Kamu mau susu coklat atau putih?" Tanya Zella sambil 
memilah deretan susu yg ada di rak mini market itu. 


"Susu kamu aja akumah" Ujar Relvan asal 


"Nyebelin banget si, orang ditanya serius" 
Zella menyebikan bibirnya. 


"Jangan marah-marah ih, nanti cantiknya ilang” Goda 
Relvan 


"Bodo amat" Jawab Zella ketus sambil melempar susu yg ia 
pilih sendiri, tanpa persetujuan Relvan. 


"Pelan-pelan sayang, bisa kan?" Ujar Relvan 


"Hm" Jawab Zella singkat. 


Setelah berbelanja bulanan akhirnya mereka pulang dan 
sampai di halaman rumah mereka. 


Saat Zella hendak membawa belanjaan nya, Relvan 
meminta Zella agar terlebih dulu masuk kerumah. Dia 
bilang belanjaan nya biar Relvan yg bawa masuk. Gentle 
man sekali ya Relvan..:v 


"Sayang udah diberesin semua?" Tanya Zella menghampiri 
Relvan. Dengan pakaian santai nya. 


"Udah, kamu udah mandi?" 


"Udah, kamu mandi sono. Bau matahari" Ujar Zella. 


"Iya iya ini mau mandi" 


Hm... 


Saat Relvan tengah mandi, Zella menyibukan dirinya di 
dapur hendak membuat rujak mangga yg tadi ia beli. 
Sampai akhirnya rujak yg ia buat telah selesai. 


Kini Zella berada di ruang tengah sambil menonton televisi 
yg menampilkan acara talk show. 


"Wahhh.. Apaan tuh kayanya enak?" Tanya Relvan yg sudah 
mendudukan pantat nya disebelah Zella 


"Rujak mangga, kamu mau?" Ujar Zella 
"Mauuu bangeeet" 


"Yaudah aku ambilin dulu di kulkas, soalnya tadi aku bikin 
lumayan banyak buat stok" 


"Oke istrii" Jawab Relvan. 


* 


Tak lama Zella kembali dengan sepiring rujak mangga itu. 


"Yaampun, ini serius kamu yg bikin?" Tanya Relvan. 
"Yaiyalah, kamu pikir" 
Relvan hanya menyengir saja menampilkan gigi gingsul yg 


akan memabukkan untuk siapa saja yg melihatnya. Tampan! 
Ya tentu sangat tampan. 


"So ganteng" Cibir Zella 


"Emang ganteng kan suami kamuu" Ujar Relvan sambil 
memasukkan potongan mangga kecil ke mulutnya. 


Saat tengah asyik dengan rujak mangga nya, tiba-tiba bel 
rumah mereka 
berbunyi. 


"Ting nong' 


"Aku aja yg bukain yang" Ujar Zella 


Relvan mengangguk mengiyakan. 


Zella langsung melangkahkan kakinya menuju pintu dan 
membukanya. 


Mata Zella membulat melihat siapa tamu yg berkunjung 
kerumahnya. 


"Hai Razella?" Sapa orang itu 


Sedangkan Zella masih mematung 
Orang itu melambai-lambai kan tangannya di depan wajah 
Zella yg tak berkedip. 


"Ba-pa ngapain kesini?" Tanya Zella 


Reyhan?, ya betul! Dia Reyhan wali kelas dari Zella dan 
Relvan di sekolah. 


"Saya mampir saja kesini, memangnya tidak boleh?" Tanya 
Rey sambil tersenyum 


Zella tidak menjawab dia bingung harus bagaimana, jika 
Reyhan tau Zella dan Relvan ada di satu atap, bahkan sudah 
menikah. Bisa-bisa Zella dan Relvan langsung di D.O dari 
sekolah. Begitu pikir Zella.. 


"Saya ga disuruh masuk nih?" Tanya Reyhan lagi 


"Maap pak, tapi dirumah gaada orang tua saya, takut jadi 
bahan omongan orang" Panjang lebar Zella 


"Ooh jadi kamu dirumah sendiri?" Tanya Rehyan 
memastikan dengan tatapan penub curiga.. 


"Iya bapa, jadi mohon maap mendingan bapa pulang saja. 
Soalnya Zella juga mau ngerjain tugas yg bapa kasih." Ujar 
Zella beralasan.. 


"Yasudah, tapi ini kamu terima ya. Pizza double keju 
kesukaan kamu" 


Zella mengerutkan keningnya. Sial lagi-lagi Zella bertanya, 
'darimana dia tau makanan kesukaan gue'. Batin Zella 


"Gausah repot-repot pak," 


"Saya ga repot ko, terima saja." Kata Reyhan sambil 
memberikan paksa pizza itu ke tangan Zella. 


"Saya permisi, lain kali saya mampir lagi ya. Bye Razella" 


Tanpa basabasi Zella langsung menutup pintu dengan 
keras. 


"Astagaa cobaan apalagi ini tuhann" Ujar Zella pada dirinya 
sendiri.. 


xk 


Lalu Zella menghampiri Relvan yg tengah berbaring di sofa 
panjang itu. 


"Siapa tamu nya sayang?" Tanya Relvan 


"Pak Reyhan" Jawab Zella 


Relvan langsung terduduk dan menatap Zella 


"Mau ngapain dia kesini ha?" Tanya Relvan dengan nada 
tinggi. 


"Aku gatau Van, dia tiba-tiba kesini dan ngasih ini" Jawab 
Zella. 


"Ngapain sih kamu harus terima? Ngapain? Kamu kesannya 
ngasih harapan ke dia! Secara ga langsung kamu respon dia 
kalo kelakuan kamu kaya gitu Zella!" Bentak Relvan. 


"Apa-apaan sih? Aku ga mungkin respon dia! Dia itu guru 
kita Relvan!!" Jawab Zella 


"Bacot lo Zell! Gue gasuka lo deket-deket sama guru itu! 
Jangan-jangan sebelumya lo ada apa-apa ya sama guru itu? 
Gue udah curiga sama lo dari awal!" Ujar Relvan dengan 
nada tinggi yg membuat air mata Zella kian mengalir. 


"Lo fitnah gue, lo gatau ceritanya dan lo nuduh gue yg ngga 
ngga! Lo suami gue, kenapa lo ga percaya sama gue?!!" 


Lalu Zella berlari menuju kamarnya sambil membanting 
pintu dengan keras. Dan meninggalkan Relvan yg sedang di 
puncak amarah. 


Relvan marah, ya tentu saja karna Zella adalah istrinya. 


Relvan mengerang frustasi sambil mengacak rambutnya. 


"Gara gara guru itu, Ahh bangsat!!" Umpat Relvan. 
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Relvan mengambil cuti kerja sepulang sekolah karna ingin 
beristirahat bersama Zella, bersenang-senang dan pada 
kenyataannya mereka malah saling diam. 

Karna kejadian tadi sore. 


Seperti pada malam ini, mereka berada di kamarnya, tapi 
dengan kesibukan masing-masing. Zella dengan drakor dan 
Relvan dengan laptop dan pekerjaannya. 


Zella atau Relvan masih dengan egonya, enggan berbicara 
dan memilih diam dibandingkan harus berdebat lagi. 


Zella beranjak dari ranjang hendak ke dapur, karna ia 
merasa perutnya sangat lapar. Masa bodo dengan Relvan, 
dia masih marah kepada nya, karna dengan seenak jidat 
menuduh nya yg tidak tidak. Sedangkan Relvan tak tau apa- 
apa soal Zella dan Reyhan. 


Relvan melirik Zella sekilas tanpa menoleh. 
Dia enggan untuk bertanya pada Zella. 


Malam ini cuaca dingin sekali, karna diluar memang sedang 
hujan. 

Zella akan membuat pasta untuk makan malamnya kali ini. 
Lalu dia membuat kentang goreng juga untuk cemilan 
malam ini, yg akan menemaninya menonton drakor. 


"Yaeyy akhirnya selesai" Monolog Zella pada dorinya sendiri. 


"Pasti enak, sekarang gue pinter masak banget si, hahahaha 
eh inikan makanan instan." Zella terkekeh dengan 
ucapannya sendiri. 


* 


Lalu Zella kembali ke kamarnya sambil mdmbawa nampan 
berukuran sedang yg di isi oleh makanan. 


Lalu Zella kembali menonton drakor tanpa melirik Relvan 
sedikitpun. 


Zella tengah asyik dengan drakornya sambil memakan 
pasta buatannya, sedangkan Relvan merasa jika perutnya 
sangat lapar sekali. 


Melihat Zella memasukan kentang goreng ke mulutnya, 
membuat dirinya ingin meminta kentang goreng itu pada 
Zella. 


Jika saja dia tidak gengsi, mungkin sekarang juga dia akan 
meminta makanan itu pada Zella. 


Sebenernya pekerjaan Relvan sudah selesai dari tadi. Tapi 
dia tak tau harus bagaimana. 


Suasana disini jadi canggung menurut Relvan. 


"Gue laper banget" Batin Relvan. 


Tiba-tiba saja petir menyambar membuat Zella terpelonjak 
kaget dan seketika lampu rumahnya mati. 


Zella bertetiak 
"Relvaaan takut" .. 


" Gue takut, lo dimana? Laptop gue juga tiba-tiba mati, hp 
gue mana" 


Zella terisak pelan. 


Tiba-tiba, Relvan menyalakan lampu ponselnya dan 
menghampiri Zella 


"Gausah takut, gue disini" 


Zella langsung memeluk erat Relvan dengan air mata yg 
mengalir. 


"Gue takut Van" Ujar Zella dengan isak tangisnya. 


"Jangan nangis, gpp gue disini" Jawab Relvan sambil 
mengelus punggung Zella. 


Tak lama lampu rumah mereka kembali menyala. 
Zella langsung melepaskan pelukannya pada Relvan. 
"Makasih" Ujar Zella ketus 

"Buat apa?" 

"Apa aja" 

"Udah jangan marah-marah" Ujar Relvan 


"Siapa? Lo yg marah marah tadi" Jawab Zella tanpa melihat 
ke arah Relvan. 


Zella malah memainkan ujung piyamanya. 


"Maapin aku, udah jangan dibahas ya" Ujar Relvan lalu 
menarik Zella ke pelukannya dan mengecup kepala Zella. 


Zella mengeratkan pelukannya. 
"Maapin aku juga ya" Ujar Zella 
Relvan melepas pelukannya lalu menatap Zella. 


"Kalo ada apa-apa kamu harus cerita ke aku. Jangan sampe 
kejadian kaya gini ke ulang lagi. Kamu istri aku, dan aku 
cemburu kalo kamu di deketin sama cowo, siapapun itu!" 
Jelas Relvan. 


Zella mengangguk mengerti. 
"Kamu ga laper?" Tanya Zella 


"Laper si, cuma tadi gengsi aja mau minta dibuatin makan 
sama kamu" 


"Sekalian aja gausah makan" ujar Zella sambil terkekeh. 


"Jahat!! Aku minta kentang goreng nya dong sayang?!" Ujar 
Relvan yg langsung memasukan beberapa kentang goreng 
ke mulutnya. 


"Itu bukan minta tapi nyolong" 
"Ko nyolong?" 
"Soalnya minta nya sambil diambil" Ujar Zella 


Relvan hanya terkekeh. 


xk 


Setelah selesai dengan acara makan-makan. 
Zella tengah berbaring di ranjang nya dengan menatap 
langit-langit kamarnya. 


Tiba-tiba saja Zella di kagetkan dengan pelukan dari Relvan 
yg menindih dari atas tubuh Zella. 


"Aku sayang kamu" Ujar Relvan sambil mengecup bibir Zella 
"Aku juga sayang kamu" 


Mata mereka saling bertemu, lalu Relvan berbisik pada 
kuping Zella 


"Kita gadang ya malam ini, besok kan sekolah libur" 
Zella mengangguk paham dengan apa yg Relvan inginkan. 


Tanpa basa-basi Relvan langsung melumat bibir Zella, 
memperdalam ciumannya. 


Sedangkan satu tangannya meremas buah dada Zella. 
"Ahh sayang" Desah Zella. 


Zella pun tak tinggal diam, kini tangannya tengah 
memainkan ' milik Relvan yg sudah mengeras itu. 


"Ahh enak sayangg" Ujar Relvan. 


Lalu Relvan melepas piyama yg dikenakan Zella dan 
melepas semuanya. 


Kini Zella sudah tak memakai sehelai benang pun. 


Lalu Relvan melumat buah dada Zella, membuat banyak 
tanda disana. 


"Ahhh"... 


Relvan melepas semua pakaiannya, 
Kini dirinya dan Zella sudah benar-benar naked. 


"Masukin sekarang" Pinta Zella 
Relvan tersenyum miring melihat tingkah istrinya itu. 


Sebab Zella bisa jadi orang yg berbeda jika sudah sangat 
nafsu. 


"Ayo masukin Van, aku mau" Ujar Zella lagi 
Karna daritadi Relvan hanya memandangi Zella. 


"Ah kamu lama" Ujar Zella yg langsung mengubah 
posisinya. 


Kini Zella yg berada diatas tubuh Relvan. 
"Aku yg bakal mimpin permainan ini" Kata Zella 
Relvan hanya terkekeh. 


Tanpa ba bi bu.. Zella langsung memasukan ' miliknya pada 
' milik Relvan yg sudah sangat mengeras itu. 


"Ahhh." Ujar Zella dan Relvan bersamaan. 


Zella memainkan permainan ini dengan ritme cepat, 
sedangkan Relvan memainkan buah dada Zella dan sesekali 
melumatnya. 


"Ahh sayangg" 
"Enaak' 

" Uhh.. Ahhh" 

" Faster" 


"I want u say my name" Ujar Relvan dengan nada yg 
memburu. 


"Enak Van,..ahh i like it Relvan' 
"Akuu mau ke-luarr..." 
"Barengin sayang.." 

"Ahhh.. Ahhh. Ahhh" 


"Keluar ahh".. 


Mereka melakukan kegiatan itu sampai berkali-kali, hingga 
akhirnya terlelap pada pukul 3 pagi. 


x 
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